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W "Upaya pemahaman umat Islam terhadap al-Qur'an telah
£ memiliki sejarah yang panjang, dan oleh karena itu ilmu tafsir telah
berkembang, dan umat Islam telah sepakat bahwa ilmu itu tidak

dapat dipisahkan dari upaya memahami al-Qur'an.

Ash-Shiddieqy mengemukakan bahwa para mufassir dewasa ini
menyadari perbedaan latar belakang sejarah tokoh yang
menyampaikan penafsiran yang dibuat pada masa awal Islam dengan
' akurat. Di antara para mufassir itu ada yang sudah diakui ijma’
ulama (Sunni) sebagai penafsir al-Qur'an yang sudah memenuhi
syarat, dan ada pula yang diputuskan sebagai

para pembuat kepalsuan.”

1 Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literature of The Quran,
Cornel Modern Indonesian Project, New York, 1994,

terjemahan Drs. Tajul Arifin, M.A., Kajian al-Qur'an di Indonesia,
Mizan, Bandung, 1996, p. 126

"Tafsir AN-NUUR langsung berbicara ke pokok sasaran.
Pembahasan masalah moral sangat lengkap, bahkan sangat jelas.
Tidak ada pembahasan teoretik dan hal-hal yang

tidak relevan yang mengaburkan isu pokok."

7 Raphael Israel dan Anthony Johns, Islam in Asia, The Majnes Press,
The Heerw University, Jerusalem, 1984, p. 156

"... antara Tafsir AN-NUUR dan Tafsir al-Maraghy, walaupun
keduanya memiliki kesamaan metode penafsiran, yakni
menggunakan metode campuran antara bil ma'tsur yang
mendasarkan kepada riwayah dan bir ra'yi yang mendasarkan kepada
sumber dirayah, namun sumber pengambilan dan sistematikanya
berbeda, demikian pula dalam cara menarik kesimpulan.”

I Abdul Djalal HA, "Tafsir al-Maraghy dan Tafsir an-Nuur: Sebuah Studi

Perbandingan,"” Disertasi (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1986),
p. 451, 537-42,-230-32.

Tafsir al-Qur'anul Majid AN-NUUR, sebuah kitab tafsir yang ringkas,
namun lengkap menjelaskan apa yang dimaksud tiap-tiap ayat.
Pembahasan ayat disertai keterangan hadis, dalil, dan pendapat yang
kuat. Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin diharapkan dapat
membantu para pemula untuk membaca dan mendalami al-Qur'an.
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Xi
HUUD
(Nabi Hud)

Diturunkan di Mekkah sesudah surat Yunus, 123 ayat

Kandungan Isi
Surat ini mengandung apa yang telah dicantumkan dalam surat Yunus, yaitu:
tauhid, kenabian, hari bangkit, hisab, dan pembalasan yang menjadi pokok akidah,
Dalam surat ini (Huud) dijelaskan tentang apa yang diringkaskan dalam surat
yang telah lalu mengenai kisah para rasul.

Kaitan dengan Surat Sebelumnya

Persesuaian antara dua surat ini memang sangat jelas.
Keduanya dimulai dengan sebutan al-Qur’an (Kitab) sesudah “Alif laam raa”
serta menyebut kedudukan Nabi saw. dan tugasnya, yaitu memberi kabar gembira

dan kabar takut. Kedua surat diakhiri dengan suatu seruan supaya semua manusia
memperkenankan seruan tersebut.

Apa yang diringkaskan dalam surat yang telah lalu dijelaskan dalam surat
ini. Sebaliknya, apa yang diringkaskan dalam surat ini dijelaskan dalam surat
vang lalu. Wataupun pokok-pokok pembicaraan kedua surat itu kebanyakan sama,
namun susunan bahasanya nyata berbeda. Hal itu membuktikan bahwa ayat ai-
Qur’an adalah Kalam (firman) Allah.

Diriwayatkan oleh at-Turmudzi dari Ibn Abbas, ujarnya: “Abu Bakar berkata
kepada Rasulullah: ‘Ya, Rasulullah, kamu telah beruban’ Jawab Nabi: ‘Aku
beruban karena surat Huud, al-Waaqi’ah, al-Mursalat, Amma yatasaa-aluun,
dan Idzasy syamsu kuwwirat.”!

Ada yang menyatakan bahwa perintah dalam ayat 112 surat Huud ini berbunyi:
“Maka, berlaku luruslah kamu sebagaimana kamu diperintahkan”, yang
menyebabkan Nabi beruban.

! Baca 8.1i: Huud, 1i2.
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah,
yang senantiasa mencurahkan rahmai-Nya

(1) Alif laam raa. Inilah sebuah kitab {al- :’. L4 2P R B
Qur’an) yang dijadikan ayat-ayatnya 2 /' sy u-g' '-:-‘\‘-"fj‘

~ muhkamah (jclas’ maknanya), - 1 5
kemudian disusun dan dijelaskan, _ Qﬁé:}'d o

yang turon dari Tuhan Yang Maha
Hakim dan Maha Mengetahui ?
(2) Supaya kamu tidak menyembah R ”,
_ selain Allah; sésungguhnya aku Q’;Lw’_s i Ao ‘?T
(Nabi) adalah seorang pembawa
kabar menakuti dan pembawa kabar
menggembirakan dari Allah untokmu
semua.

(3) Dan supaya kamn memohon ampun (% <% /; 5 z.,x,; T e
kepada Tohanmu, kemudian bertobat s 5‘-‘ St
kepada-Nya agar diberi kelezatan 2 < 4! RIErP) i
yang baik sampai waktu yang 4"""-5""’ ‘5"‘}’ id ‘i’g
ditentukan, dan supaya Dia mem- ”’ ’.ﬁi’ 4 o RER
berikan keutamaan-Nya kepada tiap Sl d ‘j ¢ g "‘l’
orang yang mempunyai keutamaan.

Jika kamu berpaling, maka sesung-
guhnya aku takut kamu akan ditimpa
azab pada hari yang huru-haranya
_ sangat besar (dahsyat). . C i ,,,;,; ,,.‘ !

(4) Kepada Allahlah tempat kembalimu, 8% J{J; J
dan Allah ita senant- 3a berkpasa atas
segala scsuatu.

TAFSIR

Alif laam raa, Kitaabun uhkimat aayaatuhuy tsumma fush-shilat mil ladun
hakiimin khabiir = Alif laam roa. Inilah sebuah kitab (al-Qur'an) yang

 Kaition dengan bagian awal S.2: al-Bagarah; dan 5.2: al-Baqarah, 21.
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dijadikan ayat-ayatnya muhkamah (jelas maknanya), kemudian disusun dan
dijelaskan, yang surun dari Tuhan Yang Maha Hakim dan Maha Mengetahui.

Ini adalah sebuah kitab (al-Qur’an) yang tinggi kedudukannya, yang dimrunkan
dari Tuhan yang senantiasa mengerjakan dan menetapkan sesuatw sesuai dengan
hikmah yang senantiasa terpuji dan senantiasa mengetahui akibat yang timbul.
Kitab ini telah dijadikan muhkamah, yaitu jelas maknanya, balaghah petunjuknya,
dan kuat pengaruhnya. Kitab itu disusun dengan sangat baik dan kukuh. Tidak
ada sesuatu cacat yang terdapat di dalamnya. Satu persatu ayat-ayat itu kemudian
dijelaskan, disusun dan diatur dalam beberapa surat, di mana satu surat saling
berkait dengan yang lain, serta dalam ayat-ayat yang satu sama lain mempunyai
persesuaian.

Di dalam suatu surat terdapat berbagai macam akidah, hukum, kisah,
pelajaran, adab, kemasyarakatan, dan ilmu pengetahuan. Allahlah yang telah
menjelaskan ayat-ayat-Nya.

Dengan memperhatikan susunan ayat ini kita dapat mengetahui bahwa
“martabat menjelaskan ayat-ayat” lebih tinggi daripada “martabat menjadikan
ayat muhkamah”, Al-Qur’an memang memadukan kesempurnaan dan keagungan.

Allaa ta’buduu illallaaha innanii lakum minhu na-dziruw wa ba-syiir =
Supaya kamu tidak menyembah selain Allah; sesungguhrya aku adalah
seorang pembawa kabar menakuti dan pembawa kabar menggembirakan
dari Allah untukmu semua.’®

Ayat-ayatnya dijadikan muhkamah dan diperjelas, supaya kamu tidak
menyembah selain Allah. Tegasnya, Allah menurunkan al-Qur’an untuk menyeru
hamba-Nya supaya mengibadati Dia. Katakanlah, hai Muhammad, kepada seluruh
manusia: “Sesungguhnya aku ini adalah seorang nadzir yang menakut-nakuti
kamu dari siksa Allah dan seorang basyir yang menggembirakan kamu dengan
pahala-Nya.” Tugas nadzir ditujukan kepada mereka yang terus-menerus dalam
kekufuran, dan tugas basyir ditujukan kepada orang yang beriman dan mendapat
petunjuk.

Wa anis tagh-firuu rabbakum tsumma tubuu ilaihi yumatti’kum mataa’an
hasanan ilaa ajalim musamman = Dan supaya kamu memohon ampun
kepada Tuhanmu, kemudian bertobat kepada-Nya, agar diberi kelezatan
yang baik sampai wakiu yang ditentukan.

Mohoniah ampun kepada Allah dari dosa syirik, kufur, dan maksiat, serta
bertobatlah kepada-Nya dengan menyesali apa yang telah kamu perbuat dan
menguatkan hati untuk tidak mengulangi lagi perbuatan itu, serta memperbaiki

* Kaitkan dengan 8.21: al-Anbiyaa’, 25; $.16: an-Nahl, 36,
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apa vang telah kamu rusak dan mengerjakan amalan yang saleh. Jika kamu
melakukan yang demikian, niscaya Allah memberikan kesenangan yang baik
kepadamu, yaitu rezeki yang halal, kebahagiaan di dunia, hidup jaya, nikmat
yang terus-menerus sampai pada waktu yang ditentukan.

Inilah pembalasan yang diberikan oleh Allah di dunia. Adapun pembalasan
yang diberikan di akhirat seperti diterangkan dalam firman berikut.

Wa yu'ti kulla dzii fadh-lin fadhlahuu = Dan supaya Dia memberikan
keutamaan-Nya kepada tiap orang yang mempuriyai keutamaan.

Jika kamu menjauhi syirik dan hanya menyembah Tuhanmu, memohon ampun
dari segala dosa serta bertobat kepada-Nya, niscaya Dia memberikan pembalasan
keutamaan di akhirat dengan sesempurna mungkin kepada mereka yang mempunyai
keutamaan.

Dari Tuhan mengumpulkan kata “istighfar” dan “tobat” yang di antaranya
dipakai kata “kemudian”, kita memperoleh pengertian bahwa “istighfar” yang
diucapkan dengan lisan itu menghendaki usaha anggota (amal sosial). Martabat
“tobat” adalah suatu martabat yang tinggi, di atas martabat “istighfar”.

Wa in tawallau fu innii a-khaafuu ‘alaikum ‘a-dzaaba yaumin kabiir =
Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku takut batwa kamu akan ditimpa
azab pada hari yang huru-haranya sangat besar (dahsyat).

Jika kamu berpaling dari seruanku, kata Muhammad, yakni seruan jangan
menyembah yang selain Allah, maka aku takut bahwa kamu akan tertimpa azab
pada hari yang huru-haranya sangat besar (kiamat), suatu hari di mana ibu tidak
lagi mengenal anak-anaknya karena begitu panik yang amat sangat.

Ada yang berkata bahwa yang dimaksud dengan “hari” dalam ayat ini adalah
hari, ketika kita memperoleh bencana di dunia, sebagaimana yang telah diperoleh
kaum dari rasul-rasul yang telah lalu. Adapun hari akhirat, maka Allah
mengisyaratkan dengan firman-Nya:

Hallaahi marji’ukum wa huwa ‘alaa kulli sya-in qadiir = Kepada Allahlah

tempat kembalimu, dan Allah itu senantiasa berkuasa atas segala sesuatu.

Kepada Allahlah tempat kembalinu, baik bergolong-golongan ataupun sendiri-
sendiri. Tidak ada seorang pun yang tidak kembali kepada-Nya, dan di sanalah
kamu menemui pembalasan yang adil dan Allah itu senantiasa berkuasa atas tiap
sesuatu.

KESIMPULAN

Ayat-ayat ini menjelaskan beberapa pokok agama, yaitu beriman kepada al-
Qur’an dan unsur-unsur pekok yang diterangkan di dalamnya, yaitu tauhid, hanya



1870 Surat 11: Huud Juz 11

menyembah kepada Allah, beriman kepada Rasul, hari bangkit, dan pembalasan
di akhirat. _ :

511

(5) Ketahuilah, sesungguhnya mereka ~ s (A3s7e =/~ 27 <2 28 A
memalingkan dirinya, membung- “n?y s *4"’-”4-*"10_94:'.#?1}"
kukkan badan dan menundukkan AP L AT T AT
kepala untuk menyembunyikan diri ordalis “”f"’""’f};‘-’(‘f’\‘-‘{‘iﬁ“"‘““’ﬂf
darinya (Nabi). Ketahuilah, ketika CITYA lg\.s._.(,l/u:.i
mereka menyelimuti badan mereka -
dengan kain-kainnya, Allah menge-
tahni apa yang mercka rahasiakan dan
apa yang mereka lahirkan. Sesung-
guhnya Allah senantiasa mengetahui
segala isi dada (hati). :

TAFSIR

Alag innahum yatsnuuna shudunrahum b yastakhfuu minhu = Ketahuilch,
sesungguhnya mereka memalingkan dirinya, membungkukkan badan dan
menundukkan kepala unruk menyembunyikan diri darinya (Nabi).

Sesungguhnya semua orang kafir yang benci kepada seruan tauhid
membungkukkan badannya atau memalingkan diri dari Nabi serta membelakangi
Nabi sewaktu membaca al-Qur’an. Maksudnya supaya tidak ada orang yang dapat
menyaksikan kelakuan mereka yang gemetar, ketika mendengar pembacaan ayat-
ayat al-Qur’an.

Alaa hiina yastagh-syuuna tsiyaabahum ya’lamu maa yusirruuna wa maa
yw’linuuna = Ketahuilah, ketika mereka menyelimuti badan mereka dengan
kain-kainnya, Allah mengerahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang
mereka lahirkan. '

Membungkukkan badan, menundukkan kepala, atau memalingkan diri, dan
membelakangi Muhammad untuk menyembunyikan diri, serta menutup badan
dengan kain supaya Allah tidak melihatnya adalah perbuatan sia-sia. Sebab, Allah
mengetahui apa yang mercka rahasiakan pada malam hari dan apa yang mereka
lahirkan (pertihatkan) pada siang hari.

Innahuu ‘aliimum bi dzaatish shuduur = Sesungguhnya Allah senantiasa
mengetahui segala isi dada (hati).
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Allah tetap mengetahni semua rahasia dan semua goresan hati. Maka,
janganlah kamu menyembunyikan keraguan dan prasangka di dalam hatimu
mengenai tauhid, amar, dan wahyu Allah.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan keadaan para musyrik dan sifat mereka
yang sangat mengherankan, yang hanya menunjuk kepada kelemahan dan
kejahilannya.
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(6) Dan tidak ada seckor pun binatang

M

(8)

melata di bumi, melainkan Allah
yang menanggung rezekinya, dan
Allah mengetahui tempat tinggainya
seria di mana dia ditempatkan.
Seluruhnya tercantum dalam Kitab
yang nyata.*

Dialah yang telah menciptakan langit
dan bumi dalam enam hari. Dan
singgasana pemerintahan-Nya
terletak di atas air untuk menguji
kamu;, mana di antara kamu yang
lebih baik amalannya. Sungguh jika
kau bacakan kepada mercka:
“Sesungguhnya kamu akan dibang-
kitkan (dihidupkan kembali) sesudah
mati”, tentulah semua orang kafir
menjawab: “Ini tidak lain sebagai
sihir yang nyata.™*

Sungguh jika Kami mengakhirkan
azab untuk mereka pada suatu masa
yang ditentukan, tentulah mereka
berkata: “Apa yang menghalangi-
nya?” Ketahuilah, pada hari ketika
azab datang kepada mereka, maka
azab itu tidak bisa dihindari. Pada
hari itu mereka diliputi oleh azab
yang mereka perolok-olok.

TAFSIR
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Wa maa min daabbatin fil ar-dhi illaa ‘alaliaahi rizquhaa = Dan tidak
ada seekor pun binatang melata di bumi, melainkan Allah yang menanggung

rezekinya.

* Kaitkan dengan $.29: al-"Ankabuut, 60; S.6: al-An’aam, 38,

5 Kaitkan dengan S.10: Yunus; $.25: al-Furqaan; S.17: al-lsraa’; 8.46: al-Ahqaaf; 5.35:
Faathir; S.42: asy-Syuura; $.21: al-Anbiyaa’, 30-35; bagian awal S.41: Fushshilat dan 5.32: as-
Sajdah.
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Allah memudahkan binatang-binatang itu mencari rezeki dan menunjuki
binatang-binatang itu usaha-usaha yang mendatangkan rezeki.® Kata “binatang”
yang terdapat dalam ayat in1 mencakup semua jenis binatang, baik yang dapat
dilihat dengan mata ataupun yang tidak, baik yang hidup di dasar laut, di celah-
celah batu ataupun yang hidup di angkasa yang tinggi. Masing-masing binatang
mendapat makanan yang sepadan dengan dirinya.

Wa ya’lamu mustagarrahaa wa mustauda’ahaa = Dan Allah mengetahui
tempar tinggalnya serta di mana dia dirempatkan.,

Aliah mengetahui tempat tinggal binatang-binatang itu, sebagaimana Allah
mengetahui tempat penyimpanannya scbelum dikeluarkan ke muka bumi, baik
melalui rahim induknya maupun perut bumi. Di dalam masing-masing keadaan
itu, hanya Allah yang memberikan rezekinya.

Kullun fii Kitaabim mubiin = Seluruhnya tercantum dalam Kitab yang
nyata.

Semua yang tersebut itu, baik binatangnya, tempat tinggalnya, tempat
penyimpanannya, maupun makanannya, semua termaktub dalam kitab yang nyata,
yaitu Lauh Mahfuzh yang mencatat semua kadar (ketentuan) makhluk.

We huwal la-ddi khalagas samaawaati wal ardha fii sittati ayyaamin =
Dialah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari,

Hanya Allah yang telah menjadikan langit dan bumi dalam waktu enam hari
(masa). Dua masa untuk menjadikan bumi, dua masa untuk menciptakan makanan-
makanannya, dan dua masa lagi untuk menciptakan langit yang tujuh. Hal ini
dijelaskan dalam surat Fushshilat ayat 9 dan 10.

Yang dimaksud dengan “hari” dalam ayat ini adalah masa, yaitu “masa”
yang hanya Allah sendiri yang mengetahui batasnya. Tentu saja, pengertian hari
di sini ridak sama dengan pengertian hari di dunia.”

Ulama falak telah menetapkan bahwa “hari” di planet lain di luar planet
bumi berbeda dengan “hari” di bumi, terutama tentang jangka waktunya. Hari-
hari Allah menjadikan alam ini berlangsung sejak masih merupakan kabut dalam
waktu beribu-ribu tahun,

Wa kaana ‘ar-syuhuu ‘alal maa-i = Dan singgasana pemerintahan-Nya
terletak di atas air.

% Baca 5.20: Thashaa, 50.

" Baca $.32: as-Sajdah, 5; S.15: al-Hijr. 14. Baca Ahmad juz IV no. 11; a-Tarmudzi, 44;
1n:1.
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Singgasana pemerintahan—Nya sebelum Allah menciptakan langit dan bumi
adalah di berada di atas air.

Apakah yang dimaksud dengan “‘Arsy Allah” singgasana pemcrmtahan
Nya, tempat pengendahan alam, ataukah suatm makhluk? Hanya Aliah yang
mengetahuinya. Karena ‘arsy itu dari alam gaib, yang tidak kita capai dengan
pancaindera dan tidak dapat digambarkan dengan pikiran.

Oleh karenanyalah, diriwayatkan dari Ummu Salamah, Malik, dan Rabi’ah.
Beliau-beliau itu berkata:

"Bersemayam di atas ‘Arsy itu dapat kita ketahui, tetapi bagaimana care Tuhan
bersemayam itu tidak dapat Kita ketahui. ™

Dari ayat ini dapat kita ketahui bahwa yang ada sebelum Tuhan menjadikan
langit dan bumi, selain dari ‘Arsy-Nya, adalah air yang pokok bagi penciptaan
semua yang hidup.®

Ai-Qur’an bukanlah suatu kitab ilmu pengetahuan yang menjelaskan semua
teori dan menjelaskan semua kaidah ilmiah. Al-Qur’an han)a sebuah kitab untuk
mengatur kehidupan manusia di alam ini, baik dari segi undang-undang dan
hukum maupun dari segi amal usaha ataupun dari segi politik, ekonomi, sosial,
dan lain-lain. Oleh karena tiada perlulah kita berusaha mengistinbatkan teori-
teori ilmiah dari al-Qur’an. Meskipun demikian, al-Qur’an tidak bertentangan
dengan teori-teori itu. Jika terdapat pertentangan secara lahiriah, sesudab kita
memahami dan mendalaminya, hilanglah pertentangan itu.

Maka karenanya, kita memaknai ‘Arsy di sini bukan dengan tahta kerajaan
tempat bersemayamnya raja, tetapi pentadbiran, penciptaan, dan hukum. Adapun
“air” yang ada sebelum Tuhan menjadikan langit dan bumi, itulah kabut yang
tersebut dalam ayat 9 dan 10 surat Fushshilat.

Teori penciptaan alam yang dikemukakan oleh teori ilmu pengetahuan sesuai
dengan teori al-Qur’an, sebagaimana firman Allah yang tersebut dalam surat al-
Anbiyaa’.

Kesimpulan pembahasan secara ilmiah tentang kejadian bumi adalah seperti
di bawah ini:

Kant (1755), seorang ahli filsafat bangsa Jerman dan Lapiace (1755), scorang
ahii ilmu alam bangsa Prancis, mengemukakan teori kabut (neveltheori) mengenai
susunan matahari. Menurut mereka, matahari, planet-planet dan satelit pada
zaman dahulu merupakan sebuah kabut gas yang pijar serta berkisar menurut
sebuah sumbu (rotasi). Karena perkisaran itu makin lama makin bertambah cepat
dan gas itu makin lama semakin rapat, schingga bentuk gumpalan itu berupa
sebuah lensa.

% Baca 8.21: al-Anbiyaa’.
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Pada bagian katulistiwanya terlepaslah berulang-ulang beberapa bagian yang
masing-masing makin lama semakin rapat pula. Bagian-bagian yang terlepas
itulah yang menjadi planet-planet. Masing-masing planct berputar menurut
sumbunya, sehingga bentuknya tidak bulat sekali, seperti terlihat dalam bentk
bumi, tidak bulat betul, agak pepat di sebelah kutub.

Masing-masing planet bertambah dingin, di sebelah luar sudah sedemikian
banyak suhunya, sehingga gas itu menjadi cair dan lama-kelamaan menjadi zat
padat, dan terjadilah kerak bumi. Proses pendinginan pada planet bumi masih
berlangsung terus, tetapi keadaan di teras bumi masih sangat panas.

Teori Kani-Laplace itu hampir sat abad dianut orang. Akan tetapi dengan
bertambah majunya itmu pengetahuan, penyelidikan-penyelidikan yang lebih teliti
yang terus dilakukan ternyata membuktikan yang lain, schingga teori Kant-Laplace
diringgalkan orang.

Pada tahum 1905, Chamberlin dan Moulton menyarankan teori baru yang
terkenal dengan nama “teori planetesimal”. Teori ini mengemukakan bahwa
susunan tata surya kita lebih dahulu merupakan suatu kabut pilin (spiral vormige
nevel). Pada kabut pilin ada kelompok-kelompok benda halus, yang dinamakan
“planetisimal ",

Dengan adanya gaya tarik-menarik, maka yang lebih besar menarik yang
kecil-kecil. Dengan jalan seperti itu terjadilah sebuah bola besar di tengahnya.
Bola besar tersebut menjadi matahari kita, sedangkan planetisimaplanctisima
itu menjadi planet-planet.

Oleh karena sifat kabut pilin itu sejak dari semula berputar, maka semua
planet bersama dengan satelit-satelitnya masih tetap berputar menurut sumbunya,
dan semuanya beredar mengelilingi matahari sebagai pusatmya.

Selanjutnya, Jeans dan Jefferys, ahli ilmu bintang (bangsa Inggris)
mengemukakan “teori pasang”. Menurut teorinya, pada suatu ketika terdapat
sebuah bintang yang melintas sangat dekat dengan matahari. Sesuai dengan hukum
ilmu alam tentang adanya gaya tarik-menarik antara dua belah benda, seperti
terjadi pasang naik terjadi di bumi sebagai daya tarik dari bulan, maka pengaruh
bintang yang melintas dekat matahari itu sedemikian besarnya, sehingga sebagian
dari matahari mencuat keluar, Bagian yang tersumbat keluar itu berbentuk cerutu
dan lama-kelamaan terpisah dari bola matahari, akan tetapi masih beredar
mengelilingi matahari.

Pada gumpalan gas yang berbentuk cerum itu terjadi kelompok-kelompok
yang lebih rapat, yang boleh kita samakan dengan inti kondensasi. Maka menurut
banyaknya inti yang terjadi itu terbagi-bagilah bagian yang berbenmk cerutu it
atas beberapa bola, dan itulah planet-planet. Yang terdekat dan terjauh dari matahari
berupa planet-planet kecil, sedangkan yang berada di tengah-tengah agak besar.
Planet Jupiter yang berada di tcngah -tengah merupalran wng terbesar di antara
sembilan buah planet.
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Sebagai kesimpulan dari salah satu teori terjadinya bumi adalah sebagai
berikut.

Pada permulaan sekali, bumi adalah sebagian dari gumpalan gas matahari.
Gumpalan gas yang terbesar itu senantiasa dalam keadaan berputar. Dikarenakan
oleh suatu sebab, maka teriepaslah sebagian gumpalan itu dan tercampakiah jauh
memisah. Namun masih terus-menerus mengelilingi gumpalan besar yang
ditinggalkannya. Itulah kelak yang menjadi bulan. Demikianlah terjadinya keluarga
matahari (tatasurya) kita ini.

Di dalam alam semesta kita ini terdapat beribu-ribu keluarga matahari.
Pusatnya selalu satu benda langit yang mempunyai panas sendiri, seperti matahari.
Kejadian itu tentu memakan waktu yang lama sekali. Jadi, bumi yang kita kenal
sekarang ini memakan waktu berjuta-juta tahun dan lebih dahulu melalui proses
kejadiannya sejak semula.

Setelah bumi bertambah dingin, berubahlah gas menjadi cairan. Lama-
kelamaan terjadilah di sebelah luar satu lapisan padat (kulit bumi). Sesudah kulit
bumi menjadi sangat dingin, barulah di atasnya dapat hidup berjenis-jenis makhluk.
Pada mulanya hanya dapat hidup tumbuh-tumbuhan dan binatang-binatang yang
sangat sederhana. Kemudian setingkat demi setingkat bertambah sempurnalah
hidup di alam ini.

Sebagai tambahan, baiklah di bawah ini berturut-turut disebut nama planet-
planet yang menjadi keluarga matahari. Yaitn: 1. Merkurius, 2. Venus, 3. Bumi
(Ge), 4. Mars, 5. Jupiter, 6. Saturnus, 7. Uranus, 8. Neptunus, dan 9. Pluto.

Kita dapat menetapkan bahwa teori-teori ilmiah yang sesuai dengan al-Qur’an
adalah:

Perntama: Sebelum Allah menjadikan langit dan bumi hanyalah terdapat zarrgh-
zarrah yang menyerupai kabut dan air yang menjadi unsur-unsur pokok terjadinya
alam ini.

Kedua: Langit dan bumi pada mulanya adalah suatu paduan, dan kemudian
Allah menceraikannya. Ailah pun menjadikan udara di antara keduanya, yang
menghilangkan panasnya bumi, agar kita dapat hidup di atasnya. Udara yang
bergerak dan terus berpindah-pindah itulah yang menyebabkan trun hujan serta
membentuk sungai dan laut.

Ketiga: Apa yang dinamakan langit bukanlah suatu planet, tetapi ruang yang
tidak berbatas yang hanya Allahlah yang mengetahui dan ruang itulah yang menjadi
tempat beredarnya seluruh keluarga bintang-bintang itu. Tetapi dapat kita katakan
bahwa yang dimaksud dengan tujuh petala (fapis) langit adalah tujuh kelompok
keluarga bintang, yang masing-masing beredar menurut garis edarnya sendiri-
sendiri.

Li yabluwakum ayyukum ahsanu ‘amalan = Untuk -mengujimu, mana di
antara kamu yang lebih baik amalannya.
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Allah menjadikan langit dan bumi serta segala isinya untuk menguji kamu
dan supaya jelas di antara kamu, siapa yang lebih baik amalannya. Allah juga
menjadikan untuk kita semua isi bumi dan menundukkannya bagi kita. Selain
itu, juga menjadikan kita mempunyai kemampuan untuk menggali segala manfaat
yang terdapat di bumi, tetapi juga mempunyai potensi untuk merusaknya. Maka
Allah akan memberi pembalasan yang baik kepada orang yang mensyukuri nikmat-
Nya dan akan mengancam orang yang mengingkari nikmat-Nya.

Wa la-in quita innakum mab’wutsuvna mim ba’dil mauti la yaquulannal
la-dziina kafaruu in haadzaa illaa sihrum mubiin = Sungguh jika kamu
bacakan kepada mereka “Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan (dihidupkan
kembali} sesudah mati”, tentu semua orang kafir menjawab: “Tidak lain hal
ini haryalah sebagai sihir yang nyata.”

Jika kamu mengatakan, hai Muhammad, kepada orang-orang kafir itu:
“Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan (dihidupkan lagi) sesudah mati untuk
menerima pembalasan dan ganjaran amalan”, tentulah mereka menjawab: “Apa
yang kau datangkan untuk menundukkan kami ke bawah agamamu itu tidak lain
hanyalah sihir yang nyata yang menyihir kami.”

Wa la-in akh-khartanaa ‘anhumul ‘a-dzaaba ilaa ummatim ma’duudatil
la yaquulunna maa yahbisuhuu = Sungguh jika Kami mengakhirkan azab
atas mereka pada suatu masa yang ditentukan, tentulah mereka berkaia:
“Apa yang menghalanginya?”

Jika Kami memperlambat azab atau menangguhkan waktu yang sudah
ditentukan dalam ilmu Kami sesuai dengan rencana Kami, tentulah mereka berkata:
“Apa yang menghalangi terjadinya azab ini?” Sebenarnya mereka tidak bertanya
tentang penghalang, tetapi mengingkari kedatangan azab itu sendiri.

Alaa yauma ya’tiihim laisa mashruufan ‘anhum = Ketahuilah, pada hari

ketika azab itu datang kepada mereka, maka azab itu tidak dapat dihindari.

Azab yang dijanjikan itu akan datang kepada mereka pada masa yang telah
ditentukan. Pada hari itu tidak ada yang dapat menghindarkan azab dari mereka.’

Wa haaqa bihim maa kaanuu bikii yastahzi-uun = Pada hari itu mereka
dilipuri azab yang mereka perolok-olok.
Pada hari its, mereka yang berada di segenap penjuru diliputi azab yang

sebelumnya mercka perolok-olok (cemooh). Tidak ada seorang pun yang dapat
‘menghindarkan diri dari azab pada hari itu.

* Baca $.52: ath-Thour, 7.
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KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bekas-bekas kodrat-Nya dan hubungan

ilmu-Nya dengan kehidupan manusia. Seclain itu juga mencrangkan tentang
penclptaanalamdankedudukan ‘arsy sebelum alam ini diciptakan. Allah
mdaksmhnyangsepemmlsupmmmpdudasmamdlmmmm
lebih baik amalannya, lalu memperoleh pembalasan yang sempurna.
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(9) Sungguh jika Kami mcmberikan —/" -
siki¢ rahmat } i ia dari o L’UL:‘,“K"J]}LJ}’
Kami, kemudian Kami mencabutiya @)’M 1 AR h&--f
dari mereka, maka sungguh manusia
itu berputus asa dan mengingkari
nikmat.

(10) Sungguh jika Kami mcmberikan o Y ol T f,,
sesuatu nikmat sesudah dia tertimpa J -L,...-;_,,aut-s'ﬁs Y
suatu bencana, tentulah dia berkata: “ﬂ 14 JJ 2 = ,//
“Semua bencana telah hilang dari ut’_..:"
padaku.” Scsungguhnya semua
manusia itu benar-benar bergembira -

i1) Kecnali mercka sabar dam KT o

@ mengerjakan semu?n algmlan saleh. FAMJ‘UUJ’JU‘.?’-’{I“*’U :‘h’/‘
Mereka itu adalah orang-orang yang @f‘ S ’i/ -~
mempcrolch ampunan dan pahala
yang besar, '

TAFSIR

WW«MMMWMMM’MM
innahuu la yo-uusun kafunr = Sungguh jika Kami memberikan sedikit
rahmat kepada manusia dari Komi, kemudian Kamti mencabxirya dari mereka,
maka manusia itu benar-benar berputus asa dan mengingkari nikmat.

Jika Kami (Allah) memberikan suatu rahmat dan suatu nikmat kepada
manusia, seperti keschatan tubuh, keluasan rezeki, suasana aman dan tenteram,
kemudian Kami mencabut rahmat itu dari mereka dengan sesuatu scbab yang
timbul sesuai dengan sunnah Kami, seperti munculmya penyakit, meninggal dunia
amupunteIUmpabenmna,tennnahmannsmberpumsmtuhathpmhmmKam
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dan hilang harapan atas kembalinya rahmat kepadanya. Mereka mefupakan nikmat-
mknmtyangihadapadnmaeka

Wa lai-in a-duagnaaks no’maa-a ba’da dharraa-a massat-ku la yoquulanna
duskabas sayyi-aatu ‘annii innahuu la farihun fa-khuur = Sungguh jika
KEami memberikan seswatu nikmat sesudah dia tertimpa suatu bencana,
temulah dia berkata: “Semua bencana ielah hilang dari aku. ” Sesungguimya
semua manusia itu benar-benar bergembira lagi berbangga diri.

Demi Allah, jika Kami memberikan sedikit nikmat kepada manusia sesudah
dia ditimpa bencana, tentulah dia berkata: “Bencana telah berlalu dan tidak akan
kembali lagi serta tidak pertu aku ingat-ingat lagi. Aku sekarang telah berada
dalam kenikmatan.” Pada masa itu, dia sungguh sangat bergembira dan sangat
berbangga diri, tetapi tidak mensyukuri nikmat-nikmat yang telah diberikan oleh
Allah.

Ringkasnya; apabila Allah memberikan kepada manusia yang bertabiat putus
asa dan mengingkari nikmar sesudah dia tertimpa bencana, niscaya dia tidak
menyambut nikmat itu dengan bersyukur kepada Allah. Dia merasa takjub dan

IMal la-diina shabaruu wa ‘amilush shaalihaati ulaa-ika lakum magh-

firatuw wa gjrun kabiir = Kecuali mereka yang sabar dan mengerjakan

semua amalan saleh. Merekn itu adalah orang-orang yang menﬂdl

ampiman dan pahala yang besar.™

Yang tidak berlako demikian hanyalah mereka yang sabar terhadap bencana
yang menimpa dirinya, karena iman kepada Allah dan mengharapkan pahala-
Nya serta megerjakan amalan-amalan yang saleh, ketika bencana itu telah lenyap
dan mensyukuri Allah dengan mempergunakan nikmat yang Allah telah berikan
umduk amalan kebajikan dan kebaktian kepada hamba-hamba-Nya. Mereka yang
sabar dan beramal dengan pesuh iman memperoleh ampunan dari Aflah dan

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tabiat manusia, yaitu bila nikmat
yang ada padanya dicabut dia berputus asa dan melupakan nikmat-nikmat yang
mengerjakan amalan yang saleh yang tidak bertabiat seperti itu.

® Bacas S.003: ﬂ-’Aﬁl‘. 1-3.
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(12) Maka janganlah kamu meninggalkan
sebagian dari (apa) yang telah
diwahyukan kepadamu. Janganlah
kamu merasa sempit dada (emosi)
karena kamu tidak suka mercka
berkata: “Mengapakah tidak
diturunkan suatu perbendaharaan
kepadanya atau datang besertanya
seorang malaikat?” Sesungguhnya
kamu adalah seorang nadzir dan
Allah im pemelibhara segala sesuatu.

(13) Apakah mereka berkata: “Dia telah
membuat-buat al-Qur’an itn.”
Katakan: “Datangkanlah scpuluh
surat saja yang kamu buat sendiri dan
panggillah semua orang yang mampu
kamu panggil selain Allah jika kamu
memang orang yang benar.”

(14) Jika orang yang kamu serukan itu
tidak dapat memperkenankan per-
mintaanmu, maka ketabuilah sesung-
guhnya al-Qur’an itu diturunkan
dengan ilmu Allah dan bahwa tidak
ada tuhan selain Dia. Maka, apakah
kamu mau memehk agama Islam?
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TAFSIR

Fa la’allaka taarikum ba’dha maa yuuhaa ilaika wa dhaa-igum bihii
shadruka = Maka janganiah kamu meninggaikan sebagian dari (apa) yang
telah diwahyukan kepadamu. Janganlah kamu merasa sempit dada (emosi).

Janganiah kamu tinggalkan, wahai Rasul, sebagian wahyu mengenai tavhid
yang diturunkan kepadamu, vang memberatkan telinga-telinga orang musyrik
untuk mendengar larangan syirik, indzar, dan ancaman, serta yang menjelek-
jelekkan sesembahan mereka. Janganlah kamu merasa berat menyampaikan kepada
mereka segala apa yang telah diturunkan kepadamu.

Ay yaguuluu laulaa unzila ‘alaihi kanzun au jaa-a ma’ahuu malakun =
Karena kamu tidak suka mereka berkata: “Mengapakah tidak diturunkan
suatu perbendaharaan kepadanya atau datang besertanya seorang malaikat?”
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Janganlah kamu berlaku seperti itu, karena tidak suka mereka berkata:
“Mengapa Tuhan Muhammad itu tidak memberikan kekayaan kepada nabinya,
supaya dia bisa menjadi seorang jutawan besar dan mempunyai keistimewaan
hidup, atau mengapakah tidak datang beserta dia seorang malaikat dari langit
yang menguatkan seroannya?”"

Karena Nabi saw. sangat ingin supaya mereka beriman, maka Nabi merasa
gelisah dan terkadang ingin meninggalkan sebagian wahyu. Allah memelihara
Nabi untuk tidak melakukan hal itu,”

Innamaa anta na-dziiruw wallaahu ‘alaa kulli syai-iw wakiil = Sesung-
guhnya kamu adalah seorang nadzir dan Allah itu pemelihara segala
sesuamu.?

Janganlah hal itu menyusahkan kamu, karena kamu hanyalah seorang nadzir,
yang menyampaikan semua apa yang diturunkan kepadamu. Hanya itulah tugasmu.
Allahlah yang memperhatikan hamba-hamba-Nya dan semua perbuatan mereka
untuk diberi pembalasan yang berpadanan (sesuai) dengan amal perbuatannya.

Am yaquuluunaf taraahu qul fa’tuu bi ‘asyri suwarim mits-lihii
nmuftarayaativ wad’uu manis ta-tha’tum min duunillaahi in kuntum
shaadigiin = Apakah mereka berkata: “Dia telah membuat-buat al-Qur’an
itu.” Katakan: “Datangkanlah sepuluh surat saja yang kamu buat sendiri
dan panggillah semua orang yang mampu kamu panggil selain Allah jika
-kamu memang orang yang benar.”

Para musyrik Mekkah berkata: “Sesungguhnya Muhammad tefah membuat
al-Qur’an ini.” Jawablah: “Jika keadaan benar seperti yang kamu dakwakan,
maka bawalah sepuluh surat yang sama dengan al-Qur’an dalam ketinggian susunan
bahasanya dan kepadatan isinya, baik mengenai politik, masyarakat, perundang-
undangan, kisah (sejarah) ataupun riwayat yang kamu buat sendiri dengan tidak
mengatakan bahwa yang kamu buat it dari Allah. Bukankah kamu adalah orang
yang berbahasa tinggi dan di antara kamu ada yang ahli pidato dan ahli syair?
Jika kamu mengaku bahwa aku mempunyai penolong-penotong untuk menyusun
al-Qur’an, maka panggiltah penolong-penolongmu, para ahii syairmu, oratormu
atau ahli kitab dan ahli sejarah untuk menyusun surat-surat itu,”

Beberapa kali al-Qur’an mengajukan permintaan ini kepada kaum musyrik.
Terkadang meminta mereka membawa sebuah kitab seperti al-Qur’an, terkadang

U Baca $.25: al-Furqaan, 7.8 vntk mengetabni oceban kaum musyrik it; S.18: al-Kahfi,
" 6; 8.27: an-Naml, 70; 8.7: al-A'raaf, 1.
2 Baca 8.7: al-Isras’, 74.

> Baca S.2: al-Baqarah, 272; $.88: al-Ghmylya.h, 21,22; 5.50: Qaaf, 45,
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meminta mereka membawa satu surat saja dari al-Qur’an, dan terkadang sepuluh
surat seperti dalam surat ini.

Fa ilam yastajiibuu lokum fa’lamuu annamog unzila bi ‘ilmillaahi =

Jika orang yang kamu serukan itu tidak dapat memperkenankan per-

mintaanmu, maka ketahuilah sesungguhnya al-Qur’an itu diturunkan dengan

itmu Allah. :

Jika sekutu-sekutumu dan penolongmu tidak dapat memenuhi permintaanmu,
kata Muhammad, padahal mereka ahli-ahli bahasa yang terkenal dan para ulama
ahlul kitab yang mengetahui sejarah nabi-nabi, maka yakinilah bahwa al-Qur’an
ini diturunkan oleh Allah kepada Muhammad dengan ilmu-Nya dan iradat-Nya
untuk disampaikan kepada hamba-hamba-Nya. ‘

Va ol laa ilaaka illaa huwa =DanbahwatidakadamhauseiainDia.

Ketahuilah, sesungguhnya tidak ada tuhan yang sebenarnya berhak disembah
selain Allah: Karena dari ketentan-ketentuan Allah adalah mengetahui apa yang
tidak diketahui oleh orang lain dan tidak sanggup orang lain membuat apa yang
disanggupi olch Allah.

Fa hal antum muslimuun = Maka, apakah kamu mau memeluk agama
Klam?

Apakah sesudah menerima hujjah-hujjah yang sedemikian kuatnya itu kamu
mau memeluk agama Islam?

Sebab turun ayat

Diriwayatkan dari Ibn Abbas, bahwa ayat ini turun ketika pemimpin-pemimpin
Quraisy di Mekkah berkata: “Hai Muhammad. Kalau benar kamu seorang rasul,
maka jadikaniah bukit-bukit di Mekkah itu menjadi emas.” Sebagian dari mereka
berkata: *Hai Muhammad. Datangkanlah para malaikat untuk membenarkan
kenabianmu.” Maka Rasulullah menjawab: “Saya tidak dapat memenuhi
permintaanmu.”

KESIMPULAN

Ayat-ayat ini menyatakan bahwa Nabi saw. bersedih hati karena tutur kata
para musyrik. Dalam ayat ini juga, Nabi meminta kepada mereka supaya
mendatangkan sepulub surat saja yang menyamai al-Qur’an untuk meyakinkan
mereka bahwa al-Qur’an itu memang benar-benar dari Allah.



Juz 12 Su_ml 11: Huud 1883

515

(15) Barangsiapa menghendaki hidup ;_!’J LA jr' ;/
dunia dan hiasannya, niscaya Kami "L" --) L"“‘" '\’J’U

sempurnakan kepada mercka segala w Yy ’L&KJ&T
amalannya di dunia. Di dunia, sedikit

pun tidak dikurangi hasil usaha

mercka,

(16) Merekalah orang-orang yang pada JUM;,;&‘LXJJ-'JJJ‘JJ'1

hari kiamat tidak memperoleh ey o
sesuatu kecvali neraka. Telah rusak @ISR LALIEEal 220 K55

segala apa vang mereka perbuat di
dunia dan menjadi batal semua apa
vang mereka kerjakan.

TAFSIR

Man kaana yuriidul hayaatad dun-yaa wa zinatahaa nuwaffi ilaihim
a’maalahum fiihaa wa hum fiihaa laa yub-khasuun = Barangsiapa
menghendaki hidup dunia dan hiasannya, niscaya Kami menyempurnakan
kepada mereka segala amalannya di dunia. Di dunia sedikit pun hasil usaha
mereka tidak dikurangi.

Siapa yang beruntung di dunia ini dimanja hidupnya dengan kelezatan dan
kesenangan materi, serta tidak mempunyai persiapan (bekal) untuk hidup di akhirat
dengan mengerjakan kebaktian, keihsanan, dan ketaatan. Kami sempurnakan
unwk mereka hasil-hasil usahanya di dunia dan sedikit pun tidak dikurangi karena
kekafiran mereka. Hidup mereka justru dalam kemewahan, dengan kedudukan
(status sosial) yang tinggi, serta memperoleh kenikmatan dunia yang lain,

Manusia, walaupun berbeda kedudukan atau status sosialnya, dan panutan-
panutannya, semuanya terbagi dalam dua golongan:

1. Golongan yang beriman kepada hari kiamat dan hidup yang kedua.

2. Golongan yang hanya berpendapat bahwa hidup itu sekali saja, yaitu hidup
di dunia. Merekalah yang dimaksud oleh ayat ini. Itulah sebabnya, mereka
tidak mau mengimani al-Qur’an, meskipun telah nyata kemukjizatannya.
Pembalasan yang diperoleh oleh seorang manusia di dalam dunia dikaitkan

dengan usaha mereka sendiri, ketetapan yang ditentukan oleh Aliah. Pembalasan

* Kaitkan dengan S.42: asy-Syuura, 20.
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yang diperoleh pada hari akhirat sesuai dengan kehendak Aliah, tanpa campur
tangan manusia sedikit pun.

Ulaa-ikal la~dziina laisa lahum fil aakhirati illannaaru wa habi-tha maa
shana’uus fiithaa wa baathilum maa kaanuy ya’maluun = Merekalah orang-
orang yang pada hari kiamat tidak memperoleh sesuatu, kecuali neraka.
Telah rusak segala apa yang mereka perbuat di dunia dan menjadi batal
semua apa yang mereka kerj L

Mereka yang hanya mementingkan dunia dan hiasannya tidak memperoleh
hasil di akhirat kelak, selain neraka. Sebab, mereka tidak melakukan sesuatu
untuk kepentingan akhirat. Semua amalan saleh yang mereka lakukan di dunia,
seperti berbagai macam usaha sosial yang tidak didasarkan pada iman terhadap
Allah, maka pupus dan sirnalah pahalanya. Amaian im tidak mendatangkan faedah
apa-apa.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa pendorong yang
membangkitkan para musyrik menantang dan mendustakan Rasul tidak lain karena
mereka menghendaki kenikmatan dunia, sedangkan Islam mengutamakan akhirat.
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(17) Apakah orang yang berada dalam AR A AN ) R oA
keterangan yangy:;atadari'lhhannya - ’E“é\‘ Jﬁ)ﬁ‘*‘g“}g"){‘-’:’j
dan dikuatkan oleh satu saksi dari .3;3_‘;‘1%5{:\,.’\‘5»}.“ ACRTT
Aliah dan sebelum saksi itu sudah G R APV,
dikuatkan oleh Kitab Musa yang 2 . “-’.,)-‘g..d") Lyas)
menjadi imam dan rahmat. Mereka 28182 wey WG 2PN
yang dapat mengumpulkan kete- *"’L‘L"’f}’...ﬂ%m °-\£'3".Ju\’

rangan-keterangan itu beriman @ty VIS ais ke
kepadanya. Barangsiapa dari go- a5 Q;U "'K"g"d?":‘;]
longan Quraisy itu berkufur, maka

nerakalah yang menjadi tempat

kembalinya. Maka janganlah kamu

berada dalam keraguan mengenai

masalah al-Qur’an; sesungguhnya dia

adalah kitab yang hak (benar) dari

% Lihat §.17: al-Israa’, 18.



Juz 12 Surat 11: Huud 1885

Tuhanmu; akan tetapi kebanyakan
manusia tidak beriman.

TAFSIR

A fa man kaana ‘alaa bayyinatim mir rabbihii wa yatluuhu syaahidum

- minhu wa min qablihii kitaabu muusaa imaamaw wa rahmatan = Apakah
orang yang berada dalam keterangan yang nyata dari Tuhannya dan dikuatkan
oleh satu saksi dari Allah dan sebelum saksi itu sudah dikuatkan oleh Kitab
Musa yang menjadi imam dan rahmas, -

Sebagian ahli tafsir berkata: “Yang dimaksud dengan orang yang berada
dalam keterangan yang nyata pada ayat ini adalah Nabi saw. yang sungguh-sungguh
meyakini bahwa beliau adalah seorang nabi.. Sedangkan yang dimaksud dengan
keterangan-keterangan yang nyata di sini adalah hujjah-hujjah yang menunjuk
kepada kebenarannya, sebagaimana yang dimaksud dengan saksi yang
menguatkannya, yaitu al-Qur’an.”

Ada pula yang berkata bahwa yang dimaksud dengan keterangan yang nyata
adalah al-Qur’an, sedangkan yang dimaksud dengan saksi adalah Jibril. Adapun
makna “yarhuuhu” dalam ayat ini adalah “yang dibacanya” bukan “yang diikuti”
atau “yang dikuatkannya.”

Walhasil, kalau kita menghendaki dengan “orang yang berada dalam
keterangan yang nyata” di sini adalah orang mukmin secara umum, maka makna
ayat ini adalah: apakah para mukmin yang mempunyai fitrah yang sehat yang
menyalurkannya kepada membenarkan syariat yang dikukuhkan oleh al-Qur’an
dan disampaikan ole Jibril kepada Nabi dan langsung diteruskan kepada umat,
dan sebelum al-Qur’an itu telah datang at-Taurat yang diturunkan kepada Musa
yang menjadi saksi bagi kebenaran al-Qur’an adalah sama dengan orang-orang
yang tidak mempunyai sifat-sifat tersebut yang hanya mementingkan kehidupan
dunia? _

Jika kita maksudkan dengan “orang-orang yang berada dalam keterangan
yang nyata” it Muhammad sendiri, maka makna ayat ini adalah: Apakah
Muhammad yang meyakini berdasarkan pada cahaya petunjuk dari Tuhannya
bahwa dirinya seorang nabi yang dikuatkan oleh al-Qur’an dan oleh kitab yang
diturunkan kepada Musa yang menjadi imam dan rahmat ity sama dengan mereka
yang tidak bersifat seperti itu?

Ulaa-ika yu’minuuna bihii = Mereka yang dapat mengumpulkan keterangan-
keterangan itu beriman kepadanya.

Mereka yang dapat mengumpulkan antara cahaya petunjuk yang menyinari
lubuk hati dengan keterangan yang diperoleh dari usaha (amal), mengimani al-
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Qur’an dengan sesungguh-sungguhnya dan dengan kesungguhan hati berpendapat
bahwa al-Qur’an itu bukanlah kitab yang dibuat-buat oleh seseorang manusia.

Wa m.y yakfur bihii minal ahzpabi fan naaru mau’idubuu = Barangsiapa

dari golongan Quraisy itu berkufur, maka nerakalah yang menjadi tempat

kembalinya. _

Mereka dari golongan mana saja yang mengingkari al-Qur’an, maka nerakalah
tempat kediamannya. Kata Mugatil: “Yang dimaksud dengan golongan-golongan
yang kafir di sini adalah Banu Umayyah, Banu Mughirah ibn Abdillah al-
Makhzuni, dan keluarga Thalhah ibn Ubaidillah, serta semua ahlul kitab yang
berperilaku seperti perilaku mereka.”

Falaa taku fii miryatim minhu innahul hagqu mir rabbika = Maka
janganlah kamu berada dalam keraguan mengenai masalgh al-Qur’an;
sesungguhnya dia adalah kitab yong hak (benar) dari Tuhanmu.

Maka janganlah kamu, wahai para mukallaf, menaruh keraguan tentang
masalah al-Qur’an. Kitab suci itu hak (benar), yang datang dari Tuhanmu yang
telah menjadikan kamu.

Walaakinna ak-tsaran naasi laa yw'minuun = Akan tetapi kebanyakan

manusia tidak beriman. _

Tetapi kebanyakan manusia tidak beriman dengan yang demikian itu. Para
musyrik menolak iman, karena pengaruh taklid buta dari para pemimpinnya,
sedangkan para pemimpin mereka tidak mau beriman karena dipengaruhi oleh
sikap sombong. Adapun ahlul kitab, karena mereka telah memalingkan agama
para nabi dan karena bermacam bid’ah yang mereka ada-adakan.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan keadaan orang yang menghendaki akhirat
dan beramal untuknya, sedangkan dia pun mempunyai nur petanjuk dari Tuhan
yang disaksikan kebenarannya oleh al-Qur’an. Tuhan menjelaskan pula akibat-
akibat yang dihadapi olch orang yang ingkar,
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(19)
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(22)
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nya, dan berkatalah semua saksi:
“Inilah orang-orang yang berdusta
terhadap Tuhannya”; ketahuilah
bahwa laknat Allah kepada mereka
vang zalim.
Yaitu mercka yang menghambat
hamba-hamba Allah dati jalan-Nya
dan mensifati jalan Allah i tidak
sebagaimana mestinya, dan mereka
mengingkari hari akhirat.
Mereka itu bukaniah orang-orang
yang sanggup memperlemah Allah di
muka bumi. Tidak ada bagi mereka
penolong selain Allah. Dilipatganda-
kan azab untuk mereka. Mereka tidak
sanggup mendengar al-Qur’an dan
tidak pula melihat jalan yang benar.
Merekalah orang-Orang yang merugi-
kan diri sendiri dan hilanglah dari
mereka apa yang mereka ada-adakan
i,
Sebenarnya mereka itulah orang yang
rugi di akhirat.
Sesungguhnya mereka semua yang
telah beriman dan mengerjakan
amalan-amalan saleh dan Khusyuk
sctta khudhu’ kepada Tuhannya,

itulah para penghuni surga; mereka

kekal di dalamnya.

Perumpamaan dua golongan (kafir
dan mukmin} adalah seperti orang
buta dan tuli dengan orang yang

. nyalang matanya dan telinganya

mendengar. Apakah keduanya sama?
Apakah kamu tidak menyadarinya?

TAFSIR
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Wa man azh-lamu mimmanif taraa ‘alallaahi ka-dziban = Sigpakah yang
lebih zalim daripada orang yang membuat-buat kebohongan? -
Tidak ada seseorang yang lebih zalim, baik atas dirinya ataupun atas orang

lain, daripada orang-orang yang membuat-buat kebohongan terhadap Allah. Baik
terhadap wahyu-Nya maupun sifat-sifat-Nya atau terhadap hukum-hukum-Nya.
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~ Orang-orang musyrik membuat kebohongan terhadap Allah, yaitu
mengadakan wali-wali dan sekutu bagi-Nya. Misalnya, kamu mengaku
(beranggapan) bahwa Allah mempunyai anak. Maha Tinggi Allah dari apa yang
mereka persekutukan, dan Maha Suci Allah dari apa yang mereka sifatkan.

Ulaa-ika yu’ra-dhuuna ‘alaa rabbihim wa yaquulul asyhaadu haa-ulaa-il
la-dziina ka-dwabuu ‘alaa rabbihim alaa la’natullaahi ‘alazh zhaalimiin=
Mereka dihadapkan kepada Allah dan berkatalah semua saksi: “Inilah orang-
orang yang berdusta terhadap Tuhannya.” Ketahuilah: “Laknat Allah itu
kepada mereka yang zalim.” :

Mereka yang terlalu jauh dalam kekafiran dan kemusyrikan akan dihadapkan
kepada Tuhan untuk dihisab amalan-amalannya. Pada hari itu berkatalah para
malaikat, para nabi, dan orang-orang saleh> “Mereka inilah yang berdusta terhadap
Allah dengan mengadakan berbagai macam kebohongan.” Ketahuilah, bahwa
laknat Allah itu ditimpakan kepada orang-orang yang zalim.®

Alla-dzina ya-shudduuna ‘an sabiilillaahi wa yab-ghuunahaa ‘iwajaw wa

hum bil aakhirati hum kaafiruun = Yaitu mereka yang menghambat hamba

Allah dari jalan-Nya dan menyifati jalan Allah tidak sebagaimana mestinya,

sedangkan mereka mengingkari negeri akhiras.

Orang-orang yang zalim adalah mereka yang menghalangi manusia untuk
mengikuti jalan Allah: agama Allahlah yang turus dan jalannya yang lempang. -
Mereka menyifati agama Allah tidak secara jujur untuk menjauhkan manusia
dari agama-Nya. Mereka sendiri mengingkari negeri akhirat, tidak mengimani
hari kebangkitan dan hari pembalasan.

Ulaa-ika lam yakuunuu mw’jiziina fil ar-dhi wa maa kaana lahum min
duunillaahi min aulivac-a yu-dhaa’afu lahumul ‘a-dzaabu = Mereka
bukanlah orang yang sanggup (mampu) memperlemah Allah di muka bumi.
Tidak ada bagi mereka penolong selain Allah. Dilipargandakan azabnya
untuk mereka,

Orang-orang yang menghambat manusia dari jalan Allah sama sekali tidak
dapat memperlemah Allah di dunia, apabila Dia berkehendak menyiksa mereka.
Baik dengan jalan membenamkan mereka ke dalam tapah atau dengan jalan
pembinasaan yang lain. Mereka semua dalam genggaman atau kekuasaan Allah,
Tidak ada bagi mereka satu pun penolong selain Allah. '

% Baca Muslim I: 70 hadis no. 240; S.40: al-Mu'min, 51-52.
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- Maa kaanuu yasta-thii’ uunas sam’a wa maa kaanuu yub-shiruun = Mereka
tidak mampu mendengar pembacaan al-Qur an dan tidak pula mampu melihat

Jalan yang benar.

Sebab-sebab Allah menggandakan azab untuk mereka adalah, karena mereka
tidak mempergunakan telinganya untuk mendengar pembacaan al-Qur’an yang
menyeru mereka kepada kebenaran, -

Yang dimaksud dengan “mereka tidak mendengar dan tidak melihat” adalah
mereka tidak mempergunakan pendengaran dan penglihatannya untuk
menyampaikan segala apa yang mereka dengar dan mereka lihat ke dalam lubuk
jiwa atau hatinya."

Ulaa-ikal la-ddina khasirau anfusahum wa dhalla ‘anhum maa kaanuu
yaftaruun = Merekalah orang-orang yang merugikan diri sendiri dan
hilanglah dari mereka segala apa yang mereka ada-adakan.

Mereka yang bersifat seperti itu adalah orang-orang yang merugikan diri
sendiri dan hilang lenyaplah apa yang mereka reka-reka. Mereka semua akan
dituntun menuju jahanam dan tuhan sesembahannya selain Allah tidak muncul
lagi, karena tuhan sesembahan itu di dunia adalah batu, kayu, atau benda logam
lainnya.

Laa jarama annahum fil aakhirati humul akhsaruun = Sebenarmya, mereka

itu adalah orang-orang yang rugi di akhiras.

Sedikit pun tidak ada keraguan bahwa mereka adalah orang yang paling rugi
di akhirat. Sebab, mereka telah menukar surga dengan neraka yang sangat panas
apinya.

Innal la-dzina acmenuu wa. ‘amilush shaalihaati wa akh-batuu ilaa

rabbihim ulaa-ika ash-haabul jannati hum fiihaa khaaliduun = Sesung-

guhnya mereka yang telah beriman dan mengerjakan amalan-amalan saleh
dan khusyuk serta khudhu’ kepada Tuhanrya, itulah para penghuni surga;
mereka kekal di dalamnya.

Mereka yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya serta mengerjakan amalan-
amalan saleh disertai tunduk kepada Allah dengan sesungguh-sungguhnya adalah
penghuni surga yang kekal abadi. Mereka akan terus-menerus berdiam di
dalamnya.

Ma-tsalul ﬁlmqaini kal a’maa wal a-shammi wal ba-shiiri was samii’i hal
yas tawiyaani ma-tsalan a falaa ta-dzakkaruun = Perumpamaan dua

¥ Baca S.41: Pushshilat, 26.
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golongan (kafir dan mukmin) adalah seperti orang buta dan tuli dengan
. orang nyalang matanya dan mendengar. Apakah keduanya sama? Apakah
kamu tidak menyadarinya? _

Apakah persamaan dua golongan itu pada sifatnya, keadaannya atau pada
akibatnya? Sekali-kali kedua golongan itu tidak sama. Apakah kamu tidak
mengambil pelajaran, latu kamu membedakan antara golongan yang kafir dan
golongan yang beriman? :

KESIMPULAN
Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan keadaan orang kafir dan orang mukmin
di dunia, dan apa yang akan dihadapi oleh kedua golongan ita di akhirat.
518

(25) Dan sungguh Kami telah mengutus £ - 225 5~ = % » ,,,
Nuh kepada kaumnya. Kata Nuh: ¥ e LG Ll-"

“Sesungguhnya aku adalah seorang @,',-1 ’..
yang membawa kabar menakuti yang "
nyata kepadamu.”™"®

(26) Yaitu: Janganlah kamu menyembah , o ; , /-q =gy ,,9 T
selain Allah; sesungguhnya aku takut L L3| |_9
bahwa kamu akan tertimpa azab di \} oy

‘hari yang sangat pedih siksanya.

(27) Maka berkatalah para pemuka kaum- E" i‘f’ ": 1258% 1 g
nya yang kufur: Kami melihatmu ’ J‘S o '\“)‘j‘]b’
hanya seorang manusia seperti kami- g;:mj; _;V - _JMSL’.’,.. d l;,’Ll_.
dan kami melihat kamu hanya diikuti Vs s ,’
oleh rakyat jelata (rendahan), ﬂ{,\ﬂ&d L-lr-(v."=¢.‘ L-_,._;}i
sebelum mereka memperhatikan .
akibat-akibat dari seruanmu itu. . -
Kami tidak mendapati satu pun :
keutamaanmu atas kami; bahkan
kami menyangka kamu adalah orang
yang berdusta.

1 Kaitkan dengan S.71: Nub; S.7: al-A'raaf; 5.42: asy-Syuura; $.54: al-Qamar; S.15: al-
Hijr; 5.51: adz-Dzaariyaat; S.41: Fushshilat, $.46: al-Abqaaf; bagian akhir S.an-Najm; awal
5.Qaaf; Shaad, dan Ghaafir,
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TAFSIR

Wa lagad arsalnaa nuuhan ilaa gaumihii innii lakum na-ddirum mubiin=
Dan sungguh Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya. Kata Nuh:
“Sesungguhnya aku adalah seorang yang membawa kabar menakuti yang

nyata kepadam.”

Sungguh Kami telah mengutus Nuh sebagai rasul pertama kepada kaumnya,
yaitu kaum yang mula-mula menyekutukan Tuhan dengan sesuatu. Nuh berkata
kepada kaumnya: “”Sesungguhnya aku adalah seorang yang membawa kabar
menakuti yang nyata kepadamu.”

Allaa ta’buduu illallaaha innii a-khaafu ‘alaikum ‘a-dzaaba yaumin aliim=
Yairu: Janganlah kamu menyembah selain Allah; sesungguhnya aku rakut
bahwa kamu akan tertimpa azab di hari yang sangat pedih siksanya,

Kabar menakuti yang aku sampaikan kepadamu, kata Nuh lagi, adalah supaya
kamu tidak menyembah selain Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan
Dia, karena takut jika kamu tidak hanya menyembah Allah, kamu akan tertimpa
azab di hari yang siksanya sangat pedih.

Nuh adalah permulaan rasul yang diutus oleh Allah kepada isi bumi. Kaum
Nuhlah yang pertama kali mempersekutukan Allah. Dengan memperhatikan dasar
seruan (dakwah) Nuh nyatalah bahwa seruan dakwah para rasul adalah sam,
yaitu menyeru {(mengajak) manusia untuk hanya menyembah Allah.

Fa qaalal mala-ul la-dziina Kafaruu min qaumihii maa naracka illaa ba-
syaram mitslanaa = Maka berkatalah para pemuka kaumnya yang kufur:
Kami meliharmu hanya seorang manusia seperti kami.

Para pemuka dan pemimpin kaumnya yang kufur kepada Allah dan Rasul-
Nya menjawab servan Nuh itn dengan mengemukakan beberapa alasan yang
sangat lemah. Mereka berkata; Kamu, wahai Nuh, hanyalah seorang manusia
seperti kami. Tidak ada sesuatu keistimewaan bagi kamu terhadap kami, yang
mengharuskan kami taat kepadamu dan tunduk ke bawah kenabianmu.

Wa maa naraakat taba’aka illal la-dzina hum armadzilunaa baadiyar ra’yi=
Dan kami melihat kamu hanya diikuti oleh rakyat jelata (rendahan), sebelum
mereka memperhatikan akibat-akibat dari seruanmu it

Pengikutmu adalah rakyat golongan rendahan, seperti petani, buruh, pedagang
kaki lima, nelayan, peminta-minta, dan sebagainya. Itu pun dilakukan sebelum
mereka memikirkan akibat-akibat sikapnya. Itulah yang menyebabkan kami
menyalahkan kamu dan tidak mau mengikutimu,
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Wa maa naraa lakum ‘alainaa min fadhlin = Kami tidak mendapati satu
pun keutamaanmu atas kami.

Kami, kata kaum Nuh lagi, tidak mendapati kamu dan para pengikutmu
mempunyai suatu keistimewaan, baik mengenai pengetahuan, kedudukan, ataupun
kekuatan yang mendorong kami untuk mengikuti kamu dan melepaskan kedudukan
kami untuk bergabung kamu,

Bal na-zhunnukum kaa~dzbiin = Bahkan kami menyangka kamu adalah
orang yang berdusta.

Bahkan kuat sangkaan kami, sesungguhnya kamu berdusta tentang
kenabianmu, sedangkan para pengikutmu berdusta dalam membenarkan kamu.
Kamu dan para pengikutmu bermufakat untuk merombak keadaan yang benar
yang telah kami ikuti.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan kisah Nabi Nuh dengan kaumnya
untuk menegaskan kepada kaum Muhammad bahwa bukanlah Nabi saw. it
permulaan rasul, Sebelum Muhammad telah banyak rasul yang diutus oleh Allah.
Selain itu, seruan (dakwah) Muhammad juga sama dengan isi seruan nabi-nabi
terdahulu. Yaitu menyeru hamba untuk hanya menyembah Allah dan beriman
kepada adanya hari bangkit dan hari pembaiasan. ' '

519

(28) Nuh berkata: “Wahai kavmku, 37* A B A P
bagaimana pendapatmu jika aku "J%‘ f“}f s 9’ , ‘;',’,}f” [";L!,
punya bl:khli yan% kuat dari Tuhanku 4 ‘:._.::;sg.pgo:im@::\_,
yang telah mem erikan rmhmat dari PR vtk 15 WK
sisi-Nya kepadaku. Akan tetapi @uﬂ[& )—«S\.a_,ﬁ’ |
keterangan yang nyata itu samar dari
penglihatanmu, apakah kami akan
memaksa kamu untuk mengikutinya?
Padahal kamu tidak menyukainya.”
“ : . . LS .o ,'/,; e 5y
(29) “Wahai kaumku, aku tidak minta ‘}“u‘\"l& Jjuﬁbhh;ﬂ-_,ﬁpg_;
upah terhadap usahaku. Pahalaku PR TIVIA TR :J LL’. =
hunya aku berharap kepada Allandan g ety =yl BILS
aku tidak akan mengusir semua orang . 2 N Pl :'-: -
vang telah beriman; sesungguhnya ®‘-’.;LF‘-' Cﬁﬁ‘u@:
mereka akan menemui Tuhannya. '
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Akan tetapi aku melihatmu sebagai

orang yang tidak mengetahui.
(30) “Wahai kaumku, siapakah yang .;; i YR
menolong kami dari (siksa) Allah jika J-L M w@,,u;,-(;,s\y

aku mengusir mereka, apakah kamu
tidak berpikir? s ,é:

(31) Tidak aku katakan kepadamu, bahwa IS A T e s 52
aku memiliki perbendaharaan rezeki ‘ﬁ‘l‘?/‘m‘dl'f@; e rﬂ 33 N_Q

dari Allah dan aku tidak mengetahui e T e AV

sesuatu yang gaib, dan aku tidak & "-’J ‘-"Zjlj-” e N—’
menyatakan bahwa aku ini seorang r{s\’«" P AN Ao ":j’ 5%
malaikat. Aku tidak berbicara dengan Q. ’”,
mercka yang kamu pandang hina: ®ua.JUJIuJleul'

“Allah tidak akan memberi mereka
sesuatu kebajikan.” Allah lebih
mengetahui tentang isi hati mercka,
sesungguhnya aku, kalau demikian,
menjadilah orang-orang yang zalim,

TAFSIR

Qaala yaa gaumi a ra-aitum in kuntu ‘alaa bayyinatim mir rabbii wa

aataarii rahmatam min ‘indihii fa ‘ummiyat ‘alaikum = Nuh berkata:

“Wahai kaumku, bagaimana pendapatmu jika aku punya bulai yang kuat

dari Tuhanku yang telah memberikan rahmat dari sisi-Nya kepadaku, Akan
© tetapi keterangan yang nyata itu samar dari penglihatanmu.”

Untuk menjawab alasan-alasan yang dikemukakan oleh. kaumnya, Nuh
mengatakan: “Wahai kaumku, coba terangkan kepadaku, apa yang akan kamu
lakukan dan apa yang kau katakan kepadaku, jika aku punya bukti kuat dari
Tuhanku yang menunjukkan bahwa apa yang aku sampaikan ini adalah hak (benar)
dari sisi Allah, bukan karena kenabianku. Allah lebih mengetahui di mana Dia
meletakkan risalah-Nya. Dia telah mengutus aku dan telah memberikan rahmat
yang tertentu kepadaku di atas rahmat yang diberikan kepada manusia secara
umum. Akan tetapi yang demikian itu tidak tampak kepadamu oleh karena
kebodohanmu dan oleh karena kamu terpedaya oleh hartamu.

A nuldmukumuuhaa wa antum lahaa kaarihuun = “Apakah kami akan
memaksa kamu untuk mengikutinya? Padahal kamu tidak meryukainya.”

Apakah kami akan memaksamu untuk menerimanya, tanya Nuh, yang dijawab
-sendiri, tidak. Tidak ada paksaan bagimu untuk beragama. Kami menyerahkan
urusanmu kepada Allah. Dia yang akan menyelesaikan urusanmu, sebagaimana
yang dikehendaki-Nya. Aku hanya menyampaikan saja.
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Nash ini yang pertama-tama menunjukkan bahwa iman itu tidaklah dapat
dipaksa. Ayat ini menetapkan kenabian Nuh dan menolak pengingkaran kaumnya.

Wa yaa qaumi laa as-alukum ‘alaihi maalan in ajriya illaa ‘alallaahi =
“Wahai kaumku, aku tidak minta upah terhadap usahaku. Pahalaku hanya
aku berharap kepada Allah.”

Memang semua rasul Allah itu semata mengharapkan upah dari Tuhan.’
Hud, Shaleh, Syu’aib, dan Muhammad, semuanya menyatakan apa yang dikatakan
oleh Nuh itu.

‘Wa maa ana bi thaaridil la-dzina-aamanuu = Dan akai tidak akan mengusir
semua orang yang telah beriman. :

Bukanlah urusanku dan tidaklah layak aku melakukan apa yang kamu mintakan
itu, yaitu mengusir orang-orang yang beriman, baik vang kaya ataupun yang
papa karena kamu memandang rendah mereka itu. Aku memuliakan mereka,
karena mereka telah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.

Innahum mulaaquu rabbikim = Sesungguhnya mereka akan menemui
Tuhannya.

Aku tidak akan mengusir mereka dari sisiku, kata Nuh selanjutnya, karena
mereka akan menjumpai Tuhannya, dan Tuhan akan memperhitungkan segala
amalan mereka, sebagaimana mereka memperhitungkan segala amalanmu.

Wa laakinnii araakum gauman tajhaluun = Akan tetapi aku melihatmu
sebagai orang yang tidak mengetahui.

Akan tetapi aku melihatmu sebagai kaum yang tidak mengetahui hakikat
sesuatu. Kamu tidak mengetahui hal-hal yang menyebabkan sebagian manusia
memperoleh keistimewaan atas sesamanya. Kamu menyangka bahwa keistimewaan
itu hanya dengan kedudukan dan harta semata.

Wa yaa qaumi may yan-shurunii minallaahi in tharattuhum = “Wahai
kaumbu, siapakah yang menolong kami dari (siksa) Allah jika aku mengusir
mereka?” :

Wahai kaumku. Siapakah yang akan menolong aku dari azab Allah, jika aku
mengusir mereka sesudah mereka beriman dan mengikutimu. Tidak ada scorang
pun yang dapat menghalangi siksa Allah. Mengusir mereka adalah suatu kezaliman
yang besar yang menyebabkan Kita mendapat siksa yang berat, walaupun siapa
saja yang mengusir mereka itu seperti yang telah ditegaskan dalam surat al-
An’aam.

A falaa ta~dzakkaruun = Apakah kamu tidak berpikir?
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Apakah kamu tidak memikirkan apa yang kamu katakan yang jelas
kesalahannya itu, dan apakah kamu tidak mau mengambil pelajaran?

Perkataan Nuh ini adalah untuk menolak pendapat kaumnya, yang mengatakan:
“Kami melthat kamu hanya diikuti oleh orang-orang rendahan (rakyat jelata).”

Penegasan Nuh ini juga memberi pengertian bahwa para pemuka dan pembesar
kaumnya meminta kepada Nuh supaya mengusit orang-orang yang sudah beriman
yang dipandang rendah oleh mereka itu, tidak didudukkan bersama mereka. Hal
ini telah dikemukakan juga oleh kaum Quraisy yang meminta supaya Nabi
mengadakan majelis khusus bagi mereka. '

Wa laa aquulu lakum ‘indii khazaa-inullaahi = Tidak aku katakan
kepadamu, bahwa aku memiliki perbendaharaan rezeki dari Allah.

Aku tidak mengatakan kepadamu, karena aku seorang nabi dan rasul. “Sesung-
guhnya di sistku terdapat semua rezeki yang diperlukan oleh hamba-hamba Allah;
aku dapat memberikan kepada mercka sesuka hatiku dan sesuka hati mereka.”

Wa laa o’lamul ghaiba = Dan aku tidak mengetahui sesuatu yang gaib.

Aku tidak mengaku bahwa aku mengetahui apa yang gaib. Dalam mengetahui
sesuatu yang gaib itu aku tidak mempunyai suatu keistimewaan atas manusia-
manusia yang lain,

Wa laa aquulu innii malakun = Dan aku tidak menyatakan bahwa aku ini
seorang malaikat,

Dan aku tidak mengaku sebagai malaikat yang diutus kepadamu. Aku hanyalah
scorang manusia yang ditugaskan untuk menyeru kamu kepada Allah. Tugas itu
telah aku laksanakan.

Wa laa aquudu Tl la-dzina tazdarii a’yunukum lay yu’tiyahumulloahu
khairan = Aku tidak berbicara dengan mereka yang kamu pandang hina:
“Allah tidak akan memberi sesuatu kebajikan kepada mereka.”

Aku tidak mengatakan kepada mereka yang telah mengikuti aku dan beriman
kepada Allah semata bahwa “Allah tidak akan memberikan kebajikan kepada
mereka”. Sebab, kebajikan justru diberikan kepada mereka berupa iman dan
petunjuk yang telah diperolehnya. Meskipun kamu menganggap mereka sebagai
orang yang miskin (papa).

Allaahu a’lamu bi maa fii anfusikim = Allah lebih mengetahui tentang isi
hati mereka.

¥ Baca S.26: asy-Syw’araa, W1-115.
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Allah lebih mengetahui i’tikad mereka, demikian juga keimanan dan
keikhlasan mereka dalam mengikuti Rasul-Nya. Tidak benar mereka itu mengikuti
Rasul dengan tanpa memikirkan dan tidak mempertimbangkan baik buruknya
terlebih dahuiu.

Innii i-dzal la minazh zhaalimiin = Sesungguhrya aku, kalau demikian,
menjadilah orang-orang yang zalim.
Jika aku mengatakan yang sej;crti itu, tentulah aku menjadi seorang yang
zalim bagi mereka, bukan seorang nabi dan seorang rasul. '
KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan hujjah-hujjah yang dikemukakan oleh
Nuh untuk menolak syubhat-syubhat yang dikemukakan oleh kaumnya. Syubhat-
syubhat it dapat kita ketahui dengan memperhatikan jawaban-jawaban Nuh.

520
(32) Mereka berkata: “Wahai Nuh, kamu = 3o fi” craded-r- -4 2 2 A
telah mematahkan keterangan- Pagrd G“’:Ujs{"—'ﬁ-’ A8 J’\;'.‘_;l’
keterangan kami dan kamu telah & -~ Ve :\"\?4
memperpanjang bantahan-bantahan ne 2 1R

terhadap kami. Maka datangkan
kepada kami apa yang kamu
ancamkan, jika kamu merupakan
orang-orang yang benar,”

(33) Nuh menjawab: “Sesungguhnya A2AT T 2120 2 T
Allahlah yang mendatangkan apa A ol&\;gﬁé‘él.:gb
yang aku janjikan itu kepadamu, jika O el
Allah berkehendak; dan kamu tidak
dapat melemahkan Allah.”

(34) Nasihatku tiada memberi manfaat L 2 2z % 50047 0000 A B
. kepadamu, walaupun aku berke- o U/'?j, T""“””‘“’l{d %33
inginan untuk memberi nasihat Lo yont, ier, 2ot L2
kepadamu, jika Allah berkehendak ®dﬁj5-jl},~é=wﬁféﬂ'-"{‘¥~
menyesatkan kamu. Dialah Tu-
hanmu, dan kepada-Nya kamu
dikembalikan.
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TAFSIR

Qaaluu yaa nuuhu qad jaadaltanaa fa ak-tsarta jidaalanaa fa’tinaa bimaa
ta’idunaa in kunta minash shaadigiin = Mereka berkata: “Wahai Nuh,
kamu telah mematahkan keterangan-keterangan kami dan kamu telah memper-
panjang bantahan-bantahan terhadap kami, Maka datangkan kepada kami
apa yang kamu ancamkan, jika kamyu merupakan orang-orang yang benar.”

Kaum Nuh berkata kepadanya: “Wahai Nuh, kau telah mendebat kami. Semua
hujjah yang kami kemukakan kamu tolak, schingga kami jemu berdebat denganmu.
Maka datangkanlah azab yang telah kau ancamkan itu kepada kami, jika ucapanmu
yang kau sampaikan kepadaku benar.” Ucapan Nuh itu adalah: “Sesungguhnya
aku takut bahwa dirimu akan tertimpa azab pada hari yang siksanya sangat pedih.”

Qaala innamaa ya’tiikum bikillaahu in syaa-a wa maa antum bi mu’jizin=
Nuh menjawab: “Sesungguhnya Allahlah yang mendatangkan apa yang aku
Janjikan itu kepadamu, jika Allah berkehendak,; dan kamu tidak dapat
melemahkan Allah.”

Nuh menjawab: “Wahai kaumku, azab itu berada di tangan Allah, aku tidak
memilikinya. Dialah yang akan mendatangkannya menurut kehendak-Nya dan
kamu tidak dapat melemahkan Allah, karena kamu semua adalah di dalam
genggaman dan kekuasaan-Nya.

Wa laa yanfa’ukiom nush-hii in arattu an anshaha lakum in kaanallaahu
yuriidu ay yughwiyakum = Nasihatku tiada memberi manfaat kepadamu,
walaupun aku berkeinginan untuk memberi nasihat kepadamu, jika Allah
berkehendak menyesatkan kamu.

Huwa rabbukum wa ilaihi turja’uun = Dialah Tuhanmu, dan kepada-Nya
kamu dikembalikan.

Dialah Tuhanmu yang memiliki segenap urusanmu dan yang
merngendalikannya menurut sunnah-Nya. Dan kepada-Nya kamu dikembalikan
di akhirat, lalu Dia memberikan pembalasan dan ganjaran kepadamu atas amalan
masing-masing.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan tutur kata kaum Nuh yang menunjukkan
kelemahan mereka. Ayat ini juga memberi pengertian bahwa berdebat untuk
menetapkan dalil-dalil keesaan Allah, kenabian dan kebangkitan, serta untuk
menghilangkan berbagai macam syubhat, adalah tugas para nabi.
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521

(35) Apakah para musyrik it berkata: A MY ST R R
“Dia (Muhammad) telah membuat- c.ﬂ.?" l J”Hj’\ gi"!"‘l"-)';’ ‘:’-5)3‘-';’" {
buatnya.” Katakanlah: “Jika aku yang YA N
telah membuat-buatnya, maka pada - v
akulah siksaannya dan aku terbebas
dari dosa-dosa yang kau kerjakan.”

TAFSIR

Am yaquuluunaf taraghu = Apakah para musyrik itu berkata: “Dia
(Muhammad) telah membuat-buainya.”

Orang-orang musyrik Mekkah berkata: “Sesungguhnya Muhammad telah
membuat-buat cerita tentang kaum Nuh.” Firman Allah ini diselipkan di tengah-
tengah kisah Nuh, yang menjelaskan ucapan orang-orang musyrik Mekkah. Maka
ucapan mereka itu kemudian dijawab oleh Muhammad dengan firman Allah:

Qul inif taraituhuu fa ‘alayya ijraamii = Katakanlah: “Jika aku yang telah
membuat-buatnya, maka pada akulah siksaannya.”
Jika aku yang membuat-buat kisah kaum Nuh sebagaimana yang kamu

dakwakan, kata Muhammad seterusnya, maka kamu tidak akan ditimpa suatu
bencana berkaitan dengan itu. Aku sendirilah yang memikul dosa dan siksanya.

Wa ana barii-um mim maa tu;nmuun = Dan aku terlepas dari dosa-dosa
yang kamu kerjakan.
Aku ini terlepas dari dosa-dosamu, kata Muhammad. Hukum Allah yang
adil adalah memberi pembalasan kepada tiap manusia menurut ukuran amalannya.”’
KESIMPULAN

Ayat ini, sebagaimana yang telah dikatakan oleh Mugqatil, adalah ayat yang
diselipkan di tengah-tengah kisah Nuh, untuk menerangkan tutur kata kaum
musyrik Mekkah yang mendustakan kisah ini.

* Baca S.6: al-An‘aam, 164.
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522
(36) Telah diwahyukan kepada Nuh: 5573105 " ‘"< ’T Vmobe
“Sesungguhnya tiada beriman dari s "’“’.‘,’.‘2‘} C',J':l "i?’
kaummu, melainkan yang telah @Q_;f.;.v 6%, """S\,uﬁ

beriman saja; maka janganlah kamu
bersedih hati disebabkan oleh apa
yang mereka lakukan.”

(37) Danbuatlah peratiu di hadapan Kami 3 7§ Lt S Sl A ey
dan wahyu Kami; janganlah kamu 2 .-~E‘"Y5L"' 3l—~‘—°{"‘-“-'j‘@w‘3
berbicara dengan Aku tentang orang- % At ArIE e 5
orang yang zalim, sesungguhnya @U)’J"(\‘ﬂjlg-té“
mereka pasti karam.”

(38) Nuh pun membuat perahu. Setiap \2a 7 TP ,,,ti;/ ‘_[L,‘jl’””
kali para pemuka khumnya lewat, _5 ﬂuj¢
mercka menghinanya dan mener-  &%,.. 20 5GGE
tawakannya. Nuh berkata: “Jika tf U’L*"Jf"' j\""‘
kamu menghina kami, maka kami
pun menghina kamu, sebagalmana

kamu menghina kami.”

(39) Maka, kelak kamu akan mengetahui P ,; ; o 'L ; =< /,/{
siapa yang akan kedatangan azab J—% A ﬁ‘-:",
yang menghinakan, dan siapa yang @ u]’/lj:

tertimpa azab yang kekal.
TAFSIR

Wa uuhiya iloa nuuhin annahuu lay yu’mina min gaumika illaa man gad
aamana falaa tabta-is bimaa kaanuu yaf aluun = Telah diwahyukan kepada
Nuh: “Sesungguhnya tiada beriman dari kaummu, melainkan yang telah
_beriman saja; maka janganlah kamu bersedih hati disebabkan oleh apa
yang mereka lakukan.”

Allah mewahyukan kepada Nuh sesudah kaumnya meminta percepatan azab
dan sesudah Nuh meminta kepada Allah supaya membinasakan mereka yang
ingkar: “Tidak beriman lagi dari kaummu, kecuali sebanyak yang telah beriman
saja. Karena itu, janganlah kamu bersedih hati atas kekafiran mereka dan terhadap
perbuatan mereka. Sekarang telah datang masanya untuk menimpakan azab atas
dirinya.”

Wash na’il fulka bi a’yuninaa = Dan buaﬂahpemhud;hadapanfam: dan
wakyu Kami.
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Buatlah perahu yang akan Kami (Allah) jadikan sarana untuk menyelamatkan
kamu (Nuh) bersama orang-orang beriman dari bencana karam akibat banjir
besar. Buatlah perahu itu di bawah pengawasan Kami menurut bentuk yang telah
Kami wahyukan kepadamu.

Wa laa tu-khaathibnii fil la-dziina zhalamuu innahum mughraquun =
“Dan janganlah kamu berbicara dengan Aku tentang orang-orang yang zalim,
sesungguhnya mereka pasti karam.”

Janganiah kamu minta rahmat kepada-Ku untuk mereka atau menjauhkan
bencana dari mereka yang zaiim, Sebab, Aku telah menetapkan atas diri mercka
dan mereka pasti akan karam. Karenanya, janganlah kamu memberi belas kasihan
kepada mereka.

Wa yash-na’ul fulka wa kullamaa marra ‘alaihi mala-um min gawmihii
sa-khiruu minhu = Nuh pun membuat perahu. Setiap kali para pemuka
kaumnya lewat, mereka menghinanya dan meneriawakannya.

Berdasarkan perintah Allah tersebut, maka Nuh membuat perahu menurut
petunjuk vang telah diwahyukan kepadanya. Maka setiap kali para pembesar
kaumnya lewat, mereka memperolok-olok dan mcncrtawakannya. Mereka
menyangka bahwa Nuh telah gila.

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa mereka berkata kepada Nuh: “Apakah
kamu sekarang telah menjadi kang kayu, padahal kamu telah menjadi seorang
nabi?” '

Qaala in tas-kharuu minnaa fa innaa nas-kharu minkum kamaa tas-
kharuun = Nuh berkata: “Jika kamu menghina kami, maka kami pun
menghina kamu, sebagaimana kamu menghina kami.”

Sebagai jawaban penghinaan dari kaumnya, Nuh berkata: “Jika pada hari ini
kamu menghina kami dan memandang kami sebagai orang yang bodoh karena
kami membuat sesuatu yang belum kamu ketahui facdahnya, maka kelak kami
akan menghinakan kamu sebagaimana kamu menghina kami. Sekarang kamu
menghina kami karena kebodohanmu dan besok kami menghina kamu, karena
azab yang menimpamu.”

Fua saufa ta’lamuuna may ya’tithi ‘a-dusabuy yukh-zithi wa yahillu ‘alaihi
‘a-dzaabum mugiim = Maka, kelak kamu akan mengetahui siapa yang
akan kedatangan azab yang menghinakan, dan siapa yang tertimpa azab
yang kekal.,

Jika kamu sckarang tidak mengetahui 'manfaat atau kegunaan perahu yang
kami buat, ujar Nuh, maka kelak kamu akan mengetahui sesudah pembuatan
perahu selesai. Kamu akan mengetahui, siapa yang ditimpa azab yang
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mendatangkan kehinaan dan keaiban baginya di dunia, yaitu azab karam, selain
tertimpa azab yang kekal di akhirat.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa Dia mewahyukan kepada Nuh
sesudah Nuh memohon supaya Allah membinasakan semua orang kafir akibat
mereka tidak mau beriman, selain dari yang sudah beriman. Waktu untuk
membinasakan mereka pun telah tiba.

523

(40) Hingga, apabila telah datang perintah 7 (<. 3 » 4=1E3 2 44 A< At 1T 1245~

Kami untuk membinasakan mereka Y=~ ,JJ: ‘j’J{Jbl/’-;LfTL" -
s . R O T (L R A e

dan telah memancar air pfnas dari 5_31& Sy ¢Ub'1, 9}.__0\ A
tungku, Kami pun berkata: “Bawalah g 2T A B AL g
ke dalam perahm itu dari tiap jenis @J_:B\f/ﬁpf,x\l{,y\w_,’;ﬂ\
binatang sepasang-sepasang dan -
-bawalah pula keluargamu, kecuali
orang yang teiah ditetapkan
kebinasaannya dan bawa serta orang-
orang yang beriman. Tak ada vang
beriman bersama Nuh, melainkan
sedikit saja.

(41) Berkatalah Nuh: “Naiklah kamu ke & yosmeys= 3, o (o yuet o
dalamnya dengan nama Allah, baik = 3% 40l Z3G 313551065

ketika dalam pelayaran maupun g 25 g
ketika perahu berlabuh; sesung- ® ooy @ &)
guhnya Tuhanku benar-benar Tuhan
Yang Maha Pengampun lagi Maha
Kekal rahmat-Nya.”

(42) Perahu itu berlayar dengan mercka v, 4 & s s ko
dalam gelombang yang besar seperti %@Gahﬁj%yq 2 _{f- X

N

layaknya gunung. Nuh memanggil SR 5 i .
anaknya, yang pada masa itu berada Cﬁsi -’E‘;r.-s‘&:@wd -3
di tempat yang jauh dari dia, dengan - {', -
teriaknya: “Naiklah ke dalam perahu XTI
bersama kami dan janganlah kamu
menggolongkan diri ke dalam
golongan orang kafir.”

(43) Jawab anaknya: “Saya akan pergi ke AR T R Pl T Ve 174
bukit yang akan menyelamatkan saya p! Eui',dT‘-*;‘?.’J'.’-‘ |J5-3‘L"‘j



1902 Sura 11: Huud Juz 12

R Lt TR Rl PR TI R L AT Ve (T
dararba ii.” Brkoa Nl “Pada [ C 0500l A Dl
hari ini tidak scorang pun yang bisa el et 3T
sclamat dari azab Allah, kecuali @M‘o:.:,ﬁ_i@.ll
orang vang telah dirahmati-Nya”.
Gelombang pun memisahkan kedua-
nya, lalu anak Nubh it termasuk ke
dalam golongan orang yang karam.
H o BTt 1B PP
el Tl bl v
Wahai langit, tahanlah hujanmu”, j;};(}gﬂ“}c&_’,ﬁﬁ_’;‘ﬂ@;?;ﬂ'
dan air pun meresap ke dalam tanah - \E"“,a 52
dan hukum Allah telah berlaku, seria Opa e:'-ll J
pemhu kandas di atas bukit Jundi dan
terdengariah seman: “Kecelakaan it
bagi semua kaum yang zalim "

TAFSIR

Hattaa i-dzaa jaa-a amrunaa wa faarat tannuuru = Hingga, apabila telah

datang perintah Kami untuk membinasakan mereka dan telah memancar air

panas dari tungku.

Nuh terus menyiapkan perahu hingga saat Kami perintahkan untuk
membinasakan mercka (kaum Nuh). Keadaan telah memuncak kepanikannya,
ketika air mendidih memancar dari periuk atau dari muka bumi.

Quinah mil fiihaa min kullin zoujainits naini = Kami pun berkata: “Bawalah

ke dalam perahu itu dari tiap jenis binatang sepasang-sepasang.”

Pada saat air tclah memancar dari dalam tanah dan hujan yang amat deras
terus mengguyur, serta mata air muncul di mana-mana, Kami pun berkata kepada
Nuh: “Bawalah ke dalam perahu itu sepasang-sepasang dari tiap jenis binatang
untuk menjadi bibit, apabila semua yang hidup di atas bumi musnah (akibat
karam terbawa banjir bah).”

Wa aklaka illaa man sabaga ‘alathil gaudu wa man aamana = Dan bawalah

pula keluargamu, kecuali orang yang telah ditetapkan kebinasaannya dan

bawa serla orang-orang yang beriman.

Bawalah ke dalam perabu isi rumah, lelaki atanpun perempuan, selain dari
mereka yang telah ditetapkan oleh Allah untuk dikaramkan. Bawalah pula orang-
orang yang membenarkan kamu dan pengikut agamamu.

Wa maa aamana ma’ahuu illaa qaliil = Tak ada yang beriman bersama
Nuh, melainkan sedikit saja. '



Juz 12 Surat 11: Hnd 1903

Hanya sedikit sekali kaum Nuh yang beriman kepadanya. Menurut riwayat,

mereka yang beriman itu hanya delapan orang. Yaitu, Nub, isterinya, tiga anaknya,
dan tiga orang isteri mereka. Allah sendiri tidak menjelaskan jumlah mereka.

Wa gaalar kalnou frikaa bismillaaki mojrechas wa mursaghaa = Berkatalah
Nuh: “Naikiah kamu ke dalamnya dengan nama Allah, baik ketika dalam
pelayaran maupun ketika perahu berlabuh. ”

Maka, Nuh pun membawa mereka ke dalam perahu, seraya berkata: “Naiklah
ke dalamnya dengan menyebut nama Allah, baik ketika perahu berlayar maupun
ketika berlabuh karena Allahlah yang mengendalikan perahu dengan kodrat dan
inayat-Nya.

Dapat juga kita memaknai ayat ini dengan: Nuh menyuruh mereka yang naik
ke dalam perahu dengan membaca basmalah sambil naik ke dalamnya, yaitm
dengan kodrat Allah yang menundukkan perahu, baik ketika dalam pelayaran
maupun ketika berlabuh.

Inna rabbii la ghafuwurur rahiim = Sesungguhnya Tuhanku benar-benar
Tuhan ¥mg Maha Pengampun lagi Maha Kekal mhmat-Nya.

Tuhanku sungguh Maha Luas ampunannya lagi Maha Kekal rahmat-Nya. Di
antara kenyataan rahmat Allah adalah menyelamatkan orang-orang yang beriman
dan membinasakan orang-orang yang zalim.

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari al-Hasan ibn Ali bahwa Rasulullah
bersabda: “Terpeliharalah umatme dari bencana karam, apabila mereka menaiki
perahu dan membaca “Bismillaaghil malikirrahmaanir rahim. Bismillaghi
majreehaa wa mursaaha inna rabbii la ghafuurur rahiim.”

Wa kiya tajrii bikim fii mayjin kal jibaaki = Perahu itu berlayar dengan
mereka dalam gelombang yang besar seperti layaknya gunung.

Pcmhuitupunbala)armgarungigdompang-gelombangmgbesarunmk
menyelamatkan orang-orang yang berada di dalamnya.

Wa naodes nuukunib nohuu wa kaana fii ma’shy yaa bunayyarkam
ma’anaa wa laa takum ma’al kaafiriin = Dan Nuh memanggil analnya
yang pada masa itu berada di tempat yang jauh dari dia, dengan teriaknya:

“Naikiah ke dalam perahu bersama kami dan janganiah kamu menggolongkan

diri ke dalam golongan orang kafir.”

Ketika Nub naik ke dalam perahu sebelum perahu berlayar, dia melihat
seorang anaknya yang durhaka duduk di suat tempat yang agak jauh darinya,
mengasingkan diri dari ayahnya dan saudara-saudaranya. Maka Nuh pun
memanggil dia, seraya berteriak: “Wahai anakku. Naiklah bersama kami ke dalam
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perahu. Janganlah kamu menggolongkan diri ke dalam golongan orang-orang
yang binasa.” Nuh berbuat seperti itu didorong oleh rasa sayang seorang ayah
kepada anaknya.

Qaala sa-aawii ilaa jabally ya’shimunii minal maa< = Jawab anakma
“Saya akan pergi ke bukit yang akan menyelamatkan saya dari air bah ini.”

Onala laa ‘aa-shimal yauma min amrillaahi illaa mar rahima wa haala
bainahumal mauju fa kaana minal mugh-ragiin = Berkata Nuh: “Pada
hari ini tidak seorang pun yang bisa selamat dari azab Allah, kecuali orang
yang telah dirahmati-Nya”. Gelombang pun memisahkan keduanya, lalu anak
Nuh itu termasuk ke dalam golongan orang yang karam.

Mendengar jawaban anaknya itu, Nuh berkata: “Wahai anakku pada hari ini
tidak ada sesuatu pun yang dapat menyelamatkan seseorang dari azab Allah yang
telah ditetapkan terhadap semua orang kafir. Tidak ada yang selamat dari azab
Allah, selain orang yang dirahmati-Nya. Allahlah yang dapat menyelamatkan
dan melindungi seseorang dan Allah telah menjadikan perahu untuk melindungi
para mukmin dari bencana karam.” Ketika Nuh berbicara dengan anaknya, air
telah muiai naik, dan dalam sekejap mata terpisahlah Nuh dengan anaknya yang
ditelan air bah itu.”

Wa giila yaa ar-dhub lo’ii maa-aki wa yaa samaa-u agli’ii wa ghii-dhal
maa-u wa qu-dhiyal amru was tawat ‘slal juudiyyi wa giila bu’dal lil
gaumizh zhaalimiin = Dan datangiah seruan dari alam tinggi: “Wahai
bumi, telanlah airmu. Wahai langit, tahaniah hujanmu”, dan air pun meresap
ke dalam tanah dan hukum Allah pun telah berlaku, serta perahu kandas di
atas bukit Juudi dan terdengarigh seruan: “Kecelakaan itu bagi semua kaum

yang zalim.”

Dalam keadaan perahu terapung itu datanglah suatu seruan dari alam tinggi
yang dibadapkan kepada bumi dan langit: “Wahai bumi, telanlah airmu yang
telah terpancar dari perutmu, Wahai langit, tahanlah hujanmu. Maka dalam sekejap
mata air meresap ke dalam tanah, sedangkan ketetapan Tuhan untuk membinasakan
semua orang yang zalim pun telah berlaku. Dan kandaslah perahu di atas bukit
Juudi (dekat Mosul sekarang) dan saat itu terdengarlah suara: “Kebinasaan dan
kemusnahan adalah bagi kaum yang zalim.”

U Baca $.54: al-Qamar, 9-10.
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KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan janji yang telah diberikan kepada
Nuh, yaitu membinasakan kaumnya yang tidak mau beriman. Membalas
penghinaan mereka dengan azab yang membinasakan mereka.

524

(45) Dan Nuh menyeru Tohannya, © "I:,_, |u /l;;;//, JL
katanya: “Wahai Tuhanku, sesung- u\"'b =t }-'DJ C_y-’(.‘; 9

guhniya anakku adalah keluargaku @uhﬁl rs\;_/::’i’j_\_]ﬁs:,/,
dan sesungguhnya janji Engkau it
benar dan Engkaulah sebaik-baik
hakim "%

(46) Berfirman Allah: “Wahai Nuh. \ 2% ""‘g“’,f’ ol J6
Sesungguhnya dia itu bukan dari é “ “"‘ ’C J

keluargamu, sesungguhnya dia ity :&blfj‘ al\_’JL.Ul:.J
orang yang mempunyai amal yang s
tidak saleh, maka janganlah kamu O 2Ll

meminta kepada-Ku sesvatu yang
kamu tidak ketahui. Sesungguhnya
Aku memberi pelajaran kepadamu,
supaya janganlah kamy menjadi salah
seorang yang tidak berpengetahuan,” .

(47) Nuh berkata: “Wahai Tuhanku, ‘%k (s
T o i ppret 5
Engkau dari meminta kepada-Mu :,, G ﬁ’:s;- RN "\f(l;
barang yang tidak aku ketahui. Jika =
Engkau tidak mengampuni aku dan
Engkau tidak merahmati aku, maka
menjadilah aku dari orang-orang

yang rugi.”
(48) Berfirman Allah: “Wahai Nuh, 7~ ; P
turunlah kamu dari perahu dalam Jes ""J"u@-’l—-‘ GL"‘L‘ is

keadaan selamat yang diliputi .;;///4, 2214 /’////|//9/ b

keamanan dan penghormatan dari ['-‘-’

Kami serta dengan memperoleh @;J
keberkatan yang tercurah atas kamu St
dan atas orang-orang yang lain yang

akan Kami berikan kepada mereka

2 Kaitkan dengan $.19: Maryam.
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49

kenikmatan di dunia, kemudian

ditimpakan kepada mereka azab yang

pedih.

Kisah-kisah itu adalah dari kabar T j””_‘S] ..Lj‘[ ’/h‘E«I A
gaib, yang Kami wahyukan kepadamu "” elos “U"

(Muhammad). Kamu tidak akan ""ljs " ”’ R A _,:_:T
mengetahui sebelum wahyu ini o 4y
diturunkan; maka bersabarlah kamu, @UM*‘Q

sesungguhnya kemenangan dan
kcberuntungan adalah bagi orang-
orang yang bertakwa.®

TAFSIR

Wa naadaa nuuhur rabbahuu fa gaala rabbi innabnii min ahlii wa inna
wa’dakal haqqu wa anta ahkamul haakimiin = Dan Nuh menyeru Tuhannya,
katanya: “Wahai Tuhanku, sesungguhnya anakku gdalah keluargaku dan
sesungguhnya janji Engkau itu benar dan Engkaulah sebaik-baik hakim.”

Sesudah Nuh memanggil anaknya yang tidak mau naik ke dalam perahu dan

setelah anaknya itu menolak panggilannya, maka dia bermohon: “Wahai Tubanku,
sesungguhnya anakku ini adalah keluargaku dan Engkau telah berjanji
menyelamatkan mereka. Janji-Mu itu benar, dan Engkaulah sebaik-baik hakim
yang menetapkan sesuatu dengan benar.”

Nuh berkeinginan untuk dapat menyelamatkan anaknya yang tidak mau naik

perahu dari bencana karam.

Ouala yaa nuuhu innahuu laisa min ahlika innahuu ‘amalun ghairu
shaalihin = Berfirman Allah: “Wahai Nuh. Sesungguhnya dia itu bukan
dari keluargamu, sesungguhnya dia itu orang yang mempuryai amal yang
tidak saleh.”

Fa laa tas-alni maa laisa laka bihii ‘ilmun = Maka janganiah kamu meminta
kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak ketahui.

Karena itu, wahai Nuh, janganlah kamu meminta kepada-Ku tentang sesuatu

yang kamu tidak mengetahui bahwa yang seperti itu adalah hak (benar).

Ayat ini memberi pengertian bahwa kita tidak boleh memohon sesuatu yang

menyalahi sunnah Allah dan kita tidak boleh memohon sesuatu yang diharamkan
olch agama,

Z Kaitkan dengan 5.3: Ali Imran, 49.
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Innii a’i-zhuka an takuuna minal jaahiliin = Sesungguhnya Aku memberi
pe@hm@mnm,wmjangmmdadim!ahswmgmm
berpengetahuan. ”

Allah mencegah kamu menjadi orang yang tidak mengetahui, yang kemudian
memohon kepada-Nya supaya membatalkan syariat-Nya dan merusak undang-
undang-Nya. Menurut lahiriahnya, Nuh meminta keselamatan anaknya itu boleh
jadiknrembdimmxlihatamkmmmmgasingkandiﬂdarikaumnyadansudah

Qaala rabbi innii o’ wu-dzubika an as-alaka maa laisa ki bikii Shmuw wa

illaa tagh-fir lii wa tarhamnii akum minal khaasiriin = Nuh berkata:

“Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung dengan Engkau dari memirnta

kepada-Mu barang yang tidak aku ketahui. Jika Fngkau tidak mengampuni

aku dan Engkau tidak merohmati alki, maka menjadilah aku sebagai orang-
orang yang rugi,”

Nuh berkata: “Wahai Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari memohon
suatu permohonan yang aku tidak mengetahui bahwa aku tidak layak memohonnya.
Yang aku tidak mengetahui bahwa yang seperti it adalah hak dan benar. Jika
Engkau tidak mengampuni aku atas dosaku karena permohonan yang didorong
oleh rasa sayang scorang ayah kepada araknya dan Engkau tidak merahmati aku
dengan permohonanku, maka menjadilah aku orang-orang yang rugi.

(ila yaa nuuhuhbith bi salaamim minnaa wa barakaatin ‘alaika wa ‘alaa
umamim mimmam ma’aka wa umamun sa numatti’uhum tsumma
yomassuhum minnaa ‘a-dzaabun aliim = Berfirman Allah: “Wahai Nuh,
turuniah kamu dari perahu dalam keadaan selamat yang dilipwti keamanan
danpmghomamdxﬁmﬁsemdmgmmpemlehkebemmg
tercurah aitas kamu dan atas orang-orang yang lain yang akan Kami berikan
Sesudah hujan reda, topan berhenti, bumi pun kembali tenang, Tuhan
berfirman: “Wahai Nuh, tarunlah dari al-Juudi dengan ucapan selamat dari Kami
dandcnganmunperddnkebukmmdalampenghidupanmmki}mgmmmh
atas kamu dan atas orang-orang yang besertamu dalam perahu dan atas keturunan
mereka, lalu bertebaraniah di bumi dengan mengecap kebajikan di dunia dan di
akhim,danumaz-umatyanglainyangmmgecapkmemngandunia.miﬁdak
memperoleh kelembutan dan rahmat Allah, kemudian kami benamkan mereka di
akhirat ke dalam azab yang pedih. _ '

Tilka min ambaa-il ghaibi nuuhiikaa ilaika maea kunta to’lamukaa anta
wa laa qaionuka min gabli haa-daa = Kisah-kisah itu adalah dari kabar
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gaib, yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad). Kamu tidak akan
mengetahui sebelum wakyu ini diturunkan.

Kisah-kisah yang Aku sampaikan kepadamu, hai Muhammad, mengenai
Nuh dengan kaumnya adalah kabar-kabar gaib yang kamu tidak menyaksikannya
langsung, yang Kami wahyukan kepadamu.

Fash-bir innal ‘aaqibata il muttagiin = Maka bersabarlah kamu, sesung-
guhnya kemenangan dan keberuntungan adalah bagi orang-orang yang
bertakwa.

Bersabarlah kamu dalam menegakkan perintah Allah berupa penyampaian
risalah-Nya dengan menderita macam-macam gangguan seperti yang telah diderita
oleh Nuh ketika menghadapi kaumnya. Telah menjadi sunnah Allah bahwa
kemenangan dan keberuntungan adalah bagi orang-orang yang bertakwa, yang
menjauhkan diri dari maksiat dan mengerjakan salat.

Menurut lahiriah ayat-ayat al-Qur’an dan hadis Nabi, air bah pada masa
Nuh itu meliputi seluruh daerah yang didiami oleh kaum Nuh yang pada waktu
itu hanya merekalah yang menjadi penduduk bumi. Tetapi yang demikian itu
tidak berarti topan Nuh menimpa seluruh bumi. Terdapat binatang-binatang laut
di puncak beberapa bukit yang tidak dapat dijadikan dalil bahwa yang demikian
itn karena air bah dan mungkin karena gunung pada asalnya juga lautan yang
dasarnya naik sehingga menjadi gunung. Oleh karena masalah sejarah ini tidak
menjadi suatu masalah yang pokok, maka agama tidak menjelaskannya dengan
nash yang qath’i. Kita hanya mengatakan: “Demikianlah lahiriah nash, dengan
tidak bisa dijadikan suatu akidah yang harus dianut.”

KESIMPULAN

Tiga ayat yang pertama menjelaskan bahwa hukum Allah terhadap makhluk-
Nya adalah adil, tidak memihak kepada seseorang, walaupun orang itu nabi.

Ayat yang terakhir menjelaskan cara mengambil dalil untuk menetapkan
kenabian Muhammad. '

Ayat-ayat itu menjelaskan bahwa kekerabatan dan persaudaraan karena Allah
(agama) lebih kuat daripada kekerabatan karena kewurunan, Para mukmin satu
sama lain bersaudara. Anak Nuh tidak dipandang lagi sebagai seorang anggota
keluarga Nuh setelah dia Kafir.
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f'ﬁ .

(50) Kami tclah mengutus kepada ‘Ad, 411,32 2| 2 SCJ6H A AETIC 15
saudara Hud, katanya: “Wahai 7 > "% T
kaumku, scmbablah Allah, tidakada  ©03 ALeY L aZil ' 32 [RON
bagimu tuhan yang sclain Dia. Dalam
menyembah selain Allah, Kamu tiada
lain adalah menyembah tuhan-tuhan
yang membuat kebohongan. "

o > 3 i,/ A A e
(51) “Wahai kaumku, Aku tiada meminta {251, f\ou},lglc"ﬁ:.ﬂﬂ(gy\g

-l

kepadamu sesuatu upah atas seruan- S org it R A
kn. Upahku hanya aku mengharapkan ‘,L:....\)blé_,_l,_ed:‘d'u
dari Tuhan yang menjadikan aku, ‘

apakah kamu tidak berakal?

(52) “Wabai kaumku, mohon ampunlah | .y AT Ieth Aty 5.0l | P Gre
kepada Tuhanmu, kemudian berto- é—-z;:.s-.jlbw(-':g.u;&h—"‘p’b

batlah kepada-Nya supaya Dia ., 225 TR KT e
mencurahkan hujan lebat kepadamu ("5;’_9’«.1]) Jjjbb*ﬂ@‘b|

dan menambah kekuatan sclain dari ® Enu, 2 105555
kekuatan yang telah ada padamu. e

Janganlah kamu berpaling diri
dengan menjadi orang-orang yang
berbuat dosa.

TAFSIR

Wa ilaa ‘aadin a-khaahkum huudan qaaia yaa qaumi’ budullaaha maa
lakum min ilaghin ghairuhuu in antum illaa mufiaruun = Dan Komi
telah mengwtus kepada ‘Ad, saudara Hud, katanya: “Wahai kaumbku,
sembahlah Allah, tidak ada bagimu tuhan yang selain Allah. Dalam
menyembah selain Allah, Kamu tiada lain adalah menyembah tuhan-tuhan
yang membuat kebohongan. "

Setelah Kami (Allah) mengutus Hud kepada kaum ‘Ad yang berdiam di al-
Ahqaaf, yang terletak di sebelah utara Hadramaut. Kaum ‘Ad merupakan suatu
kabilah yang gagah perkasa, yang mempunyai banyak binatang ternak dan tumbuh-
wmbuhan, yang mempunyai perawakan (tubuh) yang besar dan merekalah yang
menjadi pengganti kaum Nuh. Kami mengutus Hud untuk menyeru mereka kepada
agama yang benar. Hud berkata: “Wahai kaumku dan keluargaku, sembahlah
Allah semata, janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang lain,
karena tidak ada bagimu tuhan selain Dia yang telah menjadikan kamu dan memberi
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rezeki kepadamu. Tuhan-tuhan lain yang kamu sembah selain Allah adalah pembuat
kebohongan.” .

Yaa gaund laa as-alukwm ‘alaihi qjran in ajriya illaa ‘alal la-dzi fa-tharanii

a fa laa ta’glhuun = “Wahai kaumku, Aku tiada meminta sesuatu upah atas

seruanku kepadamu. l]pa!ahthamuah:nmghampkandaﬁmhan)ung

menjadikan aku, apakah kamu tidak berakal?

Kaum Hud adalah suat kaum yang hidup mewah, yang terbiasa berlaku
sewenang-wenang terhadap golongan lain. Maka mercka merasa bahwa usaha
Nabi Hud itu akan membuka mata rakyat umum terhadap kezalimannya. Memang
telah terbukti dalam sejarah bahwa yang mula-mula mengingkari kenabian seorang
utusan Allah adalah para pemuka kaum. Mereka berkata “Apakah kamu mengajak
kami menyembah Allah semata dan meninggalkan tuhan lain yang telab disembah
oleh orang-orang tua kami? Kamu mempunyai maksud-maksud tertentu untuk
kepentingan dirimu dalam usahamu ini.” Maka uniuk menolak tuduhan mereka
itu, Hud menjawab: “Wahai kaumku, aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah
atas usahaku menyeru kamu kepada Allah. Maka tidaklah patut kamu menuduh
aku mencari sesuatu manfaat untuk diriku atau mempunyai maksud tertentu.
Akuhanjmmengharapupahdarinhan)mgtclahmenjadikanakubcrﬁtrah
suci, terlepas dari penyembahan berhala yang telah dilakukan oleh kaumku, yang
telah membuat beberapa patung berhala untuk peringatan bagi beberapa orang
yang saleh yang kemudian kamu menyembahnya. Apakah kamu tidak memahami
dengan akalmu tentang apa yang aku serukan kepadamu?”

%mgam-mghﬁmmbbakmmmmmubuuﬂaﬁiymiﬁssam-
a ‘alaikum midraaraw wa yazidkum quwwatan iloa quwwatium = “Wahai
kaumia:, mohon ampuniah kepada Tuharmu, kemudian bertobatlah kepada-
Nya supaya Dia mencurahkan hujan lebat kepadamu dan menambah kekuatan
‘selain dari kekuatan yang telah ada padams.”

Wahai kaumku, kata Hud: “Mohonlah ampun kepada Tubanmu dari dosa-
dosamu, bertobatlah kamu kepada-Nya, dengan tobat yang jujur. Jika kamu
melakukan seperti itu, tentu Aliah mencurahkan kepadamu hujan yang banyak
yang kau butuhkan, dan tentulah Allah menambah kemuliaan dan kekuatan
kepadamu, di samping kemuliaan dan kekuatan yang telah ada pada dirimu.”

Wa laa totawallaw mugrimiin =-Janganlah kamu berpaling diri dengan
menjadi orang-orang yang berbuat dosa.

Jika kamu tidak menolak seruanku (dakwahku), kamu akan memperoleh
rczeki)anglapangdanbenambahkcmuliaandankekuamnmu.
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KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan kembali kisah Hud dengan susunan
yang berbeda dari susunan kisah Hud yang telah diungkapkan dalam surat al-
A'raaf. Dalam sebagian riwayat diterangkan bahwa Hud adalah orang yang mula-
mula berbahasa Arab. Beliaulah permulaan rasul yang berkebangsaan Arab
keturunan Nuh.

526

(53) Berkatalah mereka: “Wahai Hud, é,l,:_,f-lf,m’ Al \,ls
; ; ® v

kamu tidak membawa kepada kami ;,4 P
sesuatu keierangan yang myata dan A5k 2 72 s B!
kami tidak mau meninggalkan tnhan-

tuhan kami disebabkan oleh tutur

katamu serta kami tidak mem-

benarkan kamu.” ,
I ’ L] ~ >
(54) Tidak ada yang dapat kami katakan qgj A RO R S
kepadamu selain menyatakan bahwa ;.«, v") -~ ,,; £
kamu telah ditimpa penyakit gita oleh Q_gﬁ&

sebagian tuhan kami.” Jawab Hud:
“Sesungguhnya aku menjadikan
Allah scbagai saksiku dan bersaksilah
kamu bahwa aku terbebas dari apa
yang kamu persekutukan (tentang
Allah}.”

(55) Selain dari Allah, maka ber- . 2 P ﬁ% 0l
kumpullah kamu semua untuk @';’-’J't"ﬂ('" %2 4907
memperdayakan aku dan dengan
tidak sedikit pun Kami memberi
penangguhan.

b el QY AN )

ada seckor pun binatang melata di . g E
bumi, melainkan Allahlab yang Quatil L35 VG,
memegang ubun-ubunnya; sesung-
guhnya Tuhanku berada di jalan yang
lurus.

(57) Maka jika kamu berpaling, sungguh
aku telah menyampaikan kepadamu k‘
risalah Tohanku yang aku diutus
membawanya kepadamu. Tuhanku

ELAEEEs) 556
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akan mengganti kamu dengan kaum -’4 | ,,J/;,;/q/yéc- ] c’”
vang selain kamu dan kamu tidak

memberi kemudaratan kepada Allah, -
walau hanya sedikit. Sesungguhnya Qﬁwﬁ
Tuhanku Maha Pemelihara terhadap :
segala sespatu.
TAFSIR

Qaaluu yaa huudu maa ji’tanaa bi bayyinativ wa maa nahnu bi taarikii
aalihatinaa ‘an gaulika wa maa nohnu laka bi mu’miniin = Berkatalah
mereka: “Wahai Hud, kamu tidak membawa kepada kami sesuatu keterangan
yang nyata dan kami tidak mau meninggalkan ruhan-ruhan kami disebabkan
oleh tutur katamu serta kami tidak membenarkan kamu.”

Kaum Hud berkata: “Wahai Hud, kamu tidak membawa suatu hujjah yang
kuat yang menunjukkan kebenaranmu kepada kami. Kami tidak akan meninggalkan
tuban-tuhan sesembahan kami disebabkan oleh tutur katamu yang tidak berdalil
dan kami tidak pula akan membenarkan kerasulanmu,”

In naquudu illa’taraaka ba’dhu aalihatinaa bi suu<in = “Tidak ada yang
dapat kami katakan kepadamu selain menyatakan bahwa kamu telah ditimpa
penyakit gila oleh sebagian ruhan kami,”

Tidak ada ucapan yang harus kami sampaikan kepadamu, ujar kanm Hud
lagi, selain mengatakan bahwa kamu telah dikutuk oleh sebagian tuhanku karena
kamu mengingkari dan menghalangi kami untuk menyembahnya. Akalmu rusak,
karena kutukan dari tuhan-tuhan kami,

Qaala innii usy-hidullaaha wasy haduu annii barii-um mim maa tusy-
rikuun. Min duunihii fa kiiduunii jamii’an tsumma laa tun-zhiruvym. Innii
tawakkaltu ‘alallaahi rabbii wa rabbikum maa min dabbatin illaa huwa
aakhi-dzum bi naa-shiyatihaa inna rabbii ‘alaa shiraatim mustagiim =
Jawab Hud: “Sesungguhnya aku menjadikan Allah sebagai saksiku dan
bersaksilah kamu bahwa aku terbebas dari apa yang kamu persekutukan
ftentang Allah). Selain dari Allah, maka berkumpullah kamu semua untuk
memperdayakan aku dan dengan tidak sedikit pun kami memberi
penangguhan. Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah, Twhanku dan
Tuhanmu. Tidak ada seekor pun binatang melata di bumi, melainkan Allahlah
yang memegang ubun-ubunnya, sesungguhnya Tuhanku berada di jalan yang
lurus.”

Hud menjawab: “Sesungguhnya aku menjadikan Allah sebagai saksi bahwa
aku telah melaksanakan tugasku. Bersaksilah kamy bahwa aku teriepas dari apa
yang kamu persekutukan. Jika tuhan-tuhanmu mempunyai kekuatan, maka

-
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berkumpullah kamu dan kumpulkan semua penolongmu, dan kemudian lakukan
sesuatu untuk mencelakakan aku dan lakukan segera hal itu. Sesungguhnya aku
bertawakal kepada Allah, Tuhanku dan Tuhanmu. Kepada-Nya aku menyerahkan
segala urusan pemeliharaanku. Ketahuilah, tidak ada seekor binatang melata
sekalipun, baik di bumi atau di langit, melainkan Allahlah yang memilikinya.
Tuhanku senantiasa menempuh jalan yang hak dan adil.

Fu in tawallau fa gad ablagh-tukum maa wursiltu bihii ilaikum = Jika
kamu berpaling, sungguh aku telah meryampaikan kepadamu risalah Tuhanku
yang aku diutus membawanya kepadamy.

Jika kamu terus-menerus ingkar dengan tidak membenarkan seruanku, maka
aku telah melaksanakan tugasku yang diperintahkan oleh Allah.

Wa yastakh-lifu rabbii gauman ghairakum = Tuhanku akan mengganti
kamu dengan kaum yang selain kamu.

Allah akan membinasakan kamu dan menggantinya dengan kaum yang lain.
Wa laa ta-dhurruunahuae syai-an = Dan kamu tidak memberi kemudaratan
kepada Allah, walau hanya sedikit.*

Kamu tidak dapat memberi kemadharatan kepada Allah, walaupun hanya
sedikit. Sebab, kamu tiada berithan, dan selain itu Allah tidak memerlukan kamu
dan tidak pula memerfukan imanmu.

Inna rabbii ‘alaa kulli syai-in hafiizh = Sesungguhnya Tuhanku itu Maha
Pemelihara terhadap segala sesuatu.

Tuhanku memperhatikan segala sesuatu dan mémcliharanya menurut sunnah
dan iradat-Nya, Karena itu Dia menolong rasul-rasul-Nya dan Dia mempermalukan

“musuh-musuh-Nya.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan alasan yang dikemukakan oleh kaum
Hud untuk menolak seruan Hud dan bagaimana Hud menakuti mereka terhadap
azab Allah.

™ Baca $.39; az-Zumar, 7.
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(58)

39

(60)

527

Dan manakala telah datang azab PO L T A o M 4 e
Kami, maka Kami pun menyela- Lalys '-’.'-‘g‘-;r’-'"(-‘-"'ﬁj"id"a’

matkan Hud dan mereka yang oLk N 3 A _”if .-"! -
beriman beserta dia dengan rahmat i - L
Kami. Kami juga menyclamatkan
mereka dari azab yang berat. . "
Itulah kaum °‘Ad yang telah ({12172 o” ut\ VW
S SRR TS
m: i s , serta Rl (1%

n TR I

mengikuti perintah pemimpin-
pemimpinnya yang angkuh, som-
bong, dan sewenang-wenang.

Mcreka ditimpa kutukan d-i dalam E/‘“ e f_, a8t s) 310 247
;l(l;ni; (:an pk;da h;l(‘: kial::;!. o’ \}ygﬁu‘ |9,2‘.\_,.£\_,
tahuilah, kaum ‘Ad itu kafir e I <
kepada Tuhannya. Ketahuilah, gl-lﬁ.e\l\;"w _,jsg\c&‘,'qi
kebinasaan dan kemusnahan adalah ? 4
bagi ‘Ad, kaum Hud tcrsebut. Fr .l

TAFSIR

Wa lammaa jao-a amrunaa najjainaa huudaw wal la-dzina aamanui
m’amﬁmmwwﬁmm ‘a-dzaabin ghaliich=
Dan manakala telah datang azab Kami, maka Kami pun menyelamatkan
Huddanmemm}mgbeﬁmnbaeﬂmﬁadmgmnﬂmm. Kami pun
meu)\elamarkanmemmdaﬂambmbem.

Ketika azab kami telah datang uniuk membinasakan kaum Hud, Kami pun

menyelamatkanHuddanmerekayangbeﬁmmdenganrahmatwngistimewa
dari Kami. Kami menyelamatkan mereka dari topan yang memusnahkan semua
yang ada di muka bumi.*

Wa tilka ‘aadun jahaduu bi aayaati rabbikim wa ‘a-shau rusulahuu wat
taba’uu amra kulli jabbaarin ‘aniid = hulah kaum ‘Ad yang telah
mengingkari ayat-ayat Tuhannya, dan mendurhakai rasul-rasul-Nya, seria
mengikuti perintah pemimpin-pemimpinnya yang anghuh, sombong, dan
sewenang-wenang. _

”mmmﬁuw@mmmmwm.
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Kami telah menimpakan azab kepada kaum ‘Ad karena mereka mengingkari
ayat Tuhannya dan mendurhakai rasul-rasul-Nya serta mengikuti para pemimpin
mereka yang sombong dan Sewenang-wenang memaksa mereka mengikutinya.

Wa wtbi’uu fii haa-duhid dun-yaa  la’nataw wa yaumal giyaamati =
Mereka ditimpa lagukan di dalam dunia dan pada hari kiamat.
Karena kekufuran mereka, kaum ‘Ad itu terus-menerus menerima kutukan

di dunia dari abad ke abad dan menerima laknat, serta kutukan manusia pada
hari kiamat. Setiap kali mereka disebut orang, saat itu pula mereka dikutuk.

Alaa inna ‘aadan kafaruu rabbahum = Ketahuilah, kaum Ad itw kafir

kepada Tuhannya.

Sesunggyhnya kaum ‘Ad telah mengingkari nikmat-nikmat Allah atas diri
mereka dengan jalan mengingkari ayat-ayat Allah dan mendustakan rasul-Nya.

Alaa bu’dal li ‘aadin gawmi huud = Ketahuilah, kebinasaan dan kemusnahan

adalah bagi ‘Ad, kawm Hud tersebut.

Ucapan ini adalah suatu ucapan yang dicantumkan dalam al-Qur’an untuk
menyatakan bahwa ‘Ad itu terus-menerus menerima kutukan.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan akibat yang diperoleh Hud dan para
pengikutinya, serta akibat yang diderita oleh kaum Hud yang ingkar, yaiw:
dibinasakan dengan topan yang menghancurkan semua yang ada di muka bumi.

528

(61} Kami mengutus kepada kaum jjl: ll 222 "l:JGEI!/;;LJ/’S J.g

Tsamud, saudara mercka, Shaleh,
dengan ujamnya: “Wahai kaumku, f/-/’ - T a3t ires
sembahlah Allah, tidak ada bagimu -’““‘—’u“-’g'u“f L‘*’Ts‘ *“o‘

tuhan yang selain Dia, Allahlah vang “,“J", /'s.;., 9/96“§

menjadikan kamu dari tanah dan

menjadikan kamu sebagai orang yang Mu <
- .

X

memakmurkan dunia. Maka mohon-
lah ampun kepada Allah, dan
kemudian bertobatlah kepada-Nya;
sesungguhnya Tuhanku Maha Dekat
lagi Maha Memperkenankan,”
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(62)

(63)

Mereka berkata: “Wahai Shalch. Kau 33\" ATV éLo\S X

di dalam kalangan kami, selama ini = g g 3 ozv \
merupakan orang yang Kami \,,’ \,\”' el r T'
harapkan. Mengapa kamu mencegah 71 —-; s ./ < wg
kami menyembah apa yang discmbah ..J-“J ,l' ..’.L..‘_,J
oleh orang-orang twa kami?

Sesungguhnya kami dalam keraguan

dan curiga tentang sesuatu yang kamu

serukan kepada kami.”

Shaleh berkata: “Wahai kaumku, s ..z N 2R 9)9/ PR
ahukah kamo jika ako mempuntai IRV HUETs6I6
kﬂmﬂgﬂnyaﬂgnyﬁmdarimkn )9//5‘ ‘ A0 9,‘/ /): \‘,
dan Dia telah memberikan rahmat =SV 02 *%.ﬁ"":»"*"—’ ?
kepadaku, maka siapakah yang @ g . f-b
menolong aku dari azab Allah, jika g s

aku durhaka terhadap-Nya? Maka

kamu tidak menambah sesuatu

kepadaku selain menjerumuskan aku

ke dalam kerugian.”

TAFSIR

Wa ilaa tsamuuda a-khashum shaalihan qaala yaa gaumi’ buduullaaha
maa lakum min ilaahin ghairuhuu = Kami mengutus kepada kaum Tsamud,

saudara Shaleh, dengan ujarnya: “Wahai kauwmku, sembah!ah Allah, tidak
ada bagimu Twhan yang selain Dia,”

Allah mengutus Shaleh kepada kaum Tsamud yang sebangsa dengan mereka.

Shaleh adalah seorang yang berketurunan baik, berpekerti luhur, dan berakal
kuat. Shaleh mengajak mereka berkumpul untuk bersama-sama menyembah Allah,
tidak ada tuhan selain dari Dia.

Huwa an-sya-a kum minal ar-dhi = Allahlah yang menjadikan kamu dari
tanah.

Was ta’marakum fithaa = Dan menjadikan kamu sebagai orang yang
memakmurkan dunia.

Allah menjadikan kamu sebagai orang-orang yang memakmurkan bumi

dengan cocok tanam, membangun dan membina hingga terdapatlah di muka
bumi itu rumah yang tinggi-tinggi, yang dibuat oleh tukang yang pandai-pandai.
Aliah menjadikan bumi dan pohon-pohon yang rindang dan buah-buahan yang
sedap dan lezat rasanya,

Fastagh-firuuhu isumma tuubuu ilaihi = Maka mohonlah ampun kepada
Allah, dan kemudian bertobatlah kepada-Nya.
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Maka mohonlah kepada Allah supaya Dia mengampuni dosa-dosamu,
kemudian bertobatlah kepada-Nya, ketika tiap-tiap dari kamu mengerjakan sesuatu
dosa dan beramaliah dengan amalan yang saieh.

Inna rabbii garitbum mujiib = “Sesungguhnya Tuhanku Maha Dekat lagi
Maha Memperkenankan, "¢

Tuhanku itu Maha Dekat kepada makhluk-Nya. Tidak ada yang tersembunyi
bagi-Nya dan Maha Meperkenankan doa.

Qaaluu yaa shaalihu qad kunta fiinaa marjuwwan gabla haa-dzaa =
Mereka berkata: “Wahai Shaleh. Kau di dalam kalangan kami, selama ini
merupakan orang yang kami harapkan.

Kamu (Shaleh) adalah orang yang kami harapkan dapat menyelesaikan urusan-
urusan kami yang penting. Kamu adalah seorang yang berakal kuat, berpikiran
cerdas, dan karena kau keturunan tinggi. Sekarang telah putus harapan kami
padamu, _

A tanhaanaa an na’buda maa ya’budu aabaa-unaa = Mengapa kamu
mencegah kami menyembah apa yang disembah oleh orang-orang tua kami?

Sungguh mengherankan kamu mencegah kami menyembah apa yang telah
disembah oleh orang-orang tua kami dahulu. Kami hanya mengikuti langkah
mereka.

Wa innanaa lafii syakkim mim maa tad’wunaa ilaihi muriib = “Sesung-
guhnya kami dalam keraguan dan curiga tentang sesuatu yang kamu serukan
kepada kami.”

Sungguh kami ragu-ragu dan curiga terhadap apa yang kau seru.

Onala yaa gaumi a ra-aitum in kuntu ‘alaa bayyinatim mir rabbii wa
aataanii minhu rahmatan = Shaleh berkata: “Wahai kavmbku, tahukah kamu
Jika aku mempunyai keterangan yang nyata dari Tuhanku dan Dia telah
memberikan *ahmat kepadaku.”

J.iaskan kepadaku, apa yang harus aku lakukan, wahai kaumku, jika aku
benar-benar mempunyai hujjah dari Tuhanku bahwa apa yang aku dakwahkan
kepadamu adalah benar-benar dari Allah. Dan Aliah memang telah memberikan
suatu rahmat yang istimewa kepadaku, yakni Dia jadikan aku seorang nabi yang
diutus kepadamu. : '

% Baca S.2: al-Baqarah, 186.
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Fa may yan-shurunii minallaahi in ‘a-shaituhuu = ‘Maka siapakah yang
menolong aku dari azab Allah, jika aku durhaka terhadapnya?”

Siapakah yang menghindarkan aku dari azab Allah, jika aku menyembunyikan
wahyu-Nya atay aku menyembunyikan scsuatu yang tidak menyenangkan hatimu.
Thkadaorangyangdapatmenolakazabdariaku.mdlmmm,aknﬁdak
mempedulikan tindakan-tindakanmu.

Fa maa taziduunanii ghaira takh-siir = “Maka kamu tidak menambah

sesuatu kepadaku selain menjerumuskan aku ke dalam kerugian.”

Jika kamu tidak menambah sesuatu kepadaku jika aku mememnhi harapanmu
danjikaakulakutkcpadaberbumksangka,sdainknummjamhmmmdalam
kebinasaan.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan seruan Nabi Shaleh yang menycru
Tsamud yang berdiam di al-Hijr, sualu dacrah yang terietak antara Hijaz dan
Syam, Shaleh adalah rasul kedua yang berbangsa Arab. Kisah-kisah mereka juga
terdapat dalam surat asy-Syu’araa, an-Naml, al-Qamar, dan al-Hijr.

529

(64) Wahai kaumku, inilah seckor unta — 2528 .‘.ﬁgﬁ T
betina kepunyaan Allah, yang 9948 AoV ABIAIULLA 230 s
dijadikannya sebagai mukjizat ~y 278 L1 15 H
untukmu. Maka biarkanlah unta it ﬁy-!,ﬁ_,-v-‘ ?.a 5”';;;9%
makan di bumi Allah dan janganlah § < AT
kamu mengganggunya dengan suat ®'—“.._£Uﬁ"§§'b
perbuatan yang menyakitinya, yang
bisa menyebabkan kamu ditimpa oleh
snatu azab yang sangat dekat
datangnya.

(65) Maka mereka pun menyembelih unta 8 222 2\ St S 2 CE A 147
itu. Karenanya Shaleh berkata: d‘f‘xﬁé\s‘%!”“‘jﬁs 9 And
“Berscnang-senanglah di dalam EL IS LL L
negerimu ini tiga hari lamanya. Ilah QL;‘-’ Sicacsdlls
suatu janji yang pasti ditepati.”

. . F P N P < o P »
(66) Ketika azab Kami benar-benar ol i LRy T Wﬂm
datang, Kami pun menyelamatkan "3’-’ a0 Sl

T VRN
Shaleh dan mereka yang beriman 3’4)&}-}9543&0:3%
dengan suatu rahmat Kami, dari azab ”
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vang terjadi pada hari itu; sesumg- @;_‘/ \z;ﬂ\
gulnya Tohanmu, Dialah Yang Maha E) et -
Kuat lagi Maha Keras tuntutan-Nya.

(67) Dan mcreka scmua yang zalim itw - ;/' 4
Goambar olch mlilinas, schingga, {2202 Li”‘j ‘-"[E'-”j\"“'—’
mercka rebah tersungkur di tempat oo

£ ¥
(68) Seolah-olah mercka belum pernah 25 _;;SF_;,E,SL |[{__a|”” )j:_,’gz
berdiam di dalam rumahnya itu. 65 2|1
Ketahuilah, sesungguhnya kaum 3_,‘31 Y'
Tsamod ito mengingkari Tehannya.
Ketahuilah, kecelakaap dan kebi-
nasaan adalah bagi kaum Tsamud.

TAFSIR
Whmqamkm—dzﬂmmuﬂaakﬂahmaaym = Wahai kaumku,
inilah seekor unta betina kepuwrtyaan Allah, yang dijadikanrya sebagai mukjizat
Inilah suatu mukjizat yang menunjuk kepada kebenaranku. Ini adalah seckor

" unta yang istimewa daripada unta-unta yang lain, baik makanannya, minumannya
maupun segala keadaan yang lain.

Ada mm;nt yang menyebutkan bahwa unta ini dijadikan dari batu dan mereka
membagi air minum antara mercka dan unta ini. Sehari untuk mereka dan sehari

berikutmya untuk unta.

ﬁMm’hﬂﬁaﬂbe = Maka biarkanlah unia itu makan di
bumi Allah. |
/ Miaka biarkanlah unta ini memakan apa saja yang dikehendakinya dan biarkan
berjalan mencari makanannya ke mana saja binatang itu suka.

Wa lag tamassuvhas bi suu-in fo ya’khu-dudum ‘a-dzaabun gariib =
Dan janganlah kamu mengganggunya dengan suatu perbuatan yang
menyakitinya, yang bisa menyebabkan kamu ditimpa oleh suaru azab yang
sangat dekat datangrya.

Fa ‘agaruuhaa fa gaala tamatta’un fii daarikum tsalag-sata ayyaamin

duaalika wa’dun ghairu mak-dzuub = Maka mereka pun menyembelihnya.

Karena itu Shaleh berkata: “Bersenang-senanglah kamu di dalam negerimu

ini tiga hari lamanya. RBulah suatu janji yang pasti ditepati.”

Maka mercka pun menyembelih unta itu, dengan tidak mempedulikan
ancaman Shaleh. Melihat i, Shaleb pun berkata: “Rasakanlah nikmat hidupmu



1920 Surat 11: Huud Juz 12

selama tiga hari lagi. Iralah waktu yang dijanjikan oleh Aliah yang tidak akan
diubah lagi.”

Fu lammaa jaa-a amrunaa najjainaa shaalihaw wal la-dziing aamamiu
ma’ahuu bi rahmatim minnaa wa min khizyi yaumi-i-dzin = Ketika azab
Eami benar-benar datang, Kami pun menyelamatkan Shaleh dan mereka
yang beriman kepadanya dengan suatu rahmat Kami dari azab yang terjadi
pada hari itu. : ,

Setelah bencana halilintar menyambar kaum Tsamud dan memusnahkannya,
Kami pun menyelamatkan Shaleh dan semua orang yang beriman kepadanya
dengan suatu rahmat yang istimewa dari Kami. Pada hari itu, kami menyelamatkan
mereka yang telah beriman dari azab yang hina.

Inna rabbaka huwal qawiyyul ‘aziiz = Sesungguhrya Tuhanmu, Dialah
Yang Maha Kuat lagi Maha Keras tuntutan-Nya.

Wa a-kha-dzal la~dzina zhalamush shathatu fa ash-bahuu fii diyearihim
Jjaa tsimiin = Dan mereka semua yang zalim itu disambar oleh halilintar,
sehingga mereka rebah tersunghur di tempat masing-masing.

Maka mereka pun dimusnahkan oleh gemuruhnya suara halilintar yang
mengguncang bumi dan tersungkurlah mereka di dalam rumahinya masing-masing.

Ka-al lam yagh-nau fiihaa alaa inna tsamuuda kafaruu rabbahum alaa
budal Ii tsamuud = Seolah-olah mereka belum permah berdiam di dalam
rumah itu. Ketahuilah, sesungguhnya kaum Tsamud itu mengingkari
Tuhannya. Ketahuilah, kecelakaan dan kebinasaan adolah bagi kaum Tsamud.

Karena azab datang tiba-tiba dan sangat cepat berlalu, serta tidak ada seorang
pun yang tertinggai, maka seolah-olah di tempat itu belum pernah berdiam
sekelompok orang. Sesungguhnya Tsamud telah mengingkari Tuhannya, maka
pantaslah mereka menerima siksa Tuhan. Kebinasaan dan kemusnahan adalah
untuk Tsamud dan orang-orang yang sepertinya. Mereka dijauhkan dari rahmat
Allah,

KESIMPULAN
Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa Shaleh berkata kepada kaumnya:

“Tanda yang menunjukkan kepada kebenaranku adalah unta. Orang yang
menyakitinya akan tertimpa azab yang pedih.”
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530

(69) Dan sungguh telah datang utusan- ., ; 2 qer
utusan (malaikat) Kami kepada -jl’li)—“J L‘(‘—.‘BJ’ HCelendaly

Ibrahim yang membawa kabar » # -
gembira. Mereka berkata kepada &‘3’;‘;‘0“-“-‘1" ')L-JBCBL..
Ibrahim: “Kami memberi salam @

£ -

kepadamu.” Ibrahim menjawab:
“Mudah-mudahan Allah juga
mencurahkan salam-Nya kepada
dirimu.” Maka tidak lama kemudian

Ibrahim menghidangkan daging anak
lembu yang dimasak (dipanggang).

(70) Ketika Ibrahim meiihat tangan , x- / Y .
mereka (tamunya) itu tidak menyen- ﬁ ‘J..N .b\‘\ _;L.L
tuh daging-daging yang dihidangkan, T . “3\ e _;]lgt{ .o
dia merasa sikap mereka menyalahi Bl
kebiasaan (aneh) dan dia pun merasa © -L')j" "% t
takut, Berkatalah mereka: “Janganlah

takut, scsungguhnya kami diutus
kepada kavm Luth.”

(71) Dan isteri Ibrahim berdiri melayani 9., - % 2
mercka, lalu tersenyumlah dia. Maka ,Lﬂc ) ymersihd
Kami pun menggembirakannya (isteri Q7 ;... AN
Ibrahim) dengan kelahiran Jshak, dan l AR
sesudahnya, Ya’kub.

(72) Berkatalah isteri Ibrahim: “Alangkah vitr g s 2T
mengherankan hal ini. Apakah saya J;"-l;.s ek LT_,‘QJT»@@,LJL,

t{l;u\'f.‘-;

akan melahirkan anak, padahal saya Cﬂr‘ %
" seorang yang sudah tua renta dan «-:.. Sad)
suamiku pun seorang yang sudah tua.
Sesungguhnya ini svatu hal yang
sangat mengherankan,”

(73) Mereka berkata: “Apakah kamu .
merasa heran dengan ketentuan 4%’ Lfr ‘ T._;;u\..;,jb
Allah, Rahmat Allah dan berkat-Nya Pt dbg
dicurahkan kepadamu, wahai AL , L__.,d' ’ﬂp
Ibrahim; sesungguhnya Allah it g
Maha Terpuji lagi Maha Mulia.”

(74) Ketika rasa takut tefah hilang dari diri 2
Tbrahim dan datang kabar gembira, Ao
maka dia bertukar pikiran dengan

A



g
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para pesuruh Kami mengenai kaum g

Luth. %q\ﬂafé.
(75) Sesungguhnya Ibrahim itu benar- § I8 s 1oy %

benar seorang yang dapat menahan @%o‘."»ﬁ(w\pl

amarahnya, merasa sangat tidak
senang bila orang lain memperoleh
suatu kesusahan dan seorang yang
kembali kepada Allah.
(76) “Wahai Ibrahim. Berpalinglah kamu ’;v -/w“:.,/ s - \L
dari keadaan ini, scsungguhnya telah \/
datang ketetapan Tuhanmu dan 2779%
sesungguhnya kaum Luth akan @J!"EJ"J"' /’L*”’ "
kedatangan azab yang tidak dapat
ditelak.”

TAFSIR

Wa lagad jaa-at rusulunaa ibraahiima bil busyraa = Dan sungguh telah
datang wusan-utusan (malaikat) Kami kepada Ibrahim membawa kabar
gembira.

Sungguh, para malaikat utusan Kami telah mendatangi Ibrahim dengan
membawa kabar gembira. Ada yang menyatakan bahwa malaikat yang mendatangi
Ibrahim ini adalah Jibril, Mikail, dan Israfil. Ada pula yang menyebutkan bukan
mereka. Ada juga yang mengatakan mereka itu Jibril dan tujuh malaikat lain.
Lebih baik dalam hal ini kita serahkan kepada Allah, sebab hal semacam itu
memeriukan wahyu. Yang dimaksud dengan “kabar gembira” dalam ayat ini
adalah “menggembirakan Ibrahim”, yaitu kabar bahwa beliau akan memperoteh
keturunan.?’

Qaaluu salaaman = Mereka berkata kepada Torahim: “Kami memberi salam

kepadamu.”

Para maiaikat itu memberi salam kepada Ibrahim, dengan mengucapkan
“salaamun ‘alaika.”

Qaala salaamun = Ibrahim menjawab: “Mudah-mudahan Allah juga

mencurahkan salam-Nya kepada dirimu.”

Ibrahim menjawab salam para malaikat tersebut dengan ucapan “‘alaikum
salaamullaahi.”

7 Baca S.11: Buud, 71; 5.51: adz-Dzaariyaat, 28.
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Menurut ulama bayan, ucapan “alaikum salaamun” lebih utama daripada
ucapan “salaamun ‘alaika™. Sebab ucapan “salaamun” yang mengedepankan
baris mim menunjuk kepada kekekalannya.

Ringkasnya, para malaikat mengucapkan “salaamun ‘alaika” ketika mereka
masuk ke rumah Ibrahim dan Ibrahim menjawab dengan “alaikum salamullachi”
adalah suatu susunan yang lebih baik daripada susunan yang diucapkan oleh para
malaikat. Ini memberikan pengertian bahwa membalas salam haruslah lebih baik
daripada ucapan orang yang lebih dabhulu memberi salam kepada kita.

Fa maa labi-tsa an jaa-a bi ‘{lin haniidz = Maka tidak lama kemudian
Ibrahim menghidangkan daging anak lembu yang dimasak (dipanggang).

Tidak lama kemudian Ibrahim menghidangkan makanan kepada para tamunya,
ymmseckoranaksaplwngdlpanggangdlatasbaw panas. Pada masa dahuiu,

manusia memang memanggang daging di atas batu yang dipanaskan dengan terik
matahari. Ketika itu mereka belum mengetahui memanggang dengan api.

T lammaa ra-a aidiyakum loa ta-shitu ilaihi nakirahum wa aujasa minkum
khiifstan = Ketika Ibrahim melihat tangan mereka (tlamunya) itu tidak

menyersuh daging-daging yang dihidangkan, dia merasa sikap mereka
menyalahi kebiasaan (aneh) dan dia pun merasa takut.

Ketika Ibrahim melihat bahwa tangan para tamunya tidak menjamah makanan
yang disuguhkan, Ibrahim melihat ada sesuatu yang tidak lazim. Menurut adat
pada masa itu, apabila tamu tidak memakan apa yang dihidangkan berarti tamu
tidak membawa kabar yang baik atau karena tamu merasa ragu-ragu. Pada diri
Ibrahim pun timbul rasa takut. Beliau merasa tamunya itu bukan manusia biasa,
mungkin mereka itu malaikat yang membawa azab.

Onaluu loa ta-khaf innaa ursitnaa ilaa gaumi luuth = Berkatalah mereka:
“Janganlah takut, sesungguhnya kami divtus kepada kaum Luth.”

Ketika malaikat-malaikat itu melihat ketakutan Ibrahim, mereka segera
berusaha menenangkannya, dengan ucapannya: “Kami tidak bermaksud buruk
kepadamu. Kami diutus kepada kaum Luth untuk membinasakan mereka.”

Luth adalah sandara Ibrahim, orang yang pertama kati beriman kepadanya.
Negeri kaum Luth terletak berdekatan dengan negeri Ibrahim, Dalam surat al-
Hijsr, demikian pula dalam surat adz-Dzaariyaat, dengan tegas Ibrahim
memperlibatkan ketakutannya. Maka para tamunya itu segera menenangkan hati
Ibrahim dengan pemberitahuan bahwa dia akan memperoleh anak yang pandai.

Wam ra-atuhuu gaa-imatun fa dhahikat = Dan isteri Ibrahim berdiri
melayani mereka, lalu tersenyumiah dia.
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Sedangkan Sarah, isteri Ibrahim, pada masa itu berada bersama Ibrahim
melayani tamu-tamunya. Demi dia mendengar jawaban malaikat, dia tersenyum
karena gembira dan hilang rasa ketakutannya, atau karena akan datangnya azab
kepada kaum Luth yang sangat buruk pekertinya.

Fa basy-syarmaahaa bi is-haaga wa miw waraa-i is-haaga ya’quub = Maka
kami pun menggembirakannya (isteri Ibrahim) dengan kelahiran Ishak, dan
sesudahnya, Ya'kub. ’ '

Maka Kami menggembirakan isteri Tbrahim bahwa dia akan mempunyai
putera yang bernama Ishak. Ishak akan mendapatkan putera yang bernama Ya'kub.

Oalat yaa wailataa a alidu wa ana ‘aqjuuzuw wa haadzaa ba’lii syai-khan
inna haadzaa la syai-un ‘ajiib = Berkatalah isteri Ibrahim: “Alangkah
mengherankan hal ini. Apakah saya akan melghirkan anak, padahal saya
seorang yang sudah tua renta dan suamiku pun seorang yang sudah tua.
Sesungguhnya ini suatu hal yang sangat mengherankan.”

Ketika Sarah mendengar kabar gembira itu, dia pun berkata: “Benar-benar
sangat mengherankan, bagaimana saya akan melahirkan putera, sedangkan saya
telah berumur yang lazimnya sudah tidak dapat beranak lagi, bahkan suami saya
sudah berusia lanjut. Kabar gembira yang tuan-tuan sampaikan itu benar-benar
sangat mengherankan, dan menyalahi sunnah Allah yang biasa.”

Dalam Sifrut Takwin dijelaskan, Tbrahim pada masa itu sudah berusia 100
tahun, sedangkan isterinya berusia 90 tahun. Di samping itu dia adalah seorang
yang mandul seperti yang dijelaskan dalam surat adz-Dzaariyaat.

Qaaluu a ta’jabiina min amrillaahi = Mereka berkata: “Apakah kamu
merasa heran dengan ketentuan Allah.”

Para malaikat berkata: “Tidaklah layak kamu merasa heran mengenai suatu
ketetapan Allah, yang apabila berkehendak kepada sesuatu hanya menyatakan
‘kun’, lalu terwujudlah apa yang dikehendaki-Nya itu.”

Rahmatullaahi wa barakaatuhun ‘alaikum ahlal baiti = Rahmat Allah
dan berkar-Nva dicurahkan kepadamu, wahai keluarga Ibrahim.

Rahmat Allah dan berkat-Nya yang banyak dicurahkan kepada kamu, wahai
keluarga Ibrahim, yang dari keturunanmu terus-menerus lahir para nabi sampai
hari kiamat.

Innahuu hamiidum majiid = “Sesungguhnya Allah itu Maha Terpyji lagi
Maha Mulia.”

Allah i berhak menecrima semua macam puji dan puja. Dia pula yang
dimuliakan, baik di bumi ataupun di langit.
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Fa lammaa dwshaba ‘an ibraahiimar rauw’u wa jaa-at-hul busy-raa
yujaadilunaa fii qaumi luuth = Ketika rasa takut telah hilang dari diri
Ibrahim dan datang kabar gembira, maka dia bertukar pikiran dengan para
pesuruh Komi mengenai kaum Luth.

Setelah Ibrahim merasa tenang kembali dan hilang rasa takutnya, karena
beliau akhirnya mengetahui bahwa tamu-tamunya it adalah malaikat yang datang
membawa azab untuk kaum Luth dan membawa kabar gembira untuk dia, yaitu
dia akan memperolch seorang putera yang nantinya akan menjadi bapak dari
kelahiran nabi-nabi, maka Ibrahim pun bertukar pikiran dengan para tamu Kami
itu mengenai kaum Luth.”

Inna ibraahiima lg haliimun awwaahum muniib = Sesungguhnya Ibrahim
itu benar-benar seorang yang dapat menahan amarahnya, merasa sangat
tidak senang bila orang lain memperoleh suaru kesusahan, dan seorang
yvang kembali kepada Aligh.

Ibrahim adalah secorang yang sangat tenang jiwanya, dapat menahan’
amarahnya, tidak senang Allah cepat-cepat menyiksa hamba-hamba-Nya, seorang
yang merasa tidak senang bila manusia ditimpa azab, dan seorang yang selalu
mengembalikan sesuatu kepada Aliah,

Yaa ibraahiimu a’ridh ‘an haa-dzaa innahuu ‘qod joa-a amru rabbika wa
innahum aatiihim ‘a-dzaabun ghairu marduud = Wahai Ibrahim.
Berpalinglah kamu dari keadaan ini, sesungguhnya relah darang ketetapan
Tuhanmu dan sesungguhnya kaum Luth akan kedatangan azab yang tidak
dapat ditolak.

Para malaikat itu menjawab: “Wahai Ibrahim, janganlah kamu meneruskan
pertukaran pikiran ini. Tetapi berdiam dirilah, karena telah datang ketetapan
Allah untuk mengazab mereka (kaurmn Luth) dan sesungguhnya mereka pasti ditimpa
azab yang tidak mungkin ditolak.”

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan kedatangan para malaikat kepada
Ibrahim untuk menggembirakannya, vaitu memberi tahu bahwa beliau akan
dikaruniai seorang putera bernama Ishak dan cucunya yang bernama Ya’kub.
Selain itu juga menginformasikan bahwa kaum Luth akan dibinasakan.

Seringkali Allah menyebut nama Ibrahim dalam al-Qur’an. Allah menjelaskan
keadaan Ibrahim beserta ayahnya dan kaumnya, serta kabar gembira bahwa dia

* Baca S.29: al-’Ankabuut, 31, 32.
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akan memperoleh dua putera bernama Ismail dan Ishak, selain menceritakan
keadaan Ibrahim dengan salah seorang puteranya, Ismail.

an

(78)

(9)

(80)

(81)

531

Ketika uwtusan-utusan (malaikat)
Kami ity mendatangi Luth, maka
Luth pun merasa tidak senang dan
gelisah, Dia berkata: “Inilah hari
yang besar bencananya.”

Kaum Luth berdatangan kepada Luth
dengan tergesa-gesa. Sebelum
menemui Luth, mereka mengerjakan
keburukan-keburukan (perbuatan
homoseksual) yang keji. Berkatalah
Luth: “Wahai kaumku, inilah puteri-
puteriku, mereka itu lebih suci (untuk
dinikahi) bagimu. Maka berbaktilah
kepada Allah, dan janganlah kamu
menghina (melecehkan) para
tamuku, Apakah di antara kamu tidak
ada yang berakal sehat?”

Jawab mereka: “Engkau telah
mengetalnd sebelum ini bahwa tidak
ada kegemaran bagi kami (untuk
menikahi) anak-anak gadismu.
Sesungguhnya kamu sangat menge-
tahui apa yang kami kehendaki.”
Berkata Luth: “Seandainya pada
diriku ada kekuatan untuk menolong
(tamuku) atas perbuatanmu atau
dapat berlindung kepada keluargaku
atas kamu, tentulah aku menghalangi
perbuatanmu.” '
Jawab para malaikat (tamu); “Wahai
Luth, sesungguhnya kami adalah
utusan-utusan Tuhanmu, mereka
sama sckali tidak akan sampai
(mengganggu) kamu, Maka keluarlah
kamu dari kota ini bersama keluar-
gamu pada penghujung malam.
Janganiah seseorang di antara kamu
menoleh ke belakang, kecuali
isterimu. Allah akan menimpakan
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(azab) kepadanya scbagaimana apa
yang ditimpakan kepada mereka
(kaummu}. Sesungguhnya waktu
mereka ditimpa azab adalah wakto
subuh. Bukankah waktu itu subuh

sudah dekat?

(82) Ketika azab Kami tiba, Kami pun Gl SIGIE CILIEAIE C6
menjadikan kota ini jungkir-balik A0 w,? BN e
{porak-poranda), dan Kami menurun- Bayia’s ) ;'U",VL?, Lg._a_lc
kan hujan batu yang terbuat dari
tanah keras yang bersusun-susun. .

(83) mmcmp“ﬂyal tanda yang tertentu @Ll -~ z ‘f - C/!" /:\E.l‘.‘- i:(, -
dari Tuhanmu dan yang ditimpa ,_/.;‘.;L;llu oz ,-’*'-EJ Ak
bencana tidak jauh dari orang-orang
yang zalim.

TAFSIR

Wa lammaa jaa-at rusulunaa luuthan sii-a bikim wa dhaaga bihim dzar’aw
wa qaala haa-dzaa yaumun ‘a-shiib = Ketika wusan-utusan (malaikat)
Kami itu mendatangi Luth, maka Luth pun merasq tidak senang dan gelisah.
Dia berkata: “Ini adalah hari yang besar bencananya.”

Ketika malaikat-mataikat Kami datang kepada Luth sesudah mereka menemui
Ibrahim, Luth merasa gelisah karena takut para tamunya (yang berpenampilan
lelaki tampan) itu akan diganggu oleh kaumnya (lelaki) sebagaimana yang biasa
mereka lakukan.

Menurut riwayat, para malaikat itu datang dalam bentuk lelaki muda (pemuda)
yang gagah. Karena itu Luth berkata kepada mereka: “Inilah hari yang sangat
sulit keadaannya dan besar bencananya.”

Di dalam Sifrut Takwin dijelaskan bahwa Luth, putera Harun, saudara
Ibrahim, turut beriijrah bersama Ibrahim dari tanah airnya di Irak ke negeri
Kan’an. Ibrahim berdiam di negeri itu, sedangkan Luth berdiam di negeri Ardan
(Yordania).

Wa jaa-ahuu qaumuhuu yuhra’uuna ilaihi = Kaum Luth berdatangan
kepada Luth dengan tergesa-gesa.

Melihat kedatangan tamu-tamu di rumah Luth, kaumnya segera menemuinya
dengan cepat-cepat karena dorongan nafsu melihat anak-anak muda tampan.

Wa min gablu kaanuu ya’maluunas sayyi-aati = Sebelum menemui Luth,
mereka mengerjakan keburukan-keburukan (perbuatan homoseksual) yang
keji.
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Kaum Luth cepat-cepat mendatangi para tamu asing pemuda tampan itu
tidak mengherankan, karena mereka adalah sangat terdorong oleh keinginannya
melakukan hubungan homoseksual yang sudah menjadi gejala umum, Bahkan
perbuatan keji itu dilakukannya secara terang-terangan di muka umum. Mereka
memang lebih menyukai berhubungan (seksual dengan) lelaki, dan menolak
menikahi perempuan.?

Qaala yaa qaumi haa-ulaa-i banaati hunna ath-haru lakum = Berkatalah
Luth: “Wahai kaumku, inilah puteri-puteriku, mereka itu lebih suci (untuk
dinikahi} bagimu.”-

Luth berkata kepada kaumnya: “Nikahilah puteri-puteriku yang lain, baik
yang masih perawan (gadis) atawpun yang tidak, yang sesuai dengan
kemampuanmu. Sebab, bermesraan dengan mereka melalui jalan pernikahan lebih
suci daripada melakukan liwath (homoseksual, sodomi).

Janganlah kata *lebih suci” dipahami bahwa liwath juga suci. Tetapi yang
dimaksud dengan pernyatan “lebih suci” di sini adalah “nikahilah mereka karena
mereka itulah yang suci bagimu,”

Luth mengatakan “anak-anak gadisku”, sedangkan yang dimaksud adalah
gadis dalam pengertian umum di negeri itu, bukan khusus anak gadis Lath. Sebagai
nabi, Luth bisa dipandang sebagai bapak bagi segenap kaumnya, dan semua anak
perempuan (siapa pun orang tuanya), Luth menyebut mereka dengan sapaan “anak-
anak”.

Dalam ayat ini Luth menganjurkan mereka untuk “mendatangi” isteri masing-
masing yang sah, Tidak menganjurkan untuk berzina scbagai ganti liwath
(hubungan seksual dengan sesama lelaki), sebagaimana yang disebut dalam Sifrut
Takwin, yang secara bodoh sering dikutip oleh sebagian penulis tafsit.

Fat taqullaaha wa laa tukhzuuni fii dhaifii = Maka berbakiilah kepada
Allah, dan janganlah kamu menghina (melecehkan) para tamuku.

Lakukanlah apa yang aku perintahkan, kata Luth lagi. Yaita bermesraan
hanya dengan isteri yang sah, dan bertawakalah kepada Allah, serta jagalah
kehormatanmu terhadap tamuku. Jika kamu menghinakan (merendahkan) tamu-
tamuku berarti menghina aku.

A laisa minkum rgjulur ra-syiid = “Apakah di antara kamu ridak ada yang
berakal sehar?”

® Baca 5.79: al-’Apkabuut, 29.
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Apakah di antara kamu tidak terdapat orang-orang yang sehat yang menunjuk
diri cenderung kepada kebajikan dan perbuatan yang wajar, yang menghalangi
kamu melakukan pelecehan seksual kepada para tamuku?

Oaaluu lagad ‘alimta maa lanaa fii banaatika min hagqgin = Jawab mereka:
“Engkau telah mengetahui sebelum ini bahwa tidak ada kegemaran bagi
kami (unsuk menikahi) anak-anak gadismu.

Mereka berkata kepada Luth: “Kamu telah mengetahui bahwa kami tidak
membutuhkan gadis-gadismu dan tidak ada keinginan pada diriku untuk menikahi
mereka. Kamu juga mengetahui bahwa kami tidak memiliki nafsu untuk mengganli
isteri-isteri kami. Maka tidak wajar kamu mengemukakan tentang gadls gadismu
untuk mengalihkan perhatian kami kepada apa yang kami inginkan.”

Wa innaka la ta’lamu maa nuriid = “Sesungguhrya kamu sangar mengetahui
apa yang kami kehendaki.”

Kamu benar-benar mengetahui apa yang kami inginkan, yaitu bermesraan
dengan lelaki (homoseksual) dan itulab yang kami utamakan.

Qnala lay anna lii bikum quwwatan au aawii ilaa ruknin syadiid = Berkata
Luth: “Seandainya pada diriku ada kekuatan untuk menolongku atas
perbuatanmu atau dapat berlindung kepada keluargaku atas kamu, tentulah
aku menghalangi perbuatanmu.”

Berkata Luth kepada kaumnya ketika mereka menolak anjuran Luth, karena
mereka datang memang untuk berbuat mesum. Sekiranya aku mempunyai
kekuatan, mempunyai penolong untuk menghambat kemauanmu, atau aku
mempunyai keluarga yang dapat melindungi aku, tentulah aku akan mencegah
perbuatanmu.

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa Luth mengarahkan kata-katanya it
kepada para tamunya. Maka makna rangkaian ini adalah: Wahai tamu-tamuku,
seandainya aku mempunyai kekuatan untuk memerangi kaumku, tentu aku akan
menghancurkan mereka. Demikian pula kalau aku mempunyai keluarga yang
kuat yang dapat memelihara aku dari keganasan kaum itu.

Qaaluy yaa luuthu innaa rusulu rabbika = Jawab para malaikas (tamu):
“Wahai Luth, sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Tuhanmu.”

Mendengar keluhan Luth tersebut, para malaikat itu segera menjawab:
“Sesungguhnya kami ini utusan-utusan Tuhanmu yang diutus untuk membinasakan
mereka dan menyelamatkan kamu dari kejahatan mereka.”

Lay ya-shiluu ilaika = Mereka sama sekali tidak akan sampai (mengganggu)
kamu,



1930 Surat 1: Hmd Juz 12

Mereka sama sekali tidak bisa menjamah tamu-tarmmumu dan menyakiti mereka.
Kamu tidak perlu gusar dan gelisah.

Ketika itu, Allah pun seketika membuat pandangan kaum Luth menjadi gelap,
sehingga tidak lagi dapat melihat Luth dan para tamunya.*

Mereka tidak lagi mengetahui jalan yang mereka lalui unmk kembali ke
rumahnya masing-masing. Mereka berteriak-teriak meminta tolong dan
mengatakan bahwa di rumah Luth ada mkang-tukang sihir.

Fa asri bi ahlika bi qith’im minal laili = Maka keluariah kamu dari kota
ini bersama keluargamu pada penghujung malam ini.

Pergilah kamu dari kota ini bersama keluargamu pada penghujung malam
ini, kata para malaikat tersebut kepada Luth, schingga cukup waktu bagimu
melewati perbatasan,™

Wa laa yaltafit minkum ahadun = Janganlah seseorang di antara kamu

menoleh ke belakang. '

Saat pergi meninggalkan kota, Luth dan keluarganya (pengikutnya) dilarang
melihat ke belakang, supaya jangan melihat azab yang menimpa kaumnya >

Tllam ra-ataka = Melginkan isterimu. |

Isteri Luth adalah orang kafir yang berkhianat, yang menyetujui perbuatan
kavmnya yang selalu melakukan perbuatan homoseksual.

Innahiuu mu-shiibuhaa maa a-shaabahim = Allah akan menimpakan (azab)

kepadarya sebagaimana apa yang ditimpakan kepada mereka (Kaummuy).

Allah akan menimpakan azab kepada isteri Luth, seperti yang ditimpakan
kepada kaumnya. Mereka sama-sama akan dibinasakan.

Inna maw’idahumush shubhu = Sesungguhnya wakiu mereka ditimpa azab

adalah waktu subuh.

Azab yang mulai datang pada terbit fajar dan berakhir ketika matahari terbit.®

A laisash shubhu bi gariib = Bukankah wakiu subuh sudah dekat?

 Baca §.54: al-Qamar, 73.

% Baca $.51: adz-Dzaariyaat, 35.
* Baca S.15: al-Hijr, 65.

* Baca S.15: al-Hijr, 73.
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Bukankah waktu subuh yang dijanjikan itu tidak lama lagi datangnya? Hikmah
menentkan waktu subuh untuk menimpakan azab adalah karena mereka ketika
itu berkumpu! di rumah masing-masing, bahkan kebanyakan dari mereka masih
tidur.

-Ucapan ini adalah sebagai jawaban bagi desakan mereka yang menginginkan
agar azab segera diturunkan.

Fa lammaa jaa-a amrunaa ja’alnaa ‘asliyahaa saafilahaa = Kerika azab
Kami tiba, Kami pun menjadikan kota ini jungkir-balik (porak-poranda).
Ketika perintah Kami (Allah) untuk menimpakan azab kepada mereka (kaum
Luth) telah datang, Kami pun membenamkan kota mereka itu ke dalam tanah
dengan menjungkirbalikkan atau memporak-porandakannya. _
Sebagian ahli ilmu bumi menyatakan bahwa kota-kota kaum Luth tersebut

‘ibenamkan di bawah danau yang terkenal dengan nama “Danau Luth”, Para ahli
purbakala telah menemukan bekas-bekasnya.

Wa am-tharnaa ‘alaihaa hijaaratam min sijjiilim man-dhuud.

Musawwamatan ‘inda rabbika = Dan Kami menurunkan hujan batu yang

terbuat dari tanah keras yang bersusun-susun. Yang mempunyai tanda yang

tertentu dari Tuhanmu.

Sebelum Kami menjungkirbalikkan kota itu, Kami menurunkan hujan batu
yang terbuat dari tanah keras yang bersusun-susun turunnya, yang dibawa oleh
angin kencang dan tiap batu diberi tanda tertentu yang hanya menimpa orang-

orang yang dituju.

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa batu-batu itn memang mempunyai
tanda-tanda yang jelas, seperti pada batu tertulis nama orang yang akan dituju.
Namun semuanya itu masalah gaib, yang hanya dapat diketahui dengan keterangan
yang nyata.

-Wa maa hiya minazh zhaalimiina bi ba’iid = Dan yang ditimpa bencana
tidak jauh dari orang-orang yang zalim.

Kota-kota itn terletak tidak jauh dari kamu (kaum musyrik Mekkah) yang
suka menzalimi diri mereka.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Tahan menjelaskan kedatangan malaikat kepada Luth dan
apa yang hendak dilakukan oleh kaumnya terhadap para tamu Luth (malaikat
itu). Oleh karena Luth merasa gelisah atas kenyamanan tamu-tamunya itu, maka
para tamu tersebut menenangkan hati Luth, dengan menjelaskan bahwa mereka
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itu adalah para malaikat yang ditugaskan untuk membinasakan kaumnya yang
durhaka dan menyelamatkan dia beserta keluarganya dari azab,

(84)

(85)

(86)

(87)

(88)

532

Dan kepada (kaum) Madyan, Kami

mengutus saudara mereka, Syu'aib.

Kata dia; “Wahai kaumku, sem-
bahlah Allah. Tidak ada bagimu
tuhan yang selain Dia. Janganlah
kamu mengurangi takaran dan
timbangan. Sesungguhnya aku
melihat kamu dalam kondisi kaya,
dan aku takut bahwa kamu akan
ditimpa azab pada har yang meliputi
kamu.”

“Wahai kaumku, sempurnakanlah
takaran dan timbangan dengan adil.
Janganlah kamu mengurangi hak-hak
manusia sedikit pun dan janganlah
kamu membuat kerusakan di muka
bumi dengan sengaja.

“Apa vang tinggal padamu itu lebih
baik bagimu, jika kamu benar-benar
beriman. Aku ini bukanlah seorang
penjaga bagimuy, "

Jawab mereka: “Wahai Syu’aib.
Apakah bacaanmu menyuruh supaya
kami meninggalkan apa yang
disembah oleh orang-orang tua kami
atau kami tidak boleh memperlaku-
kan harta-harta kami menurut apa
yang kami kehendaki; sesungguhnya
kamu merupakan seorang yang dapat
menahan amarah lagi seorang yang
cerdas.”

Berkata Syu’aib: “Wahai kaumku,
bagaimana pendapatmu jika padaku
memang terdapat keterangan (hujjah)
yang nyata dari Tuhanku dan Dia
telah merezekikan kepadaku dari-

 Kaitkan dengan S.18: al-Kahfi, 46.
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(89)

(90)

(9N

(92)

(93)

Nya dengan rezeki yang baik? Aku
tidak berkehendak mengerjakan
sesuatu yang alu melarang kamu
mengerjakannya. Kehendakku tidak
lain memperbaiki sampai sebetapa
jauh aku sanggup, dan tiada taufikku
melainkan dengan Allah. Kepada-
Nya aku menyerahkan diri dan
kepada-Nya aku kembali,

“Wahai kaumku, janganlah karena
didorong untuk memusuhi aku, kamu
mengerjakan pekerjaan  yang
menyebabkan kamu tertimpa azab,
seperti yang terjadi atas kaum Nub,
kaum Hud, kaum Shaleh; dan kaum
Luth tidak jauh dari kamu.

Mohonlah ampun kepada Tuhanmu,
kemudian bertobatlah kepada-Nya;
sesungguhnya Tuhanku itu Maha
Kekal rahmat-Nya lagi Maha
Penyayang.

Jawab mereka: “Wahai Syu’aib, kami
tidak dapat memahami sebagian
besar dari apa yang kamu katakan,
sesungguhnya kami mendapati kamu
seorang yang lemah di kalangan
kami. Sekiranya bukan karena
keluargamu, tentulah kami telah
merajam kamu dan kamu bukanlah
seorang yang perkasa atas kami.”
Kata Syu'aib: “Wahai kaumku,
apakah keluargaku lebih mulia di
matamu daripada Allah dan kamu
meletakkan Allah di belakangmu?
Sesungguhnya Tuhanku Maha Me-
ngetahui apa yang kamu kerjakan,”
“Wahai kaumku, kerjakanlah apa
yang kamu sanggup mengerjakan.
Sesungguhnya aku juga mengerjakan
menurut kesanggupanku. Kelak kami
akan mengetahui siapa yang ke-
datangan azab yang menghinakan dan
siapa vang berdusta. Nantikanlah,
sesungguhnya aku juga sama-sama
menanti besertamu.”
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94)

93)

Madyan dan mempunyai pekerti yang luhur.

Ketika telah datang perintah Kami
(Allah), Kami pun menyelamatkan
Syw’aib dan mereka yang beriman
bersamanya dengan suatu rahmat
Kami. Adapun mereka yang zalim
dimusnahkan oleh halilintar, lalu
mereka jatuh tersunglkur di rumah
masing-masing.

Seolah-olah mereka belum pernah
berada di dalamnya. Ketahuilah,
kebinasaan dan kehancuran bagi
kaum Madyan, sebagaimana kaum
Tsamud yang telah binasa sebelum
mereka.

TAFSIR

,!./,/“
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Wa tlaa madyana a-khashum syw’aiban = Dan kepada (kaum) Madyan,
Kami mengutus saudara mereka, Syw’aib.

Kaum Madyan mendiami Hijaz yang berbatasan dengan Syam. Mereka hidup
mewah dan kaya, namun suka melakukan kecurangan dalam takaran dan timbangan.
Seorang nabi diutus kepada mereka, yaitu Syu’aib, seorang keturunan bangsawan

Qaala yaa gaumi’ budullasha maa lakum min ilachin ghairuhun = Kata
dia: “Wahai kawmku, sembahlah Allah. Tidak ada bagimu tuhan yang selain

Dia.”

Syu’aib berkata kepada kaumnya: “Wahai kaumku, sembahlah Allah semata.
Janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia. Tidak ada bagimu tuhan
selain Allah, yang bersifat dengan sifat-sifat-Nya. ”

Wa laa tanqu-shul mikyaala wal miizaana = Janganiah kamu mengurangi

takaran dan timbangan.

Janganlah kamu mengurangi hak-hak manusia, baik mengenaj takaran ataupun
mengenai timbangan, sebagaimana yang biasa kamu lakukan,

Innii araakum bi khairin = Sesungguhnya aku melihat kamu dalam kondisi

kaya.

# Larangan ini ditegaskan pula dalam §.83: al-Muthaffifiin, 1,2,3.
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Aku melihat kamu hidup jaya dan mewah, tidak perlu kamu berbuat keji
dengan jalan mengurangi hak-hak orang lain dan memakan harta mereka dcngan
jalan yang batal.

Wa innii a-khaafu ’alaikum ’a-dzaaba yaumim muhiith = “Dan aku takut
kamu akan ditimpa azab pada hari yang meliputi kamu.”

Wa yaa qaumi auful mikyaala wal miizaana bil gis-thi = “Wahai kaumku,
sempurnakaniah takaran dan timbangan dengan adil.”

Wahai kaumku, kata Syu’aib lagi. Sempurnakanlah takaran dan timbangan
dengan seadil-adilnya, dengan tidak menambahi ataupun menguranginya.

Dalam ayat yang telah lalu mereka dilarang mengurangi takaran dan
timbangan. Dalam ayat ini Tuhan memerintah mereka untuk menyempurnakan
takaran dan timbangan. Hal ini dilakukan untuk memberi pengertian bahwa selain
harus menjauhkan diri dari perbuatan yang dengan sengaja mengurangi hak orang
lain, kita diperintah untuk berusaha menyempurnakan hak orang lain dengan
seadil-adilnya.

Wa laa tab-khasun naasa asy-yaa-ahum = Janganiah kamu mengurangi
hak-hak manusia sedikit pun.

Janganiah kamu menganiaya (menzalimi) orang lain dengan jalan mengurangi
hak-haknya, baik mengenai takaran, timbangan, hitungan ataupun dalam hal-hal
yang lain. Baik hal itu merupakan materi (dalam jual beli) ataupun sesuatu yang
bersifat rohani,

Wa laa ta’tsau fil ar-dhi mufsidiin = Dan janganiah kamu membuat
kerusakan di muka bumi dengan sengaja.

Mengerjakan sesuatu yang tidak baik tetapi dengan maksud mencapai suatu
perbaikan atau uniuk menolak kemadharatan yang lebih besar seperti yang .
dilakukan al-Khidhir dengan mengaramkan perahu milik nelayan supaya perahu
tidak dirampas oleh rajanya yang zalim, tentulah tidak termasuk dalam cakupan
firman ini.

Larangan yang terkandung dalam firman ini adalah bersifat umum. Mencakup
apa saja yang telah dilarang sebelum ini, serta kejahatan-kejahatan (kemaksiatan)
yang lain.

Bagiyyatullaahi khairul lakum in kuntum mu’miniin = “Apa yang tinggal

padamu itu lebih baik bagimu, jika kamu benar-benar beriman.”

Apa vang tinggal bagimu sesudah kamu menyempurnakan takaran dan

timbangan, yaitu keuntungan yang halal yang kamu makan, adalah lebih baik
bagimu daripada keuntungan yang kamu peroleh dengan cara yang haram.
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Wa maa ana ’alaikum bi hafiizh = “Aku ini bukanlah seorang penjaga

bagimu.”

Aku ini bukan seorang yang sanggup menjaga kamu dari semua keburukan.
Aku ini hanya seorang petugas yang menyampaikan perintah Alfah, dan Allahlah
yang menentukan hisab-Nya.

Qaaluu yaa syw’aibu a shalaatuka ta’muruka an natruka maa ya’'budu
aabag-unaa = Jawabh mereka: “Wahai Syw’aib. Apakah bacaanmu menyuruh
kamu supaya kami meninggaikan apa yang disembah oleh orang-orang tua
kami."”

Apakah bacaanmu (shalatmu) telah mempengaruhi kamu untuk menyuruh
kami meninggalkan apa vang disembah oleh orang-orang tua kami, yaitu berhala-
berhala yang kami jadikan medium mendekatkan diri kepada Allah.

Penyandaran perintah kepada shalat, bukan kepada ibadat-ibadat Syu’aib
yang lain, karena dia banyak benar menjalankan sembahyang. Oleh karena itu
kaumnya suka mengejek Syu’aib dan menertawakannya bila mereka menyaksikan
Syu’aib sedang bersembahyang.

Au an naf’ala fii amwaalinaa maa na-syaa-u = Atau tidak boleh kami
memperlakukan haria-harta kami dengan apa yang kami kehendaki,

Atau kami meninggatkan apa yang kami kehendaki atas harta-harta kami,
yaitu menyuburkannya dengan jalan manipulasi takaran dan timbangan dalam
jual beli dan mempergunakan kecerdikan dengan menipu orang lain.

Innaka la antal haliimur ra-syiid = “Sesungguhnya kamu sungguh menjadi
seorang yang dapat menahan amarah lagi seorang yang cerdas.”

Sebenarnya Syu’aib merupakan orang yang kuat menahan marah, yang berhati-
hati dalam memberikan hukuman, seorang yang berakal sempurna, dan seorang
yang cerdas, yang hanya menyuruh apa yang telah jelas mengandung kebajikan,

Sebenarnya mercka berkata demikian kepada Syu’aib untuk memperolok-
olok dan mencemoohkannya,

Quala yaa gaumi ara~aitum in kuntu ’alaa bayyinatim mir abbii = Bertanya
Syu’aib: “Wahai kaumku, bagaimana pendapatmu jika padaki memang
terdapat keterangan yang nyata dari Tuhanku.”

Wahai kaumku dan keluargaku, kata Syu’aib, jelaskanlah kepadaku, apa
yang aku lakukan terhadap dirimu, jika aku memperoleh keyakinan yang penuh
dan mempunyai hujjah yang nyata dari Tuhanku, yang menunjuk bahwa apa yang
aku perintahkan agar kamu mengerjakannya dan apa yang aku larang kamu
mengerjakan berasal dari Allah, bukan hasil pemikiranku.
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Wa razaganii minhu rizgan hasanan = Dan Dia telah merezekikan kepadaku
dari-Nya dengan rezeki yang baik?

Allah telah memberi rezeki kepadaku dari keutamaan-Nya dengan rezeki
yang baik, yang aku peroleh melalui jalan yang halal. Aku scorang yang banyak
mengetahui hal-hal yang dapat menyuburkan harta. Jelaskan kepadaku apa yang
akan aku lakukan dan apa yang akan aku katakan kepadamu, selain apa yang
telah aku katakan,

Wa maa uriidu an u-khaalifakum ilaa maa anhaakum ’anhu = Aku tidak
berkehendak mengerjakan sesuatu yang aku melarang kamyu mengerjakanya.

Aku, kata Syw’aib seterusnya, tidak berkehendak untuk mengerjakan apa
yang aku melarangmu untuk mengerjakannya. Dengan segala keteguhan hati aku
mengerjakan apa yang aku anjurkan uniuk kau kerjakan, karena di dalamnya
terdapat kebajikan di dunia dan akhirat.

In uriidu illal ish-laaha mas ta-tha’tu = Kehendakku tidak lain memperbaiki
sampai seberapa jauh aku sanggup.

Aku menghendaki perbaikan yang umum dan kebajikan yang khusus untukku
dan untukmu, selama aku masih dapat melakukannya. Aku tidak bermaksud
mencari keuntungan untuk diriku sendiri dalam usahaku ini.

Firman Aliah ini memberi pengertian bahwa di dalam tiap kita beramal
hendaklah memperhatikan hak Allah, hak rasul, hak diri sendiri, dan hak
masyarakat.

Wa maa taufiigii illaa billaahi = Dan tiada taufikku melainkan dengan
Allah,

Aku tidak memperoleh taufik dan hidayah menuju kebaikan, melainkan dengan
taufik dan hidayah yang diberikan oleh Allah. Demikian juga aku tidak akan
memperoleh kemenangan dalam melaksanakan segala amalan yang saleh,
melainkan dengan inayah dari Allah.

‘Alaihi tawakkaltu wa ilaihi uniib = Kepada-Nya aku menyerahkan diri
dan kepada-Nya aku kembali.

Hanya kepada Allah, tegas Syu’aib, aku menyerahkan diri dalam berbagai
macam urusanku, dan kepada-Nya aku kembali dalam berbagai macam hal yang
menggelisahkan aku di dunia. Sebab, hanya Dialah yang memberi pembalasan
atas amal-amal usahaku di akhirat nanti.

Wa yaa gaumi laa yajrimannakum syigaagqii ay yu-shitbakum mits-lu maa
a-shaaba gauma nuuhin au gauma huudin au qauma shaalih = “Wahai
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kaumku, janganlah karena didorong untuk memusuhi aku, kamu mengerjakan

pekerjaan yang menyebabkan kamu tertimpa azab, seperti yang terjadi atas

kaum Nuh, kaum Hud, kaum Shaleh.”

Janganlah kamu terus-menerus dalam kekafiran, menyembah berhala, dan
mengurangi hak-hak orang lain, oleh karena rasa permusuvhan terhadap diriku.
Jika kamu tetap dalam keadaan kufur, maka apa yang pernah menimpa kaum
Nuh akan menimpa dirimu, yaitu dimusnahkan dengan air bah atan apa yang
menimpa kaum Hud yang disirnakan oleh angin topan atau kaum Shaleh yang
dilenyapkan oleh petir dan gempa.

Wa maa qaumu luu-thim minkum bi ba’tid = Dan kaum Luth tidak jauh

dari kamu. _

Azab yang menimpa kaum Luth tidak jauh masanya dan tempatnya dari
kamu. Jika kamu tidak mengambil pelajaran dari orang-orang sebelummu yang
telah lama, maka ambillah pelajaran dari kaum Luth yang peristiwanya betum
begitu lama,

Was tagh-firuu rabbakum tsumma tuubuu ilaihi = Mohonlah ampun kepada
Tuhanmu, kemudian bertobatiah kepada-Nya.

Mohonlah ampun kepada Tuhanmu dari dosa-dosa yang telah kamu lakukan,
Kemudian bertobatlah kepada-Nya, apabila terjadi suata kemaksiatan pada masa
yang akan datang dan kerjakanlah amalan-amalan yang saleh.

Inna rabbii rahiimuw waduud = Sesungguhnya Tuhanku ity Maha Kekal
rahmat-Nya lagi Maha Penyayang.

Tuhanku Maha Kekal rahmat-Nya dan Maha Banyak belas kasihan-Nya kepada
semua orang yang bertobat kepada-Nya.

Ayat ini memberi pengertian bahwa menyesali kesalahan yang telah dilakukan
dengan jalan bertobat dan meminta ampun kepada Allah memperoleh kebajikan
di dunia dan akhirat,

Onaluu yaa syw’aibu maa nafqahu ka-tsiiram mimmaa taquuluy = Jawab
mereka: “Wahai Syu'aib, kamz tidak dapat memahami selngwn besar dari
apa yang kamy katakan.”

Kami, kata kaum Syu’aib, tidak dapat memahami sebagian besar dari apa
yang kau katakan secara mendalam dan kami tidak pula dapat memahami makna
dan hikmatnya. Kamu menyalahkan kami menyembah twhan-tuhan kami. Kamu
tidak membenarkan kami berbuat bebas dalam menambah kekayaan kami. Kamu
menjelaskan bahwa azab akan datang menimpa kami. Kau menerangkan bahwa
azab akan datang menimpa kami. Kami tidak dapat memahami semua itu.
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Wa innaa la naraaka fiinaa dha’iifan = Sesungguhmu kami mendapati
kamu seorang yang lemah di kalangan kami.

Kami mengenal kamu, hai Syu’aib, sebagai orang yang lemah di antara
kami. Maka bagaimana kami bisa menerima seruanmu yang akan menjadikan
kamu seorang pemegang tampuk kekuasaan, baik mengenai dunia maupun
mengenat agama.

Wa lau laa rah-thuka la rajamnaaka = Sekirarya bukan karena keluargamu,
tentulah kami telah merajam kamu.

Seandainya bukan karena mengingat keluargamu, ujar kaum Syu’aib, tentulah
kami telah memusnahkan kamu sebagai pembalasan terhadap umpatan dan cercaan
yang kau lontarkan kepada tuhan-tuhan kami. Kami akan membunuhmu dengan
jalan melempari batu (merajam) kamu sampai mati.

Wa maa anta ’alainaa bi *aziiz = “Dan kamu bukaniah seorang yang perkasa
atas kami.”
Kamu bukanlah seorang yang mempunyai tenaga dan daya bertahan yang

dapat menghalangi kami untuk merajammu. Kami menenggang keluargamu,
walaupun mereka berjumlah sedikit, karena mereka masih seagama dengan kami.

Quaala yaa gaumi a rah-thii a’azzu ’alaikum minallaahi = Kata Syu’aib:
“Wahai kaumku, apakah keluargaku lebih mulia di matamu daripada Allah.”

Wahai kaumku, tanya Syu’aib, apakah keluargaku lebih mulia di matamu
dibanding Allah, sehingga kamu tidak mau merajam aku?

Wat ta-khadz-tumuuhu wa rac-akum zhikriyyan = Dan kamu meletakkan
Allah di belakangmu?

Kamu merendahkan Tuhan, yaitu kamu tidak menuruti perintah-Nya, tidak
takut kepada siksa-Nya, dan tidak memuliakan-Nya, dengan sepatutnya. Sebenar-
nya, kaum Syu’aib beriman kepada Allah, tetapi dengan jalan memperserikatkan
sesuatu dengan-Nya.

Inna rabbii bimaa ta’maluuna muhiith = “Sesungguhnya Tuhanku Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Ilmu Tuhanku meliputi seluruh amalanmu, tidak ada sedikit pun yang
tersembunyi bagi-Nya, dan Dialah yang akan memberikan pembalasan kepadamu
terhadap amalanmu. Keluargaku tidak dapat berbuat apa-apa.

Wa yaa gaumi’ maluu ’alaa makaanatikum = “Wahai kaumbku, kerjakaniah
apa yang kamu sanggup mengerjakan.”
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Wahai kaumku, kata Syu’aib, kerjakaniah apa yang kamu sanggup
mengerjakan dengan segala daya upayamu.

Ringkasnya, kalau demikian, tetaplah kafir dan mengerjakan segala yang
tidak mendatangkan kebajikan.

Innii ’aamilun = Sesungguhrya aku juga mengerjakan menurut kesang-
gupanku.

Aku juga melaksanakan tugas-tugasku menurut daya dan tenagaku yang
diberikan oleh Allah.

Saufa ta’lamuuna may ya’tlihi *a-dzaabuy yukh-ziihi wa man huwa kaa-
dzibun = Kelak kami akan mengetahui siapa yang kedatangan azab yang
menghinakan dan siapa yang berdusta.

Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang akan ditimpa oleh azab yang
menghinakannya, aku atau kamu, dan siapa yang berdusta dan siapa yang benar,
aku ataukah kamu.

War tagibuu innii ma’akum ragiib = “Nantikanlah, sesungguhmya aku
Juga sama-sama menanti besertamu.”

Tunggulah masa datangnya azab yang aku janjikan dan lahirnya kebenaran
yang sama-sarna kita nantikan.

Wa lammaa jea-a amrunaa najjainaa syuw’aibaw wal la-dziina aamanuu

ma’ahuy bi rahmatim minnaa = Ketika telah datang perinrah Kami (Allah),

Kami pun menyelamatkan Syu’aib dan mereka yang beriman bersamanya

dengan suatu rahmat Kami.

Sewaktu perintah Kami (Allah) telah datang dan tiba saatnya pelaksanaan
azab kepada diri mereka, maka Kami pun menyelamatkan Syu’aib dan mereka

yang beriman kepadanya dengan suatu rahmat yang istimewa untuk mereka.
Menyelamatkan Syu’aib dan para mukmin bukanlah suatu hal yang sulit,

Wa a-kha-dzatil la-dziina zhalamush shaihatu fa ashbahuu fii diyaarihim

Jaa tsimiin = Adapun mereka yang zalim dimusnahkan oleh halilintar, lalu

mereka jatuh tersungkur di rumah masing-masing.

Mereka yang zalim itu pun dimusnahkan oleh petir yang telah memusnahkan
kaum Tsamud, lalu mereka jatuh tersungkur di ramah mereka masing-masing.

Ka al lam yaghnau fiihaa = Seolah-olah mereka belum pernah berada di
dalamrnya,
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Seolah-olah mereka belam pernah berdiam di rumah-rumah miliknya itu.
Rumah-rumah mereka hancur-lebur seperti panggung roboh diterjang angin.

Alaa bu’dal li madyana kamaa ba’idat tsamuud = Ketahuilah, kebinasaan
dan kehancuran bagi kaum Madyan, sebagaimana kaum Tsamud yang telah
binasa sebelum mereka. :

Binasalah kaum Madyan dan jauhiah rahmat Allah dari mereka, sebagaimana
yang telah dialami oleh kaum Tsamud. Ringkasnya, Allah menimpakan kepada
kaum Tsamud dan Madyan bencana petir yang menggelegar yang mengguncang
bumi dan menghancurkan mereka,

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan Syu’aib dengan kaumnya.
Oleh karena mereka terus-menerus berkeras kepala, bahkan menghina dan
mengancam, maka Syu’aib pun mengancam mereka dengan bencana yang akan
memusnahkan mereka.
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TAFSIR

Wa lagad arsalnaa muusaa bi aayaatinaa wa sul-thaanim mubiin. Hag
fir'auna wa mala-ihii = Sungguh Kami telah mengutus Musa membawa

ayat-ayat Kami yang disertai oleh keterangan (mulkjizat) yang nyata. Kepada
Fir'aun dan para pemimpin bangsanya.

Kami sungguh telah mengutus Musa kepada Fir'aun dan para pemimpin
kaumnya membawa ayat-ayat Kami yang sembilan (yang telah dijelaskan satu
persatu dalam surat al-Israa’ dan surat al-A'raaf). Selain ita, Kami juga menguius
Musa dengan membawa hujjah yang kuat dan jelas dalam tanya jawab dengan :
Fir’aun. r
Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud | dengan “keterangan nyata” di \.
sini adalah mukjizat tongkat. Ditentukan sebutan “ pemlmpm-pemlmpm kaumnya, :
orang-orang bangsawan dan penasihat-penasihat Fir’aun” di sini, sedangkan Musa
bukan hanya diutus kepada mereka, tetapi kepada seturuh kaum Fir’aun, karena
dalam kenyataannya mereka itulah yang bertindak sebagai Ahlul Haili wal "Aqdi
(anggota majelis permusyawaratan), sedangkan rakyat (kaum) yang lain hanya
orang yang mengikut saja.

Fattaba’uu amra fir'auna = Maka merekq ity mengikuti perintah Fir'aun.

Maka para pemimpin (tokoh-tokoh) kaum Fir’aun ity mengikuti Fir’aun,
mengingkari Musa dan mendatangkan tukang tenung serta menzalimi Bani Israil
dengan membunuh anak-anak mereka yang lahir lelaki dan membiarkan hidup :
anak-anak perempuan. |

Wa maa amru fir'auna bi ra-syiid = Padahal tidak ada periniah Fir'aun
yang merupakan perintah terpuji.

Perbuatan dan tindak tanduk Fir’aun tidak mengandung petunjuk dan
kebenaran, melainkan semata-mata kesesatan-dan kejahatan.

Yagdumu gaumahuu yaumal giyaamati fa auradshumun naara = Dia
mendahului kaumnya pada hari kiamat, lalu dia membawa masuk kaumrya
ke dalam neraka.

Fir’aun mendahului kaumnya pada hari kiamat ke neraka dan memasukkan _
kaumnya ke dalam neraka, kecuali yang sudah beriman. Diperoleh keterangan |
yang kuat bahwa kepada keluarga Fir'aun diperlihatkan neraka tiap pagi dan
petang, sejak mereka mati.>’ ¥

7 Baca $.40; al-Mu'min, 46.
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Wa bi’sal wirdul mauruud = Dan itulah sejahat-jahat tempat minum yang

didaiangi. '

Neraka adalah seburuk-buruk tempat yang didatangi untuk minum. Orang
yang mendatangi air adalah untuk mendinginkan tubuhnya, dan menghilangkan
dahaganya, sedangkan orang yang mendatangi neraka akan menghadang
kehangusan tbuhnya.

Wa wthi’uu fii haa-dzihii la’nataw wa yaumal giyaamati = Dan mereka
dihubungkan dengan lalnat di dunia dan pada hari kiamas,

Mereka dihubungkan dengan laknat yang terus-menerus dari orang-orang
yang datang sesudah mereka. Pada hari kiamat, mereka dilaknat oleh segenap
hamba Allah yang berkumpul di padang Mahsyar. Walhasil, kutukan terus-menerus
menghujani mereka dari zaman ke zaman,

Bi’sar rifdul marfuud = Rulah seburuk-buruk pemberian yang disampaikan

kepada mereka).

Itnlah seburul -buruk pemberian yang diberikan kepada mereka, yaitu kutukan
yang terus-menerus menghujani mereka.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan kisah Musa beserta Fir’aun dan para
pemimpin kaumnya untuk menegaskan bahwa akibat yang dihadapi Fir’aun dan
para pcmuka kaumnya adalah laknat dan kebinasaan, Walaupun azab kehinaan di
dunia yang berupa bencana karam di lant itu tidak menimpa seluruh kaum, tetapi
hanya mereka yang mengejar Musa saat Nabi itu meninggalkan negerinya bersama
para pengtkutnya.

Ayat-ayat ini juga memberi pengertian bahwa ada manusia di sepanjang masa
yang bertabiat seperti Fir’aun. Terus-menerus memperbudak manusia dan tidak
dapat dipengaruhi oleh petunjuk al-Qur’an. Bahkan ada di antara umat Islam
yang terus-mencrus mendustakan Allah dan Rasul-Nya.
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TAFSIR

Dzaalika min ambaa-il quraa naqush-shuhuu ‘alaika = Itulah sebagian
berita penduduk kota yang Kami kisahkan kepadanu.

Inilah sebagian dari cerita kota-kota (negeri) yang penduduknya menzalimi i
diri sendiri dan mendurhakai rasul-Nya. Kami menceritakan kepadamu :
(Muhammad) untuk pelajaran, peringatan, dan untuk beberapa tujuan yang lain

dan supaya cerita-cerita itu terus-menerus dibaca oleh para mukmin pada siang

ataupun malam hari untuk menjadi peringatan. .

Minhaa gaa-imuw wa ha-shiid = Di antara kota itu ada yang masih
tertinggal bekas-bekasnya, dan ada yang telah lenyap sama sekali,

Wa maa zhalamnaahum wa laakin zhalamuu anfusahum = Kami tidak
menzalimi mereka. Akan tetapi mereka menzalimi diri sendiri.

Kami (Allah) tidak menzalimi mereka, walaupun sedikit saja. Kami telah
mengutus kepada mereka beberapa rasul untuk memberi petunjuk. Akan tetapi
mereka sendiri yang menzalimi dirinya dengan mempersekutukan Allah, membuat
kerusakan di bumi dan terus-menerus dalam perbuatan itu. Mereka mengejek
ancaman-ancaman yang ditujukan kepada mereka oleh para rasul.

Famaa agh-nat ‘anhum aalihatuhumul latii yad’uvuna min duunillaahi
min syai-il lammaa jaa-a amru rabbika = Maka tuhan-tuhan yang mereka
seru selain Allah tidak memberi manfaar kepada mereka, walaupun sedikit
saja, ketika azab Tuhanmu telah tiba.

Mercka bertawakal kepada tuhan-tuhan mereka (selain Allah) untuk menolak
azab. Tetapi tuhan-tuhan mereka itu tidak sedikit pun dapat memberi manfaat
kepada mereka, ketika azab Allah telah tiba menimpa mereka.

g
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Wa maa zaaduuhum ghaira tathiib = Dan tuhan-tuhan mereka tidak
menambah sesuatu baginya kecuali kerugian dan kebinasaan.

Tuhan-tuhan mereka tiada menambah sesuatu kecuali kebinasaan dan
kesesatan, karena dengan bertawakal kepada muhan-than sesembahannya itu justru
menambah kekufurannya kepada Allah, bertambah zalim dan sesat. Mereka rugi
di dunia dan akhirat.

Wa ka-dzaalika akh-dzu rabbika i-dzsa a-kha-dzal quraa wa hiya zhaa-
limatun = Demikianlah Tuhanmu mengazab, ketika Dia menimpakan siksa-
Nya kepada penduduk negeri penganiaya.

Sebagaimana Kami telah membinasakan umat-uinat terdahulu yang zalim,
yang mendustakan rasul-rasul Kami, begitu pula Kami melakukan hal serupa
kepada orang-orang yang berbuat dan berperilaku sama dengan mereka di
sepanjang masa dan di mana pun.

Firman Allah ini mengandung ancaman kepada mereka semua yang zalim,
| Inna akh-dzahuu aliimun syadiid = Sesungguhnya azab Allah itu Maha
Pedih lagi Maha Keras.

Azab Allah itu benar-benar sangat pedih dan sangat keras, sehingga tidak
ada seorang pun yang dapat melepaskannya.

Diriwayatkan oieh Bukhari dan Muslim dari Abu Musa, bahwa Nabi saw.
bersabda:

-

4._.\_.-.\ (J o..b-'l\ h_;.;p\ul‘_}-—-‘ g:'l
"Sesungguhrya Allah memberi penangguhan (azab) kepada orang yang zalim. Tetapi
apabila wakitu Allah menimpakan azabnya telah tiba, si zalim tidak dapatiah
melepaskan diri,”

KESIMPULAN
Dalam ayat-ayat ini Tuhan memperingatkan kita supaya mengambil pelajaran

dari kisah-kisah umat-umat terdahulu yang sudah disebut sebelum ini.
535

(103) Sesungguhnya yang demikian itu 7y a, ‘
sungguh terdapat tanda bagi orang \o-u-J &{..U Jéu
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Surat 11:

yang takut kepada azab akhirat. Itulah
hari, ketika semua manusia di-
kumpulkan dan itulah hari yang
disaksikan .3

(104) Kami tidak melambatkan kedatangan
hari (azab) itu, melainkan untuk
menyelesaikan (menyempurnakan)
jangka waktu vang telah ditentukan.

(105) Pada saat kedatangan hari yang
dijanjikan itu tidak scorang pun
manusia yang berbicara, kecuali
hanya dengan izin Allah. Maka di
antara mereka ada yang celaka dan
ada yang bahagia.

(106) Adapun mereka yang celaka
ditempatkan di dalam neraka. Di
dalamnya mereka menarik napas
yang panjang.

(107) Mereka kekal di dalamnya selama
langit dan bumi tetap ada, kecuali
yang dikchendaki oleh Tuhanmu;
sesungguhnya Tuhanmu mengerjakan
semua apa yang Dia kehendaki.

(108) Adapun mercka yang bahagia, maka
mereka ditempatkan di surga, mereka
kekal di dalamnya, selama langit dan
bumi juga kekal, kecuali apa yang
dikehendaki oleh Tuhanmu; pem-
berian yang tidak ada putus-putusnya.

(10%) Maka janganlah kamu berada datam
keraguan terhadap apa yang mercka
sembah. Mereka tidak menyembah
melainkan seperti yang disembah
oleh orang-orang tua mereka pada
masa laly. Sesungguhnya Kami akan
menyempurnakan bagian (hak)
mereka, dengan tidak dikurangi
sedikit pun.

3% Kaitkan dengan S.75: al-Qiyaamah.
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TAFSIR

Inna fii dzaalika la aayatal iman khaafa ‘a-dzaabal aa-khirati = Sesung-
guhnya yang demikian iru sungguh terdapat tanda bagi orang yang takut
kepada azab akhirat.

Pada kisah-kisah yang telah diceritakan tersebut terdapat tanda-tanda (bukti)
yang kuat dan hujjah yang nyata bahwa alam ini berjalan menurut sunnah-sunnah
(hukum) yang telah ditetapkan oleh Allah. Selain itu, dalam kisah-kisah tersebut
Juga terdapat pelajaran yang mendalam bagi orang yang takut kepada azab akhirat.

Dzaalika yaumum majmuw’ul lahun naasu =Ruloh hari, ketika semua
manusia dikumpulkan.

Hari yang disediakan untuk azab akhirat adalah hari, ketika segenap manusia
dikumpuikan untuk dihisab (perhitungan amal) dan diazab (penjatuhan siksa).

Jelasnya, orang yang beriman kepada hari akhir akan hidup di dalam akhirat.
Di sana mereka akan memperoleh pahala atau siksa, dan kisah-kisah umat terdahulu
yang telah diungkapkan mengandung pelajaran yang sangat dalam untuk it.
Adapun orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat dan berpendapat bahwa
azab yang menimpa umat-umat terdahulu hanya berupa bencana alam biasa dan
bukan sebagai bencana yang sengaja didatangkan oleh Allah, maka kita bisa me-
negaskan kepada mereka bahwa azab yang sudah menimpa umat-umat itu datang
sesudah rasul-rasul memberikan ancaman dalam waktu yang sudah dibatasi pula.

Azab yang terjadi di dunia adalah sebagai gambaran yang kecil terhadap
azab akhirat kelak.

Wa dzaalika yaumum masy-huud = Dan itulah hari yang disaksikan.

Itulah hari yang disaksikan oleh semua makhluk, baik jin, manusia, malaikat
ataupun makhluk yang lain.

Wa maa nuakh-khiruhuwu illaa li ajalim ma’duud = Komi tidak melambatkan
kedatangan hari (azab) iru, melainkan untuk menyelesaikan (menyem-
purnakan) jangka waktu yang telah ditentukan.

Kami (Allah) tidak melambatkan kedatangan hari azab, melainkan untuk
menghabiskan umur dunia dalam waktu yang telah Kami jangkakan,

Yauma ya’ti laa takallamu nafsun illaa bi idz-nihii = Pada saat kedatangan
hari yang dijanjikan iru tidak seorang pun manusia yang berbicara, kecuali
hanya dengan izin Allah.”

¥ Kaitkan dengan S.78: an-Naba’, 38: $.20; Thashaa, 109.
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Pada saat kedatangan hari yang telah dijanjikan it (hari kiamat), tidak seorang
pun yang dapat berbicara dengan tanpa seizin dari Allah, Sebab, pada hari itu
hanya Allah yang mempunyai hak untuk menyuruh, mefarang, dan memberi
izin.

Fa minhum syagiyyuw wa sa’iid = Maka di antara mereka ada yang celaka

dan ada yang bahagia.

Di antara manusia yang berkumpul pada hari kiamat itu ada yang bernasib
celaka yang azabnya iclah ditetapkan karena mereka mengerjakan amalan penghuni
neraka. Tetapi ada juga mereka yang berbahagia karena mengerjakan amalan-
amalan kebajikan.

Diriwayatkan olch at-Turmudzi dan Abu Ya’la dari Umar ibn Khaththab,
katanya:

“Ketika Allah menurunkan firman-Nya “fa minhum syaqiyyuw wa sa’iidun”,
aku pun berkata: ‘Ya, Rasulullah, kalau demikian buat apa kita beramal, Apakah
kita beramal untuk sesuatu yang sudah diselesaikan (ketetapannya) ataw untuk
sesuatu yang belum diselesaikan (ketetapannya).” Nabi menjawab: ‘Kita
mengerjakan umtuk sesuvatu yang sudah disclesaikan, yang sudah ditulis dalam
Qalam. Akan tetapi masing-masing manusia dimudahkan untuk mengerjakan
apa vang sudah disclesaikan untuknya.”

Fa ammal la-dziina syaquu fafin naari lahum fithaa zafiiruw wa syahiiq=
Adapun mereka yang celaka ditempatkan di dalam neraka. Di dalamnya
mereka menarik napas yang panjang.

Adapun mereka yang celaka di dunia karena mengerjakan amalan yang buruk
dan beri’tikad (berkeyakinan) yang menyimpang dari kebenaran, maka pada hari
akhir mereka dibenamkan ke dalam neraka. Itulah tempat mereka berdiam, Di
dalam neraka mereka menarik napas panjang, serta terus-menerus menangis dan
merasa sedih karena azab yang menimpanya.

Khaalidiina fiihaa maa daamatis samaawaatu wal ar-dhu = Mereka kekal
di dalamnya selama langit dan bumi tetap kekal.

Mereka kekal di dalam neraka, sepanjang langit masih tetap terus menaungi
mereka dan bumi tetap menampung mereka. Yang dimaksud dengan langit bagi
penghuni surga dan penghuni neraka adalah alam yang berada di atasnya, sedangkan
yang dimaksud dengan bumi adalah tempat mereka berdiam,

Hlaa maa syaa-a rabbuka = Kecuali yang dikehendaki oleh Tuhanmu.

Para ulama dari zaman ke zaman selalu berselisih pendapat tentang
pengecualian ini. Ada yang mengatakan bahwa pengecualian dari kekal (khuld),
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schingga maknanya adalah: Mereka kekal di dalamnya, kecuali apa yang
dikehendaki Tuhanmu, dengan mengubah nizhamNya (aturan-Nya). Makna ini
tidak berarti bahwa ada yang tidak kekal lagi, tetapi hanya memberi pengertian
bahwa tidak akan terus kekal apa yang Allah tidak menghendakinya.

Dapat juga firman itu diartikan sebagai berikut:

“Segala urusan (masalah) berada dalam genggaman Allah dan berada di
bawah kekuasaan-Nya. Jika Allah berkehendak untuk mengekalkannya, maka
Dia pun mengekatkannya. Jika tidak, maka Dia juga tidak mengekalkannya.”

Inna rabbaka fo’~’aalul Bmaa yuniid = Sesungguhnya Tuhanmu mengerjakan
semua apa yang Dia kehendaki,

Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. Apa yang dikehendaki-Nya itulah
yang terjadi, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. Semua
kehendak Allah sesuai dengan ilmu-Nya dan hikmat-Nya.

Wa ammal la-dziing sw’iduu fafil jannati Khaalidiina fiihaa maa daamatis
samaawaatu wal ardhu illaa maa syac-a rabbuka ‘a-than-an ghaira maj-
dzuudz = Adapun mereka yang bahagia, maka mereka ditempatkan di surga,
mereka kekal di dalamnya, selama langit dan bumi juga kekal, kecuali apa
yang dikehendaki oleh Tuhanmu; pemberian vang tidak ada putus-putusnya.

Mereka yang berbahagia adalah yang beriman dan mengerjakan amalan-
amalan yang baik selama hidup di dunia. Mereka akan ditempatkan di surga
untuk selama-lamanya, selain apa yang dikehendaki Tuhanmu untuknya.
Pembalasan yang diberikan oleh Allah adalah suvatu keihsanan yang kekat dan
tidak ada henti-hentinya.

Fa laa taku fii miryatim mimmaa ya’budu haa-ulaa-i = Maka janganiah
kamu berada dalam keraguan terhadap apa yang mereka sembah.

Apabila kamu telah mengetahui apa yang telah dijelaskan itu dan bahwa
sunnah Allah tidak akan berubah-ubah, maka janganlah kamu ragu terhadap apa
yang disembah oleh kaummu itu. Janganlah kamu ragu tentang akibat yang mereka
rasakan dan tentang pembalasan yang akan mereka terima,

Maa ya’buduuna illa kamaa ya’budu aabaa-uhum min gablu wa innaa la
muwaffuuhum na-shiibahum ghaira man-quush = Mereka tidak
menyembah melainkan seperti yang disembah oleh orang-orang tua mereka
pada masa lalu. Sesungguhnya Kami akan menyempurnakan bagian (hak)
mereka, dengan tidak dikurangi sedikit pun.

Mereka tidak menyembah selain menyembah apa yang disembah ole¢h orang-
orang tuanya dahulu. Mereka memang mencontoh apa yang dilak_ukan oleh orang
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tuanya. Karena itu, pembalasan yang akan diberikan kepadanya juga sama dengan
apa yang diberikan kepada orang-orang tua mereka. Kami akan menyempurnakan
nasib peruntungan mereka atas amal-amal baik yang dilakukannya selama hidup
di dunia. Kami akan membalas usaha-usaha mereka yang menolong orang miskin,
memperetat tali persaudaraan, serta berbakti kepada ibu bapaknya dengan
memberikan keluasan rezeki. Namun di akhirat nanti mereka tidak akan
memperoleh apa-apa, bahkan mereka akan ditimpa azab yang sangat.

KESIMPULAN
Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan suatu pelajaran yang mendalam,
vaitu pembalasan di akhirat yang diberikan kepada orang-orang yang celaka dan

orang-orang yang bahagia. Orang-orang yang celaka dibenamkan ke dalam neraka,
dan orang-orang yang berbahagia diternpatkan di surga na’im,

536

(110) Dan sungguh Kami telah menurunkan 2. 2224 12 o rar L
al-Kitab kepada Musa, lalu orang ﬁi"g"’"‘-.’“—é:j‘d' J‘L‘:}.“ '\-‘1’

memperselisihkan keadaannya. Y100 2w Bnga
Seandainya bukan karena telah ada AN 52 '-'E) Ny «.5‘9},
ketetapan yang lalu dari Tohanmu, YA u.a’.;g/
tentulah mercka dibinasakan; Ed-,f' "“3‘;1"" ) (’4‘1-’
sesungguhnya mereka yang mendus-

takan itu benar-benar dalam keraguan

dan menaruh prasangka buruk. .

(1) Sesungguhnya segala amalan mereka S AT eI e e s I TV {\/
akan disempurnakan oleh Tuhanmu; ""j l‘‘C'T‘:\:-)z""“"--"-/;---j u,{;vug’
sesungguhnya Ailah itu Maha Me- @l}ﬂ-sﬁh‘%
ngetahui apa yang mercka perbuat. - -

TAFSIR

Wa lagad aatainaa muusal kitaaba fakh tulifa fithi = Dan sungguh Kami
telah menurunkan al-Kitab kepada Musa, lalu orang memperselisihkan
keadaannya.

Demi Allah, Kami telah memberikan at-Taurat kepada Musa, lalu kaumnya
yang datang kemudian (generasi berikutnya berselisih tentang keadaan kitab itu.
Sebagian mengimani (mempercayai) kitab itu dari Allah dan sebagian mereka
yang lain mengingkarinya. Kitab itu sebenarnya diturunkan untuk menyatukan
mereka, bukan untuk menimbulkan persengketaan (konflik) di antara mereka.
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Wa lau laa kalimatun sabagat mir rabbika la qu-dhiya bainahum =
Seandainya bukan karena telah ada ketetapan yang Ia!u dari Tuhanmu,
tentulah mereka dibinasakan.

Sekiranya bukan karena telah ada ketetapan dari Allah bahwa azab yang
akan ditimpakan atas wmat ini (umat Muhammad) ditunda sampai pada hari
kiamat, tentulah mereka semua telah dibinasakan, karena kekafirannya,
sebagaimana Allah telah membinasakan mereka yang menolak seruan Rasul atas
dasar ingkar dan keras kepala.

Wa innahum lafii syakkim minhu muriib = Sesungguhnya mereka yang
mendustakan itu benar-benar dalam keraguan dan menaruh prasangka buruk.

Mereka semua yang mendustakan at-Taurat itu benar-benar dalam keraguan,
apakah at-Taurat turun dari Tuhan ataupun bukan,

Wa inna kullal lammaa la yuwaffiyannahum rabbuka a’maalahum innahunu
bimaa ya’maluuna khabiir = Sesungguhnya segala amalan mereka akan
disempumakan oleh Tuhanmu; sesungguhnya Allah itu Maha Mengetahui
apa yang mereka perbuat.

Aillah akan menyempurnakan pembalasan atas amatan-amalan mereka, Semua
orang yang berselisih seperti yang telah dikisahkan kepadamu dari umat-umat
terdahulu, baik ataupun buruk, masing-masing akan memperoleh pembalasan
yang setimpal dengan perbuatan atau amalannya. Allah jtu Maha Mengetahui
apa yang mereka kerjakan, sedikit pun tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya.

KESIMPULAN

Dalam dua ayat ini Allah memperingatkan kaum musyrikin Mekkzh, dengan
pengalaman kaum Musa yang telah diberi al-Kitab, lalu mereka berselisih tentang
keadaan al-Kitab itu. Allah pun memberi contoh bahwa orang-orang yang berselisih
tentang al-Kitab dari umat Muhammad (al-Qur’an) adalah semisal mereka itu.

537

(12) Maka berlaku lurusiah kamu, 323 A e L2 n A
. Sebagaimana yang diperintahkan oleh i_"'-LH Jdﬂ"—’bu‘}ufﬂi{
Allah, Berlakuv luruslah pula orang- :]/,/
orang yang telah bertobat dan
beriman bersamamu. Jangantah
kamu melampaui batas; sesung-
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guhnya Allah ita Maha Melihat apa
yang kamu perbuat.*

(113) Janganlah kamu cenderung kepada Y, 2 0 (1 ;
mereka yang zalim yang menye- u“-éﬂ-»*" _rﬂv J&j s

babkan kamu disentuh api neraka. o5 ,,,; s = ,:ﬂ
Dan bagimu tidak ada penolong quu‘ﬂ”‘

selain Allah; kemudian kamu tidak

diberi pertolongan.

TAFSIR

Fas tagim kamaa umirta wa man taaba ma’aka wa laa tath-ghau = Maka
berlaku luruslah kamu, sebagaimana yang diperirsahkan oleh Allah. Berlaku
lurusiah pula orang-orang yang telah bertobat dan beriman bersamamu.
Janganiah kamu melampaui batas.

Teguhkanlah pendirianmu dalam jalan yang benar, sebagaimana kamu
diperintahkan oleh Allah. Hendaklah orang-orang yang telah bertobat dari syirik
dan telah beriman bersamamu meneguhkan pcndma:mya di dalam jalan yang
lurus. Janganlah sekali-kali kamu berpaling dari garis yang telah dlbentangkan
dengan jalan yang melampaui batas.

Berlaku lurus yang diperintahkan oleh Allah agar kita melaksanakan dalam
ayat ini adalah suatu martabat (derajat) yang tinggi. Allah menghendaki agar kita
beriman kepada hal-hal yang gaib; tidak bercerai-berai mengenai dasar-dasar
agama dan pokok-pokoknya. Dia juga menghendaki agar kita tetap mengikuti
apa yang diperintahkan oleh al-Qur’an, baik mengenai ibadat ataupun muamalat
dan hendaklah kita berhukum kepada al-Qur’an sewaktu timbui perbedaan.

Ketika Sufyan ats-Tsaqafi berkata kepada Rasul: “Ya Rasulullah, jelaskan
kepadaku mengenai Islam dengan keterangan yang aku tidak perlu bertanya lagi
kepada orang sesudah kamu”, maka Nabi menjawab: "Katakanlah, aku beriman
kepada Allah dan berlaku luruslah kamuy.”

Innahuu bimaa ta’maluuna bashiir = Sesungguhnya Allah itu Maha Melihat
apa yang kamu perbuat.*

Allah Maha Melihat semua perbuatanmu dan meliputinya, lalu Dia memberi
pembalasan kepadamu., Maka bertakwalah kamu kepada-Nya.

Wa laa tarkanuu ilal la-dzina zhalamuu fo tamassakumun nagru we maa
lakum min dwmillaahi min auliyaa-a tsumma loa tun-sharuun = Janganiah

40 Kaitkan dengan S.42: asy-Sywura; S.17: al-laraa’, 78,79; 8.41: Fushshilat, 30.
“ Baca 5.42: asy-Sywara, 15,



Juz 12 Surat 11; Hud 1953

kamu cenderung kepada mereka yang zalim yang menyebabkan kamu disentuh
api neraka. Dan bagimu tidak ada penolong selain Allah; kemudian kamu
tidak diberi pertolongan.

Jangantah kamu cenderung kepada orang-orang zalim, janganlah kamu
mengikuti mercka yang menyebabkan kamu ditimpa oleh azab neraka. Suatu hal
yang berkembang dalam masyarakat kita sekarang adalah cenderung kepada
pembesar (pejabat, tokoh masyarakat) dengan jalan memuji-muji mereka dan
mengambil (mencari) muka serta membiarkan mereka meninggalkan ma’ruf dan
mengerjakan munkar untuk memperoleh kemnasiahatan dunia,

Maka apabila kita tidak membenarkan condong kepada orang-orang yang
zalim dari golongan kita sendiri, tentulah kita lebih tidak membenarkan condong
kepada musuh-musuh kita, yang terus-menerus berdaya upaya untuk menimbulkan
fitnah terhadap agama kita.

KESIMPULAN
Dalam ayat ini Allah memerintahkan Rasul-Nya dan semua orang yang
beriman yang mengikutinya supaya beristiqgamah dengan berlaku lurus, Itigamah

itu suatu kata yang jami’i, yang mencakup semua hal yang berkaitan dengan
ilmu, amal, dan budi pekerti (akhlak) yang utama.

538

(114) Dirikanlah sembahyang pada dua tepi § A
siang dan pada permulaan malam. Jjb‘m”-?m‘ wg _91-;0],03‘.9
Sesungguhnya semua kebajikan T R 1o ’; wi e
menghilangkan kejahatan. Itulah 6_{ u“-" ‘-’L—-““ L-*L

peringatan bagi semua orang yang @ dfw
suka mengambil pelajaran. e
(115) Dan bersabarlah kamu, maka sesung- o 2
guhnya Allah tidak menyia-nyiakan @l-!.“;‘?“'] ‘Ul’ﬂ“-’
pahala orang-orang vang berbuat
ihsan.
TAFSIR

Wa agimish shalaata tharafayin nahaari wa zulafam minal laili =
Dirikanlah sembahyang pada dua tepi siang dan pada permulaan malam.

Tunaikanlah sembahyang dengan sebaik-baiknya dan sesempurna-
sempurnanya, vakni sempurna rukunnya, sempurna syaratnya, dan sempurna
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haiahnya (tata-caranya), pada awal siang dan akhirnya, serta pada beberapa malam
yang masuk ke dalam siang dan pada beberapa jam siang yang masuk ke dalam
malam.

Pembatasan waktu ini melengkapi semua waktu sembahyang, sebagaimana
dijelaskan dalam ayat-ayat Kami yang lain.®

Petang, adalah waktu antara zuhur dan maghrib, yaitu sembahyang asar.
Sembahyang maghrib adalah isya yang pertama dan ‘atamah adalah isya yang
kedua, yaitu ketika mega merah telah hilang.

Yang dimaksud dengan matahari tergelincir adalah mulai tergelincirnya
matahari sampai ke permulaan malam. Masuk ke dalamnya, selain sembahyang
zuhur adalah sembahyang asar, maghrib, dan isya. Yang dimaksud dengan gur-
aanal fajri adalah sembahyang subuh yang disaksikan oleh para malaikat.

Dikhususkan penyebutan sembahyang di sini karena sembahyang merupakan
sendi ibadat untuk menyuburkan iman dan menolong mereka dari segala amalan

yang lain.

Innal hasanaati yudz-hibnas sayyi-aati = Sesungguhnya segala kebaikan
itu menghilangkan kejahatan (kemaksiatan).

Semua perbuatan kebajikan akan menutup dosa-dosa kejahatan (kemaksiatan),
sebab kebajikan mengheningkan jiwa dan memperbaikinya, serta menghapuskan
pengaruh pekerjaan yang keji dan merusak jiwa.

Yang dimaksud dengan “kebaikan-kebaikan” adalah amal saleh yang bersifat
umum. Sedangkan yang dimaksud dengan kata “kejahatan-kejahatan” di sini
adalah dosa-dosa kecil. Adapun dosa-dosa besar hanya ditutupi dengan bertobat
kepada Allah.

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa seorang lelaki mencium seorang
perempuan, lalu datang kepada Nabi mengajukan masalah itu. Seolah dia
bermaksud untuk bertanya, apakah yang menjadi kaffarat bagi dosanya itu. Maka
turunlah ayat ini dan dirikaniah sembahyang pada dua tepi siang. Orang itu berkata:
“ Apakah itu hanya untuk diriku saja?” Jawab Nabi: “Untuk semua orang yang
mengamalkannya dari umatku.”

Hadis ini memberi pengertian bahwa dosa yang tidak ditentukan had (hukum)
untuknya, dikaffaratkan oleh amal saleh Adapun marhalah-marhalah tobat yang
benar adalah:

1. Mengetahui bencana dosa yang sudah kita kerjakan.
2. Menyesali diri karena telah berdosa.

4 Baca $.30: ar-Ruum, 18; S.20: Thaashaa, 130; 5.17: al-Israa’, 78.
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3. Menguatkan kemauan untuk tidak berbuat dosa itu lagi, dan
4. Mengerjakan amalan yang saleh, yang menyucikan jiwa.

Duaalika dzikraa lidz dwakiriin = Itulah peringatan bagi semua orang
yang suka mengambil pelajaran.

Pesan-pesan Allah yang sudah dijelaskan, yaitu berlaku lurus, tidak berlaku
curang, tidak cenderung kepada orang-orang yang zalim, mendirikan sembahyang
pada waktu-waktu yang sudah ditentukan, sungguh telah mengandung pelajaran
bagi semua orang sudah mengambil pelajaran yang selatu memperhatikan Aliah,

yang mempunyai jiwa yang suci.®

Wash bir fa innallaaha laa yu-dhii’u ajral muhsiniin = Bersabarlah kamu,
sesungguhrya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat ihsan.

Bersabarlah kamu, tahanlah derita dalam menjalankan segala apa yang
diperintahkan dan menjauhi segala yang dilarang, baik mengenai perintah-perintah
vang tersebut dalam ayat-ayat ini maupun yang lain. Sesungguhnya Allah tidak
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat ihsan.

Sabar yang dimaksud oleh ayat ini mencakup sabar terhadap ketaatan dan
menderita kesulitan dalam mengerjakannya. Sabar menahan diri dari segala yang
diharamkan, yang diingini oleh hawa nafsu, dan sabar menderita kesulitan yang
sering mengganggu hidup manusia.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintah kita mengerjakan seutama-utama ibadat,
yaitu sembahyang dan semulia-mulia keutamaan adalah sabar.

539
(116) Maka, mengapakah dari kaum-kaum ! % L
yang sebelummu tidak kamu dapati ‘*:,‘" ,KL’U‘ UJ_)-‘h ;V?_,L
orang-orang yang taat dan berakal % -31 |9Y1w \‘331 nh oo

yang mencegah manusia dari

merusak bumi? Melainkan sedikit  4_3),5 J,\'E, ‘,‘LL,\_); -‘1‘ C,_;";;:..L/_:ZT

dari mereka yang tclah Kami

4 Baca al-Bukhari 65: 11:56; Hadis no. 342; Muslim 49: 7 Hadis no. 42; Muslim 49 no 54:
al-Bukbari Hadis 9:6 no. 344; Almad juz V no, 228 (al-Mahasin 1X: 3492.1H.); Ahmad juz V

" po. 153; Muslim 2 No 16.




1956 ~ Surat 11; Huud Juz 12

lepaskan dari kaum-kaum yang telah W\_’;JE’_;
lalu. Orang-orang yang zalim i
mengikuti sebab kemewahan dan

kenikmatan yang telah Kami berikan

kepada mereka, dan mercka itu

adalah orang-orang yang berdosa.*

(117) Tuhanmu tidak membinasakan kota- A4 32 % L4 su2 28 207 <t

kota dengan kezaliman, sedangkan LA“J (';11‘-1,6)—‘j|d&41.1,’ ) Um-‘.’
penduduknya orang-orang yang @4 Al Ry
membuat perbaikan.

(1i8) Seandainya Tuhan berkehendak, 7“Aad%~< v2< 15111 W
tentulah menjadikan semua manusia J“.,J’.%“‘B‘J “10‘U U-M_;?LJ_,
umat yang satu, tetapi mereka tidak : @ 3\‘_‘:_"’
terus-menerus membuat perselisihan. s

(119) Kecuali orang yang dirahmati oleh PRS2 Vioby . el
Tuhanmu dan untuk itulah Allah &;J@IJ(M&QJ .J,"Z)U"\d
menjadikan mereka. Telah sempur- P Gl 1 Bl N ey
nalah ketetapan Tuhanmu. Sungguh @;)}5371 P Bé—j;‘u;"ri" J&‘g
aku memenuhi jahanam dengan jin
dan manusia scluruhnya.

TAFSIR

Fa laulaa kaana minal quruuni min gablikum uluu bagiyyatiy yanhauna

‘anil fasaadi fil ar-dhi = Maka, mengapakah dari kaum-kaum yang

sebelummu tidak kau dapati orang-orang yang taat dan berakal, yang

mencegah manusia dari merusak bumi? _

Mengapakah dari umat terdahulu yang telah dikisahkan tidak diperolch sesuatu
jamaah yang taat, berakal, dan mempunyai pandangan yang jauh, yang mencegah
kerusakan di bumi, yang menyuruh perbuatan makruf, yang tidak takut kepada
bencana karena amal kebajikannya itu.

[llaa galiilam mimman anjoinaa minkum = Melainkan sedikit dari mereka
yang telah Kami lepaskan dari kaum-kawm yang telah lalu itu.
Hanya sedikit sekali dari mereka yang telah Kami bebaskan bersama rasul-

rasul yang tetap taat, berakal dan mempunyai pandangan yang jauh, yang mencegah
manusia untuk berbuat munkar dan menyuruh berbuat makruf.

+ Kaitlan dengan S.5: al-Maaidah, 78.79; 5.6: al-An’aam, 31-149; 8.17: akIsrax’, 16-17;
5.38: Shaad, 85; S5.114: an-Naas. :
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Wattaba’al la~dzina zhalamuu maa werifuu fiihi wa kaanuu myjrimiin =
Orang-orang yang zalim mengikuti sebab kemewahan dan kenikmatan yang
telah Kami berikan kepada mereka, dan mereka itu adalah orang-orang
yang berdosa. .

Orang-orang yang zalim dari umat-umat tersebut justru yang berjumiah besar.
Mereka tidak menyuruh yang makruf dan tidak mencegah perbuatan munkar.
Sebaliknya, mereka terus-menerus bergelimang dalam lautan hawa nafsu, dan
mengejar sesuatu yang mendatangkan kenikmatan dunia dan kejayaan, kedudukan,
dan segala hal yang membuat kemewahan hidup. Karenanya, menjadilah mereka
seperti orang-orang yang berdosa,

Ayat ini memberi pengertian bahwa hidup mewah mendorong kita untuk
perlebih-lebihan yang mendorong kepada perilaku curang dan melakukan
kemaksiatan, kezaliman, dan berbuat dosa.

Mula-mula yang demikidn dilakukan oleh para pemimpin dan pemuka, tetapi

- kemudian merembet atau menjalar kepada masyarakat awam.**

Wa maa kaana rabbuka i yuhlikal quraa bi zhulmiw wa ahluhaa mush-
lihuun = Tuhanmu tidak membinasakan kota-kota dengan kezaliman,
sedangkan pendudukiya orang-orang yang membuat perbaikan.

Ada yang mengatakan bahwa makna ayat ini adaiah sebagai beriku¢. “Tuhanmu
tidak membinasakan negeri-negeri akibat penduduknya beragama syirik, sedangkan
mereka melakukan perbaikan-perbaikan dalam pergaulan umat manusia. Mereka
tidak mengurangi takaran seperti yang dilakukan kaum Syu’aib, tidak melakukan
homoseksual seperti kaum Luth, tidak mengikuti para pembesar negara dalam
perbuatan sewenang-wenang seperti kaum Fir’aun, dan tidak menganiaya manusia
seperti dilakukan oleh kaum Hud. Allah membinasakan kaum musyrik apabila
mereka berbuat kerusakan di bumi. Inilah sebabnya orang berkata: “Umat yang
kafir bisa terus hidup, tetapi umat yang zalim tidak bisa terus hidup.”

Dengan itu, ayat ini dapat pula kita maknai: “Tuhanmu tidak akan
membinasakan suatu kaum karena kezaliman yang sedikit yang dilakukan oleh
sejumlah kecil dari mereka, sedangkan mereka yang berjumlah besar melakukan
perbaikan-perbaikan.”

Wa lau syaa-a rabbuka la ja’alan naasa ummataw waahidatan = Seandainya
Tuhan berkehendak, tentulah menjadikan semua manusia umat yang satu.

Jika Tuhanmu berkehendak, wahai Rasul, tentulah menjadikan semua manusia
beragama satu dengan dorongan watak dan fitrah. Selain itu, juga menjadikan

* Baca $.17: al-Istaa’, 16.
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semua penghuni bumi beriman. Tegasnya, kaiau Tuhan berkehendak, tentulah
menjadikan manusia yang mempunyai fitrah menerima agama dengan tidak
mempergunakan pikiran dan penyelidikan. Yakni, mereka dijadikan seperti semut
dan lebah atau seperti malaikat yang tidak pernah durhaka kepada Aliah. Akan
tetapi Allah menjadikan manusia sebagai makhluk yang mempunyai daya pilih
(ikhtiar) dan mempunyai kemampuan nalar yang berbeda-beda antara satu dengan
yang lain, Pada mulanya, semua manusia beragama satu. Setelah berkembang
dalam jumlah banyak dan berancka macam kebutuhan mereka, maka timbullah
perselisihan di antara mereka,

Wa laa yazaaluuna mukhtalifiin. Hlaa mar rahima rabbuka = Tetapi mereka
tidak terus-menerus membuat perselisihan. Kecuali orang yang dirahmati
oleh Tuhanmu.

Manusia sejak itu terus-menerus berselisih, baik mengenai masalah dunia
maupun mengenai masalah agama menurut fitrahnya masing-masing. Hanya
mereka yang dirahmati oleh Allahlah yang seia sekata mempergunakan hukum
untuk dirinya dari Kitab Allah (kitabullah) yang mewujudkan persatuan yang
kukuh., Hanya mereka yang memperolch rahmat Tuhan yang mengambil apa
" yang dlpcrbolchkan oleh Kitabullah dan meninggalkan apa yang dilarang
Kitabullah,

Berkata Ibn Abbas: “Allah menjadikan manusia dalam dua golongan, yaitu:
golongan yang dirahmati yang tidak berselisih dan golongan yang tidak dirahmati
yang terus-menerus berselisih.” Adapun menurut Malik ibn Anas, Allah
menjadikan manusia supaya segolongan menjadi penghuni surga dan segolongan
menjadi penghuni neraka.

Wa li dzaalika khalagahum = Dan untuk itulah, Aliah menjadikan mereka.

Untuk menerima rahmat, Allah menjadikan mereka. Kata segolongan ulama:
“Untuk mewujudkan perselisihan paham dan perbedaan dari segi ilmu dan
pengetahuan serta pendapat yang diikuti oleh perbedaan iradat dan ikhtiar, Allah
menjadikan manusia. Karenanyalah mereka berselisih mengenai agama, iman,
dan taat,”

Wa tammat kalimatu rabbika la amla-anna jahannama minal jinnati wan
naasi ajma’iin = Telah sempumalah ketetapan Tuhanmu. Sungguh aku
memenuhi jahanam dengan jin dan manusia seluruhnya.

Telah tetap dalam ketetapan Allah, dalam gadha, gadar, dan hikmat-Nya
bahwa sebagian makhluk menjadi penghuni surga dan sebagian makhluk menjadi
penghuni neraka. Surga dan neraka diisi oleh jin dan manusia.
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KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan sunnah-sunnah yang umum yang
berlaku dalam membinasakan umat seperti yang telah dikisahkan oleh Allah,
sesudah mereka diancam dengan siksa jika berlaku durhaka kepada-Nya dan
dijanjikan akan memperoleh pahala bila mereka menaati syariat-Nya.

540

(120)Semua kisah yang Kami tuturkan LA VA L f5 058
kepadamu dari riwayat-riwayat para v L‘M |;E:'L5"’J:‘.EU"‘:'%’
rasul yang telah lalu adalah untuk N R R 8 LT P ] 7
Kami teguhkan hatimu, Dan telah S22 A_\:ey-’;l",é’l%ill.-:—l-“_f
datang kepadamu kebenaran pada @3,&;/ \
berita-berita itu dan peringatan bagi wes
semua orang mukmin,

(121) Katakanlah kepada semuva orang yang 4% <2 |74, j‘
tidak beriman: “Bekerjalah kamu 5 Kd"-;l"" 405y

menurut kesanggupanmu (kemam- @Q;L‘l‘u
puanmu), sesungguhnya kami pun
bekerja menurut kesanggupan kami, ”
(122)“T\mggulah, scsungguhnyalmmipun CHNIE , e
menunggu pula.” @%.L‘.‘.‘JELULJ
(123)“Allahlah yang mempunyai segala  s-»s 2% L.
sesuatu yang gaib di langit dan di Jau-'ﬂbugwl‘u& 44
bumi, serta kepada-Nya semua et
masalah dikembalikan. Maka S J{"’—” <! \"k'm
sembahlah Dia dan bertawakallah T AL s
kepada-Nya: dan tiadalah Tuhanmuy ‘-’-;"‘ - L'°;L”L"l

. bersifat lalai dari apa yang kamu
kerjakan.”

TAFSIR
Wa kullan naqush-shu ‘alaika min ambaa-ir rusuli = Semua kisah yang
Kami vuturkan kepadamu dari riwayat-riwayat para rasul yang telah lalu.

Semua riwayat nabi yang telah lalu beserta kisah-kisahnya yang penting yang
menjadi ibarat dan pelajaran yang Kami kisahkan kepadamu mengandung beberapa
faedah.

Maa nu-tsabbitu bikii fu~aadaka = Adalah urtuk Kami teguhkan hatimu.
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Kami mengisahkan riwayat-riwayat tersebut kepadamu untuk mencguhkan
hati agar bisa menerima bermacam-macam ilmu dan makrifat yang akan
dilimpahkan oleh Allah kepadamu. Selain itu, supaya kamu tabah menghadapi
berbagai tantangan dalam mengembangkan servan (dakwah) seperti yang telah
dilakukan oleh para nabi terdahulu.

Vi jas-aka fii haa-deihil haqqu wa maw'i-hatuw wa dzkraa lil mu’miniin=
Dan telah datang kepadamu kebenaran pada berita-berita itu dan peringatan
bagi semua orang mukmin.

Telah datang kepadamu penjelasan yang hak (benar) dari riwayat-riwayat
rasul tersebut, yaitu: mengakui keesaan Allah dengan mengikhlaskan ibadat
kepada-Nya, bertobat, meninggalkan semua perbuatan yang keji (kotor), baik
yang nyata ataupun yang tersembunyi, serta bertakwa kepada-Allah dan berbudi
luhur. Di dalam riwayat-riwayat ite terdapat peringatan dan pelajaran bagi semua
orang yang mukmin yang hidup semasa dengan Nabi Muhammad dan generasi
yang datang sesudahnya.

Wa gul lil la-dziina laa yu’minuuna’maluu ‘alaa mokaanatikum =
Katokanlah kepada semua orang yang tidak beriman: “Bekerjalah kamu
menurut kesanggupanmy (kemampuanmu).” '

Katakanlah,, hai Muhammad, kepada semua orang kafir yang tidak mau
beriman: “Bekerjalah kamu dengan segenap kemampuanmu untuk menentang
seruan Allah dan menyakiti para penyeru (pendakwah) serta orang-orang yang
memenuhi seruan itn.”

Innaa ‘aamiluun = “Sesungguhnya kami pun bekerja menurut kesanggupan

kami.”

Kami pun, kata Muhammad lagi, bekerja menurut kesanggupan kami untuk
tetap menyeru hamba Allah kepada kebenaran dan melaksanakan perintah Tuhan.

Wan ta-zhiruu innaa munta-zhiraun = “Tunggulah, sesungguhnya kami
pun menunggu pula. ™ '

Tunggulah apa yang kamu harap-harap kedatangannya, kata Muhammad.
Kami pun menunggu dan menyaksikan apa yang akan menimpa dirimu dan
kemenangan yang akan diberikan oleh Allah kepada kami hingga menjadilah
kalimah Allah yang paling tinggi dan sebaliknya, kalimah orang kafir yang paling
rendah.

4 Baca S.28: al-Qashash, 37.
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Wa lillaahi ghaibus samaawaati wal ar-dhi = “Allahlah yang mempunyai

segala sesuatu yang gaib di langit dan di bumi.”

Allah mengetahui semua hal yang gaib dari ilmu, wahai Rasul, dan dari
ilmu mereka yang terdapat di langit dan di bumi, serta di mana saja.

Wa ilaihi yurja’ul amru kulluhuu = Serta kepada-Nya semua masalah

dikembalikan.

Kepada Allahlah segala urusan dikembalikan. Apa yang Allah kehendaki,
itulah yang terjadi dan apa yang tidak dikehendaki tidak akan terjadi.

Fa’bud-hu wa tawakkal ‘alaihi = “Maka sembahlah Dia dan bertawakallah

kepada-Nya.”

Oleh karena semua urusan dikembalikan kepada Allah, maka sembahlah
Dia dengan tulus ikhlas, sebagaimana yang diperintahkan kepadamu dan serulah
hamba Allah untuk menaati-Nya dan mengikuti perintah-Nya dengan himmah
(semangat, cita-cinta) dan pelajaran yang baik. Bertawakallah kepada Allah dalam
berbagai macam usahamu, terutama dalam hal-hal yang berada di luar
kemampuanmu,

Wa maa rabbuka bi ghaafilin ‘ammaa te’maluun = “Dan tiadaloh Tuhanmu

bersifat lalai dari apa yang kamu kerjakan.”

Tubanmu tidak akan lalai terhadap apa yang kamu kerjakan dan apa yang
dikerjakan oleh para pengikutmu dan apa yang dikerjakan oleh orang-orang
musyrik, yang berdaya upaya untuk mencelakakan kamu,

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini dikemukakan facdah Tuhan menjelaskan kisah para nabi,
yaitu untuk menguatkan hati dan memberi bahan-bahan yang mengandung pelajaran
dan teladan, Dalam ayat ini Aliah menyeru Nabi untuk beribadat dan menyerahkan
diri kepada-Nya serta tidak mempedulikan tipu daya kaum mysyrik.

KESIMPULAN SURAT HUUD

Surat ini mencakup dasar-dasar agama dan pokok-pokoknya yang umum,
yaitu:
1. Menectapkan dasar-dasar tauhid yang terbagi dalam dua macam:
a. Tauhid wluhiyah. Ini tavhid yang mula pertama Rasul menyerukan kepada
umatnya, yakni hanya menyembah kepada Allah, tidak mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu.
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b. Tuuhid rububiyah.Yakni mengi’tikadkan (meyakini) bahwa hanya Allahlah
yang menjadikan alam ini dan yang mengendalikannya.

2. Menetapkan kerasulan Muhammad saw. dengan jalan mengajak para musyrik
membuat setidaknya sepuluh surat yang menyamai al-Qur’an.

3. Menjelaskan ayat-ayat yang menunjukkan bahwa manusia akan dibangkitkan
dan akan diberi pembalasan pada hari akhirat.

4. Menjelaskan bahwa Allah membinasakan umat-umat yang zalim.

5. Menekankan adanya perbedaan tabiat manusia.

6. Menegaskan bahwa bergelimang dalam kemewahan menjadi penyebab
timbulnya kerusakan.

7. Menetapkan tugas mendirikan sembahyang pada waktunya, baik pada malam
ataupun siang hari. '

8. Menetapkan larangan membuat kerusakan di bumi, dan perintah menyuruh
perbuatan makruf serta larangan membuat munkar.

9. Menjelaskan bahwa para pengikut Rasul, pada mulanya adalah rakyat rendahan
(jelata).
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Xl
YUSUF
(Nabi Yusuf)

Diturunkan di Mekkah, 111 ayat

Kaitan dengan Surat Sebelumnya
Surat ini menyempurnakan kisah-kisah yang sudah diceritakan dalam surat

Huud. Perbedaan antara kisah-kisah yang terdapat dalam surat yang lalu (surat
Huud) dan yang terdapat dalam surat ini (surat Yosuf) adalah:

1.

Surat yang telah lalu menjelaskan kisah rasul-rasul beserta kaumnya datam
menyampaikan dakwah, akibat yang dialami oleh yang beriman, serta
mendustakan Allah dan rasul-Nya.

Surat ini menjelaskan kisah seorang nabi yang dididik dan dibesarkan oleh
orang di luar kaumnya. Sesudah dewasa dia diutus oleh Allah untuk mengajak
umatnya kepada agama Allah. Dia mengendalikan pemerintahan yang besar
dengan keahlian dan kebijaksanaannya. Oleh karena surat ini mengandung
banyak kisah tentang Yusuf, maka surat ini merupakan surat yang paling
banyak kisahnya dalam al-Qur’an.
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541

PR | P PO

Dengan (menyebut) nama Allah Maha Pemurah,
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya

_ , Yok
(1) Alif lagm rag = Allah yang lebih S ENEGEE T
mengetabui maksudnya. Itu adalah - - e

ayat-ayat Kitab yang nyata. '

(2) Sesungguhnya Kami telah menurun- 2 A 2K A~ .'r-’-! q " td
kannya sebagai bacaan berbahasa @ oAz L“g": o °U—f el
Arab, supaya kamu memahami
maknanya.

(3 Kami mengisahkan kepadamu T2 f1,  ~<ho 207z 2acr-s
sebaik-baik kisah dengan mewahyu- - ‘-3 "‘:' = ,‘U"": “’)L;‘x/)““"u‘
kan al-Qur’an ini, walaupun se- < l’g‘f ST AR AT
belumnya kamu termasuk di antara 3 ""L’ "’w 'i'b"L;J’
orang yang tidak mengetahui sejarah U\‘\,L,jl
orang-orang terdahulu. -

TAFSIR

Alif laam raa tilka aayaatul kitaabil mubiin = Alim laam raa, Allah yang
lebih mengetahui maksudnya. Itu adalah ayat-ayar Kitab yang nyata.

Allah yang mengetahui maksud firman-Nya. Itulah ayat-ayat dalam surat ini,
yaitu ayat-ayat al-Qur’an yang nyata dan mengemukakan segala hakikat agama.

Innaa anzalnashu qur-aanan ‘arabiyyal la’allekum ta’qiluun =
Sesungguhrya Kami telah menurunkannya sebagai bacaan berbahasa Arab,
supaya kamu memahami maknarya.

Kami (Allah) menurunkan 2i-Qur’an ini dalam bahasa Arab yang menjelaskan
segala hukum agama kepadamu, menjelaskan tentang kisah para rasul, masalah-
masalah kemasyarakatan, sendi-sendi kemakmuran dan pokok-pokok politik,
supaya kamu mengetahui maknanya dan memahami petunjuk-petunjuk-Nya untuk
memperbaiki keadaan magyarakat dan perseorangan, dengan tujuan membawa
mereka kepada kebahagiaan dunia dan akhirat.

! Kaitkan dengan bagian awal §.2: al-Bagarah; S.43; az-Zukhruuf; S.42: agy-Sywura; S.41:
Pushshilat, 44; 8.39: az-Zumar, 21; 8.20: Thashaa, 99-13; 5.13: ar-Ra’d, 37.
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Nahnu naqush-shu ‘alaika ahsanal ga-shashi bi maa auhainaa ilaika haa-
dzal qur’aana wa in kunta min gablihii Ia minal ghaafiliin = Kami kisahkan
kepadamu sebaik-baik kisah dengan mewahyukan al-Qur’an ini, walaupun
sebelumnya kamu termasuk di antara orang yang tidak mengetahui sejarah
orang-orang terdahulu.

Kami mengisahkan kepadamu, wahai Rasul, dengan susunan bahasa yang
paling indah tentang kisah yang mengandung contoh (teladan) dan hikmah dengan
Jalan mewahyukan ai-Qur’an kepadamu. Sebelum al-Qur’an turun, kamu sama
sekali tidak mengetahui kisah nabi-nabi yang telah lalu dan syariat yang mereka
ikuti,

Sebab turun ayat

Diriwayatkan dari Sa’ad ibn Abi Waqqash bahwa Rasulullah beberapa kali
memperdengarkan pembacaan al-Qur’an kepada para sahabatnya. Pada suatu hari
mereka mengajukan usul: “Ya, Rasulullah, apakah tidak lebih baik engkau

-menjelaskan kepada kami tentang kisah umat-umat yang telah lalu untuk
melapangkan dada kami dan mengisinya dengan perumpamaan dan pelajaran
yang terkandung dalam kisah-kisah itu.” Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan kepada Muhammad bahwa Dia akan
menceritakan kisah Yusuf yang mengandung banyak nasihat dan pelajaran.
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(4) Ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: e
“Wahai ayahku, aku bermimpi l“""-’ﬁ“"“‘”-’uy -jls 3t
melihat sebelas bintang dan aku Gy ”" ” il (&4 -
bermimpi melihat matahari dan Q_L., 4 E{
bulan. Aku melihat mereka semuanya
sujud kepadaku,”

(5) Jawab Ya’kub (ayahnya): “Wahai aﬁ KXeHy RO
anakku, janganlah kamu ceritakan "‘;" Py J‘I: ) RO s (5l LJ6
mimpimu itu kepada saudara- W_,i,,-_ul__,)’“’dt-:.” "&_{
saudaramu. Sebab, mereka akan
berkomplot dengan segaia muslihat
untuk mencelakakan kamu; sesung-

guhnya setan itu seteru yang nyata
bagi manusia.
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(6) Demikianlah Tuhanmu memilih ‘_E_;E&fﬂz,fﬂﬁjfl "}fﬂ‘f;

kamu dan mengajarkan kepadamu

. . . . Ao Voo | . -
ilmu ta’bir mimpi dan menyem- 7,55 fi :]*[’c“:"';{.”a -
purnakan nikmat-Nya kepbadamu dan : B-T:i? ;, /’tf—’v_":‘-‘filr"f?
kepada kelmarga Ya'kub, sebagai- S Ve g o 554
mana Dia telah menyempurnakan @ﬁfb’uﬁwbj LLCQ'C
nikmat-Nya kepada leluhurmu 1Y PG e
{necnekmn dan nenek ayahmu) ®)=§')-:.l§d'._}k-ll
dahulu, yakni Ibrahim dan Ishak;

sesungguhnya Tuhanmu Maha

Mengetahui lagi Maha Hakim.

TAFSIR

1dz qaala yuusufu li abiihi yaa abati innii ra-aitu ahada ‘a-syara kaukabaw
wasy syamsa wal gamara ra-aituhum lii saafidiin = Ketika Yusuf berkata
kepada ayahrya: “Wahai ayahku, aku bermimpi melihat sebelas bintang
dan aku bermimpi melihat matahari dan bulan. Aku melihat mereka semuanya
sujud kepadaku.”

Ya’kub atau yang terkenal dengan nama Israil adalah anak keturunan Ishak
dan Ibrahim. Beliau mempunyai dua belas anak dari empat orang isteri. Di
antara mereka adalah Yusuf dan saudaranya, Benyamin, dari isterinya yang bernama
Rahil, putera dari seorang saudara ibunya yang bernama Laban.

Yusuf adalah seorang yang gagah dan tampan, mempunyai perangai yang
tinggi dan kecerdasan yang menakjubkan, serta pada dirinya dapat dilihat bahwa
dia akan menjadi nabi dan rasul. Oleh karenanya dia sangat disayangi oleh ayahnya,
lebih-lebih setelah dia bermimpi, yang kemudian menyebabkan dia mendapatkan
bencana, namun pada akhirnya memperoleh keberkatan yang banyak dari Allah
untuk dirinya dan untuk bangsa Mesir.

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “sebelas bintang”
adalah sebelas orang saudara Yusuf, dan yang dimaksud dengan matahari dan
bulan adalah ayah ibunya. Yang dimaksud dengan sujud adalah menundukkan
kepala atau semacam memberikan penghormatan yang beriaku di Palestina dan
Mesir ketika itu.

Qaala yaa bunayya laa tagshush ru’vaaska ‘alaa ikh-watika Ja yakiiduu
laka kaidan = Jawab Ya’lub (ayahnya): “Wahai anakia, Janganlah kamu
ceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu. Sebab, mereka akan
berkomplot dengan segala muslihat untuk mencelakakan kamuy.”

Ya’kub menjelaskan mimpi Yusuf, bahwa anak yang disayanginya itu akan
memperoleh kedudukan yang besar dan akan memimpin kaumnya, termasuk
ayah ibunya, dan saudara-saudaranya. Ya’kub khawatir, apabila saudara-saudara
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Yusuf mengetahui tentang mimpi tersebut, mereka akan dengki dan mencelakakan
Yusuf.

Innasy syai-thaana lil insaani ‘aduwwum mubiin = Sesungguhnya setan
itu seteru yang nyata bagi manusia.

Janganlah kamu heran, wahai anakku Yusuf, dari tipu daya saudara-
saudaramu, kata Ya’kub. Sebab, setan itu selalu menghembus-hembuskan rasa
dengki dalam hati manusia dan membangkitkan rasa keakuan (egoisme) serta
menjerumuskan manusia dalam dunia kejahatan. Setan memang telah siap untuk
menghasut saudara-saudara Yusuf.

Wa ka dzalika yajtabiika rabbuka = Demikianiah Tuhanmu memilih kamu.

Sebagaimana Tuhan memberimu kedudukan yang tinggi yang diisyaratkan
oleh mimpimu, begitu pulalah Tuhanmu memilih kamu untuk diri dan
mengutarakan kamy atas keluargamu, lalu menjadilah kamu salah seorang yang
tulus ikhlas kepada Allah,

Wa yu’allimuka min ta’wiilil ahaadii-si = Dan mengajarkan kepadamu

ifmu ta'bir mimpi.?

Aliah mengajarkan kepadamu ilmu laduni-Nya, ta’bir mimpi dan apa yang
dimaksudkan oleh mimpi itu.

Wa yutimmu ni’matahuu ‘alaika wa ‘alaa aoli ya’quuba = Dan meryem-
purnakan nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Yo ’kub.

Allah menyempurnakan nikmat-Nya dengan memberi derajat kenabian,
kerasulan, dan kekuasaan kepadamu. Selain itm juga memberikan kedudukan
yang baik kepada keluarga Ya’kub di Mesir, dan dari keturunan mercka lahir
beberapa nabi.

“Kamaa atammahaa ‘slaa abawaika min qablu ibraahiima wa is-hasqa =
Sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmai-Nya kepada leluhurmu
(nenekmu dan nenek ayahmu) dahuly, yakni Ibrahim dan Ishak,

Sebagaimana Tuhan telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada nenekmu
(Ishak) dan nenek ayahmu (Ibrahim). Penyebutan nama Ibrahim didahulukan,
karena Ibrahim lebih mulia daripada Ishak. Karenanyalah orang Arab menyatakan
kepada Muhammad adalah anak Muththalib. Memang biasa orang Arab
menamakan nenek sebagai ayah.

! Baca $.12: Yusuf, 100.
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Inna rabbaka ‘aliimun hakiim = Sesungguhm'a Tuhanmu Maha Mengetahui

lagi Maha Hakim.

Tuhanmu itn Maha Mengetahui siapa yang dipilih-Nya dan siapa yang
dipandang ahli untuk menerima keutamaan dan kenikmatan, serta Maha Hakim
dalam semua pengurusan-Nya.

Mimpi adalah sesuatu yang dilihat dalam tidur. Terkadang mimpi itu timbul
dalam ketenangan jiwa. Maka, mimpi yang timbul dari ketetapan jiwa menjadi
rumus yang diketahui oleh mereka yang mempelajari ta’bir mimpi. Biasanya
mimpi itu menjelaskan apa yang dikehendaki oleh nafsu. Diakui, akal yang batin
mempunyai pengaruh yang besar.

Tetapi, mimpi terkadang timbul karena perut terialu kenyang setelah makan,
atau karena tekanan darah dalam jantung. Maka terlihatlah dalam mimpi tentang
hal-hal yang mengerikan, yang sebenarnya tidak menjadi rumus bagi sesuatu apa
pun.

Mimpi yang benar adalah satu bagian dari kenabian dan suatu jalan untuk
mengetahui sesuatu yang gaib.

KESIMPULAN
Ketika ayat itu menjelaskan tentang cerita Yusuf mengenai mimpinya kepada

ayahnya, dan larangan anaknya menceritakan mimpinya itu kepada saudara-
saudaranya. Karena mimpi itu bertambahlah kedekatan hati ayahnya kepada Yusuf,
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(7) Sungguh telah ada tanda-tanda pada mit‘rb/ PTY N ,K_\_J
Anapiini g

Yusuf dan saudara-saudaranya

(saudara seayah) yang menunjukkan
kepada kekuasaan Allah bagi mereka
yang menanyakannya. B ﬁ. _
(8) Ketika mereka berkata: “Sungguhtah 2727 [% L’J' 25 agcnr?
Yusuf dan saudaranya itu (Benyamin) e J; g )'J.;G-"
lebih dicintai oleh ayah kami Ocpe 2 5‘/ 'u:‘SU o2

daripada (mencintai) kami, padahal
penampilan kami febih hebat;
sesungguhnya pemikiran ayah kami
sama sekali tidak benar.
(9) Bonuhlah Yusuf atau campakkanlab />~ 4272 /;;
ke svatu tempat yang jauh supaya A?Jﬁ 3":&’-’ J'L ‘-" ,}t" ‘
kasih sayang bapakmu hanya tertuju
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kepadamu, dan menjadilah kamu @6,\_,1_/ ”‘S:-’,Eﬂl_’;‘g_%_; ;QT

sesudah Yusuf sebagai orang-orang -
yang baik.

(10) Salah seorang di antara mercka =< 32 41Ty S22 ABIGE
berkata: “Janganlah kamu mem- ’\quf}u‘bﬁp/ ﬂi&b:&
punub Yusuf, campakkan saja ke @,_,\L;l,cxﬁjgjl;_;l | J@‘M‘;J.l
dalam sumur, supaya dia dipungut = - S
(diambil) oleh musafir yang lewat,
jika kamu suka berbuat demikian,”

TAFSIR

Lagad kaana fii yuusufa wa ikh-watihii aayaatul lis saa-iliin = Sungguh
telah ada tanda-tanda pada Yusuf dan saudara-saudaranya (saudara seayah)
yang menunjukkan kepada kekuasaan Allah bagi mereka yang menaryakanya.

Sungguh pada kisah Yusuf dan saudara-saudaranya seayah telah terdapat
tanda atau dalil yang menunjuk kepada kekuasaan Allah dan mengandung hikmah
serta pelajaran bagi mereka yang ingin mengetahui hakikat dan isyarat-isyaratnya,
serta merekalah yang dapat memahami ayat-ayat itu dan dapat mengambil facdah
dari padanya.

Perhatikanlah, seandainya bukan karena rasa dengki, tentulah saudara-saudara
Yusuf tidak melempar Yusuf ke dalam sumur. Seandainya mereka tidak melempar
Yusuf ke dalam sumur, tentulah Yusuf tidak sampai kepada raja Mesir. Seandainya
kepala wazir Mesir tidak mengakui bahwa Yusuf itu seorang yang tepat firasatnya
dan dapat dipercayai, tentulah dia tidak menyerahkan urusan perbendaharaannya
kepada Yusuf. Seandainya Yusuf tidak digoda oleh isteri menteri dan dia dapat
mempertahankan kesuciannya, tentulah dia tidaklah nyata kemurniannya.
Seandainya isteri wazir tidak gagal menggoda Yusuf, tentulah Yusuf tidak
dimasukkan ke dalam penjara. Seandainya Yusuf tidak dipenjara, tentulah dia
tidak dikenal oleh para pelayan raja dan kepandaiannya menebak ta’bir mimpi
tidak diketahui orang banyak. Bahkan dengan itu, kemudian membuat raja setuju
anjuran bertanya kepada Yusuf tentang ta’bir mimpi dan berimanlah dia kepada
Yusuf, yang selanjutnya menjadikan Yusuf sebagai penguasa di negeri i,
Seandainya Yusuf tidak menduduki jabatan tertinggi di Mesir, tentulah dia tidak
dapat melepaskan orang tuanya, saudara-saudara, dan keluarganya dari bencana
kelaparan dan membawa mereka ke Mesir untuk bersama-sama mengecap kejayaan
dan kemewahan.

Memang banyak tanda kebesaran Allah yang dikandung oleh kisah Yusuf
ini.

1dz gaalun la yuusufu wa a-khuuhu ahabbu ilaa abiinaa minnaa wa nahnu
‘ush-batun = Ketika mereka berkata: “Sungguhlah Yusuf dan saudaranya
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itu (Benyamin} lebih dicintai oleh ayah kami daripada (menciniai) kami,

padahal penampilan kami lebih hebat.”

Perhatikan, ketika saudara-sandara Yusuf berkata tentang Yusuf: “Sungguhlah
Yusuf dan saudara kandungnya, Benyamin, lebih dicintai oleh orang tua kita
daripada kita semua. Ayah melebihkan keduanya, padahal sedikit sekali manfaat
yang bisa diambil dari keduanya. Mereka berdua masih kecil-kecil, sedangkan
kita adalah orang-orang yang kuat yang dapat menyelesaikan segali apa yang
dibutuhkan oleh orang tua kita, baik rezeki, perlindungan ataupun penjagaan.”

Inna abaanaa lafii dhalaalim mubiin = Sesungguhnya pemikiran ayah
kami sama sekali ridak benar.

Orang tua kami benar-benar keliru dengan mengutamakan Yusuf dan
saudaranya, kata mereka lebih lanjut. Orang tua kita, karena mencitai Yusuf dan
Benyamin, telah berbuat keliru, Mencintai anaknya karena ilmunya.

Tuduhan mereka terhadap ayahnya tentu saja tidak tepat. Sebab, Yusuf dan
Benyamin lebih dicintai oleh ayahnya karena keduanya ketika itu masih karak-
kanak, sedangkan ibunya telah meninggal. Selain itu, ayahnya punya harapan
besar kepada Yusuf berdasar mimpi Yusuf sendiri. '

Ugtuluu yuusufa awith-rahuuhu ardhan = Bunuhiah Yusuf atau campak-
kanlah ke suaru tempat yang jauh.

Untuk mengalihkan kecintaan ayahnya kepada Yusuf, maka saudara-saudara
Yusuf berembuk, apa yang harus dilakukannya. Di antara mercka ada yang
mengajukan usul: “Bunuhlah Yusuf supaya ayah tidak mempunyai harapan lagi
untuk menjumpainya. Atau buanglah Yusuf ke suatu tempat yang jauh dari kota
supaya dia tidak dapat kembali kepada ayah.”

Yakh-lu lakum wajhu abitkum wa takuunuu mim ba’dihii qauman
shaalihiin = Supaya kasih sayang bapakmu hanya tertuju kepadamu, dan
menjadilah kamu sesudah Yusuf sebagai orang-orang yang baik.

Jika kamu melaksanakan yang demikian itu, kata setan membisiki mereka,
barulah kasih sayang ayahmu berpindah kepadamu, dan tidak' ada seorang pun
yang menyaingi kamu, Dan hendaklah sesudah membunuh Yusuf, kamu berbuat
baik dan bertobat kepada Allah untuk menutupi dosa-dosamu.

Setan memperdayakan mereka dan membisiki hatinya bahwa apabila mereka
bertobat dan menjadi orang yang baik, terhapustah dosamu membunuh Yusuf,
Bisikan-bisikan setan yang serupa ini kerapkali mempengaruhi jiwa manusia.

Qaala gaa-ilum minhum laa tagtuluu yuusufa wa alquuhu fii ghayaabatil
Jubbi yaltagith-hu ba’dhus sayyaarati in kuntum faa’iliin = Salah seorang
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di antara mereka berkata: “Janganiah kamu membunuh Yusuf, campakkan
saja ke dalam sumur, supaya dia dipungut (diambil) oleh musafir yang lewas,
Jika kamu suka berbuat demikian.”

Dalam perundingan, salah seorang yang lain mengajukan saran atau usulannya,
Siapa pengusul itu tidak perlu diketahui namanya, meskipun sebagaian ahli riwayat
menyebutkan namanya Rubin. Dalam usuinya dia mengatakan: “Janganlah kamu
bunuh Yusuf, dia adalah saudaramu. Tetapi jika kamu bermaksud melepaskan
diri dari dia, maka lemparkan saja dia ke dalam sumur, supaya kelak diambil
oleh musafir yang iewat dan kemudian dibawa ke kampungnya. Dengan demikian
akan jauhtah Yusuf dari ayahnya, dan perhatian ayah beralih dicurahkan kepadamu.
Jika kamu ingin mencari jalan yang benar, inilah jalan yang benar itu.”

Dalam Sifrut Takwin dijelaskan bahwa Rubin sesungguhnya berniat setelah
saudara-saudaranya kembali dari melempar Yusuf ke dalam sumur, dia akan
mengambilnya untuk dibawa pulang. Tetapi sebetum Yusuf dimasukkan ke dalam
sumur, datanglah serombongan pedagang Arab yang sedang dalam perjalanan
menuju Mesir. Mengetahui rencana membuang Yusuf, salah seorang pedagang
mengusulkan agar Yesuf dijual saja kepada mereka.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa kisah Yusef mengandung
perumpamaan dan pelajaran bagi orang-orang yang bertanya dam ingin
mengetahuinya. Kisah Yusuf memang merupakan kisah yang sangat menarik.
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(1) Berkata saudara-saudara Yusuf: 222 /@‘;91 CEATIE
“Wahai ayah, mengapa engkau tidak .5:’.(}" r\,r..l-’ ‘-ﬂ LE\Q_,J\:

percaya kepada kami mengenai ®5 ’U’ﬂ El_;
Yusuf, padahal kami ini orang-orang 7
yang jujur.” J

(12) Izinkanlah dia pergi bersama kami L - //-..¢ Py
besok pagi, supaya dia bisa memakan b —=k C—" IHE0
buah-buahan dan sayur-sayuran serta ®>, R ] s’u_

supaya dapat bermain-main. Sesung-
guhnya kami benar-benar akan
Menjaganya.
(13) Ya’kub menjawab: “Sungguh renca- »'- $orn e e,
namu mengajak pergi Yusuf telah ‘*"J""‘-L’Ul _?':J L‘?lJL’
menggelisahkan hatiku, karena aku




-
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takut dia akan diterkam serigala @U_’_L, A "”/” }Aﬁu‘
ketika kamu lalai menjaganya.”
(14) Kata mercka: “Sungguh jika dia £ /’/ /;2_’“ T' 4{| ‘Jljll?

diterkam serigala, sedangkan kami "S
jamaah yang kuat, tentulah kami

menjadi orang-orang yang merugi.” ©® UJJ"":'U' ‘il 51
TAFSIR

Qaaluu yaa abaanaa maa laka laa ta’mannaa ‘alaa yuusufa wa innaa

lahuu la naa-shihuun = Berkata saudara-saudara Yusuf: “Wahai ayah,

mengapa engkau tidak percaya kepada kami mengenai Yusuf, padahal kami
ini orang-orang yang jujur.”

Ketika safidara-sandara Yusuf mengemukakan rencananya untuk mengajak
Yusuf pergi dengan alasan jalan-jalan dan bermain, Ya’kub tampak sangat gelisah
dan cemas. Melihat hal itu, berkatalah saudara-saudara Yusuf: “Wahai ayah kami,
apakah yang menyebabkan kamu tidak percaya kepada kami mengenai Yusuf?
Padahal kami mencintai dia, menghendaki kebajikan untuknya, berlaku jujur dan
ikhlas kepadanya.”

Ibarat al-Qur’an ini memberi pengertian bahwa Yusuf memang memperoleh
kasih sayang yang sangat besar dari ayahnya, Ya'kub, yang melebihi rasa kasih
sayang vang dicurahkan kepada anak-anaknya yang lain. Ya'kub mengetahui,
bahwa sikapnya itu tidak disukai oleh saudara-saudara Yusuf, lebih-lebih setelah
Yusuf bermimpi yang aneh. Karenanya, Ya’kub merasa cemas apabila Yusuf jauh
dari dirinya, walaupun pergi besama saudara-saudaranya. Sikap itu juga diketahui
oleh saudara-saudara Yusuf.

Arsithu ma’anaa ghaday yarta’ wa yal’ab wa innaa lahuu lahaafi-zhuun=
Linkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, supaya dia bisa memakan
buah-buahan dan sayur-sayuran serta supaya dapat bermain-main.
Sesungguhrya kami benar-benar akan menjaganya.

Wahai ayah kami, kata mereka selanjutnya, izinkanlah atan lepaskanlah Yusuf
pergi bersama kami besok hari ke tempat penggembalaan supaya dia dapat
mengecap kelezatan buah-buahan di udara yang jernih dan dapat pula beriang
gembira bermain bersama kami ketika kami mengadakan perlombaan. Kami pun
benar-benar akan menjaganya dari semua gangguan. Ayah tidak perlu
mengkhawatirkan keselamatannya.”

Qaala innii la yah-zununii an tadz-habuu bikii wa a-khaafa ay ya’kulahudz,
dzi’bu wa antum ‘anhu ghaafiluun = Ya'kub menjawab: “Sungguh
rencanamu mengajak pergi Yusuf telah menggelisahkan hatiku, karena aku
takwt dia akan diterkam serigala ketika kamu lalai menjaganya.”



1974 Surat 12: Yusuf Juz 12

Ya’kub menjawab: “Hatiku memang gelisah jika aku jauh dari Yusuf,
Walaupun dia pergi besamamu dan aku takut dia akan diterkam serigala sewaktu
kamu lalai menjaganya.”

Qaaluu la-in akalahudz dz’bu wa naknu ‘ushbatun innaa i-dzal la
khaasiruun = Kata mereka: “Sungguh jika dia diterkam serigala, sedangkan
kami jamaah yang kuat, tentulah kami menjadi orang-orang yang merugi.”
Mereka berusaha menepis perasaan ayahnya itu. “Sungguh jika dia diterkam
serigala di depan kami, sedangkan kami adalah suatu jamaah yang kuat, suatu
kelompok pemuda yang tangkas, tentuiah kami bukan orang yang dapat dipercayai

lagi. Padahal kami ini mcrupakan orang-orang yang patut dlpercaym untuk menjaga
keselamatan Yusuf,”

KESIMPULAN
Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan tipu daya saudara-saudara Yusuf kepada

ayahnya agar mengizinkan Yusuf pergi bersamanya. Ayat ini juga memberi
pengertian bahwa Ya’kub memang mencurigai kejujuran mereka terhadap Yusuf.
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(15) Maka ketika mereka membawa Yusuf “n ,C( . T A
dan mercka telah bersepakat untuk ‘3 »UH _94-: _,...a;.LJ,

memasukkannya ke dalam sumur, "' WA 1@&1&
Allah pun mengilhamkan kepada 352,
Yusuf: “Sungguh kamu akan men- %—-j‘)’

jelaskan segala perbuatan mereka,
sedangkan mereka tidak merasa
perbuatannya itu merupakan per-

buatan keji.”

(16) Pada waktu senja hari, mereka datang P . / ——
kepada ayahnya dan menangis- ®U Lér“‘e
nangis.

(17) Mercka berkata: “Wahai ayah kami,  GL)E&s55% £ SCRSER0TIN6
kami pergi untuk berlomba lari dan vt s et -
berlomba memanah. Kami tingga!- ljgn «..JL-’ , .\“4‘,& HEFA At

kan Yusuf di tempat perbekalan kami, R P
lalu dia dimakan serigala dan tentulah Gnes! \'_S/_,
ayah tidak membenarkan keterangan

kami, walaupun kami orang-orang
yang benar.”
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(18) Mercka membawa kembali baju g
kurung Yusuf yang telah dilumuri

A chuw‘}c)’«lf-,

darah palsu. Mendengar laporan itu, /f e f " ,3‘7. i %92,
Ya'kub berkata: “Sebenarnya bzt J rj{,C:“T
nafsumu telah memudahkan bagimu @555

melakukan pekerjaan yang sangat
keji. Maka urusanku hanyalah sabar
yang baik, dan Alfahlah tempat me-
mohon pertolongan atas keburukan
dari apa yang kamu jelaskan itu.”

TAFSIR

Fa lammaa dzahabuu bihii wa gjma’uu ay yaj’aluuhu fii ghayaabatil jubbi
wa auhainaa ilaihi la tunabbiannahum bi amrihim haadzaa wa hum laa
yasy'uruun = Maka, ketika mereka membawa Yusuf dan telah sepakat
memasukkannya ke dalam sumur, Allah pun mengilhamkan kepada Yusuf:
“Sungguh kamu akan menjelaskan kepada mereka segala perbuatannya ity
nanti, sedangkan mereka tidak merasa perbuarannya itu keji.”

Sesudah saudara-saudara Yusuf dapat menundukkan ayahnya untuk memenuhi
kemauan mereka dan menerima alasan-alasan yang mereka kemukakan agar bisa
memperoleh izin membawa Yusuf pergi, maka bergembiralah mereka. Mereka
bersepakat bulat untuk memasukkan Yusuf ke dalam sumur yang telah ditentukan
agar Yusuf, meskipun dapat keluar, akan pergi bertualang karena tak mengetahui
jalan untuk pulang, sehingga terlepaslah mereka dari saingan Yusuf. Mereka pun
melaksanakan rencana itu. Akan tetapi Allah yang Maha Mengetahui lagi Maha
Penyayang dan Maha Kasih tidak membiarkan hamba-Nya teraniaya. Dia
mengilhamkan kepada Yusuf untuk tidak bersedih hati dan kelak dia akan
memperoleh pertolongan dan bisa memberi tahu apa yang dilakukan saudara-
saudaranya itu kepada dirinya. Saudara-saudara Yusuf tersebut memang tidak
mengetahui ketinggian derajat Yasuf. Bahkan di kemudian hari, kesebelas
saudaranya itu, ayahnya dan ibunya, akan tunduk kepada Yusuf. Ada yang
menyatakan bahwa yang tunduk itu bukan ibunya, tetapi saudara ibunya, karena
ibunya telah meninggal.

Wa jaa-uu abaahum ‘isyaa-ay yabkuun. Qaaluu yaa abaanaa innaa
dwahabnaa nastabigu wa taraknaa yuusufa ‘inda mataa’inaa fa akalahudz
du’bu wa maa anta bimu’minil lanaa wa lau kunnaa shaadigiin = Pada
waktu senja hari datanglah mereka kepada ayahrya dengan menangis-nangis.
Mereka berkata: “Wahai ayah kami. Kami pergi berlomba lari dan berlomba
memanah, kami tinggalkan Yusuf di tempat perbekalan kami, lalu dia dimakan
serigala dan tentulah ayah tidak membenarkan keterangan kami, walaupun
kami orang-orang yang benar.
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Pada waktu senja, kembalilah saudara-saudara Yusuf dengan berpura-pura
menangis meraung-raung, seraya berkata kepada ayahnya: “Wahai ayah kami,
ketika itu kami berlomba lari dan bertomba memanah. Kami tinggalkan Yusuf,
saudara kami, menjaga barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala.”

Mereka mengetahui ayahnya tentu tidak akan membenarkan apa yang mereka
ceritakan itu, karenanya mereka mengatakan: “Ayah tentu tidak akan membenarkan
kami, walaupun kami berkata benar.”

Wa jaa-uu ‘alaa qamii-shihii bi damin ka-dzibin qaala bal sawwalat lakum
anfusukum amran fa shab-run jamiiluw wallaahul musta’aanu ‘alaa maa
ta-shifuun = Mereka membawa kembali baju kurung Yusuf yang telah
dilumuri darah palsu. Mendengar laporan itu, Ya’kub berkata: “Sebenarmya
nafsumu telah memudahkan kamu melakukan pekerjaan yang sangat keji,
Maka urusaniu hanyalah sabar yang baik, dan Allahlah tempat memohon
pertolongan atas keburukan dari apa yang kamu jelaskan itu.”

Sebagai bukti bahwa Yusuf telah dimakan serigala, mereka pun membawa
baju kurung Yusuf yang telah dilumuri darah. Tetapi Allah mengetahui bahwa
serigala terlepas dari trduhan menerkam Yusuf. Ya'kub berkata: “Alangkah baik
hatimu, wahai serigala. Kamu memakan anakku, tetapi tidak mengoyak baju
kurungnya.” Beliau berkata demikian untuk menyindir kebohongan saudara-
saudara Yusuf tersebut. Pada saat itu dengan menekan perasaan, Ya’kub berkata:
“Nafsumu yang jahat telah mendorong dan memudahkan kamu mengerjakan
satu pekerjaan yang sangat munkar. Aku menghadapinya dengan sabar yang baik,
yakni sabar yang tidak disertai oleh rasa putus asa dan tidak mengadukan masalah
dirinya kepada orang lain. Hanya kepada Allahlah aku memohon pertolongan
untuk memelihara aku dari kejahatan perbuatanmu.”

Bagi kita umat Islam, al-Qur’anlah yang kita jadikan sebagai sumber kisah
Yusuf beserta saudara-saudaranya. Inilah yang dapat kita percayai. Adapun kabar-
kabar yang bersimpang siur yang banyak terdapat dalam kitab-kitab tafsir yang
berasal dari kisah Israiliyat dan keterangan dari Taurat, kita tidak dapat
mempercayainya.

KESIMPULAN

Dalam empat ayat ini Allah menjelaskan apa yang disepakati oleh saudara-
saudara Yusuf untuk menyingkirkan Yusuf, dan pelaksanaan dari kesepakatan
itu, serta alasan-alasan yang dikemukakan kepada ayahnya, Ya’kub, untuk bisa
membawa pergi Yusuf. Menanggapi perbuatan anak-anaknya yang menyingkirkan
Yusuf, Ya’kub menyambutnya dengan dingin, sabar, dan memohon pertolongan
kepada Allah.
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546
(19) Dan berlalulah kafilah musafir. g o e
Mereka mengirim seseorang untuk -’] Js[’("’-’-’ el

mencari air buat mereka. Maka, dia  $£1% o 3(’9!” SHCT6
pun mengulurkan timbanya ke dalam y /’// P
sumur. Dia berkata: “Yaa, busyraa, ®Q;--‘.’. f,_l; il
ini seorang anak muda.” Mereka -
kemudian menyembunyikan dia

(Yusuf) ke dalam barang-bazrang

dagangannya; dan Allah Maha Me-

ngetahni apa yang mereka kerjakan,

(20') Mercka l.nenjualnya dengan harga Pl L g // Y prod -
yang sangat murah, dengan beberapa 2390 ("“u" 3 g3 yos
dirham dan mereka adalah orang- GE‘—-‘Y-'}BJ“U:‘}-*},‘J’KQ

orang yang tidak ingin menahan
Yusuf lama-lama dalam kewe-

nangannya.
TAFSIR

Wa jaa-at sayyaaratun fa arsaluu waaridahum fa ad-laa dalwahuu gaala
yaa busy-raa haa-dzaa ghulaamuw wa asarruuhu bidhaa’ataw wallaahu
‘aliimum bimaa ya’maluun = Dan berlalulah kafilah musafir. Mereka
mengirim seseorang untuk mencari air buas mereka. Maka, dia pun mengulur-
kan timbanya ke dalam sumur. Dia berkata: “Ya, busyra, ini seorang anak
muda.” Mereka kemudian menyembunyikan dia (Yusuf) ke dalam barang-
barang dagangannya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.

Setelah Yusuf dimasukkan ke dalam sebuah sumur oleh saudara-saudaranya,
maka beberapa saat kemudian datanglah kafilah dari Madyan yang sedang dalam
perjalanan menuju Mesir, Ada yang meriwayatkan bahwa kafilah itu adalah kafilah
Arab ketrrunan Ismail. Saat berhenti istirahat, mereka mengirim seseorang untuk
mencari air minum, Begith menemukan sumur, pencari air segera menguiurkan
timbanya. Melihat ada tali dijulurkan ke sumur, serta-merta Yusuf berpegangan
pada tambang timba sampai dia terbawa ke atas. Begitu mengetahui ada anak
yang terbawa oleh timbanya dari dalam sumur, pencari air terkejut dan kontan
berteriak: “Ya, busyra, inilah saatnya kita bergembira. Ini seorang budak yang
tampan rupanya, yang sulit dicari tolok bandingannya.” Rombongan kafilah
bersenang hati melihatnya. Kemudian mereka menyembunyikan anak Yusuf di
sela-sela tumpukan barang dagangannya, karena mereka khawatir Yusuf merupakan
budak pelarian yang tentu akan dicari oleh tuannya,
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Wa syarauhu bi tsamanim bakh-sin daraghima ma’duudativ wa kaanuu
Jiihi minazzaahidiin = Mereka menjualnya dengan harga yang sangar murah,
dengan beberapa dirham dan mereka adalah orang-orang yang tidak ingin
menahan Yusuf lama-lama dalam kewenangannya.

Sesampainya di Mesir, mereka pun menjual anak yang ditemukan di dalam
sumur tersebut dengan harga yang sangat murah. Mereka menjual Yusuf dengan
harga yang jauh dari semestinya, dengan harapan secepatiya Yusuf bisa lepas
dari tangan mereka.

Dalam Sifrit Takwin dijelaskan bahwa yang menjual Yusuf kepada orang-
orang Arab Bani Ismail adalah saudara Yusuf sendiri. Saudara-saudara Yusuf
membelinya dari orang Madyan yang mengeluarkan Yusuf dari sumur. Uraian
Sifrut Takwin ini diikuti oleh sebagian ahli tafsir.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjetaskan jalan Yus if terlepas dari bencana,
yaitu beliau dikeluarkan dari sumur oleh kafilah pedagang yang pergi ke Mesir
dan mereka menjualnya di Mesir dengan harga sangat murah.
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(21) Berkatalah orang Mesir yang e PN \Ls:j\:{\g/
membeli Yusuf kepada isterinya: itag Y Yo -

“Muliakanlah kedudukan budak ini, 1 A& ey \\”’,",’u\ Gusu_,..gj
mudah-mudahan dia memberi v
manfaat kepada kita atau kita angkat o Q\ _,_J l:'én,._,u.\{
sebagai anak.” Demikiantah Kami o2 6372 "
(Allah) jadikan Yusuf memperoleh & _,g..«.s\AfU» TR

kedudukan yang tinggi di tanah Mesir

2 /v 1
dan Kami mengajarkan sebagian _;:\.-NU;UB:{U%:J; o y° ‘}"
ta’bir mimpi dan Allah itu sangat
mampu mewujudkan semua kehen-
dak-Nya. Akan tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahuinya.”

(22) Ketika Yusuf telah dewasa, Kami pun ) -2, ‘Z’ 57 < TA T

memberikan hukum dan ilmu U"—’ Vol -u:’
kepadanya. Demikianlah Kami -, ,;’ o
memberi pembalasan kepada semua Lot “5.,; N0
orang yang membuat kebaikan.
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TAFSIR

Wa gaalal la-dzisy taraahu mim mish-ra lim ra-atihii akrimii mats-waahu =
Berkaralah orang Mes:r yang membeli Yusuf kepada Istenmu “Muliakaniah
kedudukan budak ini.”

Orang Mesir yang membeli Yusuf berkata kepada isterinya: “Muliakaniah
kedudukan budak ini, jangan chpandang sebagai budak biasa, tetapi perlakukan
dia seperti seorang anggota keluarga.”

Al-Qur’an tidak menyebutkan nama orang yang membeli Yusuf, tidak pula
menyebut kedudukannya sebagaimana tidak menyebut nama isterinya, karena
nama itu tidak penting dalam mengambil pelajaran dari kisah ini. Akan tetapi
para perempuan menggelarmya al-Aziz, yaitu gelar yang diberikan kepada Yusuf
sesudah belian memimpin kerajaan Mesir. Menurut lahiriahnya, al-Aziz
merupakan gelar perdana menteri.

Dalam Sifrut Takwin dijelaskan bahwa al-Aziz adalah kepala pengawal raja
yang juga menjadi kepala penjara. Oleh karena itu al-Aziz mendapat firasat baik,
setelah melihat wajah Yusuf. Maka dia pun menyuruh isterinya memperlakukan
Yusuf secara baik selaku anggota keluarganya,

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Mas’ud, katanya: “Orang yang paling tepat
firasatnya adalah tiga orang. Pertama, al-Aziz Mesir pada wakm dia menyuruh
isterinya memuliakan Yusuf. Kedua, perempuan yang berkata kepada ayahnya:
“‘Wahai ayah, pakailah dia untuk menjadi orang upahan’ dan keriga, Abu Bakar
sewaktu menunjuk Umar iba Khaththab untuk menjadi penggantinya.”

‘Asaa ay yanfa’anaa au nattakhi~dzahuu waladan = “Mudah-mudahan
dia memberi manfaat kepada kita atau kita angkat sebagai anak.”

Mudah-mudahan budak ini memberi manfaat kepada kita dalam segala urusan
khusus kita ataupun dalam urusan negara. Sebab, nyata padanya tanda-tanda
kecerdikan dan kecerdasan ataupun kita mengangkat dia sebagai anak, lalu
menjadilah dia penawar mata kita dan menjadi ahli waris harta kita.

Ayat ini memberi pengertian bahwa al-Aziz itu seorang yang mandul dan
bahwa dia adalah seorang yang tepat firasatnya.

Wa ka dzaalika makkannaa li yuusufa fil ar~thi = Demikianlah Kami
(Allah) jadikan Yusuf memperoleh kedudukan yang tinggi di ranah Mesir.
- Dengan pengaturan yang telah Kami lakukan itu, Kami jadikan bagi Yusuf
kedudukan yang tinggi di tanah Mesir, yang dimulai dari timbulnya belas kasihan
-~ dan penghargaan al-Aziz kepadanya.
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Wa B nu’allimahuu min ta’wiilil ahaadii+si = Dan Kami mengajarkan

sebagian ta’bir mimpi.

Supaya Kami mengajarkan sebagian ta’bir mimpi yang membawanya kepada
tjuan yang memberikan kedudukan di mata raja sehingga dapatlah dia berkata
kepada raja it:

»Jadikanlah aku sebagai orang yang mengendalikan perbendaharaan
(keuangan) negara, sesungguhnya aku adalah seorang yang sangai
memelihara dan sangat mengetahui.”

Yang dijawab oleh raja bahwa Yusuf pada saa ith mempunyai kedudukan
yang kuat dan kepercayaan raja.’

Wallaghu ghaalibun ‘alaa amrihii wa laakinna ak-tsaran naasi laa
ya’lamuun = “Dan Allah itu sangat mampu mewujudkan semua kehendak-
Nya. Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.”

Allah yang dapat mengajarkan semua apa yang dikehendaki-Nya, tidak ada
yang dapat mengelakkan-Nya. Semua apa yang telah terjadi atas diri Yusuf,
mulai dia dicampakkan (dimasukkan) ke dalam sumur, diperbudakkan, dijual
dan mendapat penghargaan dari tuannya, dan fain-lain, adalah langkah-langkah
untuk menyiapkan Yusuf mencapai kedudukan yang tinggi pada masa mendatang.
Namun kebanyakan manusia tidak mengetahui hal itn, karena mereka hanya melihat
kenyataan yang lahiriah saja. Saudara-saudara Yusuf berpendapat bahwa apabila
Yusuf dijauhkan dari ayahnya, tentu ayahnya akan mengalihkan kecintaannya hanya
kepada mereka.

Wa lammaa balagha asyuddahuu aatainaahu hukmaw we Siman = Keiike
Yusuf telah dewasa, Kami pun memberikan -hukum dan ilmu kepadanya.

Sesudah Yusuf sampai usia dewasa, Kami (Allah) memberikan kekuatan
pikiran yang diperlukan untuk menyelesaikan segala macam kemusykilan dan
semua peristiwa yang terjadi, sebagaimana Kami memberikan kepadanya ilmu
laduni yang perlu untuk menjalankan semua tugas dan kewajiban.

Para dokter menetapkan bahwa umur seseorang sampai batas dewasa adalah
25 tahun. Para ahli sosiologi menetapkan bahwa persiapan manusia lahir berangsur-
angsur hingga apabila telah sampai usia 35 tahun berhentilah perkembangannya.
Pada dirinya tidak ada lagi sesuatu perkembangan baru, selain dari apa yang
telah lahir sejak dia mencapai umur yang dapat membedakan antara yang baik
dan yang buruk, sehingga sampai umur 35 tahun. Oleh karenanya, Ibn Abbas
mengatakan: “Umur mencapai puncak kedewasaan adalah 33 tahun.” -

$ Baca S.12: Yusuf, 54.

-
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Wa ka duaalika najzil muhsiniin = Demikianiah Kami memberi pembalasan

kepada semua orang yang membuat kebaikan.

Sebagai pembalasan yang besar yang telah Kami berikan kepada Yusuf, Kami
memberikan pembalasan kepada orang-orang yang bersifat ihsan yang tidak
mengotori jiwanya dengan amalan-amalan yang buruk, khususnya para nabi dan
para rasul.

KESIMPULAN

Dua ayat ini adalah permulaan kisah Yusuf di rumah al-Aziz yang membelinya.
Di dalam ayat ini pula, Allah menjelaskan bahwa kelak Yusuf akan diberi
kedudukan yang tinggi di tanah Mesir, diajarkan ilmu tabir mimpi dan diberi
kekuatan berpikir serta ilmu. Di samping itu, Yusuf dimasukkan sebagai golongan
para muhsinin.’ '
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(23) Danisteri al-Aziz, yang Yusuftinggal ~ ~%{¢~, 2372177 32 éj 321
di rumahnya, merayu Yusuf untuk = JW‘%‘.@ , Vs 5els
memuaskan nafsu dan dia pun "=-4% bitvr fEgi ot WG < K
mengunci semua pintu rumahnya, Foh Q"E:Jl’én‘ﬂ.:‘:jl’ﬁ‘e’&\h
seraya berkata: “Segeralah kamu < I LEW2 IS 2 o
mendatangiku.” Mendengar bujuk @'-’-’qu\cl-‘i VI _I’,,..-U...,-’l
rayunya, Yusuf menjawab: “Aku
berlindung kepada Allah; sesung-
guhnya suamimu telah memper-
lakukan aku dengan sebaik-baiknya
di rumah ini, sesungguhnya semua
orang yang zalim tidak akan
memperoleh kemenangan.”

(24) Sungguh perempuan itu akan menya- b oveop) 2AGAR 5o e
kiti Yusuf dan Yosuf pun tetap menolak f‘-’.,.)t’t"j 5o .Jfr dgdy CiA

keinginan perempuan tersebut, ,_/w Yy 2 % m A E
sekiranya Yusuf tidak melihat suatu Glels _‘;ﬁﬂ‘uu‘pﬂ,ﬁ.\f

keterangan dari Tuhannya; demiki- . .
anlah Kami memalingkan dari @M!ﬁg@w
padanya kejahatan dan perbuatan keji,

sesungguhnya Yusuf adalah termasuk

hamba-hamba Kami yang terpitih.*

4 Kaitkan depgan S.40: Ghasfir, 25; $.9: at-Thubeh, 13-73; S.4: an-Nisaa®, 113; 8.3: Ali
Imran, 122; S.5: al-Maaidah, 1. .
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(25) Mereka berkejar-kejaran ke pintu, 21 ,,; ’ / & ‘-Vr d‘E’.’. ’|
dan perempuan itu pun menarik baju

kurung Yusut: dari.bela]@ng dan :_)1’/ )-',/l Jlg :} d\ﬁu .

keduanya menjumpai suami perem-

puan itu berada di muka pintu. Begitu I(/a o) V(A‘;—', ,L
melihat suaminya, perempuan itu e \-"'#J ol '1""""”‘"
berkata: “Pembalasan apakah yang @ -’“

diberikan kepada orang yang imgin
berbuat jahat terhadap isterimu,
selain memenjarakannya atau

menimpakan azab yang pedih.”
TAFSIR

Wa raawadat-hul latii huwa fii baitihaa ‘an nqﬂuhu= Dan isteri al-Aziz,
yang Yusuf tinggal di rumahnya, merayu Yusuf untuk memuaskan nafsunya.

Wa ghallaqatil ab-waaba = Dan dia pun mengunci semua pintu rumahnya.
Untuk itu dia lebih dahulu telah mengunci pintu kamarnya, bahkan dia

mengunci pintu serambi dan pintu luar agar orang lain tidak masuk ke dalam
rumah dan tidak dapat dilihat oleh orang lain.

Wa gaalat haita laka = Seraya berkata: “Segeralah kamu mendarangiku.”

Berkatalah perempuan itu: “Marilah kepadaku.” Ucapan ini adalah bujuk
rayu yang sangat halus untuk mengajak Yusuf memenuhi hawa nafsunya.

Qaala ma’aa-dzallaahi = Mendengar bujuk rayurya, msufmergfawab: “Aku
berlindung kepada Allah.”

Aku berlindung kepada Allah dari hawa nafsumu, kam Yusuf menanggapi
rayuan isteri al-Aziz. Sebab, Dialah yang dapat melindungi aku dari menjadi

orang yang jahil.

Innahuu rabbii ahsana mats-waaya = Sesungguhnya suamimu telah

memperlakukan aku dengan sebaik-baiknya di rumah ini.

Ketahuilah, sesungguhnya suamimu adalah orang yang telah memelihara
aku, bahkan dia pemilik diriku, dia telah memperlakukan aku dengan perlakuan
yang sangat baik dan dia telah mempercayai diriku terhadap rumah tangganya.
Maka bagaimana aku berlaku khianat kepadanya. .

Innahuu laa yuf-likuzh zhaalimuun = Sesungguhnya semua orang yang
zalim tidak akan memperoleh kemenangan.

e




i

Juz 12 Sutat 12: Yosuf 1983

Ketahuilah, sesungguhnya Allah tidak akan memberi kemenangan kepada
orang yang zalim, yang menzalimi diri sendiri atau menzalimi orang lain dengan
berkhianat.

Wa la gad hammat bihii = Sungguh perempuan itu akan menyakiti Yusuf.

Isteri al-Aziz itu telah membulatkan tekadnya untuk menyakiti Yusuf, karena
Yusuf terus-menerus menampik rayuannya. Padahal dia merasa sebagai nyonya
tuan rumah, sedangkan Yusuf adalah budaknya. Namun dengan ajakannya itu
berarti dia telah menghinakan dirinya. Kemauannya itu timbul setelah habis daya
upayanya merayu Yusuf yang terus-menerus menolak keinginannya,

Wa hamma bihaa = Dan Yusuf pun tetap menolak keinginan perempuan iw.
Yusuf pun menguatkan hatinya untuk menolak keinginan isteri al-Aziz,

Laulaa ar ra-aa burhaana rabbihii = Sekiranya Yusuf tidak melihar suatu
keterangan dari Tuhannya.

Yusuf tidak melakukan kekerasan untuk menggagalkan hawa nafsu perempuan
tersebut, seandainya dalam dadanya tidak terdapat perasaan yang halus yang
diilhamkan oleh Allah, yaitu mencoba lari keluar,

~ Para ulama mempunyai beberapa pendapat dalam menafSirkan ayat ini. Ada
yang berpendapat bahwa pada saat itu setelah Yusuf terus-menerus mendapat
rayuan dan bujukan timbullah keingin Yusuf untuk memenuhi kehendak perempuan
itu. Tetapi segera datang bisikan dari Allah yang menyebabkan dia membatalkan
niatnya meneruskan kehendaknya ita.

Ada puia yang berpendapat bahwa dalam hati Yusuf tidak pernah timbul
keinginan untuk memenuhi kemauan isteri al-Aziz, karena terlebih dahulu telah
melihat keterangan Tuhannya. Ada juga yang menyatakan bahwa bukanlah suatu
keajaiban jika timbul sekadar keinginan dari seseorang yang masih muda belia,
asal tidak jadi berbuat.

Ringkasnya, semua sependapat bahwa Yusuf tidak membuat kejahatan yang
dikehendaki oleh isteri al-Aziz. Hanya saja ada yang berkata: “Bukan saja Yusuf
tidak mau berbuat demikian, bahkan mengingini juga tidak, karena dia telah
lebih dahulu melihat petunjuk Tuhan.” Ada keinginan dari Yusuf untuk berbuat
selingkuh, tetapi segera datang keterangan dari Tuhan yang menghalanginya untuk
berbuat itu.

Kami (penulis) mengutamakan tafsir yang telah kami kemukakan, yaitu:
isteri al-Aziz berkeinginan untuk menyakiti Yosuf karena terus-menerus rayuannya
ditampik. Sebaliknya, menerima perlakuan seperti itu, Yusuf ingin langsung

' membalasnya dengan kekerasan. Tetapi hal itu tidak jadi dilakukan, karena timbul

pikiran untuk lari.
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Ka dzaalika li nash-rifa ‘anhus suu-a wal fah-syaa-a = Demikianlah Kami

memalingkan daripada kejahatan dan perbuatan keji.

Demikianlah kami (Allah) memperlakukan Yusuf, karena Kami
menyiapkannya untk memikul beban risalah di masa yang akan datang dan
untuk memalingkannya dari kejahatan dan kekejian. _

Fitman Allah: Unfuk Kami memalingkannya dari kejahatan dan untuk Kami
memalingkannya dari kekejian, berlainan maknanya dari perkataan untuk Kami
memalingkannya dari kejahatan dan kekejian.

Pernyataan “Untuk Kami memalingkannya dari kejahatan dan kckejian”

" memberi pengertian bahwa pikiran Yusuf tidak pernah tertuju untuk melakukan

kejahatan dan kekejian, dia hanyalah digoda untuk berbuat jahat.?

Innahuu min ‘ibaadinal mukhla-shiin = Sesungguhnya Yusuf adalah
termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. T

Yusuf adalah jamaah orang-orang yang telah dipilih oleh Allah untuk menaati-

Nya dan dibersihkan dari semua kecemasan.®

Wastabagal baaba = Mereka berkejar-kejaran ke pintu.

Mereka berkejar-kejaran dengan saling mendahului menuju pintu. Yusuf
menuju pintu untuk lari dari isteri al-Aziz, sedangkan isteri al-Aziz menuju
pintu untuk mengejar dan menghalang-halangi Yusuf.

Wa gaddat gamii-shahuu min duburin = Dan perempuan itu pun menarik
baju kurung Yusuf dari belakang.

Untuk menghambat Yusuf lari, isteri al-Aziz menarik baju Yusuf dari
belakang. Baju Yusuf pun robek.

Wa alfayaa sayyidahaa ladal baabi = Dan keduarya menjumpai suami

perempuan itu berada di muka pintu.

Para perempuan di Mesir memanggil suaminya dengan kata “sayyid”. Tuhan
dalam hal ini tidak menggunakan kata “tuan”, karena perbudakan hakikatnya
tidak menurut jalan yang benar.

Qaalat maa jazna-u man araada bi ahlike sui-an illaa ay yusjana au ‘a-
dzaabun alilm = Begitu melihat suaminya, perempuan ity berkara:
“Pembalasan apakah yang diberikan kepada orang yang ingin berbuat jahas
terhadap isterimu, selain memenjarakan atau menimpakan azab yang pedih.”

5 Baca al-Bukhari 49:6 no. 1242; Muslim 1 no. 201-202,
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Begitu perbuatannya diketahui oleh sang suwami, isteri al-Aziz ingin
melepaskan diri dari tuduhan berbuat serong (selingkuh) dengan suatu tipu daya
yang licik. Maka dia pun berkata kepada suaminya dengan tujuan melemparkan
kesalahan kepada Yusuf. “Tidak ada pembalasan yang harus diberikan kepada
orang yang bermaksud berbuat jahat terhadap keluargamu yang tidak

menyenangkan kamw, selain dipenjarakan atau didera.”
' Isteti al-Aziz berkata demikian di depan Yusuf untuk memberi pengertian
bahwa dia sanggup memuliakan dan sckaligus sanggup menghinakan Yusuf. Yang
dimaksud dengan memenjarakan di sini adalah memenjarakan saw dua hari,
bukan memenjarakan terus-menerus. Seandainya yang dimaksud memenjarakan
adalah terus-meneris, tentulah dia berkata: “Selain dijadikan Yusuf orang-orang

yang dipenjarakan.”
| KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bujuk rayu isteri al-Aziz untuk
menundukkan Yusuf ke bawah kemauannya, lalu dia menyiapkan segala sesuatu
untuk pelaksanaan niat jahatnya itu. Tetapi Allah juga menjelaskan, bagaimana
Yusuf menampik kehendak isteri al-Aziz itu, dengan lari ke luar dan kemudian
di depan pintu mereka bersama-sama menjumpai al-Aziz, Mengetahui
perbuatannya dipergoki suaminya, isteri al-Aziz berpura-pura marah dengan
menuduh Yusuf akan berbuat jahat kepada dirinya.
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(26) Yusufberkata: “Dialah yang merayn 3 o151, 57 2w T

aku.” Bersaksilah salah seorang - ,L- U‘G"’-’JJU”J"
keluarga isteri al-Aziz, katanya: “Jika &g’/’ FETN /«.'.x r Bz 1
baju kurung Yusuf robek dari bagian -’ 35K ICal

depan, maka isteri al-Azizlah yang @q}, Jgjl&",{,_;
benar, sedang Yusuf adalah orang >
vang berdusta.”

(27) “Jika baju kurungnya robek dari s l.éa: g2 whia
belaking, maka iseri b Azizlabyang. o 20T Y ER A
berdusta dan Yusuf adalah orang yang @u};au“_r:
benar.”

(28) Ketika tuannya melihat baju kurung  “4%7,<7 45 i / .

" Yusuf koyak dari belakang, dia pun u{-\—g..r,‘bJ S
. Wi 4 WLy

berkata: “Ini semua adalah tipu daya, ®;- L &/ b

wahai para perempuan, sesungguhnya
tipu dayamu adalah besar.”
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(29) “Wahai Yusut. Berpalinglah kama J,.l.’.l..a.dd S NN e ks
dari ini. Wahai isteri al-Aziz,

mohonlah ampunan atas dosamu, @Gﬂzu\u-;
sesungguhnya kamu adalah orang -
yang melakukan kesalahan.”

TAFSIR
Qaala hiva raawadatnii ‘an nafsii = Yusuf berkata: “Dialah yang merayu
saya.”

Untuk mcnyatakan apa yang scbcnarnya terjadi, Yusuf pun berkata kepada
al-Aziz: “Dialah yang telah merayu saya dan telah mengatur segala langkah dan
muslihat. Tetapi aku tetap menolak dan menampik ajakannya, seraya aku lari
untuk melepaskan diri.”

Wa syahida syaahidum min ahlihaa in kaana gamii-shuhuu qudda min
gubulin fa shadagat wa huwa minal kaa-dzibiin. Wa in kaana qamii-shuhuu
qudda min duburin fa ka-dzebat wa huwa minash shaadigiin = Bersaksilah
salah seorang keluarga isteri al-Aziz, katanya: “Jika baju kurung Yusuf
robek dari depan, maka isteri al-Azizlah yang benar, sedangkan Yusuf adalah
orang yang berdusta. Jika baju kurungnya robek dari belakang, maka isteri
al-Azizlah yang berdusta, dan Yusuf adalah orang yang benar.”

Oleh karena mereka berdua saling menuduh dan saling mengaku dirinya
yang benar, maka bangunlah salah seorang dari keluarga isteri al-Aziz memberikan
kesaksiannya berdasarkan bukti-bukti yang dapat diperoleh, Kata dia, kami
mendengar suara ribut dan kami melihat baju robek, tetapi kami tidak mengetahui
siapa yang mengejar dan siapa yang dikejar. Maka jika baju koyak di bagian
muka, nyatalah isteri al-Aziz yang benar dan Yusuf yang berdusta. Sebab, dengan
itu berarti Yusuf yang menerkam dan isteri al-Aziz yang menolak. Jika baju
koyak di bagian belakang, maka isteri al-Aziz yang berdusta dan Yusuf yang
benar. Sebab, baju robek di bagian belakang berarti Yusuf yang dikejar oleh
isteri al-Aziz.

Fa lammaa ra-aa gamii-shahuu qudda min duburin qaala innahuu min
kaidikunna inna kaidekunna ‘azhiim = Ketika tuanrya melihat baju kurung
Yusuf koyak dari belakang; dia pun berkata: “Ini semua adalah tipu daya,
wahat para perempuan, sesungguhnya tipu dayamu adalah besar.”

Ketika sang suami melihat kepada baju Yusuf dan mendapati yang robek
adalah bagian belakang, yakinlah bahwa Yusuf yang benar dalam pengakuannya
dan isterinya yang berdusta. Al-Aziz berkata: “Melemparkan kesalahan kepada
orang lain adalah untuk melepaskan diri dari tanggung jawab. Memang perempuan
melakukan tipu daya adalah hal yang sukar dihindari.”

-ty
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Yuusufu a’ridh ‘an haa-dzaa wastagh-firti li dzambiki innaki kunti minal
khaa-thi-tin = “Wahai Yusuf. Berpalinglah kamu dari ini. Wahai isteri al-
Aziz, mohoniah ampunan atas dosamu, sesungguhnya kamu adalah orang
yang melakukan kesalahan.”

Kata al-Aziz selanjutnya: “Wahai Yusuf, berpalinglah kamu dari perbuatan
ini dan lupakanlah. Janganlah kau ceritakan kejadian ini kepada siapa pun supaya
tidak diketahui oleh umum. Dan engkau isteriku, bertobatlah kepada Tuhanmu
dan mohonlah ampun untuk dosamu, sesungguhnya kamu adalah dari golongan
orang yang berbuat dosa.”

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan tentang Yusuf yang membersihkan
diri dari tuduhan berselingkuh (berbuat serong) dan tentang hukum (kesaksian)
yang diberikan oleh salah seorang isteri al-Aziz setelah terjadi perundingan di
antara al-Aziz dengan keluarga si isteri.
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(30) Berkatalah segolongan petempuan di sﬁl;ik‘éh & !;’ ol _5:_” 2 55 _’355
dalam kota: “Isteri al-Aziz mem- ™" *"7 . ok, s o e azesid
bk ay prnudaya,snggubcla b (NG ELGE S LS
i it jantungnya cintanya . b Vet
kepada Yusuf.” Sungguh Kami @U}—"“b{"‘
melihat isteri al-Aziz terbenam
dalam kesesatan yang nyata,

(31) Ketika isteri al-Aziz mendengar &¢7s &’:’1’@ r g
omongan mereka, dia pun meng- ngj Cdlly (yed Jgﬁ&,‘-“,

i % T » CLAE g
undang para perempuan itu dan i st*&il " «;1’_\’ >k
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e .t -
dan masing-masing tamu yang wgg&‘ﬁjﬂm,é
diundang itu diberi pisau (untuk Lo Beatn e Sty e L
memotong daging yang dihidangkan), ®;-_-,{§ Mu\,f-& h-'L‘:”é
Dia pun berkata kepada Yusuf: ]

“Perlihatkanlah dirimu kepada *
perempuan-perempuan ini.” Maka
ketika perempuan-perempuan itu
melihat Yusuf, mereka sangat kagum
menyaksikan ketampanannya, bahkan
sampai mereka memotong tangan
mereka, serta berkata: “Maha Suci
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Allah, ini bukan manusia, Dia adalah
malaikat yang mulia.”

(32) Berkatalah isteri al-Aziz: “Itulah 4_,3 N j
pemuda yang kamu mencela aku "" G.&@

karena (merayu) dia, dan aku telah "4’ f-]f'.’.j Uﬂ; AR ,,, -

s
merayunya, tetapi dia mempertahan- "‘
kan kesucian dirinya. Sungguh jika L_,..ﬁg];
dia tidak menyampaikan (mengung- ”
kapkan) apa yang aku ingini, pastilah
dia akan dipenjara dan pastilah dia
menjadi orang yang hina.”

(33) Yusuf berkata: “'Ihhan:m, penjarz; ] ﬁ,‘jﬁ,ﬁpﬂ . JJ\a
leb.ihakusukai dal'ipada me]a]ﬂ.lkan . & 5 Y PO T s/
apa yang mereka mengajakku. Jika @@elif-\rﬁ,u.lw.{&
Engkau tidak memalingkan aku dari

tipu dayanya, tentulah aku condong
kepada merecka dan jadilah aku

termasuk golongan orang yang jahil.”

(34) Maka Allah pun memperkenankan Lgs e /S /”faf; G
permohonan Yusuf, lalu memaling- Bz ‘I;’%: E’
kan dia dari tipu daya mereka. @7 &_hca-‘
Sesungguhnya Allah it adalah Yang
Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

(35) Kemudian nyatalah bagi mereka 5257, [.\IH’TL. ,/’ sy \ L
sesudah melihat beberapa tanda, akan 3 -

tetapi tetap memenjarakan Yusuf . .‘; -
untuk suatu masa yang iertentu. S Ut

TAFSIR

Wa gaala niswatun fil madiinati = Berkatalah segolongan perempuan di
dalam kora.

Seteiah berita isteri al-Aziz mencintai pemudanya tersebar luas di dalam
kota dan menjadi pembicaraan para pemuka, maka berkumpullah segolongan
perempuan yang bermufakat untuk mencari jalan supaya dapat melihat Yusuf.

Al-Qur’an tidak menjelaskan berapa jumlah perempuan itu, demikian pula
sifat-sifat mereka, al-Qur’an tidak menyebutkannya. Menurut lahiriah ayat, mereka
adalah sekelompok kecil dari isteri-isteri pembesar (pejabat) kerajaan, Mengingat,
di kalangan perempuan kelas menengah, apalagi kelas bawah, tentulah tidak
timbul pikiran untuk menyanggah perbuatan isteri al-Aziz, perdana menteri
kerajaan. Tentulah mereka tidak tertarik untuk merebut pujaan isteri al-Aziz
yang gagah tampan itu.

-
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Imra-atl ‘azid turaawidu fo taahaa ‘an nafsihii = “Isteri al-Aziz membujuk
rayu pemudarnya.”

Mereka berkata: “Apakah isteri al-Aziz merayu pemudanya. Ini adalah suatu
hal yang aneh. Dia isteri perdana menteri. Patutkah dia merayu seorang budaknya?
Patutkah dia mengejar-ngejar Yusuf? Mengapakah dia belum surut dari
keinginannya, padahal beritanya sudah tersebar luas ke segenap pelosok kota?”

Oad sya-ghafahaa hubban = “Sungguh telah dibelah kulit jantungnya oleh
cintanya kepada Yusuf.”

Tampilan Yusuf benar-benar telah menguasai hati isteri al-Aziz, karena panah
asmara telah menembus sampai jantungnya. Isteri al-Aziz tidak lagi peduli dengan
keaiban-keaiban yang terjadi karena cintanya kepada Yusuf, dia sudah menjadi
gila layaknya:

Innaa la naraahaa fii dhalaalim mubiin = Sungguh Kami melihat isteri
al-Aziz terbenam dalam kesesatan yang nyaia.

Kami benar-benar meyakini bahwa isteri al-Aziz telah terbenam dalam kancah
kesesatan yang sangat tidak berpadanan dengan kedudukannya dan keadaannya.
Mereka berkata demikian bukan untuk mengingkari sesuatu kemunkaran serta
bukan pula karena benci kepada kehinaan dan kerendahan, tetapi mereka
menyatakan seperti itu hanya sebagai suatu cara untuk mendorong isteri al-Aziz
agar mengundang mereka ke rumahnya supaya mereka dapat menyaksikan sendiri
sebab-sebab yang mendorong isteri al-Aziz mencintai Yusuf,

Fa lammaa sami’at bi mak-rikinna = Ketika isteri al-Aziz mendengar
omongan mereka.

Sewakitu isteri al-Aziz mendengar omongan perempuan-perempuan di kotanya
yang sebenarnya hanya untuk. menimbulkan kemarahan, dia pun ingin
memperlihatkan ketampanan Yusuf kepada mereka.

Arsalat ilaihinna wa a’tadat lahunna muttaka-aw wa aatat kulla waghidatim
minhunna sikkiinan = Dia pun mengundang para perempuan i dan
disediakanlah mereka tempat duduk dan masing-masing tami yang diundang
itu diberi pisau (untuk memotong daging yang dihidangkan).

Isteri al-Aziz pun memanggil para perempuan tersebut untuk menghadiri
perjamuan makan. Dia menyediakan tempat duduk berupa kursi-kursi indah yang
telah dihias di ruang makan. Sesudah mereka duduk berhadap-hadapan muka di
meja makan, isteri al-Aziz juga menyediakan masing-masing sebilah pisau untuk
memotong makan dan daging hidangan.
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Wa qaalatikh-ruj ‘alaihinna = Dia pun berkata kepada Yusuf: “Perlihat-
kanlah dirimu kepada perempuan-perempuan ini.”

Sewaktu isteri-isteri pembesar itu makan dan masing-masing dari mereka
memegang pisau yang tajam, isteri al-Aziz memanggil Yusuf keluar menemui
para tamunya. “Wahai Yusuf, keluarlah kamu menampakkan diri kepada mereka. ”

Menurut lahiriah, Yusuf berada dalam suatu kamar yang bersebelahan dengan
ruang makan. Yusuf diperintahkan untuk ikut duduk di ruang makan.

Fa lammaa ra-ainahuu akbarnahuu wa gaththa’na aidiyahunna = Maka
ketika perempuan-perempuan itu melihat Yusuf, mereka sangar kagum
menyaksikan ketampananrya, bahkan sampai mereka memotong tangan
mereka.

Untuk memenuhi perintah isteri al-Aziz, Yusuf keluar menampakkan diri.
Melihat kedatangan Yusuf, para perempuan itu bengong dan mereka
memandangnya dengan penuh kekaguman. Mereka merasa tercengang dan
terpukau melihat ketampanan Yusuf, sampai tidak terasa pisau yang dipegangnya
mengiris tangannya sebagai ganti daging yang dihadapinya. Mercka sama sekali
tidak merasakan sakit atas luka teriris pisau yang dialaminya, karena pandangan
mata dan selurvh perhatiannya terpikat oleh keelokan Yusuf.

Wa quing haa-sya lillaahi maa haa-dusa ba-syaran in haa-dzaa illac
malakun kariim = Serta berkata: “Maha Suci Allah, ini bukan manusia.
Dia adalah ma&askat yang nulia.”

Sangat kagum menyaks;kan ketampanan Yusuf, mereka pun berkomentar:
“Maha Suci Allah, belum pernah aku melihat lelaki setampan dia. Dia bukanlah
manusia biasa, dia pasn malaikat yang menyerupakan diri dalam bentuk manusia

yang sangat tampan.”

Qaalat fa dzaalikunnal la-dzii lumtunnanii fiiki = Berkatalah isteri al-
Aziz: “Rulah pemuda yang kamu mencela aku karena (merayu) dia.”

Setelah Yusuf menampakkan diri di depan para tamunya, isteri al-Aziz berkata:
“Itulah pemuda yang menyebabkan kamu mencerca aku. Ketampanannya telah
menembus jantung hatiku. Kamu pun tercengang melihatnya, sampai kamu tidak
merasakan tanganmu telah terpotong karena sangat terpana menyaksikan
keelokannya, Dia bukanlah seorang budak, bukan pula pelayan. Dia adalah malaikat
dalam bentuk manusia. Apakah kamu masih akan mencela aku, jika aku
merayunya, sedang dia terus-menerus menampiknya. Kalaw kamu yang hanya
melihat sekejap sudah sangat tertarik, bagaimana aku yang siang malam bergaul
dengannya.
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Wa la gad raawattuhuu ‘an nafsihii fos ta’shama = “Dan aku telah

merayunya, tetapi dia mempertahankan kesucian dirinya.”

Sungguh aku telah membujuk dan menggodanya, tutur isteri al-Aziz terus
terang. Tetapi Yusuf terus menolaknya. Dia tetap mempertahankan kesucian
dirinya, yang telah diwarisi dari orang-orang tuanya.

Wa la il lam yaf’al maa aamuruhuu la yusjananna wa la yakuunam minash
shaa-ghiriin = “Sungguh jika dia tidak menyampaikan (mengungkapkan)
apa yang aku ingini, pastilah dia akan dipenjara dan pastilah dia menjadi
orang yang hina.”

Demi Allah, jika dia tidak mau memenuhi apa yang aku inginkan atau iika
dia tetap menampik keinginanku seperti yang telah lalu, pastilah dia akan dipenjara
dan pastilah dia menjadi orang yang hina. Sebab, suamiku tidak akan menolak
permintaanku dan tidak akan melawan kehendakku.

Qaala rabbis sijnu ahabbu ilayya mimmaa yad’uunanii ilaihi = Yusuf
berkata: “Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada (melakukan) apa yang
mereka mengajakku.”

Berkatalah Yusuf: “Wahai Tuhanku, masuk penjara yang membuat aku bergaul
dengan orang-orang jahat sehingga hidup menjadi sangat menderita lebih aku
sukai daripada harus memenuhi hawa nafsu perempuan-perempuan itu dan tinggal
di istana.

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa isteri para pejabat yang diundang
isteri al-Aziz menganjurkan kepada Yusuf untuk memenuhi kehendak tuannya,
dan menakut-nakuti Yosuf dengan ancaman penjara jika tetap menolaknya.

Wa illaa tash-rif ‘annii kaidahunna ash-bu laihinna = “Jika Engkau tidak
memalingkan aku dari tipu dayarya, tentulah aku condong kepada mereka.”
Jika Engkau tidak menjaubkan aku dari tipu daya mereka, kata Yusuf lagi,
dan Engkau tidak menetapkan aku dalam kesucian, tentlah lambat laun aku

akan memenuhi kehendak mereka dan terjerumus ke dalam jurang tipu daya
mereka.

Wa akum minal jaahiliin = “Dan jadilah aku termasuk golongan orang
yang jahil.” '

Fas tajaaba lahuu rabbuhuu fa sharafa ‘anhu kaidahunna = Maka Allah
pun memperkenankan permohonan Yusuf, lalu memalingkan dia dari tipu
daya mereka.
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Maka Allah pun memperkenankan permohonan Yusuf, dengan menggagalkan
bujukan isteri para pejabat tersebut dan sebaliknya, memelihara Yusuf dari
kejahilan mereka.

Innahuu huwas samii’ul ‘alilm = Sesungguhnya Allah itu Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Sesungguhnya Allah ith Maha Mendengar doa orang yang merendahkan diri
kepada-Nya dan menuluskan hatinya. Selain itu juga Maha Mengetahui kebenaran
iran seseorang dan kesempurnaan keikhlasannya.

Tsumma badaa lahum mim ba’di maa ra-awul aayaati la yasjununnahuu
hattaa hiin = Kemudian nyatalah bagi mereka sesudah melihat beberapa
tanda, akan tetapi tetap memenjarakan Yusuf untuk suatu masa yang tertentu.

Oleh karena berita tentang isteri al-Aziz telah tersebar luas dalam masyarakat
kota, terpaksalah al-Aziz bertindak menyalahi hukum dengan memenjarakan Yusuf

supaya umum menyangka bahwa Yusuflah yang bersalah, sedangkan isterinya -

adalah seorang yang mulia. Tetapi kemudian muncullah pikiran baru pada mereka
setelah nyata tanda-tanda yang menunjuk kepada kebenaran Yusuf dan kedustaan
isteri al-Aziz,

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa berita tentang isteri al-Aziz
yang mencintai budaknya tersebar luas di kalangan isteri para pejabat kerajaan,
maka berkumpullah para isteri itu untuk mencari jalan agar dirinya dapat
memandang wajah Yusuf yang sangat elok, yang sangat memikat isteri tuannya.
Tetapi untuk menutupi keaiban keluarga al-Aziz, Yusuf dimasukkan penjara.
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(36) Masuklah ke dalam penjara bersama // A TaoN | Ao ”
Yusuf dua orang budak raja Mesir. ‘3“"‘ (“"-ﬁ“ 2
Salah seorang di antaranya berkata: 4% el
“Scsun?a;hnya aku melihat dalam j“" & ‘-’Lf s J\j"{f;{ 1
mimpi bahwa aky memeras anggur ’1 T2t f'kn Ay
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melihat dalam mimpi bahwa aku
membawa roti di atas kepala dan
burung memakannya.” Jelaskanlah
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takwilnya kepada kami, sesungguh-
nya kami melihat bahwa kamu adalah
orang yang pandai meénakwilkan

mimpi.
(37) Yusuf berkata: “Tidak akan datang Y¢ €2kadin e &Y 36
makanan yang diberikan kepadamu, ﬁk"*‘&t A-,'G.)j \--mK::'EQJ\’

» - {‘ P " ® L. ~e
melainkan aku kabarkan kepadamu 'S Gfi;\:,/m ST N
tentang takwilnya sebelum kamu .~ Y i Y
memakan makanan yang datang r._p )@L:ch_‘}?.y 4’3‘;&_4 C,&_}'ql}
kepadamu. Itulah sebagian yang > Loyus o2 -"'%?L
diajarkan kepadaku oleh Tuhank; B4l prYy
sesungguhnya aku telah mening-
galkan agama kaum yang tidak
beriman kepada Allah dan mereka
mengingkari negeri akhirat.” .,

(38) “Aku mengikuti agama orang-orang :’-.»;'ié;f',;‘lj/ :} \ ém: .g,’,ﬁl_f,
maku, Ibrahim, Ishak, dan Ya’kub. S oA Beg. L Y ot R
Tiadalah seharusnya kami memper- 0‘3“"“/3 {;ﬂuﬁwb_‘_\_;':a u/\mm;
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sekutukan sesuatn dengan Allah. .-« PP AL
Jeulah kentamaan Allah atas kami dan _’,:ﬂf-_gju;\:l@?_,bﬁgb\é—w’

atas semua manusia; tetapi ke- - 2L %
banyakan manusia tidak bersyukur.” @Uﬁquﬁu‘
TAFSIR

Wa da-lhala ma’ahus sijna fatayaani = Masukiah ke dalam penjara bersama
Yusuf dua orang budak raja Mesir.

Bersama Yusuf dimasukkan pula dua budak raja Mesir ke dalam penjara.
Dua budak kerajaan adalah seorang di antara penjaga makanan dan saturnya penjaga
misuman. Keduanya dituduh berkhianat hendak meracuni tuannya.

Sesudah Yusuf mendekam di‘dalam penjara, datanglah kepadanya beberapa
penghuni penjara, menanyakan apa yang bisa dikerjakan oleh Yusuf. Maka Yusuf
pun menjawab bisa menakwilkan mimpi. Salab seorang dari budak yang baru
saja masuk penjara itu berkata kepada temannya: “Mari kita mencoba pengetahuan
Yusuf.”

Oaala ahaduhumaa innii araanii a’shiru khamran = Salah seorang di
antaranya berkata: “Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku
memeras anggur merjadi arak.”

Salah seorang di antara keduanya, yaitu penjaga minuman raja berkata kepada
Yusuf: “Wahai Yusuf, aku bermimpi memeras anggur untuk menjadi arak.
Mimpiku itu jelas sekali, seolah-olah aku melihatnya sewaktu aku bangun.”
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Dalam suatu riwayat dijelaskan bahwa penjaga minuman raja ite berkata:
“Aku bermimpi menemukan sebatang pohon kurma yang indah bercabang tiga.
Pada pohon kurma itu terdapat beberapa tandan buah anggur. Aku memetik dan
memerahnya, lalu aku berikan kepada raja,”

Wa qaalal aa-kharu innii araanii ahmilu fauga ra’sii khubzan ta’kuluth
thairu minhu = Seorang yang lain berkata pula: “Sesungguhnya aku melihat
dalam mimpi bahwa aku membawa roti di atas kepala dan burung

memakannya.”

Berkata yang seorang lagi, yaitu penjaga makanan raja: “Sesungguhnya aku
bermimpi menjunjung roti di atas kepalaku. Roti itu dimakan oleh burung.”
Diriwayatkan bahwa orang it mengatakan: *Saya bermimpi keluar dapur istana
dengan menjunjung tiga keranjang roti, lalu datanglah burung-burung
memakannya,”

Nabbi’naa bi ta’wiilihii = Jelaskanlah takwilnya kepada kami.

Mereka kedua meminta kepada Yusuf agar dijelaskan apa ta’bir dari mimpinya
itu, “Apakah yang akan terjadi kalau mimpi kami itu mimpi yang benar?” tanyanya.
Menurut riwayat Tbn Mas™ud, mereka berdua itu sebenarnya tidak bermimpi,
tetapi berpura-pura mimpi untuk menguji Yusuf.

Innaa naraaka minal muhsiniin = “Sesungguhnya kami melihat bahwa
kamu adaigh orang yang pandai menakwilkan mimpi.”

Kami, kata dua penjaga kerajaan tersebut, mengetahui bahwa kamu adalah
orang yang pandai mena’birkan mimpi. Dapat juga kita maknai rangkaian ini
dengan: Sesungguhnya kami melihat kamu dari orang-orang yang berbuat kebaikan
kepada manusia atas dorongan fitrah, bukan karena mengharap suatu pembalasan,”

Kepercayaan dua orang tersebut kepada Yusuf mengenai ilmunya dan akalnya
dipergunakan Yusuf untuk memulai ajakannya kepada tauhid dan meninggalkan
penyembahan berhala. Yusuf menyeru mereka kepada tauhid dengan terlebih
dahulu memperlihatkan suat mukjizat yang menunjukkan kebenaran atas apa
yang dia lakukan atau kemukakan,

Qaala laa ya'titkumaa tha’aamun turwagaanihii illaa nabba’tukumaa bi
ta’wiilikii gqabla ay ya’tivakumaa = Yusuf berkata: “Tidak akan datang
makanan yang diberikan kepadamu, melainkan aku kabarkan kepadamu
tentang rakwilnya sebelum kami memakan makanan yang datang kepadamy.”

Yusuf mengatakan kepada kedua orang tersebut: “Aku dapat memberitahukan
kepadamu tentang makanan-makanan yang akan datang kepadamu, dari mana
_ datangnya, untuk apa didatangkan dan kapan datangnya.”
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Ini memberi pengertian bahwa Yusuf mengetahui hal yang gaib.® Dengan
keterangan ini, kita pun menjadi tahu bahwa wahyu atau risalah yang menyatakan
bahwa Yusuf diangkat sebagai rasul sewaktu dia sedang dalam penjara. Adapun
wahyu ilham diterimanya ketika dia dimasukkan ke dalam sumur oleh saudara-
saudaranya.

Dzaalikumaa mim maa ‘allamanii rabbii = Fulah sebagian yang diajarkan
kepadaku oleh Tuhanku.

Apa yang telah aku beritahukan kepadamu merupakan sebagian dari apa
yang diajarkan oleh Tuhanku kepadaku dengan jalan wahyu; bukan dengan jalan
renungan atau dengan ajaran manusia.

Hal ini menambah penegasan bahwa mula-mula Yusuf menerima wahyu di
dalam penjara untuk menyeru rakyat jelata (kelas rendahan), orang-orang yang
fakir dan teraniaya kepada agama Aliah. Sebab, mercka it lebih mudah menerima
kebenaran daripada orang-orang dari status yang lain.

Innii taraktu millata gaumil laa yw’minuuna billaaki = Sesungguhnya
aku telah meninggalkan agama kaum yang tidak beriman kepada Allah.

Aku, kata Yusuf, telah meninggalkan syariat kaum yang tidak beriman kepada
Allah yang menjadikan langit dan bumi serta semua isinya. Aku memang tidak
pernah menganut agama mereka,

Yang dimaksud dengan “kaum” di sini adalah orang-orang Kan’an dan lain-
lain yang mendiami bumi yang dijanjikan dan orang-orang Mesir yang menyembah
banyak tuhan, Di antaranya tuhan matahari, yang mereka namakan Ra dan tuhan
anak sapi yang mercka namakan dengan Aris.

Saya melepaskan diri dari agama mereka yang tidak membenarkan Allah
dan tidak mengakui keesaan-Nya.

Wa hum bil aa-khirati hum kaafiruun = Dan mereka mengingkari negeri
akhirat.”

Mereka itu mengingkari negeri akhirat, hisab (perhitungan amal), dan
pembalasan seperti yang telah dijelaskan oleh para nabi. Jika pun mereka percaya
kepada hari akhirat, maka mercka mempercayainya dengan cara-cara yang
berlawanan dengan ketetapan para nabi, Misalnya, mereka mempercayai bahwa
Fir’aun itu kembali kepada kehidupan di akhirat dengan mumi, lalu memerintah
lagi seperti hidup di dunia. Karenanya, mereka memasukkan segala benda hiasan
emas dan perak ke dalam kubur-kubur Fir’aun, serta membangun piramida untuk
memelihara mumi mereka.

¢ Baca 5.3: Ali Imran, 49.
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Wat taba’tu millata aabaa-ii ibraahiima wa is-haaga wa ya’quuba =
mengikuti agama orang-orang tuaku, Ibrahim, Ishak, dan Ya'kub.”

Maa kaana lanaa an nusy-rika billaahi min syai-in = Tiadalah seharusnya
kami mempersekutukan sesuatu dengan Allah.

Kami, para nabi, tidak patut mempersekutukan sesuatu dengan Allah dan
tidak patut kami menjadikan yang selain Allah sebagai twhan yang disembah.
Padahal sesuatu yang disembah itu tidak dapat memberikan manfaat dan mudarat,
baik yang selain Allah i malaikat, manusia, ataupun binatang.

Dzaalika min fadh-lillaahi ‘alainaa wa ‘alan naasi = hulah keutamaan
Allah atas kami dan atas semua manusia.

Itulah, tatur Yusuf selanjutnya, keutamaan Allah atas kami yang telah
menunjuki kepada kebajikan. Itu pulatah keutamaan Allah atas manusia yang
telah mengutus kami kepada mereka untuk menyeru kepada kebajikan dan
menjavhkan manusia dari jalan-jalan yang sesat.

Wa laakinna ak-tsaran naasi laa yasykuruun = “Tetapi kebanyakan manusia

tidak bersyukur.”

Tetapi kebanyakan manusia tidak mau bersyukur kepada Aflah, Padahal hanya
Allahlah yang melimpahkan nikmat-Nya kepada mereka.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan pelaksanaan rencana al-Aziz dan
kawan-kawan untuk memasukkan Yusuf ke dalam penjara. Tetapi di dalam penjara
itulah, Yusuf menerima wahyu risalah dan diangkat sebagai rasul dan diajarkan
ilmu ta’bir mimpi yang semua itu dari keutamaan Allah.
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(39) Wahai kedua temanku dalam penjara, /% ;.// L czr8 -
apakah tuhan yang saling berbeda ‘PJ"‘""’ J99 e ‘-’L'J| g,‘ M
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ataukah Allah Yang Maha Esa lagi 2
Maha Kuasa?

(40) Kamu tidak menyembah yang selzin  *~ "[ ;e,-// '|f’ 7 A LT
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nama-nama yang kamu buat sendiri
dan dibuat oleh orang-orang tzamu,
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Allah tidak menurunkan sesuatn  gpeF[1. 21TV 7 1 ALK ShEl
keterangan untuk menamai sesem- ‘r‘%lll"-"z""-,mufm 2 t*"
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bahanmu dengan sebutan tuhan. ‘(::ﬂ\ &_—‘“ é“"aibﬁ’u_, 7059 135;1 ;“
Tiada hukum melainkan dari Allah. R e gt nRG
Dia memerintahkan supaya kamu %}iﬁﬂ._,;lﬂ‘ )ﬁﬁ .:Si.’

jangan menyembah selain-Nya;
itulah agama yang lurus. Tetapi
kebanyakan manusia tidak menge-
tahuinya.

TAFSIR
Yaa shaahibayis sijni = Wahai kedua temanku dalam penjara.

A arbaabum mutafarriquuna khairun amillaahul waahidul gahhaar =
Apakah tuhan yang saling berbeda pendapat di antara mereka itu lebih baik
ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Kuasa?

Apakah tuhan yang banyak itu, tanya Yusuf, yang bercerai-berai, dan yang
menyeru kamu bersilang sengketa lebih baik ataukah Allah Yang Maha Esa,
Yang Tunggal, dan Yang Maha Berkuasa yang lebih baik? Baik untuk kamu
maupun untuk orang lain di dalam kamu menghasilkan kemanfaatan dan kamu
menghindari kemadharatan?

Maa ta’buduuna min duunihii illaa asmaa-an sammaitumuuhaa antum
wa aabaa-ukum maa anzalallaahu bihaa min sul-thaan = Kamu tidek
menyembah yang selain Allah itu, kecuali (menyembah) nama-nama yang
kamu buar sendiri dan dibuas oleh orang-orang tuamu. Allah ridak
menurunkan sesuatu keterangan untuk menamai sesembahanmu dengan
sebutan whan.

Kamu tidak menyembah yang selain Allah itu melainkan menyembah nama-
nama yang kamu tetapkan untuk benda-benda yang tidak mempunyai hak
ketuhanan, lalu kamu jadikan benda-benda itu sebagai tuhan yang selain Allah.
Padahal benda-benda itu merupakan sesuatu yang tidak dapat memberi rezeki,
tidak dapat mematikan, tidak dapat memberi manfaat, dan tidak juga dapat
memberi madharat. Altah tidak pernah menurunkan suatu keterangan yang mana
pun untuk menamakan sesembahan mereka sebagai tuhan. Allah tidak pernah
menyuruh kamu menamai benda-benda itu sebagai tuhan dengan perantaraan
seorang rasul. Hal seperti itu juga tidak bisa diterima oleh akal sehat.

Ringkasnya, menamai berhala-berhala dengan sebutan tuhan tidak sedikil
pun berdasar dalil yang kuat, yang datang dari langit dan tidak pula berdasar
dalil yang masuk akal.
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Inil hukmu illaa lillaahi = Tiada hukaum melainkan dari Allah,

Hukum yang benar mengenai ketuhanan dan ibadat adalah berada dalam
kewenangan Allah. Dialah yang mewahyukan hukum tersebut kepada para rasul
yang dipilih-Nya. Tidak mungkin seorang manusia bisa menetapkan hukum sendiri
mengenai ketuhanan dan ibadat yang hanya berdasarkan pendapat akainya.

Inilah suatu kaidah yang disepakati oleh para ulama. Hukum yang telah
ditetapkan oleh Allah adalah yang dijelaskan dalam ayat di bawah ini.

Amara allaa ta’buduu illaa iyyaahu = Dia memerintahkan supaya kamu

Jangan menyembah selain-Nva.

Tuhan memerintahkan kamu supaya tidak menyembah selain-Nya dan
menyerukan yang selain Dia. Ruku’lah dan bersujudlah kamu kepada-Nya.
Bertawajjuhlah (hadapkan mukamu) kepada-Nya dan jauhkanlah dirimu dari
mempersekutukan sesuaiu dengan Allah, - '

£

Mukmin yang benar imannya tidak akan merendahkan diri untuk yang selain
Allah. Dia percaya benar bahwa Tuhaniah yang mengatur perjalanan segala sesuatu,
dan kepada Tuhanlah segaia sesuatu melakukan ketundukan.

Draalikad diinul qayyimu = Iulah agama yang lurus.

Menentukan hanya kepada Allah kita beribadat atan hanya kepada Atlah kita
menyembah, itulah agama yang benar. Hanya kepada-Nya para rasul menyeru
manusia, dan yang demikian itu yang ditunjuki oleh akal dan naqal (ayat-ayat al-
Qur’an dan hadis Nabi).

Wa laakinna ak-tsaran naasi laa ya’lamuun = Tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahuinya.

Kebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa itulah agama yang benar dan
lurus. Oleh karena itu banyaklah dari kita yang mempersekutukan Allah dengan
sesuatu yang lain, '

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa Yusuf mengajak kedua temannya
di dalam penjara kepada paham tauhid dengan mengemukakan keterangan-
keterangan yang kuat,
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(41) “Wahai kedua temanku di dalam "’ ":' d? £ [ *-lq/
penjara, salah seorang dari kamu - l‘ L"’L'

akan kembali memberi minum arsk 55 u{,’\kll,ft‘;fj 25530

kepada tuannya. Adapun yang satunya

lagi akan disalib, dan burung-burung @F=%5 7% o |
pun akan memakan dari kepalanya. %Cthdﬁ"u‘sglfg
Telah diputuskan masalah yang kamu

meminta fatwa kepadaku.” -

(42) Yusuf berkata kepada salah scorang ,u,é ;“.:Za&\: ¢L‘5-JJJ

di antara mereka berdua yang .

diyakini akan lepas: “Ceritakaniah a_uf,d_,jfj _,u”' gil’Lf_LE&'LL
tentang aku kepada rajamu.” Maka @5 pa re
setan telah membuat orang ifu lupa s ca.’ \
menuturkan tentang Yusuf kepada

rajanya. Yusuf pun akhimnya tetap

mendekam di dalam penjara sampai

beberapa tahun lamanya.

TAFSIR

Yaa shaahibayis sijni ammaa ahadukumaa fu yasqii rabbahuu khamran=
“Wahai kedua temanku di dalam penjara, salah seorang dari kamu akan
kembali memberi minum arak kepada ruannya.”

Wahai kedua temanku, kata Yusuf lagi, salah seorang di antara kamu (yang
bermimpi memeras anggur untuk arak) akan kembali memberi minuman arak
kepada tuannya.

Yang dimaksud dengan kata “rabb” dalam ayat ini adalah tvan atau pemilik
budak, bukan than. Sebab, raja Mesir pada masa Yusuf tidak mengaku sebagai
tuhan seperti Fir'aun pada masa Nabi Musa.

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Yusuf berkata dalam mena’birkan
mimpi orang-orang itu adalah: “Alangkah baik mimpimu. Batang anggur adalah
raja, sedangkan keindahan batang adalah keindahan keadaanmu. Adapun cabang
yang tiga itu menunjukkan bahwa kamu berada di penjara tinggal selama tiga
hari. Sesudah itu kamu keluar dan kembali kepada pekerjaanmu semula.”

Wa ammal aa-kharu fa yushlabu fa ta’kuluth thairu mir ra’sikii = Adapun
yang satunya lagi akan disalib, dan burung-burung pun akan memakan dari
kepalanya.
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Adapun yang seorang lagi (yang bermimpi menjunjung bakul roti), Yusuf
menakwilkan mimpinya bahwa orang itu akan disalib, dan mayatnya akan dimakan
oleh burung-burung buas. Diriwayatkan bahwa Yusuf berkata kepadanya: “Bakul
yang tiga biji itu merupakan hitungan tiga hari yang akan kamu lalui, kemudian
kamu dikeluarkan dan disalib.”

Qudhiyal amrul la-dzi fiihi tastaftivaan = “Telah dipuwruskan masalah

yang kamu meminta fatwa kepadaku.”

Jangan lagi kamu bertanya-tanya tentang mimpimu, kata Yusuf, sebab hal
itu sudah menjadi ketetapan yang tetap yang tidak bisa diubah lagi. Yusuf
menyatakan seperti itu berdasarkan wahyu yang diterimanya.

Wa qaala lil la-dzii hanna annahuu naajim minkuma = Yusuf berkata
kepada salah seorang di antara mereka berdua yang diyakini akan lepas.

Yusuf berkata kepada orang yang disangka akan memperoleh kelepasan, dan
akan kembali memberi minum arak kepada tuannya.

Udz kurnii ‘inda rabbika = “Ceritakanlah tentang aku kepada rajamu.”

Terangkan keadaanku, baik mengenai apa yang engkau lihat, engkau dengar,
dan apa yang engkau ketahui tentang keadaanku kepada rajamu. Semoga dia
memperhatikan keadaanku yang telah teraniaya ini, dan dia mengeluarkan aku
dari penjara.

Fa ansaahusy syai-thaanu dzikra rabbihii = Maka setan telah membuat
orang itu lupa menuturkan tentang Yusuf kepada rajanya.

Fu labi-tsa fis sijni bidh’a siniina = Yusuf pun akhirmya tetap mendekam di

dalam penjara sampai bebergpa tahun lamanya.

Oleh karena lupa menyampaikan keadaan Yusuf kepada sang raja, maka
Yusuf tinggal di penjara dengan kondisi teraniaya sampai 7 atau 9 tahun.
Kebanyakan ahli tafsir berpendapat bahwa Yusuf mendekam di dalam penjara
selama 7 tahun.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Yusuf menjelaskan ta’bir mimpi dengan cara tidak
menentukan secara tegas siapa yang akan terlepas dan siapa yang tidak. Hal ini
untuk tetap membuat hati mereka tenang.
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{43) Raja berkata: “Sesungguhnya aku !j{{ “Na &
bermimpi melihat tujuh ekor sapi A J'“ & /_)ldL,UjU
betina yang gemuk-gemuk dimakan 1’ K ;_,){ A ..," < 2 \ﬁ”/
oleh tujub ekor sapi betina yang / p T)LJ T'" E‘C
kurus-kurus, dan akn bermimpi ada ¥ LQJ,. 3 | l:_,t
tujuh tungkul (bulir gandum) yang l{'

hijau dan tujuh tungkul yang kering. B A i; ) ’éf'&ul
Wahai para pejabat, berilah aku fatwa
tentang mimpiku it jika kamu dapat

mena’bi{kan mimpi.” |
(44) Mereka menjawab: “Itu hanyalah Sj’q ’ ] i "‘ TR
khayalan ‘belaka, dan kami 9&, L"’ ';,
merupakan orang yang tidak @q}.}.‘, J
mengetahui ta’bir mimpi.” -
(45) Berkatalah tukang penjaga minuman f SN A AP e
raja yang dahulu telah lepas dari 161 ’Lu-ﬁ !’ E"G'EUE,
penjara, yang teringat tentang Yusuf @ !,] ,
sesudah beberapa tahun lalu: “Aku "‘"
akan memberitahu takwil mimpimu,
tetapi kirimlah aku ke penjara.”
(46) “Wahai Yusuf, wahai temanku, ‘3‘%‘;9@ "ﬁ%/q& " _m{ 12

berilah fatwamu kepadaku tentang

(mimpi) tujubs ekor sapi betina yang 1:(;5”‘”’ g,,)t'.d li L/e,’t’.
gemuk-gemuk dimakan oleh tujub vs i
ekor sapi betina yang kurus-kurus, @u_;lﬂm ,’&p‘
serta wjuh ungkul yang hijau dan '
tujuh tungkul yang kering. Mudah-

mudahan akn bisa membawa kembali

ta’birmu kepada pembesar negeri

supaya mereka mengetahuinya.”

(47) Jawab Yusuf: “Tanamlah gandum 322455~ T, L NG
tujuh tahun terus-menerus. Maka apa l%!’)” ““""\" "UL"“ UJ‘:') JL’
yang bisa kamu mai (panen) dari Sl A
gandum-gandum ity hendaklah kamu Mﬁ%‘:’%—v
biarkan dalam tungkulnya, selain
yang perlu kamu makan sedikit.”

(48) “Kemudian sesudah itu akan datang &€& 4o A% 7% <%
musim kemarau selama tujuh ahun £ LM—‘*‘# . ‘-E‘-"L"U" (%t

© yang akan menghabiskan apa yang <
kamu simpan untuk tahun-tahun ita, ® Juat- ﬁ"i:l,’ Yj‘-"‘]
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kecuali yang sedikit kamu simpan
untuk bibit.”

(49) “Kemudian sesudah itu datang tahun & me Vs, A
ketika Allah menolong manusia, dan 5"‘%’ o "ll “t’f "’
pada tahun itu mereka memeras buah @c _9_,‘;:1
anggur.”

TAFSIR

Wa gaalal maliku innii araa sab’a bagarnatin simaaniy ya’kuluhunna
sab’un Sjaafuw wa sab’a sumbulaatin khudhriw wa u-khara yaabisaatin=
Rija berkata: “Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina
yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi beting yang kurus-kurus,
dan aku bermimpi ada wjuh tunghkul (bulir gandum) yang hijau dan rujuh
tungkul yang kering.”

Raja mengatakan bahwa dia bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang
gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh
tungkul gandum yang hijau dan tujuh tungkul yang sudah dituai.

Untuk mengetahui apa ta’bir mimpinya itu, raja mengumpulkan para ahli
tenung dan para ulamanya unruk minta bantuan siapa yang bisa menjelaskannya.

Yaa ayyuhal mala-u aftuunii fii ru’yaaya in kuntum lir ru’yaa ta’buruun =

“Wahai para pejabat, berilah aku fatwa tentang mimpiku itu jika kamy

dapat mena’birkan mimpi.”

Kata raja: “Wahai para pembesar dan para ulama, jelaskan ta’bir mimpiku
yang sangat mengejutkan aku itu; apakah yang akan terjadi dengan mimpi itu,
jika kamu dapat menerangkan makna yang sesungguhnya dari mimpi itu.”’

Oaaluu adh-ghaa-tsu ahlaamiv wa maa nahnu bi ta’wiilil ahlaami bi
‘aalimiin = Mereka menjawab: “Itu hanyalah khayalan belaka, dan kami
merupakan orang yang tidak mengetahui ta’bir mimpi.”

JYawab mereka: “Itu hanyalah khayalan belaka yang tidak menunjukkan kepada
sesuatu makna tertentu, dan kami tidak dapat menjelaskan takwil-takwil mimpi
yang kacau-balau seperti mimpi baginda raja.”

Mimpi raja kemudian menjadi pembicaraan para ulama dan para pembesar
(pejabat) kerajaan, sehingga dalam benak seorang penjaga minuman raja kembali
teringat nama Yusuf yang dikenalinya sewaktu bersama-sama berada dalam penjara
beberapa tahun lalu, Yusuf diketahui pandai mena’bit mimpi.

? Baca al-Bukhari 91:10 no. 1554,
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Wa gaalal la-dzil najaa minhumaa waddakara ba’da ummatin ana unabbi-
ukum bi ta’wiilikii fa arsiluun = Berkatalah tukang penjaga minuman raja
yang dahulu telah lepas dari penjara, yang teringat tentang Yusuf sesudah
beberapa rahun lalu: “Aku akan memberitahu takwil mimpimy, tetapi kirimlah
aku ke penjara.”

Maka tampillah seorang penjaga minuman raja, memberitahu adanya orang
yang sangat pandai mena’birkan mimpi. Pena’bir itu masih sangat muda, Yusuf
namanya. “Wahai kaumku, janganlah kamu berpayah-payah (bersusah payah)
mencari orang yang mampu mena’birkan mimpi raja ke sana kemari. Aku dapat
memberi tahu kamu tentang orang yang mampu mena’birkan mimpi itu. Maka
kirimlah aku ke penjara, karena di dalam penjara itu terdapat seorang pemuda
yang sudah aku ketahui dia mempunyai keahlian mena’birkan mimpi.

Yuusufu ayyuhash shiddiiqu aftinaa fii sab’i bagaraatin simaaniy
ya’kuluhunna sab’un Yaafuw wa sab’i sumbulaatin khudhriw wa u-khara
yaabisaatil la’allii arji’u ilan naasi la’allahum ya’lamuun = “Wahai Yusuf,
wahai temanku, berilah farwamu kepadaku tentang (mimpi) tujuh ekor sapi
betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-
kurus, serta tujuh tungkul yang hijau dan tujuh rungkul yang kering. Mudah-
mudahan aku bisa membawa kembali ta’birmu kepada pembesar negeri
stipaya mereka mengetahuinya.”

Setelah menjelaskan mimpi raja, penjaga minuman raja itu meminta Yusuf
agar menjelaskan ta’birnya, yang nantinya bisa membuat dia segera keluar dari
penjara.

Qaala tazra’uwna sab’a siniina da-aban fa maa ha-shattum fa dzaruuhu
Ju sumbulihii illaa qaliilam mimmaa to’kiduun = Jawab Yusuf: “Tanamiah
gandum tujuh tahun terus-menerus. Maka apa yang bisa kamu tuai (panen)
dari gandum-gandum itu hendaklah kamu biarkan dalam rungkuinya, selain
yang perlu kamu makan sedikit.”

Yusuf tidak menjelaskan ta’bir mimpi raja. Dia hanya menjelaskan apa yang
harus dilaksanakan untuk menghindari bencana yang disimbolisasikan oleh mimpi
itu. “Tanamlah gandum, sya’ir dan lain-lain, terus-menerus selama tujuh tahun
dan hasilnya kamu biarkan dalam tungkulnya, kamu simpan baik-baik, kecuali
sedikit yang kamu perlukan untuk makan,” ujar Yosuf. Dia menyarankan gandum
dibiarkan dalam tungkulnya supaya dapat dimakan, sedangkan jeraminya untuk
pakan hewan.

Yang dimaksud tujuh sapi gemuk adalah tujuh tahun terus-menerus menuai
hasil tanaman dengan baik, sedangkan yang dimaksud. tujuh ekor sapi kurus-
kurus adalah tujuh tahun masa kemarau. Adapun tungkul gandum memisalkan
hasil tahunan.
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Tsumma ya’tii mim ba’di dzaalika sab’un syidaaduy ya’kulna maa
gaddamtum lahunna illaa galiilam mimmaa tuh-shinuun = “Kemudian
sesudah iru akan datang musim kemarau selama tujuh tahun yang akan
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk iahun-tahun i, kecuali yang
sedikit kamu simpan untuk bibit.”

Sesudah tujuh tahun dilanda musim kemarau sehingga tumbuhan tidak bisa
hidup, tanaman patawija sama sekali tidak bisa menghasilkan, maka pada saat
itulah penduduk memakan apa yang disimpan sebagai hasil panen selama tujuh
tahun sebelumnya, kecuali sedikit untuk bibit.

Tsumma ya’tii mim ba’di dwaalika ‘aamun fiihi yu-ghaa-tsun naasu wa
fiihi ya’shiruun = “Kemudian sesudah itu datang tahun ketika Allah
menolong manusia, dan pada tahun itu mereka memeras buah anggur.”

Sesudah kemarau panjang yang sangat kering selama tujuh tahun itu berakhir,
maka datanglah tahun, di mana Allah memberikan pertolongan kepada rakyat
dengan berbagai pertolongan, sehingga diperoleh hasil panen yang berlipat ganda.
Baru pada saat itulah, rakyat kembali bisa memeras anggur, tebu, zaitun, dan
lain-lain. '

Kabar yang terakhir ini tidak lagi berupa ta’bir mimpi, tetapi suatu wahyu
Allah yang dijelaskan kepada Yusuf.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan mimpi raja Mesir yang berasal dari
raja-raja Arab yang memerintah negeri pada masa Yusuf. Dia bermimpi yang
tidak bisa dijelaskan ta’birnya, sehingga para ulama dan pemuka negara hanya
mampu menyatakan bahwa mimpi itu hanya khayalan. Oleh karena itu terpaksalah
mereka bertanya kepada Yusuf. Dengan demikian terwujudlah tali perhubungan
antara raja dengan Yusuf.
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(50) Berkata raja: “Bawalah Yusuf - ’Ub:]y'/n}rﬂ ...‘ M|Jb

kepadaku.” Ketika utusan raja datang .. e ”, ",
mencmui Yusuf, beliau mengatakan: :,;-k; 'ﬁj\ ”Ll\\ﬂm.. ﬂ_..s.il‘» ‘_.“
“Kembalilah kamu kepada rajamu 3 -5 n, ,, .
dan tanyakanlah kepadanya tentang bl iaild;
perempuan-perempuan yang tetah

memotong tanganya; sesungguhnya

Tuhanku Maha Mengetabui tipu daya

mercka.”
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. . e 14 LX) 4. ,’ L
(51) Tanya raja: “Bagaimana pendaparmu 7183 512 50, ”,;:5:3;:'%11:
ketika kamu merayu Yusuf?” Jawab s J i g . :Lua‘ ‘&3
mereka: “Maha Suci Allah, kami S
tidak mengetahui bahwa hal itu Lot \} e ’&)
merupakan keburukan.” Berkata ° “""’L'T "JI \
isteri al-Aziz: “Sckarang jelaslah WAl u,j ””
kebenaran iw; sayalah yang telah -
merayunya; dan sesungguhnya dia
adalah dari golongan orang yang
benar.”
(52) Yang demikian itu supaya dia - \‘/’;;jl,”’ \fJ \’| ’/IJQ
mengetahui bahwa aku tidak meng-
khianatinya pada waktu dia tidak g :EU _‘_{
berada di depanku; dan sesungguhnya St
Allah tidak akan menyampaikan niat

yang-buruk dari orang-orang yang
berkhianat.

TAFSIR

Wa gaalal maliku’ tuunii bihii = Berkata raja: “Bawalah Yusuf kepadaku.”

Raja meminta supaya Yusuf yang disebut-sebut mampu mesna’bir mimpi it
didatangkan ke majelisnya. Raja ingin mendengar langsung pendapat Yusuf, selain
dia bisa mengerti seberapa jauh kecerdasannya.

Fa lammaa jag-ahur rasuulu = Ketika utusan raja datang menemui Yusuf.

Saat utusan raja datang menemui, Yusuf tidak mau keluar dari penjara sebelum
raja menyelidiki dan meyakini benar bahwa dia bersih dari mduhan yang
dilontarkan oleh isteri al-Aziz, yaitu tuduhan dialah yang mengajak berbuat serong.
Dengan penyelidikan itu juga akan diketahui bahwa dia masuk penjara bukan
karena suatu kesalahan, tetapi karena fitnah.

Qaalarji’ ilaa rabbika fas-alhu maa baalun niswatil laatii qaththa’na
aidiyahunna = Beliau mengatakan: “Kembalilah kamu kepada rajamu dan
tanyakaniah kepadanya tentang perempuan-perempuan yang telah memotong
tangannya.”

Bagaimana aku keluar dari penjara untuk menemui raja, kata Yusuf, sedangkan
aku dicemarkan dengan tuduhan yang tidak benar, yang sesungguhnya aku terlepas
dari tuduhan itu, seperti darahku terlepas dari serigala. Karenanya, tambah dia,
kembalilah kamu kepada raja, tanyakanlah keadaan perempuan-perempuan yang
memotong tangannya. Mintalah kepada raja supaya terlebih dahulu menyelidiki
' hal ini sebelum aku mendatangi majelisnya.
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Inna rabbii bi Kaidihinna ‘aliim = “Sesungguhnya Tuhanku Maha
Mengerahui tipu daya mereka.”

Tuhanku mengétahui segala sesuatu yang gaib dan segala sesuatu yang nyata
(terlihat). Dialah yang telah memalingkan aku dari tipu daya mereka (isteri al-
Aziz) hingga aku tidak tergoda rayuannya.

Sikap Yusuf yang tidak mau terburu-buru keluar dari penjara untuk memenuhi
kehendak raja sebelum dirinya dinyatakan bersih dari tuduhan melakukan
perselingkuhan, yang menunjukkan beberapa hal:

1. Dia mempunyai rasa kesabaran yang tinggi dan ketenangannya yang
mengagumkan.

2. Memiliki keteguhan jiwa dan ketenangan hati untuk memelihara
kehormatannya. Yusuf tidak rela keluar dari penjara sebelum dia dibersihkan
dari tuduhan yang salah itu.

3. Dia tidak man menuduh secara langsung dan terbuka bahwa perempuan-
perempuan itu berbuat buruk. Dia hanya meminta raja menyelidiki persoalan
yang dihadapinya itu.

4. Tidak mau menyebut nama isteri tuannya (al-Aziz), padahal dialah yang
menimbuikan fitnah untuk menghormati suaminya.®

Qaala maa khathbukunna idz raawattunna yuusufa ‘an nafsikii = Tanya
raja: “Bagaimana pendapatmu Ketika kamu merayu Yusuf?”

Raja pun akhirnya memenuhi permintaan Yusuf, dengan menanyai para
perempuan yang dimaksudkan berkaitan dengan nasibnya sampai masuk penjara.
Tanya raja: “Bagaimana pendapatmu ketika kamu merayu Yusuf? Apakah pada
dirinya tampak tanda-tanda dia menggoda kamu, dan apa sebabnya dia dimasukkan
ke dalam penjara?”

Quina haa-sya lillaahi maa ‘alimnaa ‘alaihi min suu-in = Jawab mereka:
“Maha Suci Allah, kami tidak mengetahui bahwa hal itu merupakan
keburukan.”

Qaalatim re-atul ‘aziizil aana hash-ha-shal hagqu = Berkawa isteri al-
Aziz: “Sekarang jelaslah kebenaran itu.”

Isteri al-Aziz dalam keterangannya mengakui kebenaran dari apa yang
disampaikan oleh Yusuf, “Sekarang sudah terang-benderang kebenaran itu, dan
telah terbit fajar bagi orang-orang yang mempunyai mata.”

Ana raawattuhuu ‘an nafsihii = Sayalah yang relah merayunya.

* Baca Ahmad jilid IT hd. 326; al-Bukbari 60:II hd. 1593; Muslim I no. 238.
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Saya yang merayunya, kata isteri al-Aziz, bukan dia. Bahkan dia terus-menerus
menampik dan menolak permintaanku.

Wa innahuu laminash shaadigiin = “Dan sesungguhnya dia adalah dari
golongan orang yang benar.”

Yusuf merupakan orang yang benar dalam segala apa yang dikatakannya,
baik mengenai urusanku ataupun mengenai urusan orang lain. Kesaksian
(pengakuan) isteri al-Aziz ini merupakan kesaksian yang membersihkan Yusuf
dari segala kecemaran nama baiknya dan menyucikannya dari semua keaiban.

Dzaalika li yo’lama annii lam a-khunhu bil ghaibi = Yang demikian iru
supaya dia mengetahui bahwa aku tidak mengkhianatinya pada waktu dia
tidak berada di depanku.

Pengakuanku yang terus terang ini, tutur isteri al-Aziz, bahwa akulah yang
bersalah, supaya Yusuf mengetahui bahwa aku tidak mengkhianati kamu di
belakang, sejak dia masuk penjara hingga sekarang. Aku telah menegaskan kepada
para isteri pejabat bahwa akulah yang merayu Yusuf, tetapi karena dia terus
menolak ajakanku, maka aku pun meminta supaya dia dipenjarakan. Di depan
raja dan para pejabat, saya mengaku kesalahanku, walaupun pengakuan ini tidak
didengar oleh Yusuf.

Menurut pendapat Ibn Katsir, potongan firman Allah ini bermakna sebagai
berikut: “Aku (isteri al-Aziz) mengakui apa yang sebenarnya supaya mengetahui
bahwa aku belum pernah berlaku serong di belakangnya (tanpa sepengetahuan
dia). Aku hanya pernah merayu pemuda Yusuf, tetapi dia menampiknya.”

Wa annallaaha laa yahdii kaidal khaa-iniin = Dan sesungguhnya Allah
tidak akan menyampaikan niat yang buruk dari orang-orang yang berkhianat.

Allah tidak akan menyampaikan niat buruk dari orang-orang yang berkhianat,
justru mendatangkan aib bagi si pengkhianat. Kami (isteri al-Aziz) telah menggoda
Yusuf, tetapi Allah menggagalkan godaan kami, dan kami memenjarakannya,
lalu Allah membersihkannya dari tuduhan dan memperlihatkan keburukan pekerti
kami. Kami terpaksa mengakui kesalahan kami di depan khalayak ramai.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa raja Mesir sesudah memahami
kebenaran takwil mimpinya yang dikemukakan oleh Yusuf dalam menghadapi
bencana besar yang akan menimpa negerinya, maka dia pun ingin bertemu langsung
dengan pemuda tampan ity untuk memperoleh kepastian tentang kebenaran
takwilnya. Ayat ini juga menjelaskan pengakuan yang jujur dari isteri al-Aziz
yang membersihkan Yusuf dari semua tuduhan. ,
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. . _ e ﬁnﬁ » e ".f{’"’
(53) Dan aku tidak membersihkan diriku, ‘{e;um «:SL ;LS( /“ ls. 1 (5}. /3

sesungguhnya nafsu itu sangatlah  ay e
mendorong kepada kejahatan, YR
melainkan nafsu yang dirahmati oleh ) 19453 0leD
Tuhanku; sesungguhnya Tuhanku

Maha Pengampun lagi Maha Kekal

rahmat-Nya.?

TAFSIR

Wa maa ubarri-u nafsii = Dan aku tidak membersihkan diriku.

Berkata pula isteri al-Aziz: “Walaupun aku membersihkan Yusuf dari tuduhan
itu, namun aku tidak membersihkan diriku dari dakwaan tidak berkhianat kepada
Yusuf di belakangnya. Atau dari dakwaan tidak berkhianat kepada suami di
belakangnya.”

Ada yang menyatakan bahwa pernyataan ini adalah ucapan Yusuf. Maka
maknanya: “Aku tidak membersihkan diriku dari keinginan untuk memenuhi
kehendak isteri al-Aziz.”

Golongan yang memberi pengertian ini adalah golongan yang berpendapat
bahwa terdapat keinginan dari Yusuf untuk memenuhi ajakan isteri al-Aziz,
sekiranya tidak segera datang petunjuk dari Allah.

Kami (penulis) mengutamakan bahwa yang disebut di atas adalah ucapan
isteri al-Aziz sebagai sambungan dari apa yang telah dia akui.

Innan nafsa la ammaaratum bis-suu-i = Sesungguhnya nafsu itu sangatiah
mendorong kepada kejahatan.

Karena nafsu itu benar-benar telah mendorong manusia untuk melakukan
kejahatan dan mendorong manusia untuk mengikuti semua keinginan hati. Dengki,
dendam, ujub (sombong), takabur, suka menyakiti manusia, cinta harta, dan
benci kematian, semua itu merupakan, dorongan nafsu.

Oleh karena nafsulah, tutur isteri al-Aziz, maka aku telah mendesak suamiku
untuk memenjarakan Yusuf.

’Ayuhﬁmemmulﬂumganadahhayapetmdmﬁmxm.hmhgimhﬂbemhn
lmpadaperhimnganjumlahhﬁmanbuhnbemiundengmmnkm.AbuHay}mdahm Kitab
al-Bahr menstapkan bahwa ayat ini merupakan sambungan dari pengakuan isteri al-Aziz dan
memang inilah yang lahir dari sumnan pembicaraan.
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Illaa maa rahima rabbii = Melainkan nafsu yang dirahmati oleh Tuhanku.

Melainkan nafsu yang dirahmati oleh Tuhanku dan terlepas dari niat dan
kekejian, sebagaimana yang diperlihatkan oleh Yusuf,

Inna rabbii ghafuurur rahiim = Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun
lagi Maha Kekal rahmat-Nya.

Akan tetapi janganlah kita berputus asa dari ampunan Allah dan rahmat-Nya
lika kita bertobat kepada-Nya. Sebab, Tuhanku it Maha Pengampun dan Maha
Kekal rahmat-Nya untuk menerima tobat hamba-hamba-Nya dan memaafkan
kesalahan-kesalahan kita.

KESIMPULAN

Ayat ini menyatakan bahwa isteri al-Aziz tidak membersihkan dirinya. Dia
mengakui memang nafsunya penuh keinginan untuk menundukkan Yusuf. Hanya
hal itu tidak tercapai, karena Yusuf terus menampik dan menolaknya. Maka,
walaupun dia bersih karena tidak berbuat, dia tidak bersih dari keinginan yang
tidak baik itu.
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(54) Berkatalah sang raja: “Bawalah dia & Ay A pEr e e s e
(Yusuf) kepadaku, Akan aku jadikan «-/5;“'4**‘19" Tﬁ‘i‘%}?“\‘-%-]‘u“‘-‘i
dia sebagai orang yang istimewa bagi I G o Bt TR (PR v I
diriku.” Ketika raja telah berbicara CRYCE L-'-"’I—")j iR RE
dengan Yusuf, raja pun berkata:
“Sesunggubnya pada hari ini kamu
mempunyai kedudukan yang tinggi di
sisi kami dan menjadi orang yang
sangat dipercayai,”®

(53) Yusuf berkata: “Angkatlah aku N TS TR v L e [
menjadi orang yang mengendalikan @G” e ,“_fjghjjf J‘ ‘-Q\L’Ulg
keuvangan negara; sesungguhmnya aku
adalah orang yang sangat memelihara
dan sangat mengetahui.”

® Kaitkan dengan akhir S.9: at-Taubsh.
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TAFSIR

Wa qaalal maliku’tuunii bihii astakhlish-hu li nafsii = Berkaralah sang
raja: “Bawalah dia (Yusuf) kepadaku. Akan aku jadikan dia sebagai orang
yang istimewa bagi dirika.”

Sesudah pemeriksaan membuktikan kebersihan Yusuf dan setelah terbukti
justrn Yusuf merupakan orang yang benar-benar dapat dipercayai serta orang
yang sangat cerdas dan memiliki ilmu ta’bir mimpi, hati raja tertarik untuk
mengangkat Yusuf sebagai penasihat pribadinya. Berkatalah raja: “Bawalah Yusuf
kepadaku. Aku ingin menjadikan dia sebagai penasihat pribadiku yang
mengendalikan pemerintahanku.”

Tbn Abbas mengatakan bahwa setelah raja mengeluarkan perintahnya itu,
maka datanglah pesuruh kepada Yusuf, lalu berkata: “Tanggalkanlah pakaian-
pakaian penjara dan pakailah pakaian baru untuk menghadap raja.” Pada masa
itu, berdoalah seluruh penghuni penjara, yang dibalas oieh Yusuf dengan doa
pula. Yusuf pada masa itu berusia 30 tahun. Demi raja melihatnya bahwa dia
seorang yang masih muda, raja pun berkata: “Apakah orang yang semuda ini
dapat menjelaskan ta’bir mimpiku, padahal ahli-ahli sihir dan ahli-ahli tenung
tidak dapat menerangkannya?” Kemudian Yusuf didudukkan di depannya serta
diberi sepersalinan pakaian yang dipakai oleh orang-orang besar dan sebuah
kendaraan yang biasa dipakai raja-raja serta diangkatlah Yusuf pada hari it
sebagai pengganti raja.”

Fa lammaa kallamahuu qaala innakal yauma ladainaa makiinun amiin=

Ketika raja telah berbicara dengan Yusuf, raja pun berkata: “Sesungguhnya

pada hari ini kamu mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi kami dan

menjadi orang yang sangat dipercayai.”

Setelah raja mengetahui kecakapan dan keahlian Yusuf dari wutur katanya
dan setelah melihat keutamaan-keutamaan yang terdapat dalam dirinya, maka
sang raja berkata: “Engkau mulai hari ini memperoleh kedudukan yang tinggi
dan mendapat kepercayaan penuh dari kami,”

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa dalam tanya jawab tersebut kita
dapat mengukur kedalaman ilmu lawan bicara dan mengetahui perilakunya, budi
pekerti, dan adab seseorang. Menurut lahiriah kejadian ini bahwa raja berbicara
dengan Yusuf tanpa menggunakan penerjemah karena Yusuf telah dapat menguasai
bahasa Mesir yang dipelajarinya dari al-Aziz dan isterinya.

Menurut pendapat ahii sejarah, raja Mesir pada masa itu adalah al-Walid ibn
Raiyan.

Onalaj’alnii ‘alaa khazaa-inil ardhi = Yusuf berkara ‘Hngkaﬂah aku menjadi
orang yang mengendalikan keuangan negara.”
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Oleh karena raja mendudukkan Yusuf di tempat yang tinggi, maka Yusuf
ingin memegang pekerjaan yang dia yakini sanggup mengerjakan dan bisa
memberikan manfaat kepada rakyat. Maka dia pun berkata: “Angkatlah aku
menjadi pengatur makanan rakyat dan pengatur pertanian supaya aku dapat
melepaskan rakyat dari bahaya kelaparan yang akan datang, seperti yang engkau
telah mimpikan.” '

Innii hafii-zhun ‘aliim = “Sesungguhnya aku adalah orang yang sangat
memelihara dan sangat mengetahui.”

Aku meminta kedudukan itu, ujar Yusuf, karena aku dapat mengelola makanan
rakyat dengan sebaik-baiknya dan dapat membaginya secara wajar. Selain itu,
aku ahli dalam masalah keuangan, perekonomian, pertanian, termasuk
pendistribusiannya.

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa sesudah raja menjelaskan kepada Yusuf
tentang mimpinya dan Yusuf menyampaikan ta’birnya, maka raja menanyakan
cara mengatasi kesulitan yang akan dibadapinya. Yusuf menganjurkan supaya
raja memerintah rakyat untuk bercocok tanam dalam masa subur sebanyak-
banyaknya serta membangun lumbung-lumbung untuk menyimpan bahan makanan.
Semua hasil yang dikumpulkan selama tujub tahun akan dapat dijual kepada
rakyat apabila datang masa paceklik. Ketika itu raja bertanya, siapa yang dapat
melaksanakan ajuran itu, maka Yusuf menjawab: “Angkatlah aku menjadi menteri
urusan bahan makanan. Aku sanggup mengurusnya dan mengetahui bagaimana
cara mendistribusikannya.” '

KESIMPULAN

Ayat-ayat ini mengungkapkan bahwa sesudah jelas bahwa Yusuf bersih dari
segala tuduhan, raja meminta kedatangannya ke dalam suatu majelis. Dengan
memperhatikan tutur kata Yusuf, raja berkeyakinan bahwa pemuda itu adalah
seorang yang cakap dan benanggung jawab. Maka dia pun mengangkatnya menjadi
penasihat pribadinya dan mengepalai pemerintahan Mesir (menjabat perdana
menteri dan menteri distribusi).
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(56) Demikian pulalah Kami berikan ’:.’/l:: s Ky %2 MEE ANE
kedudukan yang tir~gi dan kuat bagi P é‘-":_“:%‘iyl‘i‘-:“‘ ,&‘, J9
Yusuf di negeri Mesir; dia boleh s el A A
duduk di mana dia maw. Kami  C0 o O FAmrheE
memberikan rahmat Kami kepada j’!-l
siapa yang Kami kehendaki dan Kami
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tidak menyia-nyiakan pahala orang

yang berbuat ihsan.
(57) Sungguh pahala akhirat lebih baik < AEA A Egar A A g0
bagi mereka yang beriman dan -’"‘3‘-9" g!’“ L!'., * 3.)’51‘_;" )y

mereka itu selalu bertakwa.
TAFSIR

Wa ka dzaalika makkannaa li yuusufa fil ardhi yatabawwa-u minhaa hai-
{su ya-syaa-u = Demikian puialah Kami berikan kedudukan yang tinggi
dan kuat bagi Yusuf di negeri Mesir; dia boleh duduk di-mana dia mau.

Sebagaimana Kami (Allah) memberikan kedudukan yang kuat (tinggi) kepada
Yusuf dengan melalui berbagai peristiwa sampai ke hadapan raja, begitu pulalah
Kami memberikan kedudukan yang kuat bagi Yusuf di negeri Mesir, sehingga
dia menjadi penguasa yang perintahnya diikuti oleh segenap rakyat. Padahal semula
dia masuk Mesir sebagai budak belian yang dijual hanya dengan beberapa dirham.

Yusuf sekarang sudah mempunyai kekuasaan yang meliputi seluruh Mesir.
Yusuf dibuang ke dalam sumur, karena kedengkian saudara-saudaranya. Kemudian
Yusuf diambil oleh suatu kafilah dagang yang sedang lewat, dan dijuallah selaku
budak di Mesir dengan harga yang jauh dari pantas dan ikutlah dia pada keluarga
al-Aziz. Oleh karena dia sangat dipercaya dalam memelihara amanat, maka Yusuf
pun diangkat sebagai pengelola keuangan dan keselamatan rumah al-Aziz, Karena
menampik keinginan isteri al-Aziz untuk memenuhi nafsunya, dia dimasukkan
ke dalam penjara. Di tempat ini bertemulah dia dengan pelayan kerajaan yang
membuat namanya dikenal di istana karena ilmu ta’bir mimpi. ,

Itu semua adalah hasil kesabaran, ketabahan menanggung derita, bertanggung
Jawab yang penuh, iffah, budi pekerti, agama, serta keahlian dan kecakapan
memimpin.

Nushiibu bi rahmatinaa man na-syaa-u = Kami memberikan rahmat Kami

kepada siapa yang Kami kehendaki,

Kami memberikan kekuasaan, kekayaan, kesehatan, dan sebagainya dengan
rahmat Kami kepada siapa saja yang Kami kehendaki sebagai pembalasan bagi
kesabaran mereka dan sebagai imbalan bagi perbuatan-perbuatan mereka yang
baik. .

Yusuf telah bersabar terhadap tindakan saudara-saudaranya, terhadap godaan
isteri al-Aziz, godaan isteri-isteri pejabat kerajaan Mesir, dan terhadap penderitaan
penjara, '

Wa laa nudhi’u ajral muhsiniin = Dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala
orang yang berbuat thsan.
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Kami (Allah) tidak menyia-nyiakan pahala orang yang telah berbuat thsan
dan mereka yang mensyukuri nikmat-nikmat Kami. Kami memberi pahala kepada
mereka dalam bentuk kebahagiaan, kebesaran, dan kekuasaan. Imlah yang Kami
berikan kepada mereka di dunia.

Wa la ajrul aa-khirati khairul lil la-dzing aamanuu wa kaanuu yattaquun =
Sungguh pahala akhirat lebih baik bagi mereka yang beriman dan mereka
selalu bertakwa.

Pahala akhirat berupa kenikmatan adaiah khusus bagi para mukmin yang
bertakwa kepada Allah. Pahala akhirat itu bagi mereka lebih baik daripada pahala
dunia, walaupun yang diberikan di dunia berupa kekuasaan tertinggi dalam suatu
negara. Semua apa yang kita peroleh di dunia adalah sedikit sekali jika
dibandingkan dengan nikmat Allah yang akan diberikan di akhirat kelak.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa raja Mesir mengangkat Yusuf
menjadi wazir berdasarkan kecakapan dan keahliannya, bukan berdasar kepada
kebangsawanannya.
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(58) Dan datanglah saudara-saudara ¢
Yusuf, lalu masuklah mereka ke
dacrah kekuasaan Yusuf dan mene-
muinya. Yusuf masih mengenal sau-
dara-saudaranya itu, tetapi mercka
justru yang tidak mengenal Yusuf.
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(60)

Ketika Yusuf tciah menyiapkan
perbekalan mereka, dia berkata:
“Bawalah kepadaku secorang sauda-
ramu yang seayah dengan kamu.
Apakah kamu tidak melihat bahwa
aku menyempurnakan takaran
untukmu dan aku adalah orang yang
sangat baik di antara orang-orang
yang melayani tamu.”

“Jika kamu tidak membawa sau-
daramu itu kepadaku, niscaya aku
tidak akan memberikan lagi tim-
bangan kepadamu dan janganiah
kamu mendekati aku lagi.”
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(61) Jawab mereka: “Kami akan berdaya <;| GGG e 5 e
upaya untuk membujuk orang tna Do LJ"’ °% 2 l’
kami tentang hal ini dan kami akan
melaksanakannya,”

(62) Yosuf berkata kepada orang-orang -aff - 4o A n e
suruhan: “Letakkanlah semua barang t"'L'J ﬂJ’ ;,:?r.‘.r. M":f 2
mercka di dalam kendaraannya, ®6;€‘;,;U%lem‘ ISLI:_;{;:;

supaya mercka mengetahuinya
apabila mereka telah kembali kepada
keluarganya, semoga mereka kembali
lagi kepada kita.”

TAFSIR

Wa jaa-a ikhwatu yuusufa = Dan datanglah saudara-saudara Yusuf.

Saudara Yusuf datang ke Mesir untuk mencari bahan makanan, karena daerah
mereka, Kan’an, dan negeri Syam pun tengah dilanda apa yang tidak dialami
negeri Mesir. Ya’kub menyuruh kesepuluh anaknya, selain Benyamin, pergi ke
Mesir untuk membeli bahan makanan. Pada waktu itu Yusuf telah menjadi menteri
distribusi di tanah Mesir, yang keadaannya telah termasyhur di mana-mana.

Fa da-khaluu ‘alaihi = Lalu masukdah mereka ke daerah kekuasaan Yusuf
(dan menemuinya).

Setelah tiba di Mesir, mereka menghadap Yusuf untuk meminta agar mercka
diizinkan membeli bahan makanan.

Fa ‘arafahum = Yusuf masih mengenal saudara-saudaranya itu.

Setelah Yusuf menemui para tamunya, dia mengenali mereka, karena wajah-
wajah mereka masih melekat benar dalam ingatannya. Terlebih gerak-gerik mereka
sewaktu akan memasukkan Yusuf ke dalam sumur,

Boleh jadi Yusuf mengenal mereka. Sebab, para pegawai dan budak-budaknya
tefah menanyai mereka tentang asal kediaman dan keadaan sebelum menghadap
Yusuf. Para pegawai itu tentu telah menjelaskan kepada Yusuf mengenai sifat
kesepuluh orang tersebut dan tentang asal mereka.

Wa hum lahuu munkiruun = Dan mereka justru yang tidak mengenal
Yusuf.

Para tamu itu tidak mengenal Yusuf, karena sudah sangat lama mereka
berpisah dan masing-masing telah berubah rupa akibat perjalanan usia. Mereka
telah berangsung-angsur taa dan karena melihat kebesaran Yusuf dengan keindahan
pakaiannya,
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Mereka sama sekali tidak menyangka bahwa Yusuf adalah saudaranya yang
sudah menduduki posisi sangat tinggi.

Wa lammaa jahhazahum bi jahaazihim = Ketika Yusuf telah menyiapkan
perbekalan mereka.

Setelah Yusuf menyiapkan perbekalan untuk mereka dan masing-masing
mendapat sekadar bawaan seekor unta dan yang mereka perlukan untuk perbekalan
mereka dalam perjalanan, saudara Yusuf juga meminta bahan makanan untuk
orang tua mereka dan saudaranya yang tidak ikut bersamanya menghadap Yusuf.

Qaala’tuunii bi a-khil lakum min abiikum = Dia berkata: “Bawalah
kepadaku seorang saudaramu yang seayah dengan kamu.”

Aku akan memenuhi permintaanmu, jawab Yusuf, dengan syarat jika kamu
bersedia membawa saudaramu yang seayah (Benyamin) yang tidak datang
bersamamu sekarang. Aku ingin sekali melihatnya.

Dalam Sifrut Takwin dijelaskan bahwa Yusuf berpura-pura menuduh mereka
mata-mata, yang datang untuk mengetahui rahasia negeri. Tentu saja mereka
membantahnya dan menerangkan bahwa mereka bersaudara berjumlah dua belas
orang, putera dari penduduk Kan’an. Saudara mereka yang kecil tinggal bersama
orang tua, sedangkan seorang lagi sudah tidak ada. Mendengar itu, Yusuf
menekankan tuduhannya, Beliau berkata: “Kamu tidak boleh meninggalkan Mesir
sebelum datang saudaramu yang muda itu.”

Maka tinggallah seorang di antara mereka sebagai jaminan dan pulanglah
yang lain untuk mengambil saudaranya itu. Waktu mercka membuat undian siapa
yang harus tinggal, maka keluarlah nama Syammaun. Yusuf kemudian menyuruh
mercka mengisi karungnya dengan gandum. Yusuf mengembalikan barang
pembayaran harga gandum dengan memasukkan ke dalam karung mereka, selain
i Yusuf menyuruh mempersiapkan bekal untuk perialanan mereka. Semua
perintah dilaksanakan dengan baik oleh para pegawainya.

Alaa tarauna annii unfil keila = Apakah kamu tidak melihat bahwa aku
menyempurnakan takaran untukmu.

Untuk menarik hati mereka supaya mau datang kembali dengan membawa
saudaranya yang muda, Yusuf pun berkata: “Aku menyempurnakan takaran
(gandum yang dibeli) untukmu dan memurahkan harganya.”

Wa ana khairul munziliin = “Dan aku adalah orang yang sangat baik di
antara orang-orang yang melayani ramu.”

Aku telah melayanimu sebagai tamu dengan sebaik-baiknya dan aku
memberikan kepadamu perbekalan yang cukup selama dalam perjalanan, selain
gandum yang kamu beli.
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Dengan memperhatikan bunyi firman ini nyatalah bahwa riwayat yang
diterangkan oleh Siftrut Takwin di atas tidak dapat kita benarkan.

Fa il lam ta’tuunii bikii fa laa kaila lakum “indii = “Jika kamu tidak
membawa saudaramu itu kepadaku, niscaya aku tidak akan memberikan
lagi timbangan kepadamu.”

Jika kamu kembali ke mari untuk mencari bahan makanan dengan tidak
membawa serta saudaramu, maka aku tidak akan memberi lagi bahan makanan
kepadamu. Jangankan mendapat tambahan dan kelebihan, mendapat sebanyak
yang kamu kehendaki pun tidak akan aku berikan.

Wa laa tagrabuun = “Dan janganiah kamu mendekati aku lagi,”

Janganlah kamu memasuki negeriku lagi. Firman Allah ini memberi
pengertian bahwa saudara-saudara Yosuf mempunyai keinginan untuk kembali
lagi dan hal itu diketahui oleh Yusuf. Menurut lahiriahnya, sikap Yusuf ini
dilakukan berdasarkan wahyu.

Qaaluu sa nuraawidu ‘anhu abashu = Jawab mereka: “Kami akan berdaya

upaya untuk membujuk orang tua kami tentang hal ini.”

Atas permintaan Yusuf, mereka pun menjawab: “Kami akan mempergunakan
semua kesanggupan kami untuk membujuk ayah kami supaya mengizinkan kami
membawa saudara kami itu, Ayah kami tidak mau melepaskan saudara kami
sejak saudaranya yang seibu dan seayah dengan dia meninggal. Kami akan berdaya
upaya untuk membujuknya, supaya kami dapat memenuhi kehendakmu.”

" Wa innaa la faa’ilwun = Dan kami akan melaksanakannya. ”

Insya Allah, kata saudara-saudara Yusuf, kami akan mempergunakan segala
daya upaya untuk membawa saudara kami itu.

Wa qaala li fityaanihi = Yusuf berkata kepada orang-orang suruhan.

Berkatalah Yusuf kepada orang suruhan yang ditugaskan untuk menakar
gandum bagi para pembeli:

Ij’aluu bi dhaa’atahum fii rihaalihim = “Letakkaniah semuq barang mereka

di dalam kendaraannya.”

Letakkan kembali barang-barang mereka yang telah diserahkan kepada kita
sebagai pembayaran harga gandum (sistem barter), ujar Yusuf, yaitu kulit-kulit
dan sepatu-sepatu ke dalam barang mereka dengan tidak diketahui oleh yang
punya.
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La’allahum ya’rifuunahaa idzan qalabuu ilaa ahlihim = “Supaya mereka
mengetahuinya apabila mereka telah kembali kepada keluarganya.”

Supaya mereka mendapatinya kembali barang tersebut setelah mereka tiba di
rumahnya masing-masing. Selain itu, juga supaya mereka mengetahui bahwa
terhadap bahan makanan yang telah kita berikan itu kita tidak menerima
pembayaran.

La’allahum yarji’uun = “Semoga mereka kembali lagi kepada kita.”

Kita melakukan yang demikian itu supaya mereka mau kembali lagi kepada
kita dan mereka mau mengakui kebagusan muamatah kita.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tentang kedatangan saudara-saudara
Yusuf ke Mesir dan tentang kebaikan sifat Yusuf dalam menerima kedatangan
mereka serta memenuhi permintaannya,
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(63) Maka ketika kembali kepada § <Ay
ayahnya, mereka pun berkata: “Wahai , o -;
ayah kami, tidak akan diberikan lagi o ”!’5’ i ”" "’j'é 1
takaran sesudah ini kepada kami. L’ 1Cas ‘
Maka kirimkanlah berserta kami @x......)_,L.gL-J
saudara kami (Benyamin), supaya
kami dapat kembali memperoleh
bahan makanan dan kami sungguh-
sungguh akan memeiiharanya.”

(64) Ya'kub berkata: “Apakah aku akan ?,, ,u’j 5’: (ﬁ.-\hﬁ’l ﬂéﬁ;l‘}ijb

mempercayakan dia kepadamu

seperti kepercayaanku (yang @& \_ju‘\ i/' /’ - Lf” ';»G:}_J
kuberikan kepadamu) atas saudaramu g

terdahulu.” Maka Allah sebaik-baik

pemelihara dan Dialah Yang Maha

Rahim dari segala yang rahim,
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TAFSIR

Fua lammaa raja’uu ilaa abithim gaalun yaa abagnaa muni’a minnal kailu=
Maka ketika kembali kepada ayahnya, mereka pun berkata: “Wahai ayah
kami, tidak akan diberikan lagi takaran sesudah ini kepada kami.”



2018 Surat 12: Yosuf Juz 13

Saudara-saudara Yusuf setelah tiba kembali dari Mesir, mereka segera
menemui ayahnya, seraya berkata: “Perdana Menteri Mesir telah mengeluarkan
perintah bahwa kami tidak dibenarkan membeli gandum lagi pada masa mendaiang
Jika kami tidak membawa saudara kami, Benyamin.

Fa arsil ma’anaa a-khaanaa naktal = Maka kirimkanlah berserta kami
saudara kami (Benyamin), supaya kami dapat kembali memperoleh bahan
makanan,

Maka, kata mereka selanjutnya, izinkanlah kami membawa pergi Benyamin
bersama kami supaya kami dapat membeli bahan makanan untuk sebelas orang
dan supaya kami memenuhi syarat yang telah ditetapkan Perdana Menteri, yang
telah memperlakukan kami dengan sangat baik.

Wa innaa lahuu lahaafi-thuun = Dan kami sungguh-sungguh akan
memeliharanya.

Kami benar-benar akan menjaga Benyamin, tambah mereka, baik di dalam
perjalanan maupun waktu berhenti (istirahat). Dia tidak akan menemui gangguan
apa pun. Mereka berkata demikian, karena meyakini bahwa permintaan itu akan
ditolak oleh ayahnya yang masih trauma dan tentu tidak menghendaki peristiwa
yang menimpa Yusuf beberapa waktu lalu terulang lagi.

Qaala hal aamanukum ‘alaihi illaa kamaa amintukum ‘alaa a-khiihi min
gablu = Ya'kub berkata: “Apakah aku akan mempercayakan dia kepadamu
seperti kepercayaanku (yang kuberikan kepadamu) atas saudaramu
terdahulu?”

Apakah kepercayaanku sekarang terhadap Benyamin, tanya Ya'kub, tidak
sama dengan kepercayaanku kepadamu terhadap Yusuf waktu itn? Bagaimana
aku mempercayakan anakku, Benyamin, kepadamu, padahal kamu telah melakukan
perbuatan yang sangat keji terhadap saudaramu Yusuf?

Fallaghu khairun haafi-zhan = Maka Aliah sebaik-baik pemelihara.

Aku bertawakal kepada Allah dalam memelihara Benyamin dan tidak
bertawakal kepadamu.

Wa huwa arhamur raghimiin = Dan Dialah Yang Maha Rahim dari segala
yang rakim.

Aku mohon kepada Allah, Tuhan Yang Maha Rahim dari segala yang rahim,
semoga merahmati aku dengan memelihara Benyamin dan tidak lagi menimpakan
bencana atas diriku dengan hilangnya Yusuf.
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Lahiriah pernyataan ini menunjukkan babwa Ya’kub mau melepaskan
Benyamin pergi bersama-sama mereka, karena mereka tidak menaruh kedengkian
terhadap Benyamin dan supaya mereka dapat membeli makanan yang sangat
dibutuhkan,

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa saudara-saudara Yusuf sesampainya
di rumah masing-masing melaporkan bahwa jika pada masa mendatang Benyamin
tidak diizinkan pergi bersama mereka, maka mereka tidak dapat lagi membeli
bahan makanan di Mesir.
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(65) Ketika mereka telah membuka (‘"’3‘ %Y =L§A (£ 28 E]’

karung-karungnya, mercka mene-

mukan harga pembelian gandum LENAAN AL AR s
g clal diberian v dkembaltan XY SN l:.fl ! l:LLI;le;L’
kepadanya. Mereka berkata: i J-’-{ . ] .°c_’ “
ayah kami, apalagi yang kita cari. Ini # . ')L’j 2 o ,,_3[.._‘._«:‘1
harga-harga gandum kita, yang @j_,,;j:ﬁﬂ_g
dikembalikan kepada kita. Kami s
dapat membeli makanan yang kami
bawa pulang dari Mesir untuk
keluarga, kami memelihara saudara,
kami mendapatkan lebih dari sekadar
yang dibawa oleh seekor unta. It
adalah takaran yang paling sedikit.

(66) Ya'kub berkata: “Sekali-kali aku

s  a L/ 2 //( (T
tidak akan melepaskan dia (Be- A.N _9““",3".9’ (gl' U" b

nyamin) beserta kamu, sebelum "’/""’il.ﬁ‘f_éa.aj,&. ‘93[:]
L]

(kamu) berjanji yang kuat yang ’ X
disertai sumpah dengan nama Allah SRR "'"L’. <4 \
bahwa kamu benar-benar akan

membawa dia kembali, kecuali jika

kamu semua binasa.” Maka ketika

mereka memberikan janji yang

diminta itu, Ya’kub pun berkata:

“Allahlah yang menjadt saksi atas apa

yang kita bicarakan.”

t
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TAFSIR

Wa lammaa fatahuu mataa’ahum wajaduu bi-dha’atahum ruddat ilaihim =
Ketika mereka telah membuka karung-karungnya, mereka menemukan harga
pembelian gandum yang telah diberikan itu dikembalikan kepadarnya.

Sewaktu mereka membongkar barang-barang yang telah dibelinya, mereka
menemukan barang miliknya yang tefah diserahkan kepada Perdana Menteri Mesir
sebagai alat pembayaran (sistem barter) atas harga bahan makanan yang mereka
beli. Barang-barang itu dimasukkan kembali ke dalam karung-karung mereka
oleh pegawai Yusuf tanpa sepengetahuan mereka.

Qaaluu yaa abaanaa maa nabghii = Mereka berkata: “Wahai ayah kami,
apalagi yang kita cari?”

Untuk menguatkan pendapatnya agar diizinkan membawa Benyamin ke Mesir
seperti diminta Perdana Menteri negeri itu yang tidak lain adalah Yusuf, mereka
berkata kepada ayahnya, Ya'kub: “Apalagi yang kita cari lebih dari ini? Sungguh,
Perdana Menteri itu benar-benar sangat memuliakan kami dan memelihara
keselamatan kami.”

Haa-dzihii bi-dhaa’atunaa ruddat ilainea = “ni harga-harga gandum kiza,
yang dikembalikan kepada kita.”
Ini barang-barang milik kita yang semula telah kita serahkan kepada Perdana

Menteri Mesir sebagai alat pembayaran atas bahan makanan yang kita beli. Ini
semuanya sebagai tanda kemurahannya,

Wa namiiru ahlanca = Kami dapat membeli makanan yang kami bawa
pulang dari Mesir untuk keluarga.

Jika kami pergi lagi ke Mesir dengan membawa saudara kami, Benyamin,
sesual dengan permintaan Perdana Menteri, tentulah kami dapat memberi bahan
makanan kepada keluarga kami tanpa harus membayar.

Wa nahfa-zhu a-khaanaa = Kami memelihara saudara kami.

Sungguh, kami berjanji akan memetihara saudara kami dengan segala
perhatian kami. Maka janganiah ayah merasa khawatir,

Wa nazdaadu kaila ba’iir = Kami mendapatkan lebih dari sekadar yang
dibawa oleh seekor unta.

Jika saudara kami turut serta bersama-sama kami ke Mesir, tentulah kami
bisa memperoleh lagi bahan makanan sebanyak beban seekor unta atas nama



b ]

Juz 13 Surat 12: Yosuf 2021

saudara kami. Untuk penghematan, Yusuf memberikan kepada tiap orang sekadar
yang dapat dibawa oleh seckor unta.

Dzaalika kailuy yasiir = Itu adalah rakaran yang paling sedikit.

Memberi gandum seberat yang dapat dipikul oleh seckor unta adalah yang
sangat mudah bagi seorang yang sangat pemurah itu.

Qaala lan ursilahuu ma’akum hattaa tw’tuuni mautsigam minallaahi =
Ya'kub berkata: “Sekali-kali aku tidak akan melepaskan dia (Benyamin)
beserta kamu, sebelum (kamu) berjanji yang kuat yang disertai sumpah
dengan nama Allah. -

Oleh karena Ya’kub masih trauma atas peristiwa yang menimpa Yusuf, maka
ketika saudara-saudara Yusuf kembali minta izin untuk membawa pergi Benyamin,
dia tidak begitu saja melepasnya. Dia berkata: “Seckali-kali aku tidak akan
melepaskan Benyamin pergi bersamamu, sebelum kamu berjanji yang dikuatkan
dengan sumpah dengan nama Allah untuk tetap menjaga Benyamin.”

La ta’tunnanii bihii illea ay yuhaa-tha bikum = “Bahwa kamu benar-
benar akan membawa dia kembali, kecuali jika kamu semua binasa.”

Kamu harus bersumpah akan membawa kembali Benyamin, kata Ya’kub,
kecuali kamu semua ikut binasa, dan tidak ada yang bisa kembali selamat.

Fa lammaa aa-tauhu mau-tsiqgahum gaaalallaahu ‘alaa maa nagquulu
wakiil = Maka Ketika mereka memberikan janji seperti yang diminta itu,
Ya’kub pun berkata: “Allahlah yang menjadi saksi atas apa yang kita
bicarakan.”

Setelah mereka berjanji seperti yang diminta ayahnya, Ya’kub, dengan
dikuatkan dengan sumpah, maka Ya’kub pun berkata; “Allah yang menjadi saksi
atas semua yang kita bicarakan ini. Dialah sebaik-baik pemelihara dan Dia pula
yang menaufikkan kita untuk menyempurnakan janji.”

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa saudara-saudara Yusuf mendapatkan
kembali semua barang yang telah mereka serahkan sebagai alat pembayaran atas
pernbelian bahan makanan vang mereka beli. Setelah saudara-saudara Yusuf
berjanji dengan dikuatkan sumpah, akhirnya Ya’kub mengizinkan mereka
membawa saudaranya, Benyamin, pergi ke Mesir untuk membeli bahan makanan.
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(67) Ya'kub berkata: “Wahai anak- yﬁ%ﬂ&%ﬂ&:/ 55
-t - & rY LR

anakku, janganlah kamu memasuki 777, I F T 4 o
(negeri Mesir) dari pintu yang sam, C’:ﬁ”‘ ‘_,:‘.&;_g‘_;.‘.d C_, ;u_;‘..an;: y

(tetapi) masuklah dari beberapa s BUELE 2 AoBY Gt 2 &g
pintu, bersebar. Aku tidak dapat 4 JC*bS’,.. ﬁh:d’;ﬁé@,‘&‘

menolak ketetapan Allah terhadap ¢ Kozt EocAY
kamu, walau sedikit, karena semua ® /}"j l ,)“;L’
hukum hanya berada di tangan Allah.

Kepada-Nya aku menyerahkan diri

dan kepada-Nya pula semua orang

yang bertawakal menyerahkan diri. “ _
(68) Ketika mereka masuk sesuai dengan .22 coe5225 0 1227 2 (AT STe

vang diperintahkan oleh orang (_ﬁ'.-l‘_’}g}ﬁ,:“ﬁ Eb;" k:-';"-’?%’fgf

tuanya, yang demikian tentu tidak u:‘_,q f"l"\}l&:‘.’dﬁ@bﬂ(‘"‘c

membuat mereka terhindar dari |, Z'e A4S\ B o B

ketetapan Allah. Akan tetapi ada ¢ U@le . 8 SlaCe (WEPYE S,

suatu kebutuhan pada diri Ya'kub 4 oo S P
yang ingin dia selesaikan, dan @meLJ:u” N ™
sesungguhnya Ya’kub itu benar-benar

orang yang mempunyai ilmu karena
Kami telah mengajamya; akan tetapi
kebanyakan manusia tidak menge-
tahuinya.

TAFSIR

Wa qaala yaa baniyya laa tad-khuluu mim baabiw waahidiw wad khuluu
min abwaabim miudafarrigatin = Dan 32 'kub berkata: “Wahai anak-anaki,
Jjanganlah kamu masuk dari pintu yang satu, masukkan dari beberapa pintu,
bersebar.

Ya’kub menasihati anak-anaknya agar memasuki Mesir tidak bersama-sama
dengan melalui satu pintu. Mereka diminta masuk Mesir melewati beberapa
pintu dan tidak bersama-sama, tetapi tersebar, schingga tidak didengki orang
ataupun tidak masuk dalam perangkap.

Ada yang berkata bahwa dengan nasihainya itu Ya’kub bermaksud supaya
anak-anaknya menghadap Perdana Menteri Mesir dengan sendiri-sendiri melalui
pintu gerbang yang berlainan. Dengan begitu mereka bisa melihat dengan mata
kepala sendiri, bagaimana air muka Perdana Menteri itu dan gerak-gerik tangannya,
sewaktu Perdana Menteri itu melihat mereka.



Juz 13 Surat 12: Yusuf 2023

Kebanyakan ahli tafsir menyatakan bahwa hikmat Ya’kub memerintah anak-
anaknya untuk berbuat demikian supaya mereka terpelihara dari pandangan-
pandangan beracun. Memang ada beberapa hadis yang menjelaskan adanya mata
beracun yang bisa mencelakakan orang yang dipandangnya.”

Oleh karenanya, Nabi saw. melindungi al-Hasan dan al-Husain dengan doanya:

S Koo 8 JEE ¥ I o U VA

"Aku melindungi kamu berdua dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari
segala setan dan binatang buas dan dari mata yang beracun.”

Wa maa ughnii ‘ankum minallaahi min syai-in = Aku tidak dapat menolak
ketetapan Allah terhadap kamu, walau harnya sediki.

Wahai anakku, kata Ya’kub kembali, amalkanlah nasihatku. Ketahuilah bahwa
aku tidak dapat menolak sesuatu gadha-Nya terhadap kamu, karena qadha dan
gadar Tuhan tak dapat ditolak oleh pentadbiran (rekayasa) manusia. Kita hanya
membuat sebab-sebab, yang memberi pengaruh jika diizinkan oleh Ailah.

Inil hukmu illaa lillaahi = Karena semua hukum harya berada di tangan
Allah.

Allahlah yang dapat menetapkan sesuatu dalam menadbirkan alam ini, dan
dalam mengaitkan sesuatu sebab dengan musababnya. Oleh karena itu hendaklah
kita kembalikan semua masalah kepada Allah.

‘Alaihi tawakkaltu = Kepada-Nya aku meryerahkan diri,
Kepada Allahiah aku menyerahkan diri, dan aku meridhai semua apa yang
diperbuat-Nya.

Wa ‘alaihi fal yatawakkalil mawakkiliun = “Dan kepada-Nya pula semua
orang yang bertawakal menyerahkan diri.”

Kepada Allahlah kita bertawakal, tidak kepada sesama makhluk dan tidak
pula kepada diri sendiri. Hendaklah tiap mukmin dalam menghadapi suatu
pekerjaan atau tantangan selaln menyiapkan diri, selain melakukan hal-hal yang
memungkinkan dia mencapai maksudnya. Di samping itu, dia menyerahkan hasil
akhir sepenuhnya kepada Allah dengan mengharap taufik dan pertolongan-Nya.

" Baca al-Bukhari 76: 44 hd 2268; 76:36 bd.2263. Baca Pedoman Zikir unmk mengetabnni
doa-doa melindopgi anak dari mata jahat, baca jugn Zadul Ma'ad (al-Mahasin 1X: 3568-3572).



2024 Surat 12: Yusuf Juz 13

Wa lammaa da-khaluu min hai-tsu amarahum abuuhum = Ketika mereka
masuk sesuai dengan yang diperintahkan oleh orang tuanya.

Mereka memasuki kerajaan Mesir sesuai dengan nasihat ayahnya, yakni
memasukinya lewat beberapa pintu.

Maa kaana yughnii ‘anhum minallaahi min syai-in = Yang demikian itu

tentu ridak membuat mereka terhindar dari ketetapan Allah.

Namun demikian tidak berarti setelah mereka melaksanakan nasihat ayahnya,
mercka otomatis terhindar dari sesuam masalah. Benyamin harus tertahan di
Mesir dengan alasan adanya tuduhan mereka mencuri. Tentu saja, kabar ini
membuat Ya'kub sangat bersedih. .

lllaa hagjatan fii nafsi ya’quuba ga-dhaakaa = Akan tetapi ada suatu

kebutuhan pada diri Ya’kub yang ingin dia selesaikan.

Ya’kub mengetahui bahwa tidak ada seorang pun yang dapat menolak qadha
(ketetapan) Allah. Akan tetapi ada suatu hal yang berkecamuk dalam jiwanya,
yang tidak ingin dinyatakan kepada anak-anaknya dengan terus terang. Dia berpesan
yang demikian kepada anak-anaknya dengan tanpa disadari oleh anak-anaknya,
apa yang sesungguhnya dimaksudkan oleh Ya’kub dengan pesannya itu.

Wa innahuu la-dzuu §imil limaa ‘allamnaahu = Dan sesungguhnya ¥a'kub
itu benar-benar orang yang mempunyai ilmu karena Kami telah mengajarmya.

Ya’kub benar-benar sebagai orang yang mempunyai pengetahuan yang khusus
diberikan kepada para nabi, karena wahyu yang telah Kami berikan kepadanya.

Wa laakinna ak-tsaran naasi laa ya’lamuun = Akan tetapi kebanyakan

manusia tidak mengetahuinya.

Tetapi kebanyakan manusia tidak mempunyai ilmu dan tidak mengetahui
bahwa kita harus memadukan antara usaha dan tawakal. Itulah yang dilakukan
oleh Ya’kub.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Ya’kub menyuruh anak-anaknya
yang pergi ke Mesir dengan membawa serta Benyamin untuk memasuki negeri
twan rumah dengan melalui pintu yang berlain-lainan untuk menjaga mereka dari
bencana mata beracun atau untuk memenuhi hikmat yang lain,
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(69) Ketika mercka menghadap Yusuf, 5215777 PN \,!a-.aLz.\
maka dia (Yosuf) membawa sauda- J ° "L-J’Ls‘, R ;"{J‘; .,,,..53
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seraya berkata: “Sesungguhnya aku By
ini adalah saudaramu, maka jangan- SN vl
1ah bergelisah hati dengan perbuatan

yang telah mereka lakukan.”

(70) Ketika Yusuf telah menyiapkan ’_ﬁg@l 1= /}Q,l:;u;.fh_{;‘zqﬂ;
segala keperluan mereka, beliaupun ™ s o ;’/;;’q//,z
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kendaraan saudaranya. Kemudian <A |:J
seseorang berseru dengan berulang- ®Oj,
ulang: “Wahai kafilah unta, sesung-

guhnya kamu benar-benar orang yang

mencuri,”

(71) Berkatalah saudara-saudara Yusuf WGK)‘;’E%@_Q@

sambil menghampiri pengawal
Perdana Menteri: “Apa yang kamu
cari, dan apa yang hilang dari
kamu?”

(72) Jawab pengawal itn: “Kami kehi- !/ﬂ'?’ g;t:;l}/ dlﬁr o }’g(!jg
* * il (‘ i” -~

langan mangkuk yang bercap raja dan @, < ET/
siapa yang dapat menemukan akan ()Q_JAB I
diberi hadiah gandum sekadar beban

seekor unta dan aku ini menjamin
akan memberi hadiah it.”

(73) Mercka menjawab: “Demi Allah, Lﬂ@qﬁﬂﬁjﬁ)ﬁgg

sungguh telah kamu ketahui, kami

datang ke mari bukan untuk membuat o8 NG
kerusakan di bumi dan kami bukanlah - -
para pencuri.”

(74) Para pengawal bertanya: “Apa PR A IR e s I
ganjaran (hukuman) yang akan ®\-r!.";", ("“L"*-’l"ﬁ"‘“’ Ql’
diberikan kepada pencuri jika kamu
ternyata berdusta?”

(75) Jawab mercka: “Ganjarannya, siapa \\EIPEL A% 107 8 5ute e K= 6

g e, IS5 S B
ada mangkuk akan ditahan. Itulah el
ganjarannya. Demikianlah kami -
memberikan pembalasan kepada

orang yang zalim.”
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(76) Maka mulailah Yusuf memeriksa <4 P I P
barang-barang dalam karung mereka, (AT ‘E-"J' I .Q../..“.cﬁ,bl.k..a

sebelum memeriksa milik saudaranya [::xj/VUJSi,,.l olz.o algas il
{Benyamin), barulah kemudian - 2qc 4%, 5 /h/)
mengeluarkan dari karung Benyamin. c,L‘:EZ_- oL>-|

Demikianlah kami mengilhamkan o T
kepada Yusuf untuk memperdaya '-;HL’:J-"@} -[-*‘ ‘YIVU-J‘
mereka. Yusuf tidak menyiksa o ,ﬁ'—/f, -
saudaranya menurut aturan raja, ®"‘=1>° = /d"g.b/‘-’_)’) AR
melainkan jika dikehendaki olch

Allah. Kami (Allah) mengangkat

beberapa derajat orang yang Kami

kchendaki, dan di atas tiap orang

yang berilmu masih ada orang yang

tebih mengetahni.”

TAFSIR

Wa lammaa da-khaluu ‘alaa yuusufa aawaa ilaihi a-khaahu = Ketika

mereka menghadap Yusuf, maka dia (Yusuf) membawa saudaranya (Benyamin)

ke kamarmya.

Ketika merecka menghadap Yusuf di dalam majelisnya sesudah masuk ke
dalam pendopo sesuai dengan perintah ayahnya, Yusuf membawa Benyamin ke
kamar pribadinya dan memperlakukannya dengan sebaik-baiknya.

Qaala innii ana a-khuuka = Seraya berkata: “Sesungguhnya aku ini adaiah
saudaramu.”

Yusuf mengatakan kepada Benyamin bahwa mercka berdua adalah saudara.
“Aku ini adalah saudaramu,” ujarnya.

Fa laa tab-tais bimaa kaanuu ya’'maluun = “Maka janganiah bergelisah
hati dengan perbuatan yang telah mereka lakatkan.”

Janganlah kamu merasa gelisah terhadap semua perbuatan mereka, kata Yusuf
kepada saudaranya, Benyamin. Tetapi Yusuf meminta agar masalah hubungan
saudara itu dirahasiakan dan tidak diberitahukan kepada saudara-saudara yang
lain. Benyamin juga diminta tidak memberi tahu bahwa Yusuf mencari jalan
bagaimana Benyamin bisa tinggal bersamanya di Mesir.

Ada yang meriwayatkan bahwa saudara-saudara Yusuf ketika menghadap
Yusuf mengatakan: “Ini saudara kami, kami telah membawanya.” Yusuf menjawab:
“Kamu telah berbuat kebajikan dan kamu akan memperoleh pembalasannya dari

2 Kaitkan dengan $.6: al-An’aam, 16.
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aku. Yusuf pun menjamuw mereka, dengan tempat duduk tiap meja dua orang,
dan tinggallah Benyamin sendirian. Ketika itu menangislah Benyamin, dengan
katanya: “Seandainya Yusuf masih hidup, tentulah dia duduk bersamaku. ” Melihat
Benyamin duduk sendirian, Yusuf berkata: “Saudaramu duduk sendirian, baiklah
aku menemaninya.” Keduanya pun makan bersama. “Kamu sepuluh orang, tiap
dua orang dari kamu menempati satu kamar. Yang seorang ini tiada mempunyai
teman, maka biarlah dia tidur bersamaku, ” kata Yusuf menjelaskan tempat mereka
menginap selama berada di Mesir.

Semalam suntuk Yusuf berbincang-bincang dengan Benyamin, termasuk
berbincang mengenai keluarga dan putera-puterinya. Benyamin berkata: “Aku
mempunyai sepuluh anak, yang nama mereka kuambil dari nama seorang dari
saudaraku yang telah meninggal.” Mendengar penuturan itu, Yusuf mengatakan:
“Sukakah engkau jika aku menjadi pengganti saudaramu yang telah meninggal?”
Jawab Benyamin: “Siapa yang bisa mendapat saudara seperti engkau?” Akan
tetapi engkau bukan putera Ya’kub, bukan putera Rahil.” Mendengar jawaban
itu, Yusuf pun menangis seraya memeluk Benyamin, dengan berkata: “Aku inilah
saudaramu.”

Fa lammaa jahhazahum bi jahaazihim ja’alas siqagyata fii rahli a-khithi=
Ketika Yusuf telah menyiapkan segala keperiuan mereka, beliau pun
meletakkan mangkuk di dalam kendaraan saudaranya.

Setelah Yusuf menakar gandum untuk mereka dan menyiapkan perbekatan-
perbekalan lainnya, beliau pun meletakkan mangkuk di dalam kendaraan Benyamin
seperti yang telah disepakati berdua. Ini dilakukan sebagai jatan untuk bisa
menahan Benyamin agar tetap tinggal di Mesir dengan tidak diketahui oleh seorang
pun. Yusuf mengetahui, betapa ayahnya akan bersedih hati, ketika mengetahui
janji yang diperbuat saudara-saudaranya tak dipenuhi juga. Namun Yusuf tetap
ingin saudaranya itu tinggal bersamanya di Mesir, maka niatnya itu dilakukan
juga.

Tsumma adz-dwana mu-adz-dzinun = Kemudian seseorang berseru dengan
berulang-ulang.

Saudara-saudara Yusuf dengan riang gembira bergegas meninggalkan istana
kerajaan untuk kembali ke negerinya. Tetapi tak lama kemudian terdengar suara
teriakan yang memanggil mereka berulang-ulang.

Ayyatuhal ‘iiru innakum la saariguun = “Wahai kafilah unia, sesungguhrya
kamu benar-benar orang yang mencuri.”

Wahai orang-orang yang mengendarai unta, teriak pegawai kerajaan.
Berhentilah kamu. Kamu adalah pencuri. Janganlah kamu berangkat sebelum
kami memeriksa barang-barang bawaanmu.
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Oaaluv wa agbaluu ‘alaihim maa dzaa tafgiduun = Berkatalah saudara-
saudara Yusuf sambil menghampiri pengawal Perdana Menteri: ‘Apa yang
kamu cari, dan apa yang hilang dari kamu?”

Saudara-saudara Yusuf bertanya kepada pengawal sambil menghampiri
mereka: “Apa yang hilang darimu, dan apa yang kamu cari?” Saudara-saudara
Yusuf merasa bahwa dirinya tidak pernah mengambil sesuatu yang bukan miliknya,
karena ity mereka heran jika disebutkan ada barang kerajaan yang hilang.

Qaaluy nafqidu shuwaa’al malild = Jawab pengawal itu: “Kami kehilangan
mangkuk yang bercap raja.”

Kami kehilangan takaran (mangkuk) yang bercap raja, yang kami pergunakan
untuk menakar gandum-gandum bagi semua orang.

Wa liman jaa-a bikii himly ba’iirin = Dan siapa yang dapat menemukan
akan diberi hadiah gandum sekadar beban seekor unta.

Orang yang menemukannya, kata pengawal kerajaan, akan diberi hadiah
gandum seberat yang dapat dibawa oleh seekor unta.

Wa ana bihii 2a’iim = “Dan aku ini menjamin akan memberi hadiah itu.”

Kata pengawal lagi: “Aku menjamin bahwa orang yang mencmukannya akan
diberi hadiah.”

Qaaluu talloahi la gad ‘alimtum maa Ji’naa linufsida fil ardhi wa maa
kunnaa saarigiin = Mereka menjawab: “Demi Allah, sungguh telah kamu
ketahui, kami darang ke mari bukan untuk membuat kerusakan di bumi dan
kami bukanlah para pencuri.” '

Merasa dicurigai sebagai pencuri, tentu saja saudara-saudara Yusuf ter-
singgung. Kata mereka: “Demi Allah, kamu telah mengetahui dengan
memperhatikan keadaan kami berkali-kali bahwa kami datang ke Mesir bukan
untuk membuat svatu kerusakan, lebih-lebih untuk mencuri, itu bukan tabiat
kami. Bagaimana kami mau mencuri harta milik orang yang telah memuliakan
kami dengan sebaik-baiknya. Kami pun belum pernah mencuri, walaupun hanya
sekali.”

Oaaluu famaa jazaa-uhuu in kuntum kaa-dzgbiin = Parg pengawal bertanya:
“Apa ganjaran (hukuman) yang akan diberikan kepada pencuri jika kamu
ternyata berdusta?”

Tetapi pengawal tetap metanjutkan usahanya melakukan penyelidikan. “Apa
ganjarannya (hukumannya) bagi si pencuri jika nanti kamu ternyata berdusta
karena terbukti mencuri?”
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Qualuu jazaa-uhuu maw wigida fii rahlihii = Jawabmereka: “Ganjarannya,

siapa yang didapati di dalam kendaraannya ada mangkuk akan ditahan.”

Karena yakin tidak akan terbukti bersalah, maka di antara saudara Yusuf
menjawab: “Ganjarannya adalah orang yang di dalam kendaraannya ditemukan
ada takaran milik raja, dialah pencurinya dan dijadikan budak oleh si pemilik
takaran tersebut.”

Menurut syariat Nabi Ya’kub pada waktu itu, st pencuri dihukum dijadikan
budak oleh si pemilik barang yang dicuri selama satu tahun,

Fa huwa jamaa-uhuu = hulah ganjarannya.
Maka si pencuri ditangkap dan dijadikan budak.

Ka-dzaalika najzizh zhaalimiin = “Demikianiah kami memberikan
pembalasan kepada orang yang zalim.” '

" Demikianlah, kata saudara-saudara Yusuf, kami memberikan pembalasan
kepada orang-orang yang berbuat zalim, dengan mencuri harta milik orang lain.

Fa bada-a bi-aw’iyatihim qabla wi’aa~ a-khiihi tsummas takh-rajahaa
miw wi’aa<i a-khithi = Maka mulailah Yusuf memeriksa barang-barang
dalam karung mereka, sebelum memeriksa milik saudaranya (Beryamin),
barulah kemudian mengeluarkan dari karung Benyamin.

Sesudah saudara-saudaranya dihadapkan kepada Yusuf untuk diperiksa barang-
barang bawaannya satu persatu, maka Yusuf pun menyuruh memeriksa barang-
barang mereka, sedangkan barang-barang milik Benyamin diperiksa paling akhir
untuk menghindari kecurigaan atas dirinya.

Ka duwalika kidnaa i yuusufa = Demikianlah Kami (Allah) mengilhamkan
kepada Yusuf untuk memperdaya mereka.

Seperti tadbir yang sangat halus ini, Kami mengilhamkan kepada Yusuf
untuk berbuat seperti itu. Dalam hal ini memang ada suatu hikmat ketuhanan
yang menghendaki supaya saudara Yusuf menderita siksa, karena perbuatan mereka
dahulu kepada Yusuf. Dengan jalan ini mereka merasakan kepahitan berpisah
dari Benyamin. Tidak ada jalan untuk menahan Benyamin, kecuali ada suatu
tuduhan yang sebenarnya tidak akan menyakiti Benyamin karena sebelumnya
telah terdapat kesepakatan dengan dia.

Peristiwa ini memberi pengertian bahwa kita boleh melakukan muslihat untuk
mencapai suatu tujuan yang benar, asal tidak menyalahi ketentuan syara’.

Maa kaana Ui ya’khudza a-khaahu fi diinil maliki = Yusuf tidak akan
disiksa menurut aturan raja.
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Yusuf tidak menerapkan undang-undang negeri Mesir yang menetapkan bahwa
orang yang mencuri itu didera dan didenda dua kali lipat. Untuk Benyamin,
Yusuf menggunakan syariat Ya’kub yang dianut oleh saudara-saudaranya itu.

Illaa ay ya-syaa-allaahu = Melginkan jika dikehendaki oleh Allah.

Yusuf tidak akan menjalankan musliha: dengan menuduh orang yang tidak
bersalah, kecuali karena mendapatkan watiyu dari Allah. Dapat Jjuga firman tersebut
kita artikan: Sesungguhnya Yusuf tidak boleh menyalahi undang-undang negerinya.
Akan tetapi kehendak Allah mengharapkan supaya Yusuf menetapkan hukuman
dengan agama Ya’kub, yaitu menahan dan memperbudak si pencuri (Benyamin),

Narfa’u darajaatim man na-syaa-u = Komi (Allah) mengangkat beberapa
derajat orang yang Kami kehendaki.

Kami, kata Aliah, mengangkat siapa yang Kami kehendaki beberapa derajat
lebih tinggi dalam masalah ilmu dan iman, serta Kami menerangkan jalan yang
harus dilalui untuk mencapai cita-cita atau keinginannya, sebagaimana Kami
telah mengangkat derajat Yusuf dan saudara-saudaranya.

Ayat ini memberi pengertian bahwa ilmu itulah setinggi-tinggi derajat.

Wa fauga kulli dzii ilmin ‘aliim = Dan di atas orang-orang yang berilmu
ada lagi orang yang lebih mengetahui.

Di atas tiap orang alim masih ada orang yang lebih alim dan lebih alim lagi.
Begitulah terus-menerus sampai kepada Tuhan yang dapat menjangkau segala
sesuatu, dan Dialah Yang Maha Mengetahui.

Oleh karenanya, janganlah kita berperilaku angkuh bila kita berilmu. Sebab,
tidak ada seorang yang alim, melainkan ada yang lebih alim lagi daripada dia.
Dan hanya Allahlah yang mempunyai kesempurnaan.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang usaha Yusuf untuk menahan
Benyamin agar tinggal bersamanya di Mesir.

564
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dabulu saudaranya juga mencuri.”

Maka, Yusuf menyimpan pernyataan
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mereka di dalam hatinya dan tidak
melahirkan kepada mercka. Dalam
hatinya dia berkata: “Kamu adalah
orang yang paling jahat keduduk-
annya. Allah itu Maha Mengetahui
tentang apa yang kamu sifatkan,”
Saudara-saudara Yusuf berkata:
“Wahai Perdana Menteri, dia
mempunyai ayah yang tclah sangat
tua, maka ambillah salah seorang di
antara kami sebagai gantinya,
sesungguhnya kami melihat engkan
adalah orang-orang yang ihsan.”
Yusuf menjawab: “Aku berlindung
kepada Allah dari menangkap selain
dari orang yang kami dapati padanya
barang milik kami; sesungguhnya
kalau demikian menjadilah kami
orang-orang yang zalim.”

Ketika mereka telah berputus asa
untuk terkabulnya permintaan,
mereka pun mengasingkan diri dari
orang ramai untuk bermusyawarah.

Berkatalah pemimpin mereka: |

“Apakah kamu tidak mengetahui
bahwa orang tua kita telah
mengambil janji dari kita yang
dikuatkan dengan sumpah? Sebelum
ini kamu telah menyia-nylakan
Yusuf, maka sckali-kali aku tidak
akan meninggalkan bumi Mesir,
sehingga ayahku mengizinkannya
atau Allah menetapkan hukum-Nya
untukku dan Dialah yang paling baik
dalam menetapkan hukum.”
“Kembalilah kamu kepada orang
tuamu, dan katakanlah kepadanya:
‘Wahai ayah kami, sesungguhnya
anakmu telah mencuri dan kami tidak
menyaksikannya, melainkan dengan
apa yang kami ketahui dan kami tidak
dapat menjaga sesuatu yang gaib dari
kami.

“Tanyakan kepada penduduk kota
tempat kami mengambil bahan
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makanan dan kepada kafilah yang
bersama-sama kami; dan sungguh
kami adalah orang-orang yang
benar.”

Berkata Ya'kub kepada anak-
anaknya: “Sebenamya nafsumu teiah
memperdayakan kamu unink kembali
mengerjakan suatu kejahatan. Maka
tidak ada yang harus aku lakukan,
selain bersabar dan baik. Mudah-
mudahan Allah akan mengembalikan
mereka semua. Sesungguhnya
Allahiah Yang Maha Mengetahui lagi
Maha Hakim.”

Ya’kub pun berpaling dari mercka,
seria berkata: “Adub, dukacitaku
terhadap Yusuf.” Kedua matanya
memutih karena sedih, Ya’kub
menyembunyikan kemarahannya.
Mereka berkata: “Demi Allah, ayah
senantiasa mengenang Yusuf hingga
ayah jatuh sakit atau ayah akan
meninggal dunia karenanya.”
Berkatalah Ya’kub: “Sesungguhnya
aku mengadukan keluhanku dan
kesedihanku kepada Allah, dan
mengetahui dari Allah tentang apa
yang tidak kamu ketahui.”

“Wahai anakku, pergilah kamu dan
selidikilah keadaan Yusuf dan
saudaranya. Janganlah kamu berputus
asa dari rahmat Allah; sesungguhnya
tiada berputus asa dari rahmat Allah
selain kaum yang kafir.”
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Qnaluu iy yasrig fa qad sarqa a-khul lahuy min gablu = Berkaia saudara-
saudara Yusuf: “Jika dia ity mencuri, maka sesungguhrya dahuly saudaranya

Juga mencuri.”

Saudara-saudara Yusuf mcngatakan, Jika Benyamin sekarang mencuri tidaklah
mengherankan. Sebab, dahulu pun saudaranya, Yusuf, juga mencuri. “Tabiat
mencuri turun dari ibunya, bukan dari ayahnya.”
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Pernyataan mereka ini memberi pengertian bahwa sampai wakt itu mereka
masih menaruh rasa dengki kepada Yusuf, karena berlainan ibu dan cinta atau
kasih sayang ayahnya yang sangat mesra kepada Yusuf.

Mengenai apa yang dicuri Yusuf, menurut suatu riwayat yang dianggap paling
sahih bahwa Nabi saw. pernah bersabda: “Yusuf pernah mengambil sebuah patung
kecil kepunyaan nenek dari pihak ibu yang dibuac dari emas dan perak, lalu
beliau memecahkannya dan beliau lemparkan di jalan.” Inilah yang tidak disenangi
saudara-saudaranya tersebut.

Sebenarnya, Yusuf mengambil berhala kecil itu, yang kemudian dipecahkan
dan dibuangnya sama sekali tidak bisa digolongkan sebagai pencurian. Tetapi
akibat kebencian mereka kepada Yusuf yang beriebih-lebihan itu menyebabkan
mereka menyatakan seperti itu.

Riwayat-riwayat yang lain mengenai hal ini tidak ada satu pun yang bisa
dibenarkan.

Fa asarrahaa yuusufu fii nafsihii wa lam yubdihaa lahum = Maka, Yusuf
menyimpan pernyataan mereka di dalam hatinya dan ridak melahirkan kepada
mereka.

Pernyataan saudara-saudara Yusuf itu dipendam oleh Yusuf dalam hatinya
dengan tidak memberikan jawaban atau bantahan apa-apa dan tidak mengambil
sesuatu tindakan terhadap mereka, baik berupa ucapan ataupun perbuatan. Yusuf
memaafkan mereka.

Qaala antum syarrum makeanan = Dalam hatinya dia berkata: “Kamu
adalah orang yang paling jahat kedudukanrya.”

Akan tetapi Yusuf mengatakan kepada diri sendiri ketika mendengar omongan
saudara-saudaranya itu. “Martabatmu febih jahat daripada apa yang kamu tuduhkan
kepadaku. Kamu mencuri anak yang paling dicintai oleh ayahnya, dan kamu
biarkan binasa. Kemudian kamu berbohong dengan mengatakan bahwa dia telah
diterkam serigala.”

Wallaahu a’lamu bimaa ta-shifuun = “Allah itu Maha Mengetahui tentang
apa yang kamu sifatkan.”

Allah itu lebih mengetahui daripada kamu mengenai apa yang kamu sifatkan
itu. Karena Allahlah yang Maha Mengetahui segala macam hakikat. Dia
mengetahui apa sebenarnya yang telah diperbuat oleh Yusuf dahulu.

Qaaluu yaa ayyuhal ‘aziizu inna lohwu aban syaikhan kabiiran = Saudara-
saudara Yusuf berkata: “Wahai Perdana Menteri, dia mempuryai aych yang
telah sangat ma.”
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Setelah melihat bahwa Yusuf akan bertindak sungguh-sungguh terhadap
Benyamin yang di dalam karungnya ditemukan mangkuk bercap raja, maka saudara-
saudaranya memohon belas kasihannya. Mereka berkata: “Wahai Perdana Menteri,
ayah kami telah sangat tua, yang sungguh-sungguh perlu mendapat perhatian.
Saudara kami ini adalah penghibur (penenang) hatinya, dan harapannya bisa
menggantikan anaknya yang telah hilang.”

Fa khudz ahadanaa makaanahuu = “Maka ambillah salah seorang di
antara kami sebagai gantinya.”

Ambillah salah seorang di antara kami sebagai gantinya, kata saudara
Benyamin, untuk menenangkan hati ayah kami yang telah sangat tua.

Innaa naraaka minal muhsiniin = “Sesungguhnya kami melihat engkau
adalah orang-orang yang ihsan.”

Kami, kata saudara-saudara Benyamin lagi, melihat engkau adalah orang
yang telah berbuat ihsan kepada kami, baik dalam memberikan gandum kepada
kami maupun menjamu dan memperlakukan kami. Terimalah permohonan kami
dan sempurnakaniah keihsananmu kepada kami.

Qaala ma’aadzallaghi an na’khu-dza illaa maw wajadnaa mataa ‘anaa
‘Iindahuy = Yusuf menjawab: “Aku berlindung kepada Allah dari menangkap
selain dari orang yang kami dapati padanya barang milik kami.”

Tentu saja Yusuf menolak permohonan mereka agar menangkap yang lain,
bukan Benyamin. Kata Yusuf; “Kami berlindung kepada Allah dari menangkap
selain dari orang yang kami dapati padanya takaran kami.”

Yusuf mengatakan “selain orang yang kami dapai padanya takaran kami”,
tidak mengatakan “selain dari orang yang mencuri takaran kami” adalah untuk
menjaga diri dari perbuatan dusta, karena Yusuf meyakini bahwa Benyamin bukan
pencuri.

Innaa i-dzal la dualimuun = “Sesungguhnya kalou demikian menjadilah
kami orang-orang yang zalim.”

Kalau kami menangkap orang lain, vjar Yusuf, berartilah kami menzalimi
diri sendiri dengan jalan menyalahi syariatmu dan syariat kerajaan,

Fa lammas tai-asuu minhu khala-shuu najiyyan = Ketika mereka telah
berputus asa untuk terkabulnya permintaan, mereka pun mengasingkan diri
dari orang ramai untuk bermusyawarah.

Setelah jelas bagi mereka bahwa permintaannya agar Benyamin tidak ditahan
tidak dikabulkan, (pengawal menangkap Benyamin sesuai dengan ketetapan syariat
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Ya'kub), maka saudara Yusuf yang sepuluh orang itu menarik diri dari orang
ramai untuk berunding. Mereka berusaha mencari jalan keluar untuk mengatasi
kesulitan yang mereka hadapi.

Quala kabiiruhum alam ta’lamuu anna abaakum qad a-khadza ‘alaikum
mau-tsigam minallaahi = Berkatalah pemimpin mereka: “Apakah kamu
tidak mengetahui bahwa orang tua kita telah mengambil janji dari kita yang
dikuatkan dengan sumpah?

Pemimpin mereka, Yahudza, seorang yang mempunyai ilmu dan keutamaan
atau Rubil, saudara mereka yang tertua atau Syammaun berkata: “Wahai saudara-
saudaraku. Ini adalah suatu peristiwa yang besar. Apakah kamu tidak mengetahui
bahwa ayah teiah mengambil janji dari kita dengan diperkuat oleh sumpah bahwa
kita akan membawa kembali Benyamin, kecuali jika kita semua juga ikut binasa.”

Wa min gablu maa farrath-tum fii yuusufa = Sebelum ini kamu telah

menyia-nyiakan Yusuf.

Dahulu kami telah menyia-nyiakan Yusuf. Kamu tidak memenuhi janjimu.
Karenanya, ayah menderita kesedihan dan kepiluan hati.

Fu lan abrahal ardha hattaa ya’dzana lii abii au yahkumallaahu lii =
Maka sekali-kali aku tidak akan meninggalkan bumi Mesir, sehingga ayahku
mengizinkannya atau Allah menetapkan hukum-Nya untukku.

Sekali-kali aku tidak mau meninggalkan negeri Mesir sehingga ayah
mengizinkan kami untuk kembali, sedangkan Benyamin tinggal di sini atau hingga
Altah membebaskan Benyamin.

Wa huwa khairul haakimiin = “Dan Dialah yang paling baik dalam
menetapkan hukum.”

Allahlah sebaik-baik hakim, karena Dialah yang menetapkan hukum dengan
hak (benar) dan adil, serta Dialah yang menakdirkan segala kadar.

Irji’uu ilaa abiikum fa quuluu yaa abaansa innabnaka saraga =
“Kembalilah kamu kepada orang tuamu, dan katakanlah kepadarya: “Wahai
ayah kami, sesungguhnya anakmu telah mencuri.”

Kembalilah kamu sembilan orang kepada ayah, kata salah seorang saudare
Benyamin, dan katakanlah bahwa Benyamin telah mencuri takaran raja. Karenanya
dia diperbudakkan oleh Perdana Menteri berdasarkan kepada syariat kita sendiri

Wa maa syahidnaa illaa bimaa ‘alimnaa = Dan kami tidak meryaksikannya
melainkan dengan apa yang kami ketahui.
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Kami tidak mengakui dia mencuri, karena tetah tersiar kabar bahwa dia
telah mencuri atau karena suatu tuduhan yang ditujukan kepadanya, yang tidak
dapat dibuktikan, Tetapi kami akui dia mencuri karena kami melihat takaran raja
dikeluarkan dari barang-barangnya.

Wa maa kunnaa lil ghaibi haafi-zhiin = Dan kami tidak dapat menjaga
sesuatu yang gaib dari kami. -

Sekiranya kami mengetahui bahwa Benyamin mencuri, tambahnya, tentulah
kami tidak mau pergi bersama dengan dia dan tidak mau membuat janji yang
seberat itu.

Was-alil qaryatal latii kunnaa fiihaa = “ anyakan kepada penduduk kota
tempar kami mengambil bahan makanan.” :

Jika ayah tidak percaya kepada kami dan meragukan kebenaran kami, maka
tanyalah kepada penduduk kota tempat kami berada, di kota Perdana Menteri
memeriksa barang-barang kami. Perkara pencurian itu telah tersebar luas di
kalangan masyarakat negeri itu.

Wal’iral latii agbalnaa fiithaa = Dan kepada kafiiah yang bersama-sama
kami,

Tanyalah pula kepada kafilah yang sama-sama mencari bahan makanan ke
Mesir.

Wa innaa la shaadiquun = “Dan sungguh kami adalah orang-orang yang
benar.”

Semua apa yang kami beritahukan sungguh benar, bahkan bila perlu engkau
bertanya kepada orang lain.

Qaala bal sawwalat lakum anfusukum amran = Berkata Ya'kub kepada
anak-anaknya: “Sebenarmya nafsumu telah memperdayakan kamu untuk
kembali mengerjakan suaru kejahatan.”

Setelah sembilan saudara Yusuf tiba kembali di negerinya, mereka pun segera
melapor kepada ayahnya tentang apa yang terjadi serta mengemukakan alasan-
alasan yang disarankan oleh pemimpin mereka yang tinggal di Mesir. Sebagaimana
Ya'kub menghadapi kasus tidak kembalinya Yusuf, dia Jjuga tidak mempercayai
laporan bahwa Benyamin ditahan Perdana Mesir karena diketahui mencuri. Ya’kub
berkata: “Nafsumu telah mendorong kamu untuk berbuat kejahatan lagi. Kamu
sendiri yang menerangkan kepada Perdana Menteri, hukuman yang dijatuhkan
atas pencuri menurut syariat kita,”
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Fa shabrun jamiilun = Maka tidak ada yang harus aku lakukan, selain
bersabar dengan baik.

Terhadap apa yang telah terjadi, kata Ya’kub, aku hanya bersabar dengan
baik. Aku tidak akan mengeluh, Sebaliknya, aku meridhai gadha dan qadar Allah.

‘Asallaghu ay ya’tiyanii bihim jamii’an = Mudah-mudahan Allah akan

mengembalikan mereka semua.

Kata Ya’kub lagi, mudah-mudahan Allah akan mengembalikan Yusuf,
Benyamin, dan saudara mereka yang tinggal di Mesir, Pada waktu itu, dengan
jalan ilham, Ya’kub merasa bahwa Yusuf belum meninggal, walaupun kabar
beritanya tidak pernah terdengar lagi.

Innahuu huwal ‘aliimul hakiim = “Sesungguhnya Allahiah Yang Maha

Mengetahui lagi Maha Hakim.”

Allah Yang Maha Mengetahui tentang kegelisahan dan kesepianku dengan
kehilangan mereka berdua. Allahlah Yang Maha Hakim dalam segala perbuatan-
Nya.

Wa tawallaa ‘anhum wa gaala = Ya'kub pun berpaling dari mereka serta
berkata: Oleh karena Ya’kub merasa sangat sedih dan gusar mendengar
kabar yang disampaikan oleh saudara-saudara Yusuf, maka beliau berpaling
muka dari mereka, seraya berkata:

Yaa asafaa ‘alea yuusufa = “Aduh, dukacitaku terhadap Yusuf.”

Betapa aku sangat berdukacita terhadap Yusuf. Aku menanti-nanti kedatangan
kabar bahwa mereka menjumpai Yusuf di Mesir. Tetapi ternyata bukan itu yang
datang kepadaku, bahkan berita sedih menimpa Benyamin. Padahal dialah yang
menjadi penghibur hatiku sepeninggal Yusuf.

Adapun sebabnya mengapa hanya Yusuf yang disebut oleh Ya’kub dan
Benyamin tidak ikut disebut, karena Yusuf telah benar-benar mempengaruhi
jiwanya.

Wab yadh-dhat ‘ainaahu minal huzni = Kedua matanya memutih karena
sedih.

Oleh karena beliau terus-menerus menangis, maka rabunlah matanya.

Fa huwa ka-zhiim = Ya'kub menyembunyikan kemarchannya.

Ya’kub terus-menerus bersedih hati dan berdukacita dengan tetap menekan
perasaannya. Bersedih dan berdukacita adalah tabiat manusia. Hal itu dibenarkan
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oleh agama, asal tidak sampai menuturkan kata-kata atau mengerjakan apa yang
tidak diridhai oleh Allah.?

Qaaluu tallaahi tafta-u tadzkuru yuusufa hattaa takuuna hara-dhan au
takuuna minal haatikiin = Mereka berkata: “Demi Allah, ayah senantiasa
mengenang Yusuf hingga ayah jaruh sakit atau ayah akan meninggal duniq
karenanya.”

Setelah melihat keadaan Ya’kub yang demikian, anak-anaknya yang kembali
dari Mesir berkata: “Demi Allah, ayah terus-menerus menyebut nama Yusuf,
ayah selalu teringat kepadanya. Jika ayah tidak menghentikannya, tentulah akan
menjadi sakit dan kami khawatir ayah akan meninggal.”

Mereka berupaya agar Ya’kub dapat menahai kesedihannya.

Qaala innamaa asykuu bats-tsii wa huznii ilallaahi = Berkatalah Ya'kub:
“Sesungguhnya aku mengadukan keluhanku dan kesedihania kepada Allah.”

Janganlah kamu mencela aku, ujar Ya’kub. Aku tidak pernah mengadukan
keadaanku kepadamu dan tidak pernah pula kepada orang lain. Aku hanya
mengeluh dan mengadu kepada Allah, Oleh karenanya tidaklah perlu aku dicemooh
dan dicela.

Wa a’lamu minallachi maa laa ta’lamuun = “Dan mengetahui dari Allah
tentang apa yang tidak kamu ketahui.”

Aku mengetahui dari urusan-vrusan Allah apa yang tidak kamu ketahui,
Aku mengetahui bahwa mereka semua masih hidup, dan aku mengetahui bahwa
Allah telah memilih Yusuf dan telah menyempurnakan nikmat-Nya atas dia dan
keluarga Ya’kub. Aku mengetahui, wahai anak-anakku, sesungguhnya mimpi
Yusuf adalah benar dan kelak akan terwujud.

Yaa baniyyadz habuu fa tahassasuu miy yuusufa wa a-khiihi = “Wahai

anakku, pergilah kamu dan selidikilah keadaan Yusuf dan saudaranya.”

Pergilah kamu semua ke Mesir dan selidikilah tentang keadaan Yusuf dan
saudaranya, sehingga kamu benar-benar bisa mengetahui hakikat keadaan mereka.

Wa laa tai-asuu mir rauhillaghi = “Janganiah kamu berputus asa dari
rahmat Allah.”

Innahuu laa yai-asu mir raubillaahi illal gaumul kaafiruun = “Sesung-
guhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah selain kaum yang kafir.”

1* Baca al-Bukhari 23:44-h.692: Muslim 43; 15 no. 62.
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Tidak akan berputus asa dari rahmat Allah dan keutamaan-Nya selain orang
yang mengingkari nikmat-Nya, yang mengingkari kekuasaan-Nya, dan keluasan
rahmat-Nya. Adapun para mukmin hendaklah tidak berputus asa karena bencana
yang menimpanya.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang penangkapan Benyamin dan
kesedihan Ya’kub dan tentang harapan Ya’kub bahwa Yusuf akan kembali ke
pangkuannya.-

565

(88) Ketika mercka kembali menghadap .’ i .’ e TH 16 1SS
Yusuf, mereka pun berkata: “Wahai - // q:'b‘;’i’ "E‘;l’
al-Aziz, kami dan keiuargfi kami Jé}a sqlad oo L,,,,C,_,,Jl
telah ditimpa kelaparan. Kamidatang . )

. - 2 hd /-ul ///
kepadamu dengan uang yang tidak ®n8. _,_4'- ILJL
banyak, maka sempurnakanlah takar-
an kepada kami dan bersedekahlah
kepada kami; sesungguhnya Aliah
memberi pembalasan kepada orang-

-//

orang yang bersedekah.”

(89) Al-Aziz (Mesir) berkata: “Alangkah / % f' L i’;u”' ’]. jls
besar keburukan kamu yang telah kau ¢
lakukan terhadap Yusuf dan saudara- ® u;lb .
oya, ketika kamu dipengaruhi oleh -
kejahilan.”

(90) Mereka bertanya: “Apakah kamuini % ZAGTIGEAL I EN .il;hj]lﬁ
Yusuf?” Jawab Yusuf: “Sayalah Yosuf _ , . 2., i_, v ‘ //, =

dan ini saudaraku. Allah telah me- al(3 A AT ‘Lu s

-

limpahkan nikmat-Nya kepada kami > 9 ) g
(berdua); sesungguhnya barangsiapa ®O";~*”-ﬁj ; 7 p l “-’L’
bertakwa dan bersabar, maka Allah

tidak menyia-nyiakan pahala orang-

orang vang berbuat ihsan.”

(91) Mereka berkata: “Demi Allah, ¥4 471512 #4 Aeinat i
sungguh Allah telah mengutamakan L= bL"""k' 'jjdhjjﬁw Ul."uf
kamu atas kami dan sesungguhnya ®nela(G
kami adalah orang-orang vang
berbuat dosa.”

(92) Yusuf berkata: “Tidak ada cercaan ;.. PR LV 1% /
apa-apa terhadap kamu pada hari ini. AU EOral ?Jb
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Mudah-mudahan Alah mengampuni ORPPN [t o s, 4
dosa-dosamu, dan Dijalah yang Maha \.{33:_;‘ - J‘-’)\&J
Rahim dari semua yang merahmati.

(93) (Kata Yusuf): “Pergilah dengan .3~ a2 W82 A6 S Fers|
membawa baju kurungku ini dan 9"""‘?”-"-)"’-"“("“@‘%}"3/

£
campakkanlah ke muka ayahku, @3{ - T‘: .,L el 1,|, -
supaya dia dapat meihat kembali dah o0 5’5“-)%.9’ 9 e
datangkanlah (dia) kepadaku dengan

membawa seluruh keluargamu.”
TAFSIR

Fa lammaa da-khaluu ‘alaihi qealuu yaa ayyuhal ‘aziizu massanaa wa
ahlanadh dhurru = Ketika mereka kembali menghadap Yusuf, mereka pun
berkata: “Wahai al-Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa kelaparan.”

Setelah saudara-saudara Yusuf mendengar nasihat orang tuanya, mereka pun
pergi ke Mesir untuk mencari informasi mengenai Yusuf. Ketika mereka telah
menghadap Yusuf, mereka pun bermaksud menguji Yusuf dengan mengemukakan
keadaan diri mereka dan menyampaikan harapannya. Jika Yusuf menaruh belas
kasihan kepada mereka, barulah mereka menerangkan maksud dirinya. Ya’kub,
ayah mereka, berpendapat bahwa al-Aziz itulah Yusuf. Maka ketika berhadapan
dengan Yusuf, mereka berkata: “Wahai al-Aziz, kami telah tertimpa kelaparan,
sedangkan kami mempunyai keluarga yang banyak. Semua persediaan bahan
makanan kami telah habis, kami sekarang mengalami kelaparan.”

Pada saat itu mereka mengemukakan keluh-kesah yang dapat melembutkan
hati dengan tujuan mencari tahu apakah benar al-Aziz it Yusuf.

Wa ji’naa bi bidhaa’atim mugjaatin = Kami datang kepadamu dengan

uang yang tidak banyak.

Kami, kata saudara Yusuf lagi, tidak membawa banyak uang dan barang-
barang kami bernilai rendah yang tidak sepadan menjadi penukar harga bahan
makanan, :

Fa aufi lanal kaila = Maka sempurnakaniah takaran kepada kami.

Kami mengharapkan supaya engkau memberikan bahan makanan yang
secukupnya untuk kami, sebagaimana yang teiah engkau lakukan selama ini.

Wa ta-shaddag ‘alainaa = Dan bersedekahiah kepada kami.

Berilah sedekah selain bahan makanan yang kami beli.

Innallaaha yajzil muta-shaddigiin = “Sesungguhnya Aliah memberi
pembalasan kepada orang-orang yang bersedekah.”
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Allah benar-benar memberikan pembalasan kepada semua orang yang
bersedekah dengan berlipat-ganda dan mengganti apa yang mereka sedekahkan,
Saudara-saudara Yusuf itw terus-menerus menghiba dan menguatkan permintaannya
untuk mengetahui sejauh mana sikap mereka itu dapat mempengaruhi air muka
Yusuf dan getaran suaranya.

- Qaala hal ‘alimtum maa fa’altum bi yuusufa wa a-khiihi = Al-Aziz (Mesir)
berkata: “Alangkah besar keburukan kamu yang telah kau lakukan terhadap
Yusuf dan saudaranya.”

Apakah kamu mengetahui keburukan perbuatanmu yang telah kau lakukan
terhadap Yusuf sawdaranya, lalu kamu mau bertobat, tanya al-Aziz. Alangkah
buruknya perbuatanmu itu, Kamu memasukkan Yusuf ke dalam sumur dengan
tanpa berpakaian, dan kamu berlaku kasar terhadap saudaranya, Benyamin.

Idz antum jaahiluun = “Ketika iru kamu dipengaruhi oleh kejahilan.”

Tetapi apa yang kamu lakukan itu sangat buruk dan sangat besar dosanya,
Pada waktu itu kamu dipengaruhi oleh kejahilan dan kesembronoan,

Qualuu a innaka la anta yuusufu = Mereka bertanya: “Apakah kamu ini

Yusuf?”

Perkataan Yusuf tersebut adalah suatu jalan untuk memperkenalkan diri kepada
mereka. Maka mereka pun mengajukan pertanyaan dengan penuh keheranan kepada
Yusuf, dengan tanyanya: “Apakah sebenarnya engkau ini Yusuf?” Telah dua tahun
lamanya mereka pulang pergi ke Mesir, sedangkan mereka tidak dapat mengenali
. Yusuf. Mereka merasa sangat heran. '

Qaala ana yuusufu = Jawab Yusuf: “Sayalah Yusuf.”

Jawab Yusuf: “Ya, sayalah Yusuf yang telah kamu aniaya. Akan tetapi dengan
pertolongan Allah dan kemurahan-Nya aku diberi martabat yang tinggi.”

Wa haa-dzaa a-khii = “Dan ini saudaraku.”

Inilah savdaraku, Benyamin,- yang telah kamu pisahkan dari kami untuk
beberapa lama dan kamu menzaliminya.

Oad mannallaahu ‘alainaa = Allah telah melimpahkan nikmai-Nya kepada

kami.

Allah telah melimpahkan rahmat dan nikmat-Nya kepada kami, kata Yusuf

lagi. Dialah Yang Maha Rahim lagi Maha Hakim, Maha Halim dan Mzha Khabir,
yang senantiasa membela para mukmin.
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Innahuu may yattagi wa yashbir fa innallagha laa yudhii’u ajral
muhsiniin= Sesungguhnya, siapa yang bertakwa dan bersabar, maka Allah
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat ihsan.

Satu hal yang telah tetap dan diakui oleh semua syariat bahwa barangsiapa
bertakwa kepada Allah dengan takwa yang benar dan bersabar, maka Allah akan
melindunginya dari semua bencana. Sebab, Allah tidak akan menyia-nyiakan
pahala yang harus diperoleh oleh mereka yang berbuat ihsan,

Qaaluu tallaahi lagad aa-tsarakallaahu ‘alainaa = Mereka menjawab:
“Demi Allah, sungguh Allah telah mengwamakan kamu atas kami.”

Untuk menegakkan kebenaran dan melenyapkan kebatalan, mereka pun
berkata: “Sungguh Allah telah mengutamakan kamu atas kami dan memberi
taufik kepadamu dan teiah mengajarkan kepadamu apa yang tidak kami ketahui.
Engkau dijadikan sebagai orang yang halim lagi utama.”

Wa in kunnaa la khaa-thi-in = Sesungguhnya kami adalah orang-orang
yang berbuat dosa.

Semua apa yang kami lakukan terhadap kamu, tutur saudara-saudara Yusuf,
kami mengaku itu adalah perbuatan dosa. Kami tidak akan dapat membebaskan
diri dari perbuatan dosa itu, baik di hadapan Allah maupun di hadapan manusia.

Qaala laa tatsriiba ‘alaikumul yauma = Yusuf berkata: “Tidak ada cercaan
apa-apa terhadap kamu pada hari ini.”

Pengakuan saudara-saudara Yusuf yang disampaikan dengan terus terang itu
disambut oleh Yusuf dengan perasaan lega, bahkan dia pun memberi maaf kepada
mercka. “Wahai saudara-saudaraku, tidak ada satu cercaan (cemoohan) terhadap
kamu hari ini (masa ini), karena aku telah memaafkan segala kesalahanmu.”

Yaghfirullaahu lakum wa huwa arhamur rachimiin = Mudah-mudahan
Allah mengampuni dosa-dosamu, dan Dialah Yang Maha Rahim dari semua
orang yang merahmati,

Allah akan mengampuni dosamu dan kezalimanmu. Allah itu Maha Rahim
dari segala yang merahmati kepada orang yang bertobat dari dosa-dosanya dan
kembali kepada ketaatan.

Ayat ini telah dilaksanakan oleh Nabi saw. untuk dirinya pada hari pembebasan
Mekkah setelah beliau bertawaf dan bersembahyang dua rakaat. Sambil memegang
pintu Kakbah, beliau bersabda: “Apa yang kamu sangka akan aku lakukan terhadap
dirimu pada hari ini?” Mereka menjawab: “Pikir kami, engkau tentu akan
melakukan kebajikan terhadap kami, karena engkau salah seorang saudara kami
yang mulia dan anak dari seorang saudara yang mulia,” Mendengar pengakuan
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itn, Rasul mengatakan: “Aku katakan kepada dirimu tentang apa yang telah
diucapkan oleh Yusuf terhadap saudara-saudaranya.” “Laa tatsriiba alaikumul
yauma.” Mendengar itu, semua orang Mekkah bergembiraria.” (H.R. ai-Baihaqi
dari Abi Hurairah).

Idz-habuu bi gamii-shii haa-dzaa = (Kata Yusuf): Pergilah kamu dengan
membawa baju kurungku ini.

Pulanglah kamu, kata Yusuf, dan bawalah baju kurung yang aku pakai ini.

Fa alquuhu ‘alaa wajhi abii ya’ti ba-shiiran = Campakkanlah ke muka
ayahku, supaya dia dapat melihat kembali.

Campakkanlah baju ini ke muka ayah, twtur Yusuf, setibanya kamu di rumah
dengan segera, tanpa kamu tunda-tunda, agar dia dapat melihat kembali.

Ada yang meriwayatkan bahwa ketika itu Yusuf telah memperkenalkan diri
kepada saudara-saudaranya dan beliau juga bertanya tentang ayahnya. Mereka
menjelaskan ayahnya telah kabur pandangan matanya akibat sering menangisi
kepergian Yusuf.

Tetapi Yusuf mengetahui mata Ya’kub akan sembuh kembali setelah baju
miliknya dicampakkan ke muka ayahnya berdasarkan wahyu Allah. Boleh juga
kita mengatakan bahwa Yusuf mengetahui penderitaan ayahnya karena tertalu
banyak menangis dan terlalu bersedih hati. Maka apabila baju Yusuf dicampakkan
kepada diri Ya’kub, niscaya lapanglah dadanya dan akan kembali merasa gembira.
Dengan demikian hilanglah kotoran yang menutupi selaput biji matanya.

Wa'tuunii bi ahlikum ajma’iin = “Datanglah kepadaku dengan membawa

seluruh keluargamu.” ’

Apabila ada orang yang bertanya, bagaimana mungkin Yusuf bisa
menyembunyikan identitas dirinya selama dua tahun, padahal dia tahu ayahnya
berada dalam kesedihan dan kegelisahan, maka kita jawab: “Yusuf berbuat
demikian semata-mata mengikuti wahyu.” Tetapi dapat juga dikatakan bahwa
Yusuf sengaja berbuat seperti itu supaya perjumpaan dirinya dengan ayahnya bisa
lebih berkesan dan berpengaruh.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bagaimana saudara-saudara Yusuf
mencari jalan untuk mengetahui kebenaran bahwa al-Aziz Mesir adalah Yusuf
seperti yang diyakini oleh orang tua mereka. Juga bagaimana caranya Yusuf
memperkenalkan diri kepada mereka dengan permintaan supaya mereka seluruhnya
pindah ke Mesir.
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566
(94) Ketika kafilah itu telah melewati él ‘lfb -;JT J 6M| . /| — Ej_;
perbatasan negeri Mesir, berkatalah e .;..rg’f‘;'. oY 5
ayah mercka: “Sesungguhnya aku @L},.L,.UIY‘,L.A..- “@.L:-v
mencium bau Yusuf. Seandainya -
kamu tidak memandang aku sebagai

orang vang pikun, tentulah kamu
membenarkan aku.”

(95) Jawab mercka: “Demi Allah, sesung- 2 i A <€) L g
guhnya engkau dalam kekeliruan ®f5.'.'}-‘jlél,‘w~d‘l, L")‘”"
telah lama mempengaruhimu, ” '
(96) Iian:tgika datang pembawa berita 75, 27 1N SN TS
) ‘!-é'a'-’:.l" J.‘.-;-J camy

gembira, dengan segera dia | g Voot oo 20 4R
mencampakkan baju kurung Yusufke  4isf L’,,’JJ’{_’?I,,‘KT BUISEh =
muka Ya’kub, lalu mata Ya’kub pun Py ,,495
kembali bisa melihat. Berkatalah @Qr;[""
Ya'kub: “Apakah aku tidak mengata-

kan kepadamu bahwa akuy mengetahui

dari Allah tentang apa yang tidak kau

ketahui?”

(97) Jawab mereka: “Wahai ayah kami, < KB EAA L ol A
mohonkanlah ampunan kepada Allah %"ﬁlﬁj L) ne | EGTE!; &
atas dosa kami; sesungguhnya kami
adalah orang-orang yang berdosa.”

(98) Kata Ya’kub: “Kelak akan aku Q* . 4’.}!;) :{‘ﬁ. /@‘,‘34. g
mohonkan ampun kepada Tuhanku f“-"-’q’ @) J&‘-jdrjﬁ
untuk mengampuni dosamu; sesung-

guhnya Allahlah Yang Maha Peng-
ampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya.

TAFSIR

Wa lammaa fa-shalatil ‘iiru qaala abuuhum innii la ajidu riiha yuusufa
laulaa an tufanniduun = Ketika kafilah itu telah melewati perbatasan negeri
Mesir, berkatalah ayah mereka: “Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf.
Seandainya kamu tidak memandang aku sebagai orang yang pikun, tentulah
kamu membenarkan aku.”

Ketika rombongan yang membawa baju kurung Yusuf meninggalkan negeri
Mesir dan melewati perbatasan, Ya’kub —nabi yang benar— mengatakan kepada
orang-orang di sekelilingnya, yang antara lain cucu-cucunya, bahwa dia mencium
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bau Yusuf. Kata dia: “Aku benar-benar mencium bau Yusuf, yang aku kenal
sejak kecil. Sekiranya kamu tidak menganggap aku seorang yang lemah pikiran
karena telah lanjut usia dan mengkhayatkan yang tidak-tidak, tentulah kamu akan
membenarkan apa yang aku kemukakan ini, yakni aku telah mencium bau Yusuf.
Dia itu masih hidup. Tidak lama lagi kita akan menemuinya.”

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa setelah kafilah itu keluar dari Mesir,
maka berhembuslah angin kencang dan angin itulah yang menebarkan bau baju
Yusuf, yang kemudian tercium oleh Ya’kub, meski pembawa baju Yusuf masih
jauh. Ya’kub memang telah mampu mencium baju Yusuf dengan jarak perjalanan
delapan hari naik unta.

Onaluu tallaahi innaka lafii dhalaalikal gadiim = Jawab mereka: “Demi
Allah, sesungguhnya engkau dalam kekeliruan yang telah lama mem-
pengaruhimu.”

Orang-orang yang berada di sekelilingnya menyahut: “Demi Allah, pengaruh
kecintaanmu kepada Yusuf yang begitu mendalam itulah yang membuat kamu
mengkhayalkan yang tidak-tidak, lalu engkau menyangka Yusuf masih hidup.”

Di antara mereka kemudian ada yang melontarkan ucapan kasar kepada
kakeknya, yang sesungguhnya tidak pantas diucapkan. )

Fa lammaa an jaa-al ba-syiiru algaahu ‘alaa wajhihii fartadda ba-shiiran =
Ketika datang pembawa berita gembira, dengan segera dia mencampakkan
baju kurung ke muka Ya'kub, lalu maza ¥a’kub pun kembali bisa melihat.

Bau baju Yusuf yang tercium oleh Ya’kub akhirnya memang menjadi
kenyataan. Yahuza, salah seorang anak Ya’kub yang datang dari Mesir dengan
membawa baju kurung Yusuf. Begitu berjumpa ayahnya, baju Yusuf itu langsung
dicampakkan ke muka Ya’kub, dan sekejap mata Ya’kub kembali bisa melihat.

Ringkasnya, ketika Ya’kub diberi tahu bahwa Yusuf masih hidup, dia sangat
gembira sekali dan lenyaplah kesedihan hati yang selama ini mempengaruhi jiwanya
sampai mengalami stres yang berat.

Quala alam aqul lakum innii a’lamu minallachi maa laa ta’lamuun =
Berkatalah Ya’kub: “Apakah aku tidak mengatakan kepadamu bahwa aku
mengetahui dari Allah tentang apa yang tidak kau ketahui?”

Begitu matanya bisa kembali melihat berkat baju Yusuf, maka Ya’kub pun
menyindir anak-anak dan cucunya yang tadinya mencemooh ucapannya. Kata
dia: “Apakah aku tidak mengatakan kepadamu, wahai anak-anakku dan cucu-
cucuku, bahwa aku mengetahui dengan wahyu Allah tentang apa yang tidak kau

ketahui.”
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QOaaluu yaa abaanas taghfir lanaa dumuubanaa innea kunnaa khaa-thi-
fin = Jawab mereka: “Wahai ayah kami, mohonkanlah ampunan kepada
Allah atas dosa kami; sesungguhrya kami adalah orang-orang yang berdosa.”

Setelah semua menjadi jelas, sandara-saudara Yusuf pun mengakui tentang
dosa yang diperbuamya, dengan katanya: “Wahai ayah kami, mohoniah kepada
Allah supaya Dia mengampuni dosa-dosa kami, yaitn dosa berbuat durhaka kepada
ayah dan menyakiti sandara-saudara kami. Kami mengakni bahwa kami telah
sengaja berbuat dosa. Sekarang kami bertobat kepada Allah.”

Qaala saufa astaghfiru lakum rabbii innahuu huwal ghafuurur rahiim =
Kata Ya'kub: “Kelak akan aku mohonkan ampun kepada Tuhanku untuk
mengampuni dosamu; sesungguhnya Allahliah ¥ing Maha Pengampun lagi
Maha Kekal rahmat-Nya. ”

Tungguiah, kata Ya’kub selanjutnya. Nanti akn akan memohon ampun kepada
Allah untukmu. Kamu telah mengerjakan dosa besar, aku tidak bisa memohon
ampun dengan segera. Dosamu memasukkan Yusuf ke dalam sumur berarti
menyakiti dia dan menyakiti aku. Karena itu aku tidak bisa memohonkan ampun
dengan segera sebelum orang yang mempunyai hak untuk itu (Yusuf) memberi
maaf. Wahai anak-anakku, kamu periu mengalami masa transisi (peralihan) untuk
menginsafi semua perbuatanmu dan memperbaiki dirimu.

Adapun Yusuf, setelah saudara-saudaranya mengaku bersalah, maka dia pun
memaafkannya. Beliau bersikap seperti itm supaya saudara-saudaranya terlepas
dari kegelisahan hati yang memberati jiwanya.

Ya’kub kontan dapat melihat kembali, begitu baju kurung Yusuf dicampakkan
ke mukanya karena svatu mukjizat. Kita tidak perlu membahasnya. Kita hanya
wajib mengimaninya, dan itulah arti beriman kepada hal yang gaib.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Ya’kub telah mampu mencium
bau baju Yusuf sebelum baju itu sampai kepada dirinya. Ya’kub tidak segera
memohonkan ampunan kepada Allah untuk anak-anaknya, karena kesalahan yang
utama mereka adalah kepada Yusuf.

567

(99) Ketika mercka semua menghadap i~ »~4 1704 <2 AN AL ~ioqe
Yusuf, maka dia (Yusuf) pun meme- Js—"",-.&’f ,lﬁﬂi‘wx}';l’alﬂs
luk kedua orang tuanya, seraya
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berkata: “Masuklah (tinggallah) £ sl KA 2231
kamu semua di Mesir, insya Allah @d.‘!-::\*”‘ dlﬂﬂ’-
kamu akan aman dari bencana.”

(100) Yasuf mendudukkan bapak-ibunya di ‘jl’/ﬁz, Jl”’ 24 /, w ,0,

kursi kebesaran nmdukiah L L Fa 18 4
:cmxiua (saudaranya)dakl;pada dia, ‘%’lﬂ'ﬂfj:jt - Lj: 'El“ c._u“.p
menghormatinya scbagai seorang /,/,

pembesar negara. Berkatalah Yusuf: a’;; x] | s
“Wahai ayahku, inilah takwil W J"%U“ )[:"

mimpiku dahulu. Sungguh Tuhankn uLE‘::JlE Twuﬂjﬂbﬁ‘.ﬁ
telah menjadikannya scbagal iy < /
kenyataan yang benar dan sungguh ”'“1 ’L’.Sl.JuJJ«r&)J:? o

Dia telah berbuat ihsan terhadap

diriku ketika mengeluarkan aku dari Sh¥irle !
penjara. Dia telah membawamu dari

pedusunan sctelah setan memper-

buruk hubunganku dengan sawdara-

sandaraku; sesungguhnya Tohankn

Maha Lembut bagi scgala apa yang

Yang Maha Mengetahui lagi Maha

Hakim.”

TAFSIR

Fa lammaa da-khaluu ‘alas yuusufis aawaa ilaihi abawaili = Ketika mereka
semua menghadop Yusuf, maka dia (Yusuf) pun memeluk kedua orang tuanya.

Sesudah sandara-saudara Yusuf menjelaskan keadaan Yusuf kepada orang
tuanya bahwa Yusuf meminta semua anggota keluarganya pindah ke Mesir, maka
berangkatlah mereka semua ke sana. Setelah Yosuf mengetahui akan kedatangan
mereka, maka dia dengan diseriai para pejabat kerajaan menyambutnya. Setelah
mereka semua masuk ke dalamn majelis Yusuf, maka Yusuf pun memeluk erat
kedua orang teanya.

Lahiriah ayat ini menunjukkan bahwa ibu Yusuf juga masih hidup. Sebagian
ulama tafSir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ibunda Yusuf di sini
adalah sandara ibundanya yang dinikahi oleh Ya’kub, setelah ibundanya meninggal
dunia.

Wa gaalad khulwu mish-ra in syaa-allashu aaminiin = Seraya (Yusuf)

berkata: “Masuklah @inggallah) kamu semua di Mesir, insya Allah kamu

akan aman dari bencana.”

Yusuf meminta kedua orang manya dan saudara-saudaranya untuk berada di
Mesir dengan keadaan tenang dan aman, baik untuk dirinya maupun harta-hartanya.
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“Tidak ada sesuatu yang menggelisahkan kamu dari gangguan orang lain,” kata
Yusuf. Semuanya itu, oleh Yusuf dikaitkan dengan kehendak Allah. Memang
seharusnya seperti inilah keadaan orang mukmin, utamanya para nabi dan
shiddigin, selalu mengaitkan segala sesuatu dengan kehendak Allah.

Menurut penjelasan Sifruz Takwin, setelah mengetahui kedatangan ayahnya,
Yusuf segera berangkat untuk menyambutnya di suatu tempat yang bernama Jasan.
Setelah beliau memeluk ayahnya dengan bercucuran air mata karena telah sangat
lama berpisah, beliau pun menemui raja, memberitahukan kedatangan ayahnya
itu, sekaligus meminta raja memberi izin mereka tinggal. Bahkan kemudian
Yusuf membawa ayahnya dalam suatu delegasi menghadap raja. Setelah itu beliau
kembali menemui saudara-saudaranya di tempat pemberhentian sementara, seraya
berkata: “Sekarang berangkatlah kamu masuk ke Mesir.”

Dengan memperhatikan riwayat ini nyatalah bahwa Yusuf menyuruh saudara-
sandaranya masuk ke Mesir setelah dia terlebih dahulu memberi tahu raja. Barulah
seiclah itu dia membawa saudara-saudaranya ke istananya.

Wa rafa’a abawaihi ‘alal ‘arsyi = Yusuf mendudukkan bapak-ibunya di
alas kursi kebesarannya.

Wa kharruu lahuu sujjadan = Dan tundukioh semua kepadanya (Yusuf),
menghormatinya sebagai seorang pembesar negara.

Ketika itu tunduklah mereka semua (kedua bapak-ibunya dan saudara-
saudaranya) menghormati Yusuf, dengan penghormatan sebagaimana layaknya
kepada para petinggi negara.

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa belian berkata: “Makna ‘tunduk dan
bersujudlah mereka kepadanya’ adalah tunduk dan bersujudlah mereka kepada
Allah di hadapan Yusuf. Maka arti sujud di sini adalah sujud syukur, Hal ini juga
ditunjukkan oleh firman Allah ‘dan beliau mendudukkan kedua ibu-bapaknya di
kursi kebesaran’, Seandainya sujud ini adalah sujud kepada Yusuf, tentulah mereka
bersujud sebelum duduk di kursi kebesaran.”

Wa gaala yaa abati haa-dzaa ta’wiilu ru’yaaya min gablu = Berkatalah
Yusuf: “Wahai ayahku, inilah takwil mimpiku dahulu,”
Melibat hal itu Yusuf pun berkata: “Wahai ayahku, sujud ayah ibu dan sujud

saudara-saudaraku yang sebelas orang, itulah takwil mimpiku sewaktu aku masih
kecil.”

Qad ja’alahaa rabbii haggan = Sungguh Tuhanku telah menjadikannya
sebagai kenyataan yang benar.

Mimpiku dahulu itu benar-benar menjadi kenyataan dan sungguh-sungguh
terjadi, kata Yusuf. Ayah dan ibu itu ibarat matahari dan bulan. Bintang yang
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sebelas itulah perumpamaan (simbolisasi) dari saudara-sandaraku yang sebelas
orang.

Wa gad ahsana bii idz akhrajanii minas sijni wa jaa-a bikum minal badwi=
Dan sungguh Dia telah berbuat ihsan terhadap diriku ketika mengeluarkan
aku dari penjara dan Dia telah membawamu dari pedusunan.

Allah tetah berbuat ihsan kepadaku, tambah Yusuf, dengan telah mengeluarkan
aku dari penjara, lalu menempatkan aku dalam kedudukan yang tinggi. Dia juga
telah mencurahkan nikmat-Nya kepada diriku dan Dia telah mendatangkan kamu
semua dari dusun gurun pasir untuk hidup di dalam kota yang mewah ini.

Yusuf di hadapan saudara-saudaranya i tidak menyebutkan perbuatan jahat
mereka dahulu yang dilakukan terhadap dirinya. Beliau hanya menyebutkan tentang
terlepasnya .dia dari penjara yang menjadi batu loncatan menduduki kursi
kebesaran.

Mim ba’di an naza-ghasy syai-thaanu bainii wa baina ikhwatii = Setelah
setan memperburuk hubunganku dengan saudara-saudaraku.
Semua itu, kata Yusuf, terjadi sesudah setan merusak hubungan kasih sayang

antara aku dan saudara-saudaraku dan memutus tali silaturrahim antara mereka
denganku serta menimbulkan perasaan dengki pada diri mereka kepadaku.

Inna rabbii la-thiiful imaa ya-syaa-u innahuu huwal ‘aliimul hakiim =
Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut bagi segala apa yang Dia kehendaki;
sesungguhrya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Hakim.”

Siapakah yang dapat mengira bahwa setelah dilempar ke dalam sumur dan
diperbudak, dicintai oleh isteri al-Aziz dan dipenjara, Yusuf akhirnya justru
memperoleh kebesaran dengan menjabat perdana menteri di negeri makmur.
Sesungguhnya Allah it Maha Mengetahui kemaslahatan hamba-hamba-Nya lagi
Maha Hakim dalam segala perbuatan-Nya sesuai dengan hikmat dan maslahat.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan tentang keberangkatan saudara-saudara
Yusuf dari Kan’an ke negeri Mesir. Setelah Yusuf mengetahui kedatangan mereka,
beliau pun keluar untuk menyambutnya. Raja memerintahkan para petinggi negara
pergi bersama Yusuf untuk ményambut kedatangan Nabiyullah Ya’kub.
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568

(101) “Wahai Tuhanku, sungguh Engkau §a 5 Ig’ 231 4” ~
telah memberikan pemerintahan dan J‘-” po- 8 G¥BS
kekuasaan kepadaku, serta Engkau < ol Q:’ ‘ | ("z. l":’l
telah mengajari aku tentang ta’bir . //.: /
mimpi. Wahai Tuhan yang men- G.nl‘ /L., .dlL
jadikan langit dan bumi, Engkaulah
penolongku di dunia dan di akhirat. ®d.’.°,",L4I !j
Wafatkan aku dalam keadaan Islam,
dan hubungkanlah aku dengan orang-

orang yang saleh.™™
TAFSIR

Rabbi qad aataitanii minal mulki = “Wahai Tuhanku, sungguh Engkau
telah memberikan pemerintahan dan kekuasaan kepadaku,”

Ketika Allah telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada Yusuf dengan
melepaskannya dari berbagai macam kesengsaraan dan setelah Allah
mempertemukannya kembali dengan orang tua dan saudara-saudaranya serta
memperoleh kedudukan yang tinggi dalam pemerintahan Mesir, maka timbullah
hasrat di hati Yosuf untuk berdoa kepada Allah, semoga diperbanyaklah pahala
akhirat kepadanya, sebagaimana telah dicurahkan kenikmatan dunia kepadanya.

Beliau memohon: “Wahai Tuhanku, Engkau telah melimpahkan karunia-
Mu atas diriku. Engkau telah menjadikan aku orang yang berkuasa di Mesit,
walaupun orang lain yang menjadi raja dan aku tidak menemukan di dalamnya
orang yang mendengki aku atau orang yang berbuat curang kepadaku.”

Wa ‘allamtanii min ta’wiilil ahaadii-tsi = Serta Engkau telah mengajari

aku tenrang ta’bir mimpi.

Engkau telah mengajari aku sebagian dari ta’bir mimpi yvang dengan ilmu
itu dapat aku terangkan apa yang bakal terjadi,

Faathiras samaawaati wal ardhi = Wahai Tuhan yang menjadikan langir

dan bumi.

Wahai Tuhan yang menjadikan [angit dan bumi, yang menjadikannya dengan
sistem (nizham) yang sempurna dan sangat tertib,

¥ Kaitkan dengan S.3: Ali Imran, 83; S.40: Ghaafir, 34,
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Anta waliyyii fid dun-yaa wal aa-khiroti = Engkaulah penolongku di dunia

dan di akhirat.

Engkaulah yang mengendalikan semua urusankun dan menjamin
keselamatanku. Engkaulah penolongku terhadap semua musuhku di dunia dan
Engkau pulalah penolongku di akhirat. Tidak ada daya dan tidak ada upaya satu
pun padaku.

Wmﬁmn=“hfarkanah¢daiamkeadaanlflam.

Apabila telah sampai masanya Engkan memanggil kembali jiwaku, maka
ambillah aku dalam keadaan memegang erat agama Islam. Beginilah makna
firman ini menurut pendapat Tbn Abbas. Kebanyakan ahli tafsir berpendapat
bahwa Yusuf pada masa it memohon supaya beliau minta diwafatkan. Jika
memohon untuk cepat dimatikan dibenarkan dalam syatiat Yusuf, namun dalam
syariat Islam hal i tidak dibenarkan.®

Wa alhignii bish shaalikiin = “Dan hubungkanioh aki dengan orang-orang
yang saleh.” '*

Hubungkan aku dengan orang-orang tuaku yang saleh, Yusuf memohon.
Yaitu Ibrahim, Ismail, Ishak, dan ¥a'kub, serta kumpulkan (masukkan) aku ke
dalam golongan mereka.

Apabila kita memperhatikan ayat ini, maka terdapat petunjuk bahwa jika
kita berdoa hendaklah didahului dengan memuja dan menyanjung Tuhan.”

KESIMPULAN
Dalam ayat ini Allah menjelaskan permohonan Yusuf kepada Tuhannya,
yaitu memohon husnul khatimah (baik pada hari akhirnya). :

569

(102) lmhh(hﬂiMuhﬂmmad), dal‘ibcl‘ita- oo "y A . "’,’;’: o

berita gaib yang Kami wahyukan r‘-"-‘l:}/,\i".‘-’:.”‘;zﬂjlﬁlt“‘uﬁ"'u‘
kepadamu, padahal kamw tidak di sisi W G e A Lt
mercka, ketika mercka membulatkan ® 2 PR T-",. K &‘J

5 Tafeir Jiw Katsir 11: 42.
¥ Doa Yosuf tersebut sama dengan kanmpan 5.1 al-Faatihah, 5-6.

1 Baca al-Bukhari 80:30 h.2245; Muslim 45 h.no.10; Ahmad j.1II hl. 101; Almnad j. 11 hl.
71 cet. al-Halabi; al-Bukhari 59:15 h 1562; Mustim 1: no. 81.
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kemauannya dan mereka melaksana-

kan rencananya.

(103) Dan kebanyakan manusia, walavpun .0 . 34 2 » =51, ¢ S50, =,
kamu sangat mengingininya, tidak @LZ.‘-,‘.‘!"‘>W)-" e !ﬂé‘[;_g
termasuk orang-orang yang beriman.

(104) Engkau tidak meminta sesuatu upah e RN It I AP 5 A
kepada mereka untuk penyampaian D% eR l; &35:1" = ;’
al-Qur’an; al-Qur’an tiada lain o
adalah pelajaran dari Allab untuk -
segenap alam.

(105) Berapa banyak tanda di langit dan YA P A% | w‘l’, * iz
bumi yang mereka lalui, sedangkan =~ = fJV“’ = ,";% ‘-’:’Uf;b-/’
mereka berpaling dari tanda-tanda D)o so A
o g e p‘!’g‘

(106) Kebanyakan manusia tidak beriman AVIgy Ly 3953 n e
kepada Allah, melainkan sambil ®‘$‘r’3\dﬂulﬁ”)jfdﬁﬁl‘-’

mereka mepersckutukan sesvatu
dengan Allah.

(107) Maka, apakah mereka merasa aman i:'.‘.l |j£! ";/a. FEE IR ety e
terhadap siksa Allah yang datang Z }:"/:/ fjé::%’ﬁf; :’T!:,-.g/lfl
kepadanya yang meliputi mereka atau ®'J-1r'3" (2 4;_.,4;,[;_] A-;_;;E s
datang hari kiamat dunia dengan tiba- - el
tiba, sedangkan mereka tidak
mengetahuinya,

(108) Katakanlah: “Inilah jalanku, aku me- P AL L R I TR L ¥
nyeru kamu kepada Allah, sedangkan q‘)LLe;,}vaJ‘- ‘}”‘JJ!,‘JE.‘.‘;‘w

- aku dalam keterangan yang nyata. 6\(5;’ < VAP~ Vgt ARk
Demikian pula orang-orang yang ,d’*i‘J‘quTCJ}U‘Ub?'JLS:‘!‘ 1
mengikutiku dan Maba Suci Allah

dan aku ini bukanlah dari orang yang
mecmpersekutukah Altah.”

TAFSIR

Dzaalika min ambaa-il ghaibi nuuhihi ilaika = Iulah (hai Muhammad),

dari berita-berita gaib yang Kami wakyukan kepadamu.

Apa yang Kami (Allah) jelaskan kepadamu tentang kisah yang berkaitan
dengan Yusuf yang tidak pernah kau saksikan adalah kisah gaib yang Kami
wahyukan kepadamu.

Wa maa kunta ladaihim idz ajma’uu amrahum wa hum Yamkuruun =
Padahal kamuy tidak di sisi mereka, ketika mereka membulatkan kemauanrnya
dan mereka melaksanakan rencananya.
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Allah memberitahukan kepada Rasul tentang peristiwa-peristiwa yang telah
lama terjadi supaya bisa menjadi pelajaran bagi segenap manusia, baik mengenai
agama mereka ataupun mengenai masalah dunia.

Berita tentang peristiwa-peristiwa tersebut sampai kepada Muhammad dengan
perantaraan wahyu Ilahi adalah suatu tanda dari tanda-tanda kenabian dan
kerasulan.

Wa maa ak-tsarun naasi wa lau harashta bi mu’miniin = Dan kebanyakan
manusia, walaupun kamu sangat mengingininya, tidak rermasuk orang-orang
yang beriman.®

Jumlah yang terbesar dari musyrik Mekkah tidak akan membenarkan kamu
dan tidak akan mengikuti kamu, walaupun engkau berupaya dengan sungguh-
sungguh agar mereka beriman. Karenanya, janganiah kamu bersedih hati. Kamu
bukanlah orang yang dapat memaksa mereka. Kamu hanyalah orang yang ditugasi
menyampaikan agama Allah.

Berkata ar-Razi: “Orang-orang kafir Quraisy dan segolongan orang Yahudi
mendesak Nabi untuk menjelaskan kisah Yusuf dengan maksud menguji Nabi.
Tetapi setelah Nabi menjelaskan riwayat ini, mereka tetap saja dalam kekafiran.
Karenanya turuniah ayat ini.”

Wa maa tas-aluhum ‘elaihi min ajrin = Engkau tidak meminta sesuar.
upah kepada mereka untuk penyampaian al-Qur’'an.

Apakah mereka tidak mau beriman karena kamu meminta upah atas usahamu
menyampaikan al-Qur’an atau meminta kedudukan atau kekuasaan? Tidak, tegas
Aliah. Kamu, seperti halnya rasul yang lain, juga tidak meminta sesuatu upah
atau kedudukan atas usaha dakwahnya. Upahmu hanya pada Allah. Kalau kamu
tidak meminta upah atau kedudukan atas usahamu, seharusnya mereka mengerti
bahwa susah payahmu tidak lain semata-mata untuk memenuhi perintah Allah,
Tuhanmu, dan karena belas kasihanmu kepada mereka.

In huwa illaa dakrul lil ‘aalamiin = Al-Qur’an tiada lain adalah pelajaran

dari Allah untuk segenap alam.

Al-Qur’an yang Kami turunkan kepadamu tidak lain merupakan pelajaran
dan peringatan untuk dijadikan pedoman yang memberi petunjuk kepada semua
manusia penghuni bumi, bukan sebagai pedoman bangsa Arab saja.

Ayat ini memberi pengertian bahwa Muhammad adalah rasul yang umum,
yang diutus kepada segenap penghuni bumi.

" [ihat S.28: al-Qashash, 56.
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Wa ka ayyim min aayatin fis samaawaati wal ardhi yamurruuna ‘alaihaa
wa hum ‘anhaa mu’ri~dhuun = Berapa banyak tanda di langit dan di bumi
yang mereka lalwi, sedangkan mereka berpaling dari tanda-tanda itu.

Berapa banyak tanda di langit dan di bumi yang menunjukkan kebenaranmy,
yang kebanyakan manusia mengalaminya, namun mereka tidak memperhatikannya
dan tidak mengambil pelajaran.

Banyak dalil yang nyata dalam kisah Yusuf yang menunjuk kepada kebenaran
Muhammad. Orang-orang yang tekun mempelajari ilmu alam dan mempelajari
keadaan langit dan bumi, tetapi tidak mengarahkan pikirannya kepada Sang Khalik,
jiwa mereka tidak merasakan kegunaan (manfaat) zikir dan makrifat. Meskipun
ilmu yang diperolehnya dirasakan terdapat kegunaannya.

Wa maa yw'minu ak-tsarukum billaahi illan wa hum musyrikuun =
Kebanyakan manusia tidak beriman kepada Allah, melainkan mereka sambii
mempersekutukan sesuatu dengan Allah.

Orang-orang kafir yang semasa dengan kamu beriman kepada.Allah, tetapi
mereka juga mempersekutukan Allah dengan sesuatu. Mereka mengakui bahwa
pencipta alam adalah Allah, namun mereka juga beribadat kepada berhala dan
patung-patung, yang berarti mereka mempersekutukan Allah dengan berhala.®

Kebanyakan umat Istam dewasa ini dengan tidak sadar juga mempersekutukan
Tuhan dengan sesuatu. Mula-mula setan membisiki mereka bahwa berdoa di sisi
kubur adalah doa yang diperkenankan (dikabulkan). Tetapi lama-lama setan
membawa mereka menjadi penyembah kubur, Mereka bukan hanya berdoa kepada
Allah, tetapi juga berdoa kepada isi kubur, bahkan kemudian menjadikan kubur
sebagai berhala yang ditawafi, diciumi, dikunjungi, dan menyembelih kurban di
sisinya, Semua perbuatan itu berlawanan dengan ajaran tauhid.

Bertawasul kepada Allah dengan hamba-hamba-Nya yang saleh, seperti
mengatakan “Wahai Tuhanku, dengan kebesaran si fulan dij sisi-Mu, aku memohon
kepada-Mu supaya mengabulkan keinginanku” adalah perbuatan yang tidak pernah
dilakukan oleh orang salaf.

A fa aminuu an ta’tiyahum ghaasyiyatum min ‘adzaabillaghi au
ta’tiyahumus saa’atu baghtataw wa hum laa yasy 'uruun = Maka, apakah
mereka merasa aman terhadap siksa Allah yang datang kepadanya yang
meliputi mereka atay datang kiamas dunia dengan tiba-1iba, sedangkan mereka
tidak mengetahuinya,*

¥ Baca 5.29: al-’Ankabuut, 61; dan $.39: az-Zumar, 3; Muslim 53 h.46; Ahmad i1
0.428; at-Turmudzi 18:9; Ahmad j, [ hl. 381 h. no. 3610; Abu Daud 27:17 no. 3883; Ahmad j IV
hl. 156; Ahmad IT hl. 220, h. no. 7045.

% Kaitkan dengan S.7: al-A’raaf, 97,98,99; S.16: an-Nahl, 45.46.47.
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Apakah mereka yang beriman kepada Allah sekaligus mempersekutukan-
Nya dalam beribadat merasa aman terhadap azab (siksa) Allah atau kiamat dunia
yang datang dengan tiba-tiba tanpa mercka sadari, sedangkan mereka tetap dalam
kesyirikan dan kekafiran?

Qul haa~dzihii sabiilii ad’uu ilallachi ‘alas ba-shiiratin ana wa manit
taba’anii = Katakanlah: “Inilah jalanku, aku menyeru kamu kepada Allah,
sedangkan aku dalam keterangan yang nyata. Demikian pula orang-orang
yang mengikutiku.”

Katakanlah, hai Muhammad kepada kaummu: “Dakwah yang aku sampaikan
kepadamu dan jalan yang aku lalui adalah jalanku dan sunnahku. Aku mengajak
kamu kepada agama Allah. Tidak ada maksudku kecuali mencari ridha Allah,
melaksanakan kewajibanku, dan mengikuti perintah-Nya. Aku berada dalam
keterangan yang nyata dari perbuatanku itu. Demikian pula orang-orang yang
mengikuti aku, yang menyampaikan dakwahku, dan berjalan di atas jalanku hingga
hari kiamat.”

Wa subhaanallaahi = Dan Maha Suci Allah.

Aku mengakui kesucian Allah dan aku mengagungkan-Nya. Tidak ada bagi-
Nya sekutu dan tidak ada sesuatu yang patut discmbah selain Allah,

Wa maa ana minal musyrikiin = Dan aku ini bukanlah dari orang yang
mempersekutukan Allah.

Aku, kata Muhammad, melepaskan diri dari segala ahli syirik. Aku tidak
masuk ke dalam golongan mereka (kaum musyrik) dan mereka pun tidak masuk
ke dalam golonganku.

Menurut pendapat Ibn Abbas, yang dimaksud dengan “orang-orang yang
mengikutiku” adalah para sahabat Muhammad. Merekalah umat yang utama.
Mereka telah dipilih oleh Allah untuk menyertai Muhammad dan mencgakkan
agama Allah. Oleh karena ity hendaklah kita mengakui keutamaan mereka,
mengikuti jejaknya, serta meneladani sifat-sifatnya dan akhlaknya. Mereka berada
di atas jalan yang lurus.

KESIMPULAN

Mula-mula Allah menjelaskan bahwa kebanyakan manusia tidak mau beriman,
walaupun Nabi saw. sangat menginginkan agar mereka juga beriman. Kemudian
Allah menjelaskan bahwa kebanyakan manusia tidak memikirkan ayat-ayat-Nya
serta dalil-dalil keesaan-Nya yang terdapat dalam jagat raya.

3
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Allah juga menjelaskan bahwa perjalanan yang ditempuh oleh Muhammad
adalah dakwah kepada paham tauhid dan ikhlas beribadat hanya kepada Allah.
Itulah tugas Muhammad dan itu pula togas para pengikutnya,

570

(109) Kami tidak meagutus sebelummu, 312 :‘{:ﬁ“" A~ i rf{ | T
pei rms i ot U M LT
kota, yang mereka itu Kami beri <goqy # 2% ~{f) 5 ‘:L £1,
wahyu, Apakah mereka tidak ber- v g "’/"il;'g L;ﬁ),_ é}j}"f}; j‘f’ [E
jalan di atas bumi, sehingga mereka L AN P  LE %%
melihat bagaimana akibat (yang TN P U’:di, oA

e adk
dialami oleh) semua orang sebelum @é_;_,iﬁfg){_'s‘ !’,ﬁf\&.&‘
mereka? Sungguh negeri akhirat itu - i
lebih baik bagi kamu yang bertakwa.

Apakah kamu tiada memahaminya?

— ° h ]
(110) Schingga apabila para rasul telah |2 &% <-s¢712 ‘.’/H AT S Tt N
berputus asa dan meyakini bahwa Iﬁiiu"""“ 29 S —’“ U ‘;E““Jlu"-

mereka (para musyrik) telah (7* A+ JEI A w g O, SiA e Zod ’E_
dipandang berdusta, maka datanglah CLLE, ‘f‘f:", ,LJ"J;"M B
kepada mereka (para rasul) ®LI."3J’°‘J 1‘;_,.'” |QG
pertolongan Kami. Maka dilepas- -

kanlah siapa yang Kami kehendaki

dan tidaklah dapat ditolak azab Kami

oleh kaum yang berbuat dosa.

(1) Sungguh terdapat pelajaran dan AfE s . “E 8 T el
teladan (ibarat) dalam kisah-kisah JJ& AL Apanatd ]G
mereka bagi orang-orang yang < 2Lt JEINE Sk ’|
betakal lcuat. Kisah ini bukaniah 0> _36}:3},\0:38(:},}”

cerita yang dibuat-buat, tetapi NV Y~ '}’é, |_.,,¢w_,4.,..babg5j
membenarkan apa (kitab) yang e fp‘ - t/“j' ,‘,” p ;.,, oy

24
sebelumnya dan menjelaskan segala B33 » 9d) 78
sesuatu, scrta sebagai petunjuk dan
rahmat bagi semua orang yang
beriman.®

# Kaitkan dengan S.10: Yumus: $.16: an-Nahl: dan S.21: al-Anbiyaa’.
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TAFSIR

Wa maa arsalnaa min gablika illaa rijaalan nuukii ilaihim min ahlil quraa =
Kami tidak mengutus sebelummu, melainkan orang lelaki dari penduduk
kota, yang mereka itu Kami beri wahyu.

Kami mengutus sebelummu, hai Muhammad, orang lelaki yang bukan
malaikat, bukan perempuan, dan juga bukan jin. Kami telah mengutus para rasul
satu demi satu yang Kami beri wahyu dengan perantaraan malaikat seperti yang
diwahyukan kepada kamu. Mereka itu Kami pilih di antara penduduk kota, tempat
para umat berkumpul.

Al-Hafizh Tbn Katsir mengatakan, dengan firman ini Altah menjelaskan bahwa
Dia mengutus para rasul-Nya yang semuanya lelaki, bukan perempuan.

Demikian pendapat jumhur seperti ditunjukkan oleh susunan ayat ini.
Tegasnya, Allah tidak menurunkan wahyu fasyri’-Nya kepada seorang perempuan
pun. Adapun al-Hasan al-Asy’ari berpendapat bahwa perempuan tidak diangkat
menjadi rasul. Menurut belian, Maryam itu ibu Isa yang juga seorang nabi
(nabiyah).

A falam yasiirau fil ardhi fa yan-zhuruu kaifa kaana ‘aagibatul la-dziina
min qablihim = Apakah mereka tidak berjalan di atas bumi, sehingga
mereka melihat bagaimana akibar (yang dialami oleh) semua orang sebelum
mereka?

Apakah orang musyrik Quraisy tidak memperhatikan apa yang telah Kami
lakukan terhadap umat-umat sebelum mereka, seperti kaum Luth, kaum Shaleh
dan umat-umat lain serta apa yang Kami timpakan kepada mereka karena
mendustakan rasul-rasul Kami dan mengingkari ayat-ayat Kami? Padahal mereka
yang telah latu itu lebih kuat daripada kaum Quraisy. Mereka semua menemui
kemusnahan (ajalnya) karena mendustakan rasul-rasul Kami.

Wa la daarul aa-khirati khairul lil la-dziinat tagau = Sungguh negeri

akhirat itu lebih baik bagi kamu yang bertakwa.

Negeri akhirat adalah lebih baik daripada dunia yang fana ini bagi mereka
semua yang bertakwa kepada Allah, walaupun hidup di dunia beribu-ribu tahun
lamanya.

A falaa ta’qiluun = Apakah kamu tiada memahaminya?
Apakah kamu tidak memahami perbedaan antara negeri dunia dengan negeri

akhirat? Mengapa kamu tidak mau mempergunakan akalmu dan mengikuti Rasul
yang menyeru kepada jalan yang paling lurus?
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Hattoa idzas tai-asar rusulu wa zhanniy annahum gad ku-dobuu jaa-
ahum nashrunaa = Sehingga apabila para rasul telah berpwtus asa dan
meyakini bahwa mereka (para musyrik) telah dipandang berdusta, maka
datanglah kepada mereka (ara rasul) pertolongan Kami,

Kami (Allah) telah mengutus para rasul Kami yang menyeru umat-Nya memuju
paham tauhid, tetapi umat itv telah mendustakannya. Hingga apabila para rasul
itu telah berputus asa dari mengajak umatnya beriman,. karena mereka tetap
terlibat dalam kekafiran dan para rasui pun meyakini bahwa kaumnya tidak akan
mau mempercayainya. Bahkan mereka menganggap bahwa para rasul itu berdusta
tentang azab yang dijanjikan akan datang menimpa mereka. Pada saat itulah
datang pertolongan Kami.

Fa nujjiya man na-syaa-u = Maka dilepaskaniah siapa yang Kami kehendakd,

Maka Kami pun melepaskan orang-orang yang Kami kehendaki, yaitm para

rasul dan orang-orang yang beriman kepada mereka, sedangkan orang-orang kafir
dikepung oleh azab dari segenap penjuru.

Wa laa yuraddu ba’sunaa ‘anil gaumil mgrimiin = Dan tidaklah dapat

ditolak azab Kami oleh kaum yang berbuat dosa.

Sekali-kali siksa Kami tidak dapat ditolak dan ditangkis oleh mereka semua
yang berbuat dosa, yang mengingkari Allah dan mendustakan rasul-rasul-Nya.

Lagad kaana fii qa-sha-shihim “ibratul li-ulil albaabi = Sungguh terdapat
Ppelajaran dan teladan (ibaras) dalam kisah-kisah mereka bagi orang-orang
yang berakal kuat.

Dalam kisah-kisah para nabi, teristimewa kisah Yosuf dan saudara-sandaranya,
sungguh terdapat teladan, pelajaran, peringatan, dan petunjuk bagi mereka yang
mempunyai akal kuat (sehat) serta otak yang cerdas yang dapat mengambil hikmah
dari sesuatu yang telah terjadi dengan melihat cerita-cerita zaman dabulu.

Maa koana hadii-tsay yufiaraa wa laakin tashdiigal la-dzii baina yodaihi=

Kisah ini bukanlah cerita yang dibuai-buat, tetapi membenarkan apa (kitab)

yang sebelumnya.

Kisah yang termaktub dalam al-Qur’an dan kitab suci yang lain bukanlah
kisah yang dibuat-buat. Kisah itu merupakan dalil yang datang melalui jalan
wahyu untuk membenarkan kitab-kitab yang datang sebelumnya.

Wa tafshiila kulli syai-in = Dan menjelaskan segala sesuatu.
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Al-Qur’an ini menjelaskan semua perintah Allah, semua larangan-Nya, janji
dan ancaman-Nya, serta menjelaskan semua sifat yang wajib bagi-Nya. Dalam
al-Qur’an terdapat kisah para nabi yang mengandung ibarat dan pelajaran.

Jadi, yang dimaksud dengan “penjelasan segala sesuatu” bukanlah berarti di
dalam ai-Qur’an terdapat segala macam ilmu pengetahuan umum mengenai semLa
bidang di alam ini.

Wa hulan = Serta sebagai petunjuk.

Al-Qur’an itu menjadi petunjuk bagi semua orang yang mau memahami dan
mendalami penyelidikannya dan pembacaannya dengan teliti.

Wa rahnatal li gaumiy yu’minuun = Dan rahmat bagi semua orang yang
beriman,
Al-Qur’in menjadi rahmat untuk mencapai kebahagiaan dunia dan

ket:ahagiaan khirat bagi semua orang yang membenarkannya dan mengimani
sesuatu yang gaib.

KESIMPULAN

Dalam ayatayat ini dijelaskan tentang sebagian maksud Tuhan mengisahkan
para rasul dalamal-Qur’an. Yaitu untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi
semua orang yan berakal kuat. Tuhan juga menjelaskan bahwa al-Qur’an yang
dilengkapi denga kisah-kisah bukanlah kabar yang dibuat-buat. Akan tetapi
merupakan kitab aing membenarkan kitab-kitab yang turun sebelumnya, seperti
Kitab Taurat dan Ijil.

Diberitakan bhwa orang-orang kafir Mekkah menemui sebagian orang
Yahudi, lalu merela membahas tentang Muhammad. Orang-orang Yahudi
menganjurkan orangkafir Mekkah supaya bertanya kepada Nabi tentang sebab-
sebab keluarga Ya'kb pindah dari Syam ke Mesir dan tentang kisah Yusuf,
Berkenaan dengan ituturynlah surat Yusuf ini.

Nama Yusuf diseby dalam al-Qur’an pada 26 ayat, dengan perincian 24 ayat
terdapat dalam surat Yisuf, 1 ayat dalam surat al-An’aam (ayat 28), dan | ayat
dalam surat Ghaafir (ayz 34).

Apabila kisah ini diiuti dengan seksama, maka dapatlah diketahui titik-titik
perkembangan kisah Yusf, mulai dari Yusuf menceritakan mimpinya kepada
Ya’kub sampai kepada donya memohon husnul khatimah (akhir hidup yang
indah). .






Xl
AR-RA’D
(Guruh)

Diturunkan di Meckkah/Madinah,
turun sesudah surat Muhammad, 43 ayat

Sejarah Turun
Surat ini diturunkan di Mekkah, tetapi ada setengah ulama yang berpendapat
surat ini diturunkan di Madinah. Terdiri atas 43 ayat.

Kaitan dengan Surat Sebelumnya

Surat Yusuf memberikan keterangan ringkas mengenai tanda-tanda keagungan
Allah yang terdapat di langit dan di bumi.! Dalam surat ar-Ra’d ini Allah memberi
penjelasan lebih lanjut tentang tanda-tanda kebesaran itw.

Dalam surat Yasuf Allah memberi isyarat kepada dalil-dalil tauhid,? sedangkan
dalam surat ini, dalil-dalil tauhid dijelaskan dengan panjang lebar dan luas.

Dalam kedua surat ini dijelaskan kisah-kisah orang dahulu dengan rasul-
rasul yang diutuskan oleh Allah kepada mereka.

! Baca S.12: Yusuf, 101.
* Baca $.12: Yusuf, 39,
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah,
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya

(1) Alif laam miimraa = Ini adalah ayat- 4> - £
ayat surat yang sempurna dan al- M,“erj bgul-»LU.- _,.J‘

Qur’an yang tclah diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu adalah hak: §U‘ & gﬁ’

akan tetapi kebanyakan manusia tidak
mengimaninya.?

TAFSIR

Alif, laam, miim raa tilka aayaatul kitaabi = Alif laam miim raa. i
adalah ayar-ayat dari surat yang sempurna.

Inilah ayat-ayat dari ayat surat yang mempunyz;i sifat yang sempurna dan dan
bernilai tinggi.

Wal la-dzii unzila ilaika mir rabbikal hagqu = al-Qur'an yang sudah

diturunkan kepadamu dari Tuhanmu ity adalah hak (benar).

Al-Qur’an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu (keselurehannya) adalah
hak yang tidak dapat diragu-ragukan, yang masing-masing ayatnya mengandung
hikmat dan sesuai dengan kenyataan.

Firman ini adalah penjelasan bagi firman sebelumnya. Mula-mula Allah
menerangkan bahwa ayat-ayat dari surat ini mencapai kesempurnaan yang tertinggi.
Tetapi martabat ini dicapai oleh seluruh isi al-Qur’an, bukan hanya oleh surat
ini.

Demikianlah makna dua kalimat ini. Tetapi apabila kita maksudkan dengan
al-Kitab adalah keseluruhan al-Qur’an, bukan hanya surat, maka makna ayat ini
adalah: “Ayat-ayat Allah ini yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu adalah
benar,”

Walaakinna ak-tsaran naasi laa yw’'minuun = Akan retapi kebanyakan
manusia tidak mengimaninya.

* Kaitkan dengan bagian awal S.10: Yums: dan S.91: asy-Syams.
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Akan tetapl kebanyakan manusia tidak mengimani apa yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu. Tidak pula mengakui keagungan al-Qur’an yang
mengandung berbagai macam hikmat dan bermacam-macam hukum yang sesuai
dengan tempat dan perkembangan masa,

Mugqatil berkata: “Ketika musyrikin Mekkah menyatakan bahwa Muhammad
membuat sendiri ayat-ayat itu, maka Allah pun menurunkan ayat ini.”

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa surat ar-Ra’d, demikian puia
keseluruhan al-Qur’an, adalah hak (benar). Diturunkan dari Tuhan Yang Maha
Hakim lagi Maha Terpuji.

572

(2) Allah yang telah menjadikan iangit ‘/ "”! [f_:’” /”/ * ‘é’&j‘" T
dengan tidak bertiang, yang kamu

dapat melihatnya. Kemudian Ailah dﬁ‘}/ /" Jn J_’;fj ol da_-‘;j | J‘._

bersemayam di atas ‘Arsy-Nya dan

Allah menundukkan matahari dan ﬁﬂ&bj rY ’Sfl"'.(, A
bulan; semuanya itu beredar hingga ey
pada waktu yang sudah ditentukan. (ORYCINE 2 elaly

.Dialah yang mentadbirkan {(mengatr)
segala urusan; Dia menjelaskan ayat-
ayat-Nya, semoga kamu meyakini
akan menjumpai Tuhanmu.

(3) Dialah, Allah yang telah meng- T ”Tf/ g / -7 | -2
hamparkan bumi dan menjadikan J‘f "‘fﬂ Lr, ?qu; bﬁ—’
- L 9/9/

beberapa gunung yang tinggi-tinggi J_]\ wabb-} )y Py _,2::."3

dan sungai-sungai. Dia menjadikan di / NP
muka bumi, tiap buah berpasang- ﬁi }_,,_I QE éUBGOl _’,LJI
pasangan. Dia menjadikan malam =0T
untuk menyelimuti siang; sesungguh-
nya dalam hal yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
orang vang suka berpikir.*

{4) Di bumi ini terdapat beberapa bagian - ///ﬁ' s $hyoner
tanah yang bcrcrl)ckat-dckgtan dan "'-'"L‘L‘U""—’ -3‘-’-)}1"”&3&9?“%3
padanya terdapat kebun-kebun anggur

* Kaitkan dengan 5.15: al-Hijr, 21; 8.50: Qaaf; $.51: adz-Dzaariyaat, 49.
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R Ay Gl

dan tanaman dan pohon kurma yang - Lleosg 7 sl sF 2 .
bercabang-cabang dan yang tidak 3@&391}%&30%&5_98)3

bercabang yang disirami ‘dengan air w’ N P I VR I T v
vang sama. Kami utamakan sebagian- b l%u;“-’&"— (rans 3:?""79;“’/:!}
nya atas schagian yang lain dalam rasa A TEl - N 385
dan bentuknya. Sesungguhnya dalam ®¥-’;"5"-'!f"‘ "‘";"L’ “’L/l GOl

hal yang demikian itu bepar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berakal.

TAFSIR

Allaahul la-dzii rafa’as samaawaati bi ghairi ‘amadin taraunahaa = Aliah
yang telah menjadikan langit dengan tidak bertiang, yang kamu dapat
melihamya.

Sesungguhnya Allah telah menjadikan langit tinggi dari bumi dengan tidak
bertiang. Kamu melihat langit-langit itu dengan tidak bertiang di bawahnya dan
tidak ada pula tempat menggantungnya. Allah telah menjadikan langit dan segala
isinya; bintang, matahari, dan bulan dengan kodrat-Nya dan kebesaran-Nya.

Tsummas tawaa ‘alal ‘arsyi = Kemudian Allah bersemayam di atas Arsy-Nya.

Bagaimana Allah bersemayam di atas ‘Arsy dan bagaimana ‘Arsy itu, Allah
sendirilah yang mengetahui. Kita memahami dari firman ini bahwa Allah
mempunyai kekuasaan yang sempurna dan kehendak-Nyalah yang berlaku.

Wa sakh-kharasy syamsa wal gamara kulluy yajrii li ajalim musamman =
Allah menundukkan matahari dan bulan; semuanya itu beredar hingga wakiy
yang sudah ditentukan.

Allah menundukkan matahari dan bulan untuk maksud yang Dia kehendaki,
yaitu memberi manfaat kepada-makhluk. Keduanya terus-menerus beredar
memancarkan cahayanya. Semua bintang beredar untuk wakeu yang telah ditentukan
oleh Allah, yaitu sampai kepada akhir umur dunia. Masing-masing beredar dalam
falaknya sendiri-sendiri.

Yudabbirul amra = Dialah yang mentadbirkan (mengurus) segala urusan.

Allahlah yang mengendalikan pemerintahan-Nya menurut iradat dan hikmat-
Nya. Maka Dialah yang mematikan, yang menghidupkan, yang menciptakan,
dan yang memusnahkan, yang mengayakan dan memiskinkan, serta yang
menurunkan wahyu kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-
Nya.

Ayat ini menunjuk kepada kesempurnaan kodrat dan rahmat Allah. Hanya
Dia yang mentadbirkan ‘alamul ajsaad dan ‘alamul arwah.
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Yufash-shilul aayaati = Dia menjelaskan ayat-ayat-Nya.
Dialah yang memberi wujud kepada segala yang maujud dan mengadakan

perikatan-perikatan antara satu sama lain dan Dialah yang menerangkan yang
demikian itu dengan jelas.

La’allakum bi ligaa-i rabbikum tuuginuun = Semoga kamu meyakini akan
menjumpai Tuhanmu.

Allah menerangkan yang demikian dan menjelaskan ayat-ayat-Nya yang
menunjuk kepada kodrat dan hikmat-Nya karena mengharap supaya kamu meyakini
akan menjumpai-Nya. Tuhan yang berkuasa menjadikan alam ini tentulah dapat
membangkitkan makhluk dan menghisabnya.

Sebagaimana Allah berkuasa menempatkan -bintang-bintang yang besar di
angkasa raya dengan tidak bertiang, maka Dia juga berkuasa mengembalikan roh
kepada jasad dan mengembalikan alam kepada kehidupan yang kedua,

Wa huwal la-dzii maddal ar-dha = Dialah, Allah yang telah menghamparkan
bumi.

AHahlah yang telah menjadikan bumi lebar terhampar supaya menjadi tempat
hidup binatang dan supaya manusia dapat mengambil manfaat dengan tanaman-
tanamannya dan dengan isi perutnya serta berjalan ke segenap penjuru untuk
mencari rezeki.

Demikianlah keadaan bumi, apabila kita melihat dengan pandangan mata,
vaitu terhampar luas, tetapi hal ini tidaklah berarti bahwa bumi tidak bundar.

Wa ja’ala fithaa rawaasiva = Dan menjadikan padanya beberapa gunung

yang tinggi-tinggi.

Allahlah yang telah menjadikan gunung-gunung sebagai paku bumi yang
tidak bergerak dan tidak pula berpindah-pindah.

Wa anhaaran = Dan sungai-sungai.

Allah menjadikan di bumi ini beberapa sungai mengalir untuk menghasilkan
kemanfaatan bagi manusia dan binatang. Selain itu juga dipergunakan untuk
menyirami tumbuh-tumbuhan yang beraneka macam dan menjadi unsur hidup
bagi manusia.

Wa min kullits tsamaraati joa’ala fiihaa zaujainits naini = Dia menjadikan
di muka bumi tiap buah berpasang-pasangan,

Allah menjadikan di muka bumi segala buah-buahan berpasangan, yakni
tantan dan betina. Ilmu modern telah menetapkan bahwa segala macam tumbuhan
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itu ada yang jantan dan ada yang betina. Angin, air, burung, serangga, lebah,
dan lain-lain yang mempertemukan antara tepungsari dengan bakal buahnya.
Kejantanan dan kebetinaan itu juga terdapat pada pohon yang satu atau pada
pohon yang berlainan seperti kurma. Adalanya terdapat pada satu pohon, pada
bunga yang satu (penyerbukan tunggal) seperti bunga telang (Clitoria) atau pada
bunga yang berlainan (penyerbukan silang) seperti kapas.

Yugh-syil lailan nahaara = Dia menjadikan malam unsuk menyelimuti siang.

Allah sendiri yang menutupi siang dengan kegelapan malam, sehingga gelaplah
sinar sesudah terang, seakan-akan siang itu diselimuti oleh kegelapan. Demikian
pula Allah menyelimuti malam dengan sinar yang terang-benderang.

Inna fii daalika la aayaatil li qaumiy yatafakkaruun = Sesungguhrya
dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang
yang suka berpikir.

Pada segala apa yang telah diterangkan oleh Allah, yaitu menghamparkan
bumi, menjadikan gunung-gunung, sungai-sungai yang mengalir, dan buah-buahan
yang berpasang-pasangan serta siang dan malam yang terus berganti-gantian,
sungguh terdapat tanda-tanda yang nyata yang menunjuk kepada kebesaran Allah
dan keesaan-Nya bagi orang-orang yang mau berpikir dan mau mengambil
pengajaran.

Wa fil ar-dhi githa’um mutajoaawiraatun = Dan di bumi itu terdapat bebe-

rapa bagian tanah yang berdekat-dekatan.

Di bumi ada bagian-bagian tanah yang berdekat-dekatan letaknya, tetapi
berlain-lainan keadaannya. Sebagiannya lembut, sebagian yang lain keras, sebagian
dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, tetapi bagian yang lain tidak. Tanahnya
serupa, airnya serupa, tanamannya pufl serupa, namun buah-buahannya berlain-
lainan. Ada yang manis, ada yang pahit, ada pohon yang berbuah dan ada yang
tidak.

Wa jannaatum min a’naabin = Dan padanya terdapat kebun-kebun anggur.
Di bumi itu ada kebun-kebun yang penuh dengan anggur.

Wa zar’un = Dan anam-tanaman.

Padanya ada berbagai rupa tanaman dan berbagai rupa biji-bijian yang menjadi
makanan bagi manusia dan hewan.

Wa na-khiilun shinwaanuw wa ghairu shinwaanin = Dan pohon kurma
yang bercabang-cabang dan yang tidak bercabang-cabang.
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Di dalamnya ada pohon-pohon k::rma yang berpokok satu, bercabang banyak
dan ada pula yang tidak bercabang.

Yusqaa bi maa-iw waahidivw wa nufadh-dhilu ba’dhahaa ‘alaa ba’dhin fil
wkuli = Yang disiram dengan air yang sama dan Kami utamakan sebagiannya
aras sebagian yang lain pada rasanya dan bentukiya.

Segala yang tersebut itu, anggur, tanaman-tanaman dan kurma, disiram dengan
air yang serupa yang tidak berbeda tabiatnya. Kami membedakan yang sebagian
dari bagian yang lain mengenai bentuk buahnya, yang bermanfaat dan ada yang
tidak.

Inna fii dwalika la aayaatil li gaumiy ya’giluun = Sesungguhnya dalam
hal yang demikian itu benar-benar terdapar tanda-tanda bagi kaum yang
berakal.

Pada segala apa yang telah dijelaskan benar-benar terdapat tanda-tanda yang
menyilaukan bagi orang-orang yang beramal menurut kehendak akal dan mau
memikirkan dengan pikiran yang merdeka dan akal yang sejahtera.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bukti-bukti atau tanda-tanda yang
menunjuk kepada keesaan-Nya dan kepada hari kebangkitan pada hari akhir.
Datil-dalil itu ada yang dapat kita lihat di jagat raya dan ada yang dapat Kita lihat
di bumi sendiri.

Yang berkaitan dengan jagat raya adalah letak langit di angkasa dengan tidak
bergantung dan tidak bertiang, kesempurnaan kekuasaan Allah dan ketundukan
matahari dan bulan untuk apa yang dikehendaki oleh Allah.

Adapun dalil-dalil yang berkaitan dengan alam adalah terhamparnya bumi,
terdapat gunung-gunung di dalamnya, sungai-sungai, dan berpasangannya tumbuh-
tumbuhan, beriring-iringannya malam dengan siang, tanah-tanah yang saling
berdekatan, tetapi berlainan hasilnya.
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(5) Dan jika kamu merasa heran, maka Ry P ’/""’
yang lebih mengherankan adalah ‘ﬁ’tf"l"‘tj ["V‘)"-"‘"“"-é’dﬁ :

pertanyaan mereka: “Apakah apabila N e S e Ik
kami telah menjadi tanah, kami akan "])l‘fji'd-*' .9‘4‘_7’ J.)‘):"-‘] Jl-\-'-""

menjadi makhluk yang baru lagi?” L | (4.7 ‘, ..Ea
Itulah sikap mereka yang mengingkari l“"(v“_)u ulﬁ‘ ,LJ P At
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Tuhan dan pada leher mereka dile- ®:D:m°/'
takkan belenggu-belenggu. Merekalah e
penghuni neraka dan kekal di
dalamnya.

(6) Mereka meminta kepadamu untuk * 277 & w1050, Tt FEARSS
mempercepat azab, sebelum rahmat. *-"3“‘1""”-’5“)" L 3";‘{[&"‘[’ > ,-f
Padahal sungguh telah berlaku adanya I {f1% 54 A A r‘w

+siksa kepada orang-orang sebelum it PP .
mereka. Sesungguhnya Tuhanmu ®uu_5] l’:\d.L__;'Jﬁ JU/;'G:‘LE
benar-benar mempunyai ampunan > -
bagi semua manusia atas kezalimannya

dan sesungguhnya Tuhanmu sungguh
‘sangat keras siksa-Nya.*

(7) Berkatalah semua orang kafir: 2,77 £\ +f- 1= j ;/,’S< JAL
“Apakah fidak lebih baik dirunkan 5% U“f"k.e‘:‘-..i‘éj? | w-ij"j_aﬂ.e}
sesuatu ayat dari Tuhan kepadanya?” o 9% Dt a0 LTATE
Sesungguhnya kamu adalah seorang @‘ J _9_}‘;-"“'-"’ l-‘-“/
mundzir, seorang pembawa kabar takut
dan bagi tiap kaum ada penunjuknya.®

TAFSIR

Wa in ta’jab fa ‘ajabun qauluhum a i-dzaa kunnaa turaaban a innaa la fii
khalgin jadiidin = Jika kamu merasa heran, maka yang lebih mengherankan
adalah pertanyaan mereka: ‘Apakah apabila kami telah menjadi ianah, kami
akan menjadi makhluk yang baru lagi?”

Jika engkau, hai Muhammad, merasa heran karena mercka menyembah
berhala dan patung, maka yang lebih mengherankan lagi adalah mercka
mengingkari hari kebangkitan manusia pada hari kiamat. Mereka bertanya:
“Apakah sesudah tubuh kami busuk di dalam kubur akan dikembalikan hidup
iagi.?” Padahal mereka tidak mengingkari bahwa Allah itu Maha Kodrat (Kuasa).

Pertanyaan yang mereka ajukan seperti ini terdapat sebelas kali dalam sembilan
surat al-Qur’an. Satu kali masing-masing dalam surat ini (ar-Ra’d), satu dalam
surat al-Mu’minuun, surat an-Naml, surat al-’Ankabunut, surat al-Waaqgi’ah, surat
an-Naazi’aat, dan surat as-Sajdah, serta dua kali dalam surat al-Israa’, dan surat
ash-Shaaffaat. Mereka yang mengingkari hari kebangkitan itu disifati oleh Ailah
dengan firman-Nya:

* Kaitkan dengan S.42: asy-Syuura, 30-34; S5.16: an-Nahi, 61.
¢ Kaitkan dengan §.17: al-Israa’, 71; S.6: al-An'aam, 90; S.21: al-Anbiyaa’, 73; 8.32: as-
Sajdah, 24.
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Ulaa-ikal la-dziina kafaruu bi rabbihim = Irulah mereka yang mengingkari
Tuhannya.

Itulah orang-orang yang selalu dalam kekafiran dan merekalah yang
mengingkari Tuhan.

Wa wlaa-ikal agh-laalu fii a’naaqihim = Merekalah yang pada leher-
lehermya diletakkan belenggu.

Merekalah orang-orang yang dibelenggu lehernya dengan belenggu kesesatan
yang menghambat mereka untuk memperhatikan kebenaran dan mengikuti jalan
petunjuk.

Atau merekalah orang-orang yang dibelenggu lehernya ketika mercka dihela
(diseret) pada hari akhir untuk dihisab amalnya.

Wa ulaa-ika ash-haabun naari hum fiihaa khaaliduun = Merekalah
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.

Merekalah orang-orang yang kekal di dalam neraka, yang penuh dengan
aneka macam kesengsaraan dan kehinaan.

Wa yasta’jiluunaka bis sayyi-ati = Mereka meminta kepadamu untuk
mempercepat azab.”

Orang-orang yang mendustakan kamu itu meminta supaya azab segera datang
menimpanya dan mereka tetap terus-menerus dalam kekafiran. Permintaan ini
merupakan upaya untuk mengolok-olok kamu,

Quablal hasanati = Sebelum rahmai.

Mereka meminta azab segera ditimpakan kepada dirinya sebelum memperoteh
pahala dan kesejahteraan dari siksa itu pada hari kiamat. Mereka berbuat demikian
dengan nada mengolok-olok, karena Rasululiah menjanjikan jika mereka beriman
akan memperoleh pahala di akhirat dan mendapat kemenangan di dunia. Jika
tidak akan ditimpakan azab.

Wa gad khalat min gablihimul ma<sulaaty = Padahal sungguh telah berlaku
adanya siksa bagi orang-orang yang sebelum mereka.

Mereka meminta supaya segera didatangkan azab, maksudnya, untuk
mengolok-olok kamu dan menyatakan bahwa mereka tidak mempercayai adanya
azab. Mereka belum percaya kebenaran Rasul, padahal telah beriaku siksa dahsyat
yang telah menimpa orang-orang semacam mereka pada masa lalu. Misalnya

? Tentang permintaan percepatan azab oleh musyrikin Mekkah, baca $.8: al-Anfaal, 32.
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sudah ada umat yang dijadikan kera, yang dibinasakan oleh gempa atau ditelan
oleh bumi.

Wa inna rabbaka la-dzuu maghfiratil lin naasi ‘alaa zhulmihim =
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan bagi semua
manusia atas kezalimannya.

Tuhanmu akan memaafkan dosa orang-orang yang bertobat kepada-Nya dan
tidak akan membiarkan mereka tercela pada hari kiamat atas kezalimannya. Allah
menerima tobat hamba-Nya dan memaafkan segaia kesalahannya. Memang Allah
telah menetapkan atas diri-Nya akan memberi rahmat kepada orang yang bertobat
kepada-Nya dengan tobat nashuha (tobat yang sungguh-sungguh).

Wa inna rabbaka la syadiidul ‘igaab = Sesungguhnya Tuhanmu benar-
benar sangat keras siksa-Nya.®

Tuhanmu sungguh sangat keras siksa-Nya terhadap orang yang terus-menerus
dalam dosa dan tidak mau sadar serta kembali kepada kebenaran. Dalam al-
Qur’an kerapkali Tuhan menerangkan ampunan-Nya yang diiringi oleh siksa-
Nya. Maksudnya supaya kita senantiasa berada antara berharap dan takut. Ayat-
ayat ini dan yang sejenisnya mendekatkan antara sikap takut dan berharap.

Wa yaguulul la-dzina kafaruu lau laa unzila ‘alaihi aayatum mir rabbihii =
Berkata semua orang kafir: “Apakah tidak lebih baik diturunkan kepadarya
sesuatu ayat dari Tuhan-Nya.”

Orang-orang kafir yang keras kepala berkata: “Apakah tidak lebih baik
didatangkan kepada kita sesuatu ayat dari Tuhan seperti tongkat Musa dan unta
Shaleh, Maka dia menjadikan bukit Shafa menjadi bukit emas.” Mereka tidak
mau mencukupkan diri dengan mukjizat ayat-ayat al-Qur’an yang telah diturunkan
kepada Muhammad. Padahal al-Qur’an itulah mukjizat Muhammad yang kekal.

Untuk menenangkan hati Muhammad, Allah pun berfirman:

Innamaa anta mun-dzirun = Sesunggutwrya kamu haryalah seorang mundzir,
seorang pembawa kabar takur (berisi peringatan dan ancaman).

Engkau hanyalah seorang yang bertugas untuk menyampaikan risalah Allah
dan seorang petugas yang menerangkan kepada mereka tentang keburukan
menantang Allah. Bukanlah tugas engkau mendatangkan tanda-tanda mukjizat
sebagaimana yang mereka minta im.*

? Perihal ampunan dari azab Allsh, baca: 8.6: al-An’aam, 165; dan S.15: al-Hijr, 49.
? Baca 5.2: al-Bagarah, 272; 8.35: Faathir, 24.
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Wa li kulli gaumin haad = Bagi tiap-tiap kaum ada penunjuinya.

Bagi tiap kaum atau tiap umat ada pemimpin (nabi) yang menyeru mereka
kepada jalan kebajikan. Sudah menjadi Sunnah Allah untuk membangkitkan
(menghadirkan) para pemimpin (para nabi) dalam setiap masa, supaya manusia
senantiasa mendapat petunjuk,

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keingkaran orang-orang musyrik kepada
hari kebangkitan pada hari akhir. Padahal dalil-dalil membuktikan bahwa Tuhan
mampu menjadikan langit dan bumi, yang berarti juga mampu mengembalikan
(membangkitkan) manusia dalam kejadian baru.
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(8) Allah mengetahui apa yang dikandung )C:')ql 2 jé‘"ij’g j * < ‘;;I:::‘m’

oleh tiap perempuan dan apa yang - 2 g b
digugurkan oleh rahim-rahim dan apa O TR N 1 . e
yang berlebihan dari masanya; dan 27 208 ""bj &4
segala sesuatu mempunyai ukuran
yang tertentu di sisi-Nya.

Allah yang mengetahui barang vang
gaib dan barang yang nyata, lagi Allah
itu Maha Besar dan Maha Tinggi.
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(10) Orang yang mcrahasiakan ucapandan 7 ~~, =" g7~ qo d rrrs #2274 g"—;/
orang yang menyaringkan pem- 2o _‘;-'Tu‘ /,; _}-:
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bicaraannya di antara kamu sama saja
disisi Allah. Orang yang bersembunyi
pada malam hari dan orang yang
berjalan pada siang hari.®
(I1) Bagi manusia ada malaikat yang /7 (<77 j<» ~ »-~. 277 £ pu-s4
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mengubah keadaan yang telah ada
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 Kaitkan dengan S.8: al-Anfaal, 25; S.7: al-A'raaf, 57-58.
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pada diri mereka. Apabila Allah
berkehendak akan menimpakan siksa
atas suatu kaum, maka tidak ada yang
dapat menolak siksa itu; dan tak ada
bagi mereka seseorang penolong selain
Allah,

TAFSIR

Allaahu ya’'lamu maa tahmilu kullu un-tsaa = Allah mengetahui apa-apa
yang dikandung oleh tiap perempuan.

Allahlah yang mengetahui apa yang dikandung oleh seorang perempuan,
apakah kandungannya itu lelaki ataukah perempuan. Allah sendiri yang mengetahui
bagaimana letak bayi di dalam perut ibunya dan kapan bayi akan lahir. Kerapkali
mereka berkata: “Si polan mengandung anak lelaki, ternyata (setelah lahir), bayi
itu anak perempuan.” Allah sendiri yang mengetahui, apakah yang dikandung itu
seorang ataukah kembar, apakah panjang umurnya atau pendek usianya, :

Wa maa ta-ghiidhul arhaamu wa maa taz-daadu = Apa yang digugurkan
oleh rahim-rahim dan apa yang berlebihan dari masanya.

Hanya Allah yang mengetahui bayi-bayi yang digugurkan oleh rahim ibunya
dan bayi-bayi yang tidak cukup bulannya. Pemikian Allah yang mengetahui
kekurangan tubuh bayi, sebagaimana Allah yang mengetahui bayi-bayi yang
dikandungnya lebih daripada biasa dan jumlah bayi yang dikandung itu.

Wa kullu syai-in ‘indahuu bi miqdaar = Segala sesuatu mempuryai ukuran
yang tertentu di sisi-Nya. '

Segala sesuatu mempunyai wakt yang tertentu dan batas yang tertentu.

Aalimul ghaibi wasy syahaadati = Allah yang mengetahui barang yang
gaib dan barang yang nyata.

Allah mengetahui apa yang gaib dari kamu, apa yang tidak dapat dilihat oleh
matamu, seperti alam yang baru dapat diketahui dengan perantaraan teleskop.
Seperti bakieri-bakteri yang hanya dapat dilihat dengan mikroskop, sebagaimana
Allah dapat mengetahui segala barang yang nyata yang dapat kamu saksikan
dengan mata kepalamu. '

- Al-kabiirul muta’aal = Allah iru Maha Besar dan Maha Tinggi.

Ayat ini memberi pengertian bahwa Allah itu berkuasa membangkitkan
makhluk dan berkuasa mewujudkan tanda-tanda mukjizat yang diminta oleh
musyrikin, Demikian pula azab yang mereka minta dipercepat datangnya. Tetapi
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Allah mengakhirkan semua itu, karena adanya suatu kemaslahatan yang tidak
diketahui oleh manusia.

Sawaa-um minkum man asarral qaula wa man jahara bihii = Orang yang
merahasiakan ucapannya dan orang yang menyaringkan pembicaraannya di
antara kamu sama saja di sisi Allah.

Oleh karena Allah mengetahui apa yang dirahasiakan dan apa yang dilahirkan,
mengetahui apa vang gaib dan yang nyata, maka samalah di sisi-Nya orang yang
merahasiakan ucapannya dengan orang yang menyaringkan suaranya untuk didengar
oleh orang lain.

Wa man huwa mustakh-fim bil laili wa saaribum bin nahaar = Orang
yang bersembunyi pada malam hari dan orang yang berjalan pada siang
hari.

Di sisi Allah sama saja orang yang bersembunyi dalam kegelapan malam
dengan orang yang menampakkan diri siang hari. Tegasnya, sama saja di sisi
Allah, orang yang mengerjakan keburukan dalam kegelapan malam dengan
mengerjakannya pada siang hari. Sama-sama diketahui oleh Allah.

Lahuu mu’agqibaatum mim baini yadaihi wa min khalfthii = Bagi manusia
ada malaikat yang berganti-ganti memeliharanya, di depannya dan di
belakangnya.

Pada tiap manusia, baik yang bersembunyi ataupun yang menampakkan diri,
ada malaikat yang terus-menerus bergantian memelihara dari kemudaratan dan
memperhatikan gerak geriknya, sebagaimana berganti-ganti pula malaikat lain
vang mencatat segala amalannya, yang baik ataupun yang buruk. Ada malaikat
malam dan ada malaikat siang. Satu berada di sebelah kanan dan satu di.sebelah
kiri, semuanya mencatat segala amalan. Yang sebelah kanan mencatat kebajikan
dan yang sebelah kiri mencatat kejahatan. Ada lagi dua malaikat yang
memeliharanya dan mengawalnya. Yang satu di belakang dan satunya di muka.

Ringkasnya, tiap manusia didampingi oleh empat malaikat pada siang hari
dan empat malaikat pada malamnya. Dua bertugas mencatat amalan dan dua
bertugas memelihara manusia sendiri.

Yahfa-zhuunahuu min amrillaahi = Mereka memeliharanya dengan perintah
Allah,

Para malaikat memelihara manusia dengan perintah Allah dan dengan izin-
Nya. Sebagaimana Allah menjadikan beberapa sebab bagi anggota yang nyata,
seperti dijadikannya pelupuk mata yang bertujuan memelihara mata, demikian
pula Allah menjadikan beberapa sebab bagi hal-hal yang tidak dapat dirasakan
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olch pancaindera. Maka Allah menjadikan para malaikat menjadi sebab bagi
terpeliharanya manusia. Allah menjadikan kiraaman kaatibiin untuk memelihara
amalan-amalan kita. Walaupun kita tidak mengetahui bagaimana kalamnya,
bagaimana tintanya, dan bagaimana pula tulisannya. Demikian makna
yahfazhuunahuy min amrillaahi.

Ada yang mengatakan bahwa para malaikat itu memelihara manusia atas
perintah Allah. Ada juga yang menyebutkan bahwa mereka memeliharanya dari
malaikat azab (malaikat bertugas memberikan azab) supaya jangan tertimpa siksa.

Innallagha laa yu-ghayyiru maa bigaumin hattaa yu-ghayyiruu maa bi
anfusihim = Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka mengubah keadaan dirinya.

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nikmat dan afiat yang telah
diberikan kepada suatu kaum atau dihilangkan dari mereka, kecuali kaum itu
mengubah keadaan dirinya dari yang baik diganti dengan yang buruk dan satu
sama lain dari mereka saling menganiaya. Jika mereka telah meninggalkan
kebajikan dan amalan saleh yang diridhai oleh Allah dan Rasul-Nya, maka keadaan
mereka pun diubah dari keadaan merdeka menjadi terjajah.

Wa i-dzaa araadallaahu bi gaumin suu-an fo laa maradda lahuu = Apabila
Allah berkehendak menimpakan sesuatu siksa kepada suatu kaum, maka
tidak ada yang dapar menolaknya.

Apabila Allah berkehendak menimpakan azab kepada suatu kaum, baik azab
itu berupa penjajahan, penyakit atau kemiskinan yang disebabkan oleh keburukan
amalan mereka, maka sungguh tidak ada yang dapat menolak siksa Allah itu.
Avat ini memberi pengertian, scpantasnya mereka tidak meminia supaya dipercepat
azabnya, karena semuanya tergantung pada penetapan Allah.

Wa maa lahum min duunihii miw waal = Tidak ada bagi mereka seorang
penolong yang selain dari Allah.

Tidak ada selain Allah yang mengendalikan urusan mereka, tidak pula mampu
mendatangkan kemanfaatan atau menolak suatu kemudaratan,

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia mengetahui segala isi
bumi dan isi langit. Mengetahui bayi dalam kandungan, mengetahui apa yang
dapat kita saksikan, dan apa yang tidak dapat kita saksikan. Allah juga berkuasa
mengembalikan semua bagian tubuh yang telah cerai-berai kepada posisi semula.
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(12) Dialah yang memperlihatkan kepada
kamu adanya kilat, lalu takutlah seba-
gian dari kamu dan tamaklah sebagian
yang lain. Dialah yang mewujudkan
awan yang mengandung air.

(13) Bertasbihlah petir dan memuji-Nya.
Bertasbih pula para malaikat karena
kehebatan-Nya dan Dia mengirim
halilintar, lalu menimpakannya kepada
siapa yang dikehendaki-Nya. Mereka
memperdebatkan tentang Allah, pada-
hal Allah itu amat besar daya-Nya."

{14) Bagi-Nva seruan kebenaran. Mereka
yvang menyeru selain Allah tidaklah
dapat memperkenankan sesuatu bagi
mereka, kecuali seperti orang yang
menghamparkan kedua telapak
tangannya kepada air supaya air itu
sampat ke mulutnya dan ternyata air
it tidak akan sampai ke mulutnya.
Tiadalah doa erang-orang kafir,
melainkan dalam kerugian semata.

(15)Kepada Allah semua orang yang
berada di langit dan bumi bersujud
dengan kerelaan sendiri atau terpaksa.
Bersujud pula bayangan mereka pada
waktu pagi dan waktu petang.
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TAFSIR

Huwal la-dzi yuritkumul barga khaufaw wa thama’an = Dialah yang
memperliharkan kepada kamu kilas, lalu takutiah sebagian kamu dan ramakiah

sebagian yang lain.

Allah yang memperlihatkan kepadamu kilat yang menyambar-nyambar, lalu
timbullah rasa takut dalam diri sebagian hamba Allah, seperti orang yang sedang
mengarungi padang gurun dan orang-orang yang sedang menjemur barang-barang .

U Kaitkan dengan S.46: al-Ahqaaf;, 5.35: Faathir: S.1: al-Faatihah, 5.
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jemurannya. Selain itu timbul pula ketamakan kepada hujan pada diri orang yang
membutuhkan hujan, seperti petani.

Allah memancarkan kilat sebagai isyarat yang menggembirakan karena tanda
akan datang hujan dan pembawa kabar yang menakutkan bagi orang yang sedang
memerlukan panas matahari.

Memang demikianlah keadaan segala sesuatu dalam dunia, yaitu, sesuatu
itu baik bagi orang yang memerlukannya dan buruk bagi orang yang akan
mendapatkan kemudaratan menurut tempat dan masa.

Wa yun-syi-us sahaabats tsigaal = Dia mewwjudkan awan-awan yang
mengandung air.

Dialah, Allah yang mewujudkan awan yang mengandung air. Oleh karena
beratnya maka dekatlah awan itu ke bumi.

Wa yusabbihur ra’du bi hamdihii = Bertasbihlah petir dengan memugji-Nya. ™

Suara petir yang tunduk kepada kemauan Allah laksana suara pembaca tasbih
dan tahmid meminjukkan ketundukannya kepada kodrat Tohan Yang Maha Hakim.

Wal malaa-ikatu min khiifatihii = Dan bertasbih pula para malaikat karena
kehebaran Allah.

Semua malaikat yang mulia pun bertasbih, karena kehebatan dan kebesaran
Allah.

Wa yursilush shawaa’iqa fa yu-shiibu bihaa may ya-syaa-u = Dia mengirim
halitintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang dikehendaki-Nya.

Wa hum yujaadiluuna fillaahi = Dan mereka memperdebatkan tentang
Allah.

Para musyrik mendebat Rasul saw. tentang Aliah dan sifat-sifat-Nya yang
telah diterangkan oleh Rasul. Walaupun telah begitu nyata kodrat (kekuasaan)
Allah, mereka tetap saja memperdebatkan. Demikian pula terhadap kebenaran
Rasul, hisab (perhitungan amal), dan pembalasan (amal) di hari akhirat, mercka
masih saja mempersoalkannya.

Wa huwa syadiidul mihaal = Padahal Allah itu Maha Besar daya-Nya.

Padahal Allah itu sangat besar kekuatan-Nya. Dapat mengalahkan segala
kekuatan yang lain dan mematahkan segala kekuatan makhluk. Dia berkuasa

* Ayat ini semakna dengan S.17: al-lsraa’, 44.
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menimpakan azab kepada mereka. Tetapi Dia menangguhkan azab itu sampai
waktu yang telah ditetapkan sesuai dengan hikmat-Nya.

Lahuu da’watul haqgi = Bagi-Nya seruan kebenaran.

Hanya Allah yang dapat memperkenankan doa manusia, bukan yang lain.
Ada juga yang mengatakan bahwa firman ini bermakna: Hak Ailah dari makhluk-
Nya adalah mereka mengesakan dan berikhlas kepada-Nya. Dia sendiri yang kita
sembah dan kepada-Nya kita memohon pertolongan. Kepada-Nya kita ber-
tadharry’ dan menyerahkan diri.

Wal la-dziina yad’uuna min duunihii laa yastajiibuuna lahum bi syai-in
illaaa kabaasi-thi kaffaihi ilal maa-i Ii yablu-gha faahu wa maa huwa bi
baali-ghihii = Mereka yang menyeru selain Allah tidakiah dapat mem-
perkenankan sesuatu bagi mereka, kecuali seperti orang yang menghamparkon
kedua telapak tangannya kepada air supaya air itu sampai ke mulutrya; dan
termyata air itu tidak akan sampai ke mulutnya.

Tiadalah doa orang-orang kafir melainkan dalam kerugian semata.

Berhala-berhala yang diseru oleh para musyrik ataupun sesembahan mereka
yang lain, sama sekali tidak dapat memperkenankan seruan mercka dan tidak
dapat memenuhi apa yang mereka inginkan. Baik untuk mendatangkan kemanfaatan
maupun menolak kemudaratan. Keadaan mercka sama dengan air yang tidak
dapat memenuhi permintaan orang yang mengulurkan tangannya dan meminta
agar air itu sendiri datang ke mulutnya. Air itu adalah benda mati yang tidak
mempunyai perasaan apa-apa. Walaupun kita membentangkan kedua telapak tangan
meminta agar air datang, air tetap tidak bisa memenuhi permintaan kita.

Ringkasnya, menghamparkan tangan kepada berhala untuk meminta sesuatu
sama artinya kita menghamparkan tangan di mutut perigi, pasti air tidak akan
mungkin naik dengan sendirinya masuk ke mulut kita.

Wa maa du’aa-ul kaafiriina illaa fii dhalaal = Doa orang-orang kafir

tidak lain hanyalah dalam kerugian.

Doa dan ibadat orang-orang kafir yang disampaikan kepada berhala-berhala
yang disembahnya merupakan perbuatan sesat.

Wa lillaahi yasjudu man fis samaawaati wal ar-dhi thaw’aw wa karhan =
Kepada Allahlah, sujud semua orang di langit dan di bumi, baik yang
dilakukan dengan sukarela arau dengan terpaksa.®

3 Ayat ini salah satn dari ayat Sajdah.
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Semua malaikat dan semua mukmin dari manusia dan jin bersujud kepada
Allah dengan kerelaan hati, baik dalam keadaan senang ataupun dalam keadaan
susah. Adapun orang-orang kafir, mereka bersujud kepada Allah dengan rasa
terpaksa ketika dalam keadaan susah.

Isi langit dan bumi, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, benda beku, manusia,
jin, dan malaikat, semua bersujud kepada Allah. Mereka tunduk dan menuruti
kemauan Allah yang telah menjadikan dirinya.

Wa zhilaaluhum bil ghuduwwi wal ag-shaal = Dan bersujud pula bayang-
bayang mereka pada wakiu pagi dan wakiu perang.
Bersujud pula bayang-bayang semua orang kafir, baik dengan sukarela maupun
dengan terpaksa, pada pagi hari ataupun petang hari.
KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menerangkan beberapa tanda yang menyerupai
nikmat dan ihsan pada suatu saat dan menyerupai azab dan siksa pada saat yang
lain,
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(16) Tanyakanlah: “Siapakah Tuhan yang »&2&q=thl | L8 »{fir . il 2778
memelihara langit dan bumi?” ("uu&ml,dﬂgb“:" k"—"-"‘
Jawablah: “Allah.” Tanyakanlah: ¥ <sd-?1c- AN A2
“Apakah kamu menjadikan penotong- ff’"’ 2 L""’ﬂi,“b“'&/h’_g‘-y ‘Q:‘w-’uﬂ '
penolong selain Allah, sedangkan gehrraddy A V2 e T
mereka tidak memiliki kemanfiatan 6_2““‘"‘.“‘5/‘".7.\."‘,‘3! ‘-’G‘p YIMJ’

dan kemudaratan untuk dirinya?” ..’[5| Z{< ;Z.g 4.13‘ ///-:f;‘;'-J!;é L’jﬁ“
[ -~ *

- Tanyakanlah pula: “Apakah sama

». B ® ol
antara orang yang buta dengan orang -;;’5 i&fé"{ s Uiv ’I/al.lfuz Ly
yang nyalang (bisa melihac)? Apakah RSP B Ly ,' o
sama antara gelap dengan terang? @_';l;,i]'ue‘)“

Apakah mercka menjadikan bagi
Allah beberapa sekutu yang dapat
menciptakan seperti Allah mencipta,
lalu samarlah terhadap mereka
penciptaan sekutu-sekutu itu dengan
penciptaan Allah?” Jawablah: “Allah
yang menciptakan segala sesuatu, dan
Dialah Yang Esa lagi Maha Perkasa.”
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TAFSIR

Qul mar rabbus samaawaati wal ar-dhi = Katakanlah: “Siapakah Tuhan
yang memelihara langit dan bumi?”

Tanyakanlah kepada mereka yang menjadikar penolong-penolong selain Allah:
“Siapakah Tuhan yang memelihara alam yang tinggi dan alam bawah, yang sangat
menyilaukan mata karena keindahannya dan tertib pembuatan-Nya,”

Qulillaahu = Karakaniah: “Aliah.”

Oleh karena mereka mengakui bahwa Allah yang menjadikan langit dan
bumi, serta yang memeliharanya, dan tidak ada jaian bagi mereka untuk
mengingkarinya, maka Tuhan menyuruh Muhammad menjawab pertanyaan itu
dengan firman-Nya: “Katakanlah, ya Muhammad, ‘Yang telah menjadikan langit
dan bumi dalam keadaan yang sangat bagus dan kukuh ini adalah Allah.”

Qul afatta-khadz-tum min duunihii auliyaa-a laa yamlikuuna i anfusihim
naf’aw wa laa dharran = Tanyakanlah: “‘Apakah kamu menjadikan penolong-
penolong selain Allah, sedangkan mereka tidak memiliki kemanfaatan dan
kemudaratan unruk dirinya?”

Tanyakan kepada mereka: “Kalau yang menjadikan langit dan bumi itu Allah
dan kamu mengakui yang demikian, mengapakah kamu menjadikan sesembahan-
sesembahan selain Allah sebagai tuhan. Padahal sesembahan-sesembahan selain
Allah ity tidak dapat menarik suatu kemanfaatan untuk dirinya dan tidak pula
bisa menolak kemudaratan untuk dirinya.

Qul hal yastawil a’maa wal ba-shiiru = Tanyakan pula: “Apakah sama
orang yang buita dengan orang yang nyalang (bisa melihar)?”

Tanyakanlah, ya Muhammad, kepada mereka: “Apakah sama antara orang
yang buta yang tidak mengetahui jalan kebenaran dengan orang yang nyalang
matanya, yang dapat melibat jalan kebenaran? Sudah terang kedua orang it
tidak sama.”

Am hal tastawizh zhulumaatu wan nuury = “Apakah sama antara gelap
dengan terang?”

Apakah sama antara gelap yang menutupi segala apa yang dapat dilihat dengan
cahaya yang terang-benderang yang menampakkan segala apa yang dapat kita
lihat? Sudah terang tidak sama antara jalan yang benar dan jalan yang salah.

Am jo’aluu illaahi syurakaa-a khalaquu ka khalgihis fa ta-syaabahal khalgu
‘alaihim = Apakah mereka menjadikan bagi Allah beberapa sekutu yang
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dapat mencipta seperti Allah mencipta, lalu samarlah terhadap mereka
penciptaan sekuru-sekuty itu dengan penciptaan Allah?”

Apakah berhala-berhala yang mereka jadikan sebagai sesembahan itu dapat
menciptakan sesuatu makhluk seperti Allah menciptakannya, sehingga karenanya
samarlah urusan berhala baginya. Yaitu, samarlah antara urusan penciptaan berhala
dengan penciptaan Allah. Tegasnya, sekutu-sekutu itu tidak menjadikan sesuatu
apa pun, sehingga tidak timbul kesamaran antara mana yang dicipiakan oleh
Allah dan mana yang diciptakan oleh berhala-berhala itu.

Qulillaahu khaaliqu kulli syai-iw wa huwal waahidul gahhaar = Jawablah:
“Allahiah yang menciptakan segala sesuaru, dan Dialah ¥ang Esa lagi Maha
Perkasa.”

Katakanlah kepada mereka, hai Muhammad: “Allah yang telah menjadikan
kamu, menjadikan berhala-berhalamu, dan yang menjadikan segala sesuatu. Dialah
Yang Esa dan Maha Perkasa, serta dapat menundukkan segala sesuatu. Maka,
bagaimana kamu menyembah yang selain-Nya dan kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu.”

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menetapkan bahwa tidak ada tuhan melainkan
Dia. Para musyrik Mekkah juga mengakui bahwa yang menjadikan langit dan
bumi adalah Allah sendiri, tetapi mereka menyembah juga sesembahan selain
Allah.
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(17) Allah menurunkan hujan dari awan, A~ <4146 158 212 052 e &
lalu mengalirlah air-air it di dalam ¢+ ,//}b:_gz ‘:]:szg‘i . Ufj;’:/r
alur-alur yang tertentu menurut kadar Zl,;;t’.}:bljl@ e 3 )2 ae B0
(ukurannya), Banjir yang tetjadidari ""g "7 T\ b g e
air hujan ity membawa buih yang b@ﬁdb@fw‘:@éﬂ %ﬁ;&bﬁ
timbul di permukaan. Ada lagi buih /- " D
yang timbul dari benda-benda yang  oeach ) I@ﬂhﬁf@@@g |

dibakar {dan ditempa) untuk dijadikan 7 g . e
pakaian (perhiasan) atau perkakas @E,Yii‘n\&}ééﬂ/ Jfgf;y ‘é/
lainnya; demikianlah Allah mengum- g

pamakan sesuatu yang hak (benar) dan

scsuatu yang batal. Buih tentulah
mengalir ke pinggir alur, sedangkan
yang memberi manfaat kepada
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manusia akan tetap tinggal di bumi.
Demikianlah Allah membuat beberapa
perumpamaan. **

(18) Bagi mereka yang memenuhi seruan- ’; 5_,5, v;I'é " ”e? , 4
seruan Toban, pahala yang paling baik
untuknya. Bagi mercka yang tidak R (//JI" /ﬁ q‘_’j r-;l m

memenuhi seruan Tohan, siksa yang

keras dan azab yang pedib hasilaya. 5"”’ 1 ,, ;:)];l:':]
Sekiranya mereka mempunyai segala fg. = g o
isi bumi dan vang sejenisnya, tentulah ;-’

mereka menebus dirinya dengan harta
miliknya ite. Merckalah orang-orang
yang mempunyai hisab (perhitungan
amal) yang buruk dan tempat
kembalinya adalah jahanam, imlah
sejahat-jahat tempat kembali.*

(19) Apakah orang yang mengetahui bahwa Boprs, -~ 06 1-'-4 o
al-Qur’an yang ditwrunkan kepadamu W Jj e
dari Tuhanmu adalah hak (benar) sama Ylgl J’}ﬁﬂ
dengan orang buta? Sesungguhnya >t =

hanya orang-orang yang berakal kuat
yang mengambil pelajaran. '

TAFSIR

Anzala minas sarmaa-i maa-an fa saalat audiyatum b gadarihaa fah tamalas
sailu wabadar raabiyan = Allah menurunkan hujan dari awan, lalu
mengalirlah air-air itu di dalam alur-alur yang tertentu menurut kadar
(ukurannya). Banjir yang terjadi dari air hujan itu membawa buih yang
timbul di permukaan.

Allah mengumpamakan turunnya al-Qur’anul Majid dari sisi-Nya dan masuk
ke dalam jiwa para mukmin dan kemudian mereka mengambil manfaat dengan
al-Qur’an itu dalam penghidupan dunia dan akhirat dengan air hujan yang tarun
dari awan, dan kemudian air mengalir dalam alur-alur dan selokan yang telah
diukur menurut keadaan selokan dan berpadanan dengan air yang mengalir, yang
juga membawa buih yang terapung-apung di atasnya.

Itutah misal (perumpamaan) bagi barang yang batal. Mula-mula buih kelihatan
di atas, tetapi berangsur-angsur hilang dan lenyap. Hanya sesuatu yang hak (benar)

¥ Kaitkan dengan 5.39: az-Zamar, 27-29; S.2: at-Bagarah, 17.
¥ Kaitkan dengan $.29: az-Zumar. 47-48; $.5: al-Maaiiah, 36.
¥ Kaitkan dengan akhir S.6: al-An’aam.

, J
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yang tetap tinggal. Sebagaimana buih tidak mempengaruhi air, begitu pulalah
sesuatu yang batil, tidak mempengaruhi kebenaran. Inilah perumpamaan yang
pertama yang dibuat oieh Altah untuk melukiskan sesuatu yang hak dengan sesuatu
yang batal, antara iman dengan kufur.

Wa mim maa yuugiduuna ‘alaihi fin naarib ti-ghaa-a hilyatin au matae’in
zabadum mits-luhuu = Ada lagi buih yang timbul dari benda-benda yang
dibakar (dan ditempa) wniuk dijadikan pakaian (perhiasan) atau perkakas
lainnya.

Allah mengumpamakan pula al-Qur’an dengan logam yang berguna, seperti
emas perak, besi, dan tembaga. Semua itu membawa kebajikan bagi manusia.
Mereka bisa mengambil manfaat dengan menjadikannya sebagai perhiasan atau
perkakas lain. Benda-benda itu juga mempunyai buih ketika dibakar. Buih it
dengan cepat hilang dan tidak dapat dipergunakan. Buih itu tidak bisa memberi
bekas atas air yang bening dan atas logam yang murni.

Ka duwalika yadh-ribullaahul hagqa wal baa-thila = Demikianlah Allah
mengumpamakan sesuatu yang hak dan sesuatu yang baral.

Demikianlah Allah mengumpamakan kebenaran dan kebatalan, apabila
keduanya bertemu, yaitu seperti air dan buih. Buih tidak bisa tahan lama bersama
air ataupun beserta emas dan perak yang sedang dibakar.

Buih segera hilang dan lenyap, begitulah sesuatu yang batal, tidak bisa tahan
lama untuk melawan kebenaran.

Ada lagi buih yang timbul di atas barang logam yang sedang cair karena
dibakar, baik barang logam itu emas, perak, besi, tembaga, atau yang lain-lain,
yang ditempa untuk dijadikan pakaian atau untuk sesuatu yang bermanfaat lainnya.
Buihnya segera hilang atau lenyap dengan sendirinya dan tidak mempengaruhi
barang-barang logamnya, begitulah barang yang batal.

Fa ammazzabadu fa yadz-habu jufan-aw wa ammaa maa yanfa’un naasa
fa yamku-tsu fil ar-dhi = Buih tentulah mengalir ke pinggir alur, sedangkan
yang memberi manfaat kepada manusia akan tetap tinggal di bumi.

Buih yang terapung-apung di atas air yang mengalir ke pinggir alur, tersangkut
pepohonan yang berada di tepinya dan kemudian musnah oleh angin. Demikian
pula buih emas, perak, dan lain-lain, juga segera hilang dan lenyap. Adapun air
vang bermanfaat akan terus tetap di bumi untuk diambil kemanfaatannya, baik
‘untuk minum maupun menyiram tumbub-tumbuhan, demikian pula barang logam.

Kata al-Zajjad: “Tuhan mengumpamakan iman para mukmin dengan air
vang kita ambil manfaatnya untuk tumbuh-tumbuhan dan untuk unsur kehidupan
dan dengan barang logam yang kita ambil manfaainya. Tuhan mengumpamakan
kekafiran dengan buih air dan buih barang logam yang keluar sewaktu dibakar.”
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Ka dzaalika yadh-ribullaahul am-tsaal = Demikianlah Allah membuat
beberapa perumpamaan.

Sebagaimana Allah membuat contoh atau perumpamaan yang menjelaskan
apa yang dianggap musykil oleh manusia dan menyatakan perbedaan-perbedaan
antara yang hak dengan yang batal, begitu pulalah Dia membuat contoh dalam
semua masalah supaya nyatalah bagi manusia, mana jalan yang harus dijalani dan
jalan-jalan yang harus dihindari.

Lil la-dziinas tajaabuu U rabbihimul husnaa = Bagi mereka yang memenuhi
seruan-seruan Tuhan, pahala yang paling baik untuknya.”

Sesudah Allah menjelaskan sesuatu yang hak (benar) dan yang batal, maka
Dia menerangkan apa yang akan diperoleh oleh orang-orang yang mengikuti
kebenaran dan orang-orang yang mengikuti kebatalan, dengan firman-Nya: “Semua
orang yang menaati Allah dan Rasul-Nya, menurut segala perintah-Nya, serta
membenarkan apa yang diberitakan Rasul, mereka akan memperoleh pahala yang
paling baik, yang disertai dengan penghormatan dan kemuliaan.”

Wal la-dziina lam yastajiibuu lahuu lau anna lahum maa fil ar~dhi jamii’aw
wa mist-lehuu ma’ahuu lafiadau bihii ulaa-ika lahum suu-ul hisaabi wa
ma’waahum jahannamu wa bi’sal mihaad = Bagi mereka yang tidak
memenuhi seruan Tuhan, siksa yang keras dan azab yang pedih hasilnya.
Sekiranya mereka mempunyai segala isi bumi dan yang sejenisnya, tentulah
mereka menebus dirinya dengan harta miliknya itu. Merekalah orang-orang
yang mempunyai hisab perhitungan amal) yang buruk dan tempat kembalinya
adalah jahanam, itulah sejahat-jahat tempar kembali,

Mereka yang tidak menaati Allah, tidak menuruti perintah-Nya dan tidak
menjauhi larangan-Nya akan dihisab dengan seburuk-buruk hisab. Mereka akan
dibenamkan ke dalam neraka, dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman yang
diberikan kepada mereka. _

Begitu melihat azab, mereka ingin sekali memberikan segala miliknya yang
memenuhi bumi dua kali lipat. Sekiranya mereka benar-benar memiliki harta
sebanyak itu, maka mereka akan menjadikannya sebagai tebusan agar terlepas
dari azab yang dihadapinya.

A fa may ya’lamu annamaa unzila ilaika mir rabbikal hagqu ka man
huwa a’maa = Apakah orang yang mengetahui bahwa al-Qur'an yang
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu adalah hak (benar) sama dengan orang
buta?

I” Kaitkan dengan S.10: Yums, 26; S.18: al-Kahfi, 89.
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Tidaklah sama antara orang yang mengetahui bahwa al-Qur’an yang diturunkan
kepadamu yang diumpamakan dengan air yang bening dan emas yang murni itu
adalah hak, tidak dapat diragukan dengan orang yang buta mata hatinya dan buta
mata kepalanya.

Ayat ini diturunkan mengenai Hamzah yang mengetahui bahwa al-Qur’an itu
benar dan mengenai Abu Jahal yang tertutup mata hatinya.

Innamaa yatadiakkaru ulul albaab = Sesungguhnya hanya orang-orang
yang berakal kuat yang mengambil pelajaran.

Orang yang dapat mengambil contoh dengan perumpamaan-perumpamaan
ini dan dapat memahami isi dan rahasianya hanyalah orang-orang yang berakal
kuat. Masalah orang-orang yang berakal kuat akan diterangkan oleh ayat-ayat
mendatang.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah mengumpamakan sesuatu yang hak dan sesuatu
yang batal dengan air dan buihnya. Selain itu juga dijelaskan akibat-akibat yang
akan diperoleh oleh orang-orang yang bahagia karena menaati kebenaran dan
orang-orang yang celaka karena mengikuti kebatalan,
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(20) Yaitu mereka yang menyempurnakan Yag fie ateage b o AL
janjinya dengan Allah dan tidak Q’L‘:‘-I)U_”“'f-y-’ﬁ'ub'\*’g"’-”-"’vdj

merusak (melangggar) janji itu.
(21) Mereka vang menghubungi apa yang ”!5,/ A Tl XY 2} /f‘"r 4 -’l o
Allah menyuruh untuk menghubungi- ol ‘J’dj‘“"ﬁm‘/ s -l’
nya dan mereka takut kepada Tuhan O AT 2 A
dan takut kepada keburukan hisab A Q”l’:""
(penghitungan amal).
(22) Mereka vang sabar karena mengharap o ‘]{ i P rr L 2Ty g e
keridhaan Tuhan, mendirikan sembah- < l g" (’f;")ﬁ‘?‘.ﬂ ‘L"JMFE
vang, dan membelanjakan sebagian -I.’//f] KT T Y i\ 3 3 E,"-’-’-l,’
apa yang Kami rezekikan kepada -~ 390 '13’4"':)15" J:’; ')')_, - f/ /‘,
mereka dengan cara rahasia dan cara @;\ﬂi ’:“g c.’;lél;:!_‘;’ﬁ:;ﬂl
terang-terangan. Mereka menolak - ' -
kejahatan dengan kebajikan; mereka-
lah yang mempunyai akibat baik di
negeri akhirat.
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(23) Yaitu surga-surga 'Adn; mereka * [l G T TR X 1
memasukinya, dan masuk ke dalamnya < "’ ') "’:’k:j" u‘:a-
orang-orang saleh dari ayah, isteri- @ i S K oo s A7
isteri dan keturunan mereka. Para ";’E‘F‘ﬂ "4; -u‘lg:i-’rf“‘ -9

malaikat masuk tempat mereka dari

segala pintu.'®
(24) Seraya mengucapkan kepada mereka )ml‘;:" Pt Tl m//
“salaamun ‘algitum” (kamu men- p)

dapat keamanan dari segala yang kamu
takuti} disebabkan olch sikapmu yang
bersabar. Maka sebaik-baik akibat di
dunia adalah surga.

TAFSIR

Alla-dzina yuufuuna bi’ahdillaahi = Yairu mereka yang menyempurnakan

Jjanjinya dengan Allah.

- Mereka yang mengambil pelajaran dengan apa yang telah diterangkan oleh
Allah adalah orang-orang yang berakal kuat dan beriman. Yaitu mereka yang
menjalankan delapan sifat sebagai berikut:

Pertama, mereka yang menyempurnakan janji, baik janji dengan Tuhan,
Janji dengan diri sendiri maupun janji dengan sesama manusia. Qatadah
mengatakan bahwa Allah telah menjelaskan masalah menyempurnakan janji dan
kontrak pada dva puluh tempat lebih di dalam al-Qur’an. Sebab, menepati janji
merupakan suatu hal yang tidak boleh dianggap sepele (ringan).

Wa laa yangu-dhuunal mii-tsaaq = Mereka tidak merusak (melanggar)

Janji,

Mereka tidak merusak janji yang telah diperbuat, baik janji dengan Allah,
maupun janji dengan sesama hamba yang berupa akad (transaksi) dan berupa
perjanjian-perjanjian yang akan ditepati pada waktu yang telah ditentukan.

Nabi saw. bersabda:

“Tanda munafik itu tiga, yaitu: 1. Apabila dia berjanji mungkir (tidak ditepati), 2.

Apabila dia bertengkar berlaku curang, dan 3. Apabila dia berbicara dusta.” (H.R.

Bukhari dan Muslim)

Wal la-dziina ya-shiluuna maa amarallaaky bihii ay yuu-shala = Mereka
yang menghubungi apa yang Allah menyuruh mereka untuk menghubunginya.

'® Kaitkan dengan 5.66: at-Tahriim; S.40: Ghaafir, 8-9-20.
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Kedua, mereka yang menghubungi rahim (menjatinkan kekerabatan) yang
diperintah oleh Allah agar melakukannya. Mereka memperlakukan kerabat-
kerabatnya dengan sebaik-baiknya dan berbuat ihsan kepada kaum kerabat yang
memerlukan sesuatu kebajikan darinya dan menolak gangguan dari mercka.

Menurut lahiriah ayat ini, hubungan kekerabatan yang dikehendaki oleh Allah
untuk melengkapi semua perintah-Nya adalah kita dilarang memutuskan hubungan
persaudaraan. Masuk ke dalamnya semua hak Allah, sebagaimana semua hak
hamba.

Wa yakh-syauna rabbahum = Mereka kg kepada Tuhannya.

Ketiga, mereka takut kepada Allah, takut yang disertai oleh rasa membesarkan,
mengagungkan, dan memuliakan-Nya. _

Oleh karena. “takut” yang dimaksudkan oleh ayat ini yang datam bahasa
Arab disebut khasyyah = takut yang disertai oleh rasa membesarkan dan
memuliakan, maka Allah menjadikan takut ini sebagai suatu sifat para ulama.
Yaitu sifat yang mendorong mereka untuk mengerjakan semua apa yang
diperintahkan dan menjauhi semua apa yang dilarang."

Wa ya-khaafuuna suu-al hisaab = Mereka takut kepada keburukan hisab
(penghitungan amal).

Keempat, mereka takut kepada hisab yang buruk dan tidak mendapat maaf
atas dosa-dosanya. Oleh karenanya, mereka pun bersungguh-sungguh mengerjakan
ketaatan dan memelihara perintah-perintah Allah serta meninggalkan larangan-

Nya.

Wal la-ddina shabarub ti-ghaa-a wajhi rabbihim = Mereka yang sabar
karena mengharap keridhaan Tuhan.

Kelima, mereka yang tahan menderita untuk mengerjakan ketaatan dan beban
agama serta menjauhkan larangan dan perbuatan munkar. Meridhai atau rela atas
qadha Allah dan takdir-Nya, tidak berkeluh-kesah atas bencana yang menimpa
dirinya. Yang dimaksud sabar di sini adalah sabar yang didasarkan atas sikap
mencari keridhaan Allah, bukan berdasarkan riya dan sum’ah.

Wa agaamush shalaata = Dan mendirikan sembahyang.

Keenam, mereka mendirikan sembahyang, dengan mengerjakan secara
sempurna, baik rukun dan kaiat (tata caranya) disertai hati yang khusyuk, jauh
dari sikap riya (pamer) dan dengan rasa takut kepada Allah, takut yang disertai

® Dalam S.35: Faathir, 28, Tuhan menegaskan babiwa hanya para ulama yang takut kepada
Allah.
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dengan rasa mengagungkan Allah, Ketika kita mengerjakan sembahyang hendaknya
merasakan bahwa Kita berdiri d1 depan Allah, Tuhan Yang Maha Agung dan
Maha Berkuasa.

Wa anfaquu mim maa razagnachum sirraw wa ‘alaaniyatan = Mem-
belanjakan sebagian dari apa yang Kami telah rezekikan kepada mereka
dengan cara rahasia dan dengan cara terang-terangan.

Ketujuh, mereka membelanjakan sebagian dari rezeki yang diberikan oleh
Allah, baik pembelanjaan harta (infak, sedekah) itu dilakukan secara rahasia dan
hanya Dia yang mengetahuinya ataupun dilakukan dengan terang-terangan yang
dapat dilihat oleh manusia ramai. Baik infak wajib, seperti infak kepada isteri,
anak dan kerabat, ataupun infak yang mandub (sunnat), seperti infak kepada
orang yang sangat memeriukan.

Sekiranya semua umat Islam memahami rahasia al-Qur’an berulangkali
menyuruh kita membelanjakan harta di jalan Allah, tentulah hidup sosml
masyarakat muslim terjamin dengan sebaik- balknya

Wa yadra-uuna bil hasanatis sayyi-ata = Mereka menolak kejahatan dengan

kebajikan,

Kedelapan, mereka menolak kejahatan dengan kebajikan dan membalas
keburukan dengan keihsanan. Sifat yang kedelapan ini menetapkan bahwa kita
hendaklah mempergauli saudara-saudara kita dengan muamalat yang baik dan
penuh rasa belas kasihan, sehingga tercabutlah rasa dengki dan benci dari hati
saudara-saudara kita itu.

Ulaa-ika lahum ‘uqbad daar = Merekalah yang mempunyai akibat yang
baik di negeri akhirat.

Kepada mereka itu, di akhirat akan diberikan surga yang tinggi dan penuh
dengan segala apa yang diingini oleh naluri dan sedap dipandang mata.

Jannaatu ‘adniy yad-khuluunahaa = Yaitu surga 'Adn; mereka memasukinya.

Hasil baik yang mereka peroleh pada hari akhir adalah surga sebagai tempat
kediaman dan mereka berada di tempat it untuk selama-lamanya.

Wa man shalaha min aabaa-ihim wa azwaajihim wa dzurriyyaatihim =
Masuk pula ke dalamnya orang-orang yang saleh dari ayah-ayah mereka,
isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka.

Mereka di dalam surga berkumpul dengan orang- orang tuanya, isterinya,
dan anak-anaknya yang sama-sama mengerjakan amal saleh. Mereka yang sama-
sama mengerjakan amal saleh itu dikumpulkan pada suatu tempat. Karenanya
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dapatlah mereka mengecap kenikmatan berkumpu!l dengan semua anggota
keluarganya.

Firman ini memberikan pengertian bahwa orang tua, isteri, anak, dan lain-
Jain tidaklah dikumpulkan dalam surga, apabila mereka tidak sama-sama beramal
saleh.

Wal malaa-ikatu yad-khuluuna ‘alaihim min kulli baab = Para malaikat
itu masuk ke tempat mereka dari semuqa pintu.

Para malaikat selalu masuk ke tempat-tempat mereka dari segenap pintu
surga untuk memberi salam kepada mereka dan untuk mengucapkan selamat
kepada mereka atas limpahan karunia Allah yang diberikan kepada mereka.

Salaamun ‘alaikum bi maa shabartum = Seraya mengucapkan kepada
mereka ‘salaamun alaikum’ (kamu mendapat keamanan dari segala yang
kamu takuti) disebabkan oleh sikapmu yang bersabar.

Para malaikat mengucapkan: “Kami memohon kesejahteraan atas kamu dan
kami mentuliakan kamu disebabkan kamu telah bersabar menderita dalam
melaksanakan perintah-perintah Allah di dunia.”

Fut ni’ma ‘ugbad daar = Maka sebaik-baik akibat (pembalasan) di akhirar
adalah surga. '

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir bahwa Nabi tiap awal tahun mengunjungi kubur
para syuhada. Saat masuk kompleks makam, dia mengucapkan “salaamun
‘alailum” (kamu mendapat keamanan dari semua yang kamu takuti) disebabkan
oleh kesabaranmu dan sebaik-baik pembalasan akhirat ialah surga.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa orang yang dapat menjalankan
sifat yang delapan tersebut akan diberikan pahala yang paling baik di akhirat
serta diberikan kebahagiaan di dunia.
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(25) Dan mereka yang melanggar janji ¢ 7 (277wl 2 \ rors 22205 Sir

Alah sesudah mengakui janji itu dan oyﬂ?ﬁ@%&#\xﬂmdwuﬁb
memutuskan apa yang Allah perin- 51,74 .7 Lot 2T 2t "’TE
tahkan agar mereka menyambungnya ,}L;i) QQJ%J-{Q?, \1\-;453,/

e <
dan membuat kerusakan di bumi, T s Vo {14 I
merekalah yang mendapat kutukan; J‘ﬂ‘,"—’” 24
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dan baginya akibat (pembalasan) yang
buruk.

TAFSIR

Wal la~dziina yanqu-dhuuna ‘ahdallaahi mim ba’di miitsaaqihii = Mereka

yang melanggar janji Allah sesudah mengakui Janji iru.

Mereka yang merusak atau melanggar janji (penetapan) Allah, sedangkan
mereka sesungguhnya ditugasi menjalankannya berdasarkan dalil-dalil aqli (akal),
seperti mengesakan Allah, mengakui kodrat iradat-Nya, mengimani Nabi dan
wahyu sesudah mereka mengakui kebenarannya. Melanggar janji adalah tidak
mau melaksanakannya karena semata-mata tidak mav menerima kebenaran.

%mﬁa’mmmmﬂaakubﬂzﬁayymhala = Dan memutuskan

apa yang Allah periniahkan agar mereka menyambungkan.

Mereka memutuskan apa yang Allah perintahkan agar mercka
menyambungkan, yaitu beriman kepada Allah dan kepada para nabi yang telah
membawa kebenaran dan menghubungi rahim (persaudaraan), Mereka berlaka
kufur, tidak mengimani para rasul, memutuskan rahim dan persaudaraan, serta
menahan pertolongan-pertolongan yang perlu.

Rasulullah saw. bersabda:

#oreg gt Ae (IS el s wi
> . . . . [,
-Laqwuvgu“ K@a > )

"Orang mukmin terhadap orang mukmin sama dengan batu-batu tembok, satu sama
lain saling menguatkan. ” (H.R. aI-Bukhari)_

AL GG S s A28
-3
.‘}i‘ -’
"Orang-orang mukmin adalah semisal satu badan. Apabila salah satu anggota

badan mengeluh, maka mengeluhlah semua anggota badan dengan tidak dapat
tidur dan terasa demam.” (H.R. al-Bukhari)

Wa yufsiduuna fil ar-dhi = Dan membuat kerusakan di bumi.

Mereka membuat kerusakan-kerusakan di bumi dengan perbuatan yang buruk
yang menimbulkan peperangan dan kebinasaan bagi masyarakat dunia.
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Ulaa-ika lahumul la’natu = Merekalah orang-orang yang mendapat kutukan.

Mereka yang telah berperilaku dengan tiga sifat sebagaimana telah diterangkan
di atas dijauhkan dari rahmat Allah dan keridhaan-Nya, serta dijauhkar ari
kebajikan dunia dan kebajikan akhirat.

W lahum suu-ud daar = Bagi mereka akibat yang buruk.

Mereka akan mendekam dalam jahanam sebagai pembalasan bagi perilakn
jahat atau maksiat yang mereka kerjakan dan sebagai ganjaran bagi dosa-dosa
yang mereka lakukan.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menerangkan sifat orang-orang yang celaka dan tertimpa
azab yang pedih.
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(%)Aﬂahmcluaskan rezeki kcpada siapa Wb (15 :‘/I,"'/&/‘v/ zr. F LY 1
'saja yang Dia kehendaki, dan memberi 3.9:’)" E_B".fJJ*ié’:"l“fa‘ldJ_;]lL-‘;.‘\ff
sekadar cukup bagi siapa yang Dia £ H<58is 251E AT
kehendaki. Mereka bergembira ®6L"‘Y/[,€a¥é'l$“d °3'JJ ekl
dengan hidup dunia, padahal jika
dibanding dengan hidup akhirat,
kehidupan di dunia tidak lain hanyalah
mata benda vang rendah harganya.

(27) Bertanyalah semua orang yang kafir: 4 -2 £} e .’.""j 2285 J\ ALl
“Apakah tidak lebih baik diturunkan W@i:i"j_;w Iy 2N S5
kepadanya sesuatu tanda mukjizatdari % (12 < * = T % 2 B

CWR A rtvadl enda P

Tuhannya?"” Jawablah: “Sesungguhnya
Allah menyesatkan orang yang Dia

kehendaki dan menunjuki orang yang
kembali kepada-Nya (agama-Nya).

(28)Mereka yang beriman dan yang }/ Y ;ﬁ&. AN Ae
hatinya tenteram dengan menyebut ’ﬂg,ﬁ,‘w_‘gé-}gﬁ-’ L-ﬂ:]'i’,lr'u.-j‘
nama Allah. Ketahuilah, dengan £, Az}
menycbut nama Allah tenanglah @‘-:jﬂﬁi-ﬁlﬂ’i-u‘
semua jiwa.

(29) Yaitu mereka yang telah beriman dan RYER N 1 LA TR
mengerjakan amalan-amalan saleh, fl*-br‘-,’u:-u |—g"" -’!’:.l“’“"ﬁj
Bagi mercka kegembiraan dan tempat A

kembali yang baik. >
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TAFSIR

Allaahu yabsu-thur rizqa li may ya-syaa-u = Allah meluaskan rezeki kepada
siapa saja yang Dia kehendaki.

Allah meluaskan rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba-
hamba-Nya, dengan tidak memandang, apakah hamba itu mukmin atau kafir.
Sebab, dunia ini di sisi Allah tidak menyamai setimbang sayap nyamuk atau tidak
sempit.

Kemewahan hidup yang diperoleh orang-orang kafir atau oleh orang-orang
yang fasik bukan suatu bukti bahwa orang itu mulia di sisi Allah.

Wa yagdiru = Dia memberi sekadar cukup saja bagi siapa yang Dia
kehendaki.

Allah tidak membuat mewah kehidupan atau menyempitkannya bagi siapa
yang Dia kehendaki. Kerapkali Allah menyempitkan kehidupan seorang mukmin
sebagai percobaan baginya. Kesempitan hidup bukan suatu dalil yang menunjuk
kepada kehinaan.

Rangkaian kata ini adalah suat rangkaian yang diletakkan di antara penjelasan
mengenaj sifat-sifat orang kafir.

Wa farihuu bil hayaatid dun-yaa = Mereka bergembira dengan kehidupan
dunia. .

Mercka yang melanggar janji Allah merasa bergembira dengan mendapat
kemewahan hidup di dunia dan melupakan akhirat, serta hisabnya dan tidak
beramal untuk menghadapi hari akhirat.

Wa mal hayaatud dun-yaa fil aa-khirati illaa mataa’ = Padahal jika diban-
ding dengan hidup akhirat, kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah harta
benda yang rendah harganya.

Padahal jika dibandingkan dengan hidup akhirat, hidup dunia itu hanyalah
sama dengan benda yang tidak bernilai dan yang cepat hilangnya. Sebenarnya,
kehidupan dunia itu bukanlah hidup yang harus kita banggakan dan menjadikan

kita orang yang sombong.

Wa yaquulul la-dzina kafaruu lau laa unzila ‘alaihi aayatum mir rabbihii =
Berkaralah semua orang yang kafir. “Apakah tidak lebih baik kepadarya
diturunkan suatu mukjizat dari Tuhannya?”

Semua penduduk Mekkah yang kafir berkata: “Apakah tidak lebih baik
diturunkan kepada Rasul ini suatu mukjizat yang nyata dari Tuhannya, sebagaimana
yang telah diturunkan kepada nabi-nabi yang telah lalu seperti tongkat Musa atau
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unta Shaleh, sehingga kita mengimani dan mengambil petunjuk dari mukjizat
itu?”

Mereka mengaku tidak cukup hanya dengan ayat-ayat Allah yang diturunkan
kepada Muhammad. Mereka mengingkari ayat al-Qur’an dan meminta mukjizat
yang lain.

Qul innallagha yudhillu may ya-syaa-u wa yahdii ilaihi man anaab =
Katakanlah: “Sesungguhnya Allah menyesatkan orang yang Dia kehendaki
dan menunjuki orang yang kembali kepada-Nya (agama-Nya).

Katakanlah, hai Muhammad: “Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang
Dia kehendaki.” Tidak ada jalan untuk memberi petunjuk kepada orang yang
disesatkan oleh Allah, walaupun diturunkan berbagai macam mukjizat. Maka
mohonlah kepada Allah agar Dia memberikan hidayat. Allah menunjuki orang
yang kembali kepada-Nya atau kepada agama-Nya. Kesesatan dan petunjuk itu
berada di tangan Allah.

Alla-dziina aamanuu wa tath-ma-innu guluubuhum bi dykrillaahi =
Mereka yang beriman dan hatinya tenang dengan menyebut nama Allah.

Mereka yang kembali kepada Allah itulah orang-orang yang mau beriman
dan hatinya memperoleh ketenangan dengan menyebut nama Allah.

Alaa bi dzikrillaahi tath-ma-innul guluub = Ketahuilah. Dengan menyebut
nama Allahlah segala jiwa menjadi tenang >

Ketahuilah, dengan menyebut nama Allah, semua jiwa yang gelisah menjadi
tenang dan keluh-kesah menjadi hilang karena limpahan nur iman. Sebaliknya,
apabila disebut siksa Allah atau apabila teringat kepada siksa Allah, gentarlah
jiwa para mukmin.?

Alla-dziina aamanuu wa ‘amilush shaalihaati thuubaa lahum wa husnu
ma-aab = Yaitu, mereka yang telah beriman dan mengerjakan amalan-
amalan saleh. Bagi mereka adalah kesenangan dan kegembiraan serta tempat
kembali yang baik.

Sesungguhnya mereka yang telah beriman dan mengerjakan amalan salch
akan memperoleh kegembiraan, kesenangan, dan kebajikan. Bahkan juga
memperoleh surga, sebagaimana mereka memperoleh ternpat kembali yang paling
baik.

2 Ayat ini semakna dengan S.21: al-Anbiyaa’, 50; S.15: al-Hijr, 9; S.10: Yunus, 20.
Y Baca S.8: al-Anfaal, 2.
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KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia meluaskan rezeki bagi
sebagian hamba-Nya dan menyempitkan rezeki bagi sebagian yang iain. Hal itu
sama sekali tidak bersangkut-paut dengan iman dan kufur. Tuhan juga menjelaskan
keadaan orang-orang mukmin yang bertakwa, Mereka itu akan memperoleh surga
dan kekal berada di dalamnya.

581

(30) Demikiantah Kami mengutus kamu {4-f40%7 L1 ot
kepada suatu umat yang sebelumnya ‘-;Ej ré"”"""uﬁ ‘%—E‘E{-‘Jw-g
telah berlalu beberapa umat lain, %12% {M‘K/v “ 2" TE 1 ‘j L iz
supaya kamu membacakan al-Qur’an .;7.') \id-’ ,thJJlE::-_, T '(‘tjc
yang Kami wahyukan kepada umatmu, o (T 2 e P X Tt M
padahal mereka mengingkari Tuhan ®"=,’L‘,‘".‘.]l$~—35’5=12fﬁ4jﬁ
vang bersifat Rahman (Maha Pemu-
rah). Katakanlah: “Dialah Tuhanku.

Tidak ada tuban melainkan Dia,
kepada-Nyalah aku menyerahkan diri
dan kepada-Nva aku bertobat.”

(31) Seandainya ada suatu kitab yang 7~ R Lo e R R PR g
apabila kita membacanya membuat U"Jg '2""';’-’ 2 ,ﬁUJ.i-dﬁ_l;-’dr 4]
gunung-gunung berpindah atau bumi o . ot gci - acT LA AL, P
terbelah atau karenanya orang yang ua-g‘yi@f&fjﬂ'g‘}:dﬂlﬁﬂi‘,l
sudah mati dapat berbicara (tentulah v AT i T Y e E
kitab itulah al-Qur’an). Tetapi semua qﬁﬂﬂfghgﬂbﬂmﬂq,ly@

urusan itu berada di tangan Allah. SIS Al o g eirass ';,.2)}{
Apakah orang-orang yang beriman C-l,)c}‘_"“:;b_‘,l-‘uﬁ*j"‘

tidak mengetahui bahwa sekiranya By prr uk Vs o,

Allah menghendaki, tentulah Dia alaes T30 G 2o
memberi petunjuk kepada semua Lo~ EA SR AT
manusia. Orang-orang kafir senantiasa ®-3L-:,‘,] “—‘L’Qyﬁd Ul

ditimpa azab disebabkan oleh
perbuatan mercka atau azab itu
menimpa daerah yang dekat dengan
mercka, sehingga datangiah janji
Allah. Sesungguhnya Allah tidak
mengingkari janji.?

2 Kaitkan dengan S.6: al-An’aam, 109, 113, 149,
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? (32) Sungguh, beberapa rasul sebelummu . fi2r P 7S ;; z,.-47
juga diperolok-olok, maka Aku Sl \"-‘u‘" ,. Ii0 o L\J

memberikan waktu (penangguhan) 7« ST L TN,
kepada orang-orang kafir, kemudian ®‘;’l‘90 u&(‘l“""‘z“-’!’
Aku menimpakan azab kepada
mereka. Betapa beratnya siksa-Kuitu.
(33) Apakah Tuhan yang tegak mengamati {47222 {~ W8 E A%
; Lﬂ-evue-ﬂ‘gu:"yé‘ﬁ o 03 f

segala vang berjiwa atas usaha-usaha e

mereka sama dengan sesembahannya § 21, ‘72549 PP
yang tidak dapat mendengar dan é'k\]c}"_"“ '(‘“J“‘J’

melihat itu? Mereka menjadikan | » . ; TP ket
beberapa sekutu bagi Allah. Maka ‘JJ‘{ SR ‘:J}‘j ‘U"Afau‘” 'uﬂm

katakanlah: “Sifatilah sekutu-sekutm 22 % ,- oA
itu.” Apakah kamu memberitakan ._}1-»4’0"3‘.}-*-’ 'u-"' JE’
kepada Allah tentang apa yang Dia .:\.h l_._,

tidak mengetahui-Nya di bumi ini
ataukah kamu menyifati mercka hanya
berdasar lahiriah ucapan saja?
Scbenarnya semua orang kafir telah
memandang baik tipu daya dan mereka
telah dihambat dari jalan yang benar.
Barangsiapa yang disesatkan oleh
Allah, maka baginya tidak ada scorang
pun yang dapat memberi petunjuk >

(34 B?gi merck? azab yang pedib dalam \IL_,I -L.]’f‘: _ﬂlo_,-‘t:]l 5 & ‘(/,0-&]

hidup dunia dan sungguhlah azab

akhirat lebih sukar lagi dan tidak ada <2 l:”
bagi mereka seorang pun yang dapat %w‘ni‘-"‘
menyelamatkannya dari azab Allah.

TAFSIR

Ka duaalika arsalnaaka fii ummatin gad khalat min gablihaa umamul li
tatluwa ‘alaihimul la-ddi auhainaa ilaika = Demikianlah Kami mengutus
kamu kepada suatu umat yang sebelumnya telah berlalu beberapa umat
lain, supaya kamu membacakan al-Qur'an yang Kami wahyukan kepada
umatmu. _

Sebagaimana Kami telah mengutus beberapa rasul kepada umat masing-
masing dan umat itu membantah rasulnya, begitulah Kami mengutus kamu, hai
Muhammad, kepada suatu umat yang penghabisan dan kamu pun menjadi nabi
penghabisan, supaya kamu membacakan al-Qur’an yang Kami wahyukan kepada
mereka.

B Kaitkan dengan S.47: Mubammad, 15.
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Wa hum yakfuruuna bir rahmaani = Padahal mereka mengingkari Tuhan
yang bersifat Rahman (Maha Pemurah).

Padahat mereka itu mengingkari Tuhan yang telah mencurahkan nikmat-Nya
kepada mereka. Mereka tidak mensyukuri keihsanan-Nya yang telah mengutus
kamu kepadanya dengan disertai mukjizat al-Qur’an.

Qul huwa rabbii laa ilaaha illaa huwa = Katakanlah: “Dialah Tuhanku.
Tidak ada wihan melainkan Dia.”

Katakaniah, hai Muhammad, kepada mereka yang mengingkari Tuhan:
“Sesungguhnya Tuhan yang bersifat Rahman yang kamu ingkari itulah Tuhan
yang telah menjadikan aku, yang mengendalikan urusanku, dan yang memberikan
kepadaku martabat kesempurnaan. Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain
Dia.”

Diberitakan oleh Qatadah: “Telah diterangkan kepada kami bahwa Rasulullah
pada zaman Hudaibiyah, ketika membuat Surat Perjanjian Damai dengan orang
Quraisy, dia menulis dalam surat itu dengan diawali “Bismillaahir rahmaanir
rahiim.” Maka orang-orang Quraisy memprotesnya: “Kami tidak mengetahui
siapa ity ar-Rahman.” Orang-orang jahiliyah menulis: “Bismikallaahumma.”
Sahabat-sahabat Nabi berkata: “Biarkanlah kami memerangi mereka.” Jawab
Nabi: “Jangan, tulislah sebagaimana yang mereka kehendaki.”

Alaihi tawakkaltu = Kepada-Nyalah aku menyerahkan diri.

Aku hanya bertawakal kepada Allah, bukan kepada yang selain Dia. Aku
bertawakal dalam segala urusanku, teristimewa dalam menghadapi kamu, wahai
kaum musyrikin.

Wa ilaihi mataab = Dan kepada-Nyalah aku bertobat.

Kepada Ailahlah aku kembali dan aku bertobat. Firman Allah ini menjelaskan
keutamaan bertobat dan kebesaran nilainya di sisi Allah. Selain itu mendorong
orang-orang kafir untuk kembali kepada Allah dengan susunan bahasa yang paling
halus.

Wa lau anna qur-aanan suyyirat bihil jibaalu = Sekirarya ada sesuatu

kitab yang bila kita membacanya gunung-gunung berpindah.

Seandainya ada suatu kitab yang bila kita membacanya gunung-gunung akan
berpindah, tentulah gunung-gunung akan berpindah dengan membaca al-Qur’an.

Au quith-thi’at bihil ar-dhu = Arau bumi terbelah karenanya.

Seandainya ada suatu kitab yang apabila kita membacanya bumi terbelah,
maka tentulah bumi itu akan terbelah dengan kita membaca al-Qur’an.
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Au kullima bihil mawtaa = Atau karenanya orang yang sudah mati dapat
berbicara (tentulah itulah al-Our'an).

Jika ada kitab yang dapat menghidupkan orang mati dengan kita membacanya,
tentulah al-Qur’an dapat menghidupkan orang mati dengan kita membacanya.

Bal lillaghil amru jamif’an = Tetapi semua urusan it berada di rangan
Allah.

Semua urusan itu kembali kepada Allah. Apa yang Dia kehendaki, itulah
yang akan terjadi. Apa yang Dia belum kehendaki tentu tidak akan terjadi. Allah
mampu memenuhi semua kehendak mereka. Tetapi iradat Allah belum berkaitan
dengan yang demikian itu. Sebab Allah mengetahui, walaupun hal it dilaksanakan,
mereka tidak juga mau beriman.

A fa lam Yai-asil la-dziina aamanuu al lau ya-syaa-ullaahu lahadan naasa
jamii’an = Apakah orang-orang yang beriman tidak mengetahui bahwa
Jika Allah menghendaki rentulah Dia telah memberi petunjuk kepada semua
manusia.

Apakah orang-orang yang telah beriman tidak tahu bahwa sekiranya Atlah
ingin memberi petunjuk kepada seluruh manusia, tentulah Dia memberinya dan
mereka tidak usah memperhatikan tanda-tanda mukjizat. Akan tetapi Allah tidak
berkehendak yang demikian itu.

Menurut riwayat, sebagian mukmin mengharapkan supaya Allah
mendatangkan mukjizat-mukjizat yang diminta oleh para kafir. Sebab, para mukmin
itu berkeinginan supaya orang-orang kafir beriman dan dalam anggapan mereka
itu terjadi setelah mereka menyaksikan mukjizat.

Wa lae yazaalul la-dziina kafaruu tu-shiibuhum bi maa shana’uu
qaari’atun= Orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa azab karena per-
buatan mereka.

Orang-orang Kafir terus ditimpa bencana, seperti mati terbunuh, ditawan

atau dirampas hartanya discbabkan oleh perilaku mereka yang selalu dalam
kekafiran.

Au tahullu qariibam min daarihim = Atau azab itu menimpa daerah yang
dekat dengan mereka.

Hattaa ya’'tiya wa’dullaahi = Hingga daranglah janji Allah.

Begitulah keadaan mereka yang terus-menerus berlaku kufur sehingga
datanglah janji Allah, yaitu menolong kamu, Muhammad, dan mengalahkan
pusat pertahanan mercka (Mekkah). Mereka terus di dalam peperangan dan fitnah-
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fitnah yang dahsyat dan bersilang sengketa sampai Allah memenuhi janji-Nya
pada hari kiamat.

Innallaaha laa yukh-liful mii’aad = Sesungguhnya Allah tidak mengingkari

Janji-Nya.

Allah pasti melaksanakan janji-Nya, yaitu memberi pertolongan kepadamu, .
sebab Dia tidak akan menyalahi janji-Nya. Oleh karena orang-orang kafir meminta
tanda-tanda mukjizat Nabi dengan nada menghina dan hal itu mengganggu perasaan
Nabi, maka Allah pun menurunkan ayat-Nya di bawah ini, yang bertujuan
menenangkan hati Nabi, yaitu:

Wa la gadis tuhzi-a bi rusulim min gablika = Sungguh, beberapa rasul
sebelummu juga diperolok-olok.

Wahai Rasul, janganlah kamu merasa gelisah dengan pekerti para kafir. Jangan
pula kamu merasa tidak tenang karena penghinaan mereka. Banyak pula rasul
sebelummu juga diolok-ofok oleh umat masing-masing. Bersabarlah kamu dengan
menderita gangguan dan teruslah kamu berjalan untuk melaksanakan perintah
Tuhan,

Fa amlaitu lil la-dziina kefaruu = Maka Aku memberikan waktu
(penangguhan) kepada orang-orang kafir.

Maka Aku membiarkan mereka beberapa lama masanya dalam keadaan aman
dan tenang tidak segera Aku menyiksa mereka.

Tyumma a-khadz-tuhum fa kaifa kaana ‘iqaab = Kemudian aku impakan
azab kepada mereka. Betapa beratnya siksa-Ku,

Kemudian Aku menimpakan azab-Ku dan siksa-Ku kepada mereka.akibat
perilakunya yang terus-menerus dalam kesesatan. Maka lihatlah, bagaimana azab
Allah ketika menyiksa mereka?

A fa man huwa gaa-imun ‘alaa kulli nafsim bi maa kasabat = Apakah
Tuhan yang tegak mengamati segala yang berfiwa atas usaha-usaha mereka
sama dengan sesembahannya yang tidak dapat mendengar dan melihat itu?

Apakah Tuhan yang mengendalikan alam seluruhnya, memelihara, memper-
hatikan, mencipta, menjadikan, serta mengamat-amati segala apa yang dikerjakan
oleh manusia, baik pekerjaan kebajikan ataupun pekerjaan kejahatan, sama dengan
sesembahan orang-orang musyrik yang tidak mempunyai sifat-sifat itu?

Wa ja’aluu lillaahi syurakaa-a = Mereka menjadikan beberapa sekutu bagi
Allah,
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Qul sammuuhum = Maka katakanlah: “Sifatilah sekigu-sekutu itu.”

Terangkanlah sifat sekutu-sekutu itu. Apakah mereka berhak menerima
ibadatmu dan berhak dijadikan sekutu bagi Allah? Atau sebutlah nama-nama
mereka yang sebenarnya, vaitu batu ataupun yang lainnya yang menunjukkan
bahwa sekutu-sekutu itu tidak berhak disembah dan dipuja.

Am tunabbi-uunahuu bi maa la ya’lamu fil ar-dhi = Apakah kamu
memberitakan kepada Allah tentang apa yang Dia tidak mengetahui-Nya di
bumi ini.

Apakah kamu memberitahu Allah tentang sekutu-sekutu-Nya itu, yang Allah
sendiri tidak mengetahuinya? Atau apakah kamu memberitahu Allah tentang sifat-
sifat sekutu-sekutu itu, yang karenanya berhak diibadati, sedangkan Allah tidak
mengetahuinya. Padahal Allah mengetahui segala isi langit dan isi bumi, tidak
ada suatu pun yang tersembunyi bagi-Nya.

Am bi-zhaahirim minal qauli = Ataukah kamu menyifati sesembahan itu
hanya berdasarkan lahiriah perkataan saja?
Ataukah kamu menamakan sesembahan-sesembahanmu dengan tuhan-tuhan,

lalu kamu meniyembahnya berdasarkan persangkaanmu, bahwa berhala itu dapat
memberi manfaat dan mudarat.?

Bal zuyyina lil la-dzina kafarun makruhum = Sebenarnya semua orang
kafir telah memandang baik tipu daya mereka.

Tidak usahlah, hai Muhammad, kamu mengemukakan alasan-alasan kepada
mereka. It tidak ada faedahnya karena hal yang demikian memang telah
merupakan perangai orang-orang Kafir.

Wa shudduu ‘anis sabiili = Mereka telah dihambat dari jalan yang benar.

Mereka telah dipalingkan dari jalan kebenaran. Mereka selalu memandang
baik dan benar atas perbuatan-perbuatan kufur dan maksiat.

Wa. may yudh-lilillaahu famaa lahun min haad = Barangsiapa yang

disesatkan oleh Allah, maka tidak ada seseorang pun yang dapat memberi

petunjuk kepadarnya.*

Barangsiapa dihinakan oleh Allah karena buruk iktikad dan rusak amal dan
karena mengerjakan dosa dan maksiat, maka tak adalah bagi orang itu orang-
orang yang dapat memberi petunjuk.

M Baca $.52: an-Najm, 23.
% Kaitkan dengan 8.5: al-Maaidsh, 41; 8.16: an-Nahl, 37.
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Lahum ‘a-dmabun fil hayaatid dun-yea = Bagi mereka itu azab yang
pedih dalam hidup dunia.

Bagi mereka azab yang pedih di dunia. Mereka dibunuh, ditawan, dan ditimpa
berbagai macam bencana.

Wa la ‘a-dzaabul aa-khirati a-syagqu = Sungguh azab akhirat itu lebin
sukar,

Azab yang akan ditimpakan oleh Allah pada hari akhirat kepada mereka
benar-benar lebih berat dan lebih keras daripada azab di dunia. Sebab, azab di
akhirat dilakukan secara terus-menerus.

Wa maa lahum minallaahi miw waaq = Tidak ada bagi mereka seorang
pun yang dapar memeliharanya dari azab Allah.

Tidak ada bagi mereka itu seorang pun yang dapat memeliharanya dari azab
Allah. Sebab, tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya, jika tidak diizinkan
oleh Allah. Dan Allah tidak mengizinkan seseorang unmk memberi syafaat kepada
orang-orang kafir yang mati dalam kekafirannya.

Sebab turun ayat

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Syaibah, Ibn Mundzir, dan lain-lain dari asy-
Sya’bi yang menyebutkan bahwa orang-orang Quraisy mengatakan kepada Nabi:
“Jika kamu memang seorang nabi sebagaimana yang kamu katakan, jauhkanlah
bukit-bukit ini satu dari yang lainnya sejarak empat hari atau lima hari perjalanan,
sehingga kami bisa bercocok tanam di lembahnya. Hidupkan pula orang-orang
tua kami yang telah mati supaya mereka menjelaskan bahwa kamu adalah seorang
nabi. Atau bawalah kami ke Syam atau ke Yaman dan kami kembali ke tempat ini
dalam satu malam, sebagaimana kamu pernah mengatakan seperti itu.” Tidak

~ lama kemudian turunlah ayat ini.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Muhammad bukanlah rasul
yang pertama. Sebelumnya telah diutus beberapa rasul dan mereka selalu
memperoleh perlawanan dari kaumnya. Karena terus-menerus mendustakan nabi
(rasul), berbagai peringatan tidak lagi mampu mempengaruhi Jjiwanya dan akibatnya
mereka dibinasakan. Allah juga menjelaskan bahwa Jika ada kitab di masa yang
lalu yang bila dibaca bisa memindahkan gunung dan bumi terbelah, maka al-
Qur’an pun dapat berbuat demikian. Allah mampu memenuhi maksud-maksud
kaum musyrikin, yaitu mendatangkan mukj izat-mukjizat yang besar yang mereka
minta itu. Tetapi Allah tidak menghendakinya.
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(35) Di dalam apa yang telah Kami
kisahkan kepadamu terdapat sifat
surga yang Allah janjikan kepada
orang-orang yang bertakwa, yaitu di
bawahnya mengalir sungai-sungai
dari segenap penjuru. Di dalamnya
terdapat buah-buahan yang tidak ada
henti, demikian pula bayang-bayang-
nya. Itulah hasil yang didapat oleh
mereka yang bertakwa; sedangkan
hasil vang diperoleh orang-orang
kafir adalah neraka *
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(36) Mercka yang telah Kami berikan al- J ”.‘-"-, PR //( ; H‘..blf.t:“_y.\!b

Kitab bersenang hati dengan al-Qur’an
yang diturunkan kepadamu. Di antara
jamaah mereka (Yahudi dan Nasrani)

?.(/-,/; 59 ~ ar
,Jﬁ u“u_)’“ él-J'
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ada orang yang hanya mengingkari d Yolet “ J‘b_jf'j?_, 2 ’/’l,_, 2

sebagian al-Qur’an saja. Katakanlah:
“Sesungguhnya aku diperintah
menyembah Allah semata, tidak
memperserikatkan-Nya dengan sesu-
aw. Kepada-Nya aku menyeru kamu
dan kepada-Nya tempat kembaliku.”
(37) Demikianlah Kami telah menurunkan
al-Qur’an sebagai sebuah kitab yang
menjelaskan segala sesuatu dan
berbahasa Arab, Sungguh jika kamu
mengikuti hawa nafsu mereka sesudah
datang pengetahuan yang hak (benar),
maka bagimu tidak ada orang yang
dapat menolongmu dan dapat
memeliharamu selain Allah.?
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(38) Sungguh Kami telah mengutus ﬂlfl/zsﬁ:}‘%r] /,T:L{ZJE

beberapa rasul sebelummu dan Kami
menjadikan baginya pasangan-

pasangan (isteri) dan anak keturun- ’ﬁw > Sy

annya. Tidak ada seorang rasul pun

% Kaitkan dengan S.47: Muhammad, 13.
? Kaitkan dengan S.2: al-Bagarah, 120.
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yang mampu mendatangkan mukjizat e, ATl
tanpa seizin Allah. Bagi tiap-tiap %,- lg.jKlim“-l"/-,

§esuatu yang telah ditentukan ajalnya,
ada kitab (catatan) yang men-
catatnya.®

. - - 1 -~
(39) Allah menghapuskan apa yang Dia O 77 A A P
kehendaki dan menctapkan apa yang SRIAeAL Py w-”f -
Dia kehendaki dan di sisi-Nyalah
“Kitab Induk”,

TAFSIR

Ma-tsalul jannatil latii wu’idal muttaquun = Di dalam apa yang telah
Kami kisahkan kepadamu terdapat sifat surga yang Allah janjikan kepada
orang-orang yvang bertakwa. =

Di dalam apa yang telah Kami bacakan kepadamu atau Kami mengisahkannya
terdapat sifat surga yang Allah janjikan kepada orang-orang yang bertakwa sebagai
pembalasan bagi ketundukannya dan keikhlasannya.

Tajrii min tahtihal anhaaru = Yaitu di bawahnya mengalir sungai-sungai

dari segenap penjuru.

Surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai dari segenap penjuru dan di
mana saja penghuninya menghendaki timbullah mata air,?®

Ukuluhaa daa-imun = Di dalamnya terdapat buah-buahan yang tidak ada

henti,

Di dalamaya terdapat buah-buahan, makanan, dan minuman yang tidak putus-
putus sepanjang masa.

Wa zhilluhaa = Demikian pula bayang-bayangnya.

Bayang-bayangnya pun demikian pula, terus-menerus hadir tak henti, sehingga
di sana tidak ada panas dan tidak ada dingin. Tidak ada matahari dan tidak ada
bulan, serta tidak ada gelap.

Tilka ‘ugbal la-dzinat tagau = Iulah hasil yang didapatkan oleh mereka
yang bertakwa.

* Kaitkan dengan $.2: al-Bagarah, 106; S.40: Ghaafir, 77-78; S.21: al-Anbiyaa’, 44,50.75.
® Baca 5.47: Muhammad, 15,
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Surga yang sudah diterangkan itu merupakan buah yang diperoleh oleh semua
orang yang bertakwa kepada Allah, yang menjauhkan diri dari segala maksiat
dan dosa. Ttulah pembalasan bagi mereka.

Wa ‘ugbal kaafiriinan naar = Sedangkan hasil yang diperoleh orang-orang
kafir adalah neraka.

Hasil yang diperolch semua orang yang mengingkari Allah adalah neraka
sebagai pembalasan atas dosa-dosa yang mereka kerjakan. Sikap manusia terhadap
al-Qur’an yang diturunkan Allah terbagi dua. Ada yang membenarkan dan ada
yang mendustakan, seperti diterangkan oleh Allah sendiri, dengan firman-Nya:

Walla-dziina aatainaahumul kitaaba yafrahuuna bi maa unzila ilaika =
Mereka yang telah Kami berikan al-Kitab bersenang hati dengan al-Qur'an
yang diturunkan kepadamu.

Orang-orang Yahudi dan orang Nasrani yang benar-benar memenuhi kehendak
kitab-kitab mereka dan benar-benar beriman kepada isinya merasa bersenang
hati dengan kehadiran al-Qur’an yang diturunkan kepadamu. Sebab, kitab-kitab
meéreka juga memuat keterangan yang menjelaskan kebenaran al-Qur’an dan
menggembirakan mereka dengan kedatangan al-Qur’an,

Orang Yahudi yang bersikap seperti itu, misainya, Abdullah ibn Salam dan
kawan-kawan. Di antara golongan Nasrani adalah orang-orang Nashara dari
Habasyah, Yaman, dan Najran, yang menyambut al-Qur’an dengan senang sekali.
Mereka berjumlah 80 orang.

Wa minal ahzaabi may yunkiru ba’dhahuu = Di amtara jamaah mereka
(Mahudi dan Nasrani) ada orang yang harya mengingkari sebagian al-Qur'an
saja.

Di antara golongan mereka vang telah bersekutu untuk memusuhi Rasulullah
itu adalah Ka’ab ibn al-Asyraf, as-Sayyid dan al-Aqib, dua orang Uskup Najran.
Tetapi ada juga yang mengingkari sebagian saja dari al-Qur’an, yaitu keterangan
yang tidak sesuai dengan isi kitab mereka yang sudah mereka ubah itu.

Qul innamaa umintu an a’budallaaha wa laa usy-rika bihii = Katakanlah:
“Sesungguhnya aku diperintah menyembah Allah semata, tidak
memperserikatkan-Nya dengan sesuaiu.”

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka untuk mempertahankan
kebenaran: “Sesungguhnya aku diperintahkan di dalam al-Qur’an yang diturunkan
kepadaku supaya aku menyembah Allah semata, dan tidak mempersekutukan
sesuatu dengan Dia. Hal itu memang telah disepakati oleh segala syariat para
nabi dan oleh seluruh kitab. Kepada-Nya aku menyeru kamu dan kepada-Nya
tempat kembalikun.” -
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Haihi ad’uu = Kepada-Nya aku menyerukan kamiz,

Kepada Allahlah aku menyeru kamu, yaitu untuk menaati-Nya dan
mengikhlaskan ibadat bagi-Nya.

Wa ilaihi ma-aab = Kepada-Nyalah tempat kembaliku.

Kepada Allahlah tempat kembali seluruh kita untuk menerima pembalasan.
Tidak ada perselisihan antara kita dalam soal ini. Karena itu, mengapakah kamu
mengingkari sesuatu yang seharusnya kita sependapat dan mengapa kamu berselisih
terhadap sesvatu yang sebenarnya tidak patut kita perselisihkan?

Ayat yang tersebut ini adalah suatu ayat yang lengkap, mencakup segala
urusan dvnia dan prusan akhirat. Firman Allah: “Qul innamaa wmirtu an
a’budallaaha wa la usyrika bihii” menunjuk kepada syariat yang kita ditugasi
melaksanakannya, yaitu menavhidkan Allah dan mentanzihkan-Nya.

Firman Allah “Haihi ad’uu” menunjuk kepada tugas kerasulan, sedangkan
firman Allah “Wa ilaihi ma-aab” menunjuk kepada bangkit, hisab, dan pembalasan
pada hari kiamat,

Wa ka dzaalika anzalnaahu hukman ‘arabiyyan = Demikianlah Kami telah
menurunkan al-Qur’an sebagai sebuah kitab yang dapat menjelaskan segala
sesuatu dan berbahasa Arab.™

Sebagaimana Kami telah mengutus para rasul sebelummu (Muhammad),
dan Kami menurunkan kitab-kitab kepadanya, demikian pulalah Kami mengutusmu
dan Kami menurunkan kepadamu al-Qur’an, kitab yang dapat menjelaskan segala
sesuatu dengan cara yang benar. Di dalamnya terdapat penjelasan halal dan haram,
serta segala yang dibutuhkan oleh para mukallaf untuk memperoieh kebahagiaan
dunia dan kebahagiaan akhirat. '

Wa la init taba’te ahwaa-ahum ba’da maa jaa-aka minal GImi = Dan

sungguh, jika kamu mengikiti hawa nafsu mereka sesudah datang kepadamu

pengetahuan yang hak (benar).

Jika kamu, hai Muhammad, mengikuti hawa nafsu mereka yang kafir dalam
seruannya sesudah datang kepadamu pengetahuan yang benar yang menerangkan
bahwa kamu berada dalam kebenaran.

Maa laka minallaahi miw waliyyiw wa laa waaq = Maka bagimu tidak
ada orang yang dapar menolongmu dan dapat memeliharamu selain Allah.

¥ Ayat ini semakna dengan S.14: [brahim, 4.
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Selain dari Allah, bagimu tidak ada orang yang mengendalikan urusan dan
tidak ada pula orang yang menolongmu, sebagaimana tidak ada penjaga yang
dapat memelihara kamu dari azab Allah.

Firman Allah ini merupakan ancaman yang keras bagi ahli ilmu yang
mengikuti jalan-jalan orang sesat sesudah mereka mengetahui rahasia-rahasia
syara’ yang dikandung oleh sunnah Nabawiyah.

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa orang-orang Yahudi mengecam Nabi
saw. karena banyak isteri. Mereka berkata: “Sekiranya Muhammad itu seorang
nabi, tentulah dia tidak mempunyai waktu untuk memikirkan isteri-isterinya.”
Selain itu, mereka juga mendesak Nabi supaya mendatangkan tanda-tanda
mukjizatmya yang mereka kehendaki. Maka Allah menolak celaan mereka dengan
menegaskan, bahwa Muhammad it bukanlah seorang rasul yang baru menjeima,
Allah telah mengumskan sebelum Muhammad beberapa orang rasul. Mereka
semua adalah ‘manusia yang makan, minum, dan berjalan di dalam pasar, serta
mengerjakan segala apa yang dilakukan oleh manusia. Tuhan berfirman:

Wa lagad arsalnaa rusulam min qablika wa ja’alnaa lahum azwaajaw wa
dzurriyyatan = Sungguh Kami telah mengutus beberapa rasul sebelummu
Muhammad) dan Kami merjadikan baginya pasangan-pasangan (isteri-isteri)

Sebagaimana Kami telah mengutus kamu (Muhammad) menjadi rasul,
sedangkan kamu seorang manusia, begitu pulalah Kami telah mengutus para
rasul sebelummu yang kesemuanya manusia, sehingga mereka pun makan
makanan, keluar masuk pasar, beristeri, dan berputera.

Di antara hikmat Nabi saw. beristeri banyak supaya banyak perempuan yang
mengetahui keadaan Nabi yang tersembunyi, yang terjadi di antara suami dan
- isteri, sehingga mereka dapat ikut mengembangkan hukum-hukum kepada para
mukmin, Aisyah, misalnya, merupakan salah seorang isteri Nabi yang
meriwayatkan banyak hadis, yang menerangkan keadaan-keadaan Nabi yang nyata
dan yang tersembunyi.
Ada riwayat yang menyebutkan, para musyrik mencela kenabian Muhammad
karena tidak mendatangkan mukjizat seperti yang mereka maksudkan. Maka untuk
menolak itu Allah berfirman:

‘Wa maa kaana Ui rasuulin ay ya’tiva bi aayatin illaa bi idz-nillaahi =
Tidak ada seorang rasul pun yang mampu mendatangkan mukjizat ranpa
seizin Allah,

Rasul tidak mampu mendatangkan sesuatu mukjizat, melainkan dengan izin
Allah dan perintah-Nya. Ai-Qur’an telah datang kepadamu dan itu merupakan
suatu mukjizat yang kekal sepanjang zaman. Mukjizat-mukjizat itu tidaklah datang
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secara kebetulan. Tetapi datang karena suatu hikmat dan hanya Allah yang
mengetahui. Allah telah menjadikan tiap zaman sesuatu hukum yang sesuai dengan
zamannya.

Li kulli ajalin kitaab = Bagi tiap-tiap sesuctu yang telah ditentukan ajalnya,

ada kitab (catatan} yang mencatainya.

Bagi semua ketentuan atau urusan yang telah ditetapkan oleh Allah ada
ajalnya atau waktunya. Maka tidaktah akan datang sesuatu tanda mukjizat sebelum
masanya dan tidak pula datang sesuatu azab sebelum saatnya. Tidak ada kenabian
vang lahir bukan pada masa vang ditentukan. Musa, Isa, dan Muhammad saw.,
masing-masing beliau datang pada masa masing-masing yang telah ditentukan.
Demikian pula umur manusia, ajainya telah tertentu dalam kitab.

Yamhullaahu maa ya-syaa-u yuts-bitu = Allah menghapuskan apa yang
Dia kehendaki dan Allah menetapkan apa yang Dia kehendaki.

Allah menghapuskan syariat-syariat yang Dia kehendaki dengan jalan
menasakhnya dan menetapkan syariat-syariat itu dengan tidak menasakhnya. Para
ulama berselisih pendapat tentang tafsir firman Allah ini. Ada yang mengatakan
bahwa Allah menghapuskan orang yang telah datang ajalnya dan menetapkan
nama orang yang masih belum sampai ajalnya, demikianlah pendapat al-Hasan.

Tetapi ada yang berpendapat bahwa Allah menghapuskan bulan dan
menetapkan matahari, demikian pendapat Ikrimah. Ada juga yang berpendapat,
Allah menggenggam segala roh manusia ketika mereka tidur, lalu mematikan
siapa yang Dia kehendaki dan menghapuskannya. Dia mengembalikan siapa yang
Dia kehendaki serta menetapkannya, demikianlah pendapat ar-Rabi’,

Ada vang berpendapat, Allah menghapuskan segala bencana dengan adanya
doa manusia.

Wa ‘indehuyu ummul kitaab = Di sisi-Nyalah “Kitab Induk”.

Di sisi Allahlah Induk al-Kitab, vaitu al-Lauhul Mahfuzh. Dalam Lauh
Mahfuzh itu ditulis semua qadar (ketetapan) tentang manusia dan lain-lain, serta
segala kejadian alam tinggi dan alam bawah.

Setengah ulama mengatakan bahwa di sisi Allah ada dua kitab: Pertams
Kitab Induk. Tak ada sesuatu pun dari isi kitab itu yang divbah. Kedua kitab yang
bukan Kitab Induk. Isi kitab-kitab ini ada yang diubah dan ada yang dibiarkan
tetap.







